Prologue 


Big Bang: I'm Not a Monster 


Louis, seorang gadis bumi yang manis dan mandiri. Ia 
tumbuh dalam keluarga yang sederhana. Sejak ayahnya 
meninggal, ia terbiasa bekerja keras untuk biaya sekolah 
dan kuliahnya. la bekerja sebagai penyanyi di sebuah night 
club. Karena pekerjaannya pula, ia sering dicemooh teman 
maupun tetangganya. 


Hidupnya berubah ketika ia bertemu dan jatuh cinta pada 
seorang pria misterius yang sangat menawan, Jaden. Tidak 
seperti gadis lain yang cenderung pemalu, Louis justru 
memperlihatkan perasaan sukanya pada Jaden, walaupun 
pria itu seringkali membuatnya kesal dengan sikapnya yang 
cuek dan angkuh. 


Di sisi lain ada Xeon -sahabat Jaden- dan Alex -sahabat Louis 
dari kecil- yang juga menyukai Louis. Mereka bertiga secara 
diam-diam menunjukkan persaingannya untuk 
memperebutkan hati Louis. 


Jaden yang angkuh, Xeon yang penuh perhatian, dan Alex 
yang merupakan sahabat baik bagi Louis, membuat gadis 
itu jadi serba salah. Perasaan yang sebenarnya ia tujukan 
pada Jaden selalu terhalang oleh sikap Jaden yang selalu 
menjauhinya. Jaden lebih memilih menutupi perasaannya 
dan menghindari Louis, karena ia adalah seorang intruder - 
sebutan untuk makhluk dari luar planet bumi- yang selalu 
diburu oleh SRA, agen rahasia yang menganggap intruder 
adalah ancaman bagi bumi. 


Akankah cinta Louis dan Jaden bersatu di tengah perbedaan 
yang begitu besar? Bagaimana pula upaya Jaden dan 


teman-temannya untuk membuktikan pada penduduk bumi 
kalau mereka bukan monster? 


***Hello everyone! *** 

Salam kenal ya dear readers... 

Ini adalah karya pertamaku di , sebenernya aku udah 
pernah nerbitin cerita fantic di tahun 2013. Dan "I'm 
Not a Monster" ini adalah tulisan kedua ku. 
Sebenernya dah lama pingin posting, cuma 
terkendala bbrp hal, antara lain writer's block duhh 
Skrg kenalan yuk sama Louis & Jaden, bagi yg suka 
sama Bigbang bisa nebak2 deh, kira2 karakter itu 
mirip siapa? 

Happy reading guys 


1. Intruders 


Planet Sternmost yang terletak paling ujung dari Orion 
galaxy sedang mengalami krisis energy dan krisis 
kepemimpinan. Pusat kendali dan komando Sternmost yang 
disebut Headguarters adalah tempat mengatur kestabilan 
Sternmost. Tapi sejak terjadi perpecahan dalam golongan 
petinggi menjadi dua, Eastern dan Western, Headguarters 
seperti kehilangan powernya. 


Golongan Eastern yang dipimpin oleh Karr adalah golongan 
yang menentang Headquarters, sedangkan Western 
dipimpin oleh Zetta yang merupakan keturunan dari 
pemimpin terdahulu dan mendukung Headguarters. 


Mayday! Mayday! Mayday! teriak Jaden berulang kali. 


We need back up! Mayday! Mayday! Headguarters please 
respond us! ulang Jaden lagi, namun tidak ada jawaban dari 
pusat kendali. 


Seisi pesawat panik ketika bagian kiri pesawat tersebut 
terkena serangan. Padahal lambung kiri berisi mesin dan 
bahan bakar. 


Xeon, strikes back! Don t let them destroy our spaceship! 
teriak Jaden pada Xeon yang bertugas mengendalikan 
senjata di spaceship tersebut. 


Thorn, check out our spaceship damage immediately! teriak 
Jaden kembali kali ini pada Thorn. 


Ok! jawab Xeon dan Thorn hampir bersamaan. Kemudian 
mereka mengerjakan tugas mereka masing-masing, 
sementara Jaden masih terus sibuk di depan kendali 


pesawat sambil memantau pergerakan pesawat lawan yang 
terus mengekor mereka. 


Spaceship itu oleng ke kiri karena kehilangan 
keseimbangannya. Jaden berusaha mengendalikan laju 
spaceshipnya agar tetap stabil. Pesawat berawak lima orang 
itu terus melaju tak terkendali keluar dari orbit Orion galaxy. 


Thorn! Can you fix it? tanya Jaden 
I m trying, but we lose our fuel too. jawab Thorn panik. 


Sementara Red Devil -yang biasa dipanggil RD- dan Thunder 
yang berada di kabin belakang segera menuju ke kabin 
depan karena laju pesawat semakin tak terkendali. 


We have stabilized the rear cabin. How is the left side of the 
plane? tanya RD pada Jaden. 


Zero. No result from Thorn. Our fuel is run out too. jawab 
Jaden. 


Sementara pesawat lawan kelihatan mendekat lagi. Xeon 
kelihatan semakin sibuk membalas dan mengecoh pesawat 
lawan dengan radar rapscallion karena persediaan senjata 
mereka yang minim. 


Setelah mati-matian berusaha dan menghindari musuh, 
mereka akhirnya menyerah dan membiarkan pesawat 
mereka melaju dengan cepat menuju ke sebuah planet yang 
kebiruan dari atas. Pesawat mereka melaju dengan cepat 
menembus lapisan atmosphere sehingga menimbulkan 
percikan api dan membakar sebagian dari pesawat itu. 


Dalam keadaan genting ini Jaden segera mengambil 
keputusan, Rescue mode, activated! 


Jaden memerintahkan kepada keempat temannya yang lain 
untuk segera mangambil langkah penyelamatan diri karena 
sesaat lagi mereka akan jatuh. Kelimanya lalu bersiap-siap 
melakukan pendaratan darurat. 


Selang beberapa detik kemudian spaceship mereka jatuh 
dan menghantam sebuah lahan kosong dengan keras. 
Sesaat sebelum jatuh, tampak lima buah cahaya melesat 
cepat keluar dari dalam spaceship tersebut. 


Benturan yang cukup keras disertai dengan electromagnetic 
effect dari pesawat tersebut menyebabkan blackout pada 
radius beberapa kilometer dari tempat itu. 


Warga di sekitar tempat tersebut panik ketika malam itu 
terdengar suara dentuman yang cukup keras disertai 
dengan getaran hebat lalu situasi menjadi gelap karena 
listrik padam. Mereka semua berhamburan keluar rumah 
untuk mencari tahu penyebab kejadian tersebut. Beberapa 
orang laki-laki menuju ke bukit tempat suara itu berasal. 


Sementara dari balik bukit, Jaden memandang pada 
spaceshipnya yang sebagian hancur. Ketika menyadari ada 
beberapa orang sedang menuju ke arah bukit ia segera 
bertindak. 


Jaden terlihat mengernyitkan dahinya sambil meletakkan 
telunjuk dan jari tengah ke pelipisnya. 


Beberapa orang laki-laki itu kemudian tiba di bukit itu, 
mereka mencari-cari, namun yang mereka lihat hanyalah 
sebuah lubang yang cukup besar berdiameter sekitar 
seratus meter. 


Dari balik bukit, sepasang mata Jaden tetap mengawasi 
mereka. la telah menggunakan kemampuan mind 
manipulationnya untuk mengelabuhi orang-orang tersebut, 


sehingga mereka tidak bisa melihat spaceship tersebut di 
depan mereka. 


Mereka terlihat berkerumun di dekat lubang besar itu. Salah 
seorang dari mereka tampak menelfon menceritakan 
kejadian yang baru saja terjadi. Mereka terlihat bingung 
dengan pemandangan di depannya. 


Jaden kemudian mengirimkan telepatic message kepada 
Thunder untuk memperbaiki masalah blackout di tempat 
itu. 


Ketika mendapat pesan tersebut, Thunder yang mempunyai 
kekuatan listrik dan petir itu segera menggunakan 
kemampuannya untuk menyalakan kembali kerusakan 
listrik akibat electromagnetic tadi. 


Ketika lampu kembali menyala, warga di sekitar tempat itu 
kembali tenang. Setelah menunggu beberapa jam di dekat 
lokasi, dan tidak menemukan sesuatu yang mencurigakan, 
merekapun kembali ke rumah masing-masing. 


Keesokan paginya, tempat itu kembali ramai didatangi 
orang. Mereka masih penasaran dengan lubang besar di 
tengah bukit itu. Beberapa saat kemudian datang tiga buah 
mobil. Dari dalam mobil, keluarlah serombongan orang 
berbaju jas rapi. Mereka memerintahkan warga sekitar yang 
sedang berkerumun untuk menjauhi lubang itu. Mereka 
kemudian memasang tanda dan memagari tempat itu. 
Kemudian mereka mengeluarkan beberapa peralatan dari 
koper mereka. 


Mereka dari SRA (Space Research Agent). Radar SCC (Space 
Control Center) mereka mendeteksi adanya intruder 


semalam. Beberapa orang dari mereka memasang alat 
semacam parabola kecil di dekat tempat itu dan 
menyambungkannya dengan laptop. Setelah beberapa saat, 
pada layar laptop tersebut tampaklah sebuah pesawat 
spaceship yang tampak telah rusak sebagian. 


| got you! teriak pemimpin team yang bernama Reno. 


la segera mengambil tindakan. Ia memblokir area 
electromagnet di sekitar tempat itu agar mempermudah 
penyelidikan dan menghindari interfensi dari pihak asing. 


Bagaimana, apakah ada tanda-tanda awak pesawat di 
dalamnya? tanya Bram, teman satu team Reno. 


Sudah kosong jawab Reno. 


Tapi kelihatannya mereka masih ada di sekitar sini. Buktinya 
mereka menyembunyikan pesawat ini dari pandangan mata 
telanjang. Ini berarti banyak pekerjaan menanti di depan 
kita. ucap Reno. 


Ya, tapi kita rapikan dulu tempat ini. sahut Bram. 


Ya. Ayo, semuanya gerak cepat! teriak Reno pada anggota 
teamnya yang lain. 


Siang itu cukup terik di pusat kota Metroland. Tapi cuaca 
terik tersebut tidak mempengaruhi aktivitas penduduk kota 
tersebut. Jalanan yang macet menjadi pemandangan yang 
tidak asing bagi sebagian besar warga Metroland. Apalagi 
siang itu adalah jam istirahat kantor, pada jam-jam sibuk 
tersebut jalanan sampai trotoar akan ramai orang lalu 
lalang. 


Di sebuah kelas di Metroland University, tampak seorang 
gadis mengikuti perkuliahan dengan lesu. Sesekali ia 
terlihat menahan kantuknya, bahkan sesekali kepalanya 
jatuh terkulai ke meja ketika ia lelap sesaat. 


Louis! Jangan tidur di kelas saya! bentakan dari Mr. Greg 
mengagetkannya. 


la segera menegakkan kepalanya dan berkata, Maaf sambil 
mengusap-usap matanya agar tidak mengantuk kembali. la 
melayangkan pandangannya ke seisi kelas, mereka terlihat 
menertawainya. Tapi ia cuek saja, tak mempedulikan 
ledekan teman-temannya. 


Waktu istirahat, ketika semua orang asik makan sambil 
ngobrol di kantin, Louis malah kelihatan lelap tertidur di 
dalam kelas. la melanjutkan tidurnya yang tadi sempat 
terganggu oleh Mr. Greg. la sangat menikmati tidurnya 
sehingga tidak memperhatikan sekitarnya. 


Seorang cowok berambut spike dengan dandanan modis 
datang menghampirinya, kemudian duduk di depan Louis 
tidur. Louis bahkan tidak menyadari kedatangannya. 


Heeh cewek satu ini, pemalasnya minta ampun. Louis, 
bangun! panggilnya sambil meletakkan sekaleng 
cappuccino dingin di depannya. 


Louis membuka matanya sejenak, mengetahui Alex yang 
datang ia kembali memejamkan matanya sambil mendesah 
pelan, Jangan berisik, aku mau tidur 


Eeh eeh jangan tidur lagi. Nih aku bawakan kopi biar kamu 
gak ngantuk, diminum dulu. ucap Alex sambil mengangkat 
kepala Louis yang seolah lengket dengan meja. 


Alex membuka tutup minuman kaleng tersebut dan 
menyodorkannya pada Louis. 


Emangnya semalam kamu pulang jam berapa sih? tanya 
Alex. 


Jam dua mungkin jawab Louis sambil malas-malasan 
mengangkat kepalanya dan mengambil minuman kaleng itu 
dari tangan Alex lalu meneguknya beberapa kali. 


Alex tersenyum melihatnya. Gadis manis di depannya itu 
sudah mulai hidup lagi. 


Kenapa kamu tidak mau terima tawaran kakakku kerja di 
toko bakerynya? Menyanyi di club malam gak baik buat 
gadis sepertimu, aku sudah tidak tahan dengan omongan 
teman-teman di kampus kita 


Aku gak peduli pendapat orang di kampus ini. Mereka gak 
tau sih, aku bekerja demi bisa kuliah dan membantu ibuku. 
Maaf Lex, aku saat ini butuh uang banyak, aku juga gak 
mungkin kan minta gaji besar di toko kakakmu. Bukannya 
kau sendiri tau, berapa sih bayaran pegawai paruh waktu? 
bela Louis. 


Alex akhirnya hanya bisa menghela nafas kalau Louis sudah 
bicara seperti itu. Alasannya memang masuk akal, tapi ia 
masih tetap tidak setuju jika sahabat, sekaligus orang yang 
diam-diam ia cintai itu, bekerja di club malam. 


Demi menjaga keselamatan Louis, Alex sering datang ke 
club malam itu dan mengantar Louis pulang ke rumah. 
Tetapi semalam ia tidak bisa datang karena ibunya 
memintanya tetap di rumah. Ibu Alex tidak suka kalau 
anaknya bergaul dengan cewek club yang menurutnya 
membawa dampak negative buat anaknya. 


Louis sendiri tahu kalau ibunya Alex marah dan 
melarangnya menemaninya bekerja. Tapi selama ini Alex 
yang selalu memaksa menemaninya. Di sisi lain, sebenarnya 
kehadiran Alex cukup membuatnya merasa aman bekerja 
dan pulang malam atau dini hari. 


Makan yuk? ajak Alex kemudian. 
Males. jawab Louis singkat. 

Aku yang traktir. bujuk Alex. 
Aku ngantuk 


Gak ada alasan, ayo! paksa Alex kali ini sambil menarik 
lengan Louis. Akhirnya Louis mengikuti ajakan Alex juga ke 
kantin. Di kantin, keduanya menjadi perhatian dan bahan 
pembicaraan orang-orang. Tapi keduanya kelihatan tak 
peduli dan terus saja menikmati makan siang mereka. 


Sementara itu di sebuah gedung kosong di pinggir kota, 
empat orang terlihat tengah berdiskusi. Mereka adalah 
Jaden, Xeon, Thorn dan Thunder. 


Pesawat kita sudah ditemukan manusia bumi itu. Mereka 
disebut SRA, Space Research Agent. Aku tidak bisa 
mendekat karena tempat itu selalu dijaga dan dikelilingi 
medan electromagnetic. ucap Xeon yang baru saja 
memeriksa tempat pesawat mereka jatuh beberapa hari lalu. 


Bagaimana Jaden, apa yang harus kita lakukan? Kita bahkan 
tidak bisa berkomunikasi dengan headquarters. Alat 
komunikasi kita rusak saat jatuh dan terbakar kemarin. ucap 
Thorn. 


Jaden tampak sedang berpikir, ia memegang sebuah alat 
yang mirip dengan disc berukuran kecil. 


Kalau kita bisa membuka disc ini, kita bisa kembali 
berkomunikasi dengan headguarters. Tapi aku lihat 
technology di bumi belum bisa membaca disc kita. Jalan 
satu-satunya kita harus mengambil dan memperbaiki alat 
komunikasi yang ada di pesawat. jawab Jaden. 


Xeon, apa kau sudah memeriksa tempat manusia itu 
menjaga pesawat kita? Tanya Jaden pada Xeon. 


Sudah, tapi aku belum menemukan celah menyelinap 
kesana. Penjagaan mereka sangat ketat dan mereka punya 
detector. Kita akan segera ketahuan jika memaksa kesana, 
mereka memang sedang mencari kita. jawab Xeon. 


Shit! Kalau saja pasukan Jared dari Eastern tidak membuat 
kekacauan di Sternmost, kita pasti tidak akan terjebak 
disini. teriak Thunder marah sambil menendang meja di 
depannya. 


Thunder, calm down! bentak Jaden. 


Kita tidak boleh mengundang perhatian, jadi jangan berbuat 
seenaknya. tambah Jaden. 


Tapi kenapa mereka menyangka kita yang sudah menculik 
Jared? Sebenarnya kemana hilangnya dia? tanya Thorn 
bertanya pada dirinya sendiri. 


Tapi kemudian Xeon menanggapi, Itulah yang harus kita cari 
tau, apa sebenarnya yang sedang direncanakan Jared. 
Apakah dia benar-benar hilang atau sedang bersembunyi di 
suatu tempat dan merencanakan sesuatu pada kita. 


Xeon menatap Jaden lalu bertanya, Bagaimana menurutmu? 


Aku sependapat dengan yang terakhir, dia sedang 
bersembunyi dan merencanakan sesuatu. Jared tidak 
mungkin hilang begitu saja. Aku tau bagaimana dia. sahut 
Jaden. 


Yeah, tentu saja. Dia kan sepupumu. ucap Xeon. 


Jaden menghela nafas, kemudian ia memandang ke arah 
teman-temannya. la baru menyadari anggotanya kurang 
satu. 


Mana RD? Tanya Jaden. 


Xeon dan Thorn langsung memandang pada Thunder. RD 
dan Thunder memang lebih dekat karena mereka 
mempunyai kesamaan sifat. Sama-sama tidak bisa diam dan 
selalu ingin tahu. Apalagi di sini, RD pasti akan sangat suka 
menjelajahi tempat baru ini. 


Thunder memandang pada teman-temannya, Dia keluar 
tadi. Dia bilang akan memeriksa daerah ini. 


Xeon! ucap Jaden. 


Xeon mengerti maksud leadernya. la mengangguk dan 
segera bergegas keluar mencari RD. Ketika hendak keluar 
dari gedung itu ia mengubah penampilannya menyerupai 
penampilan penduduk bumi. 


Di pusat kota Metroland. 


Seorang laki-laki dengan rambut berwarna merah sedang 
berjalan santai sambil makan ice cream cone. la terlihat 
sangat menikmatinya. Sesekali ia melihat suasana 
pertokoan dan orang-orang yang lalu lalang. Ia adalah RD. 


Tampangnya yang sedikit eksentrik cukup mengundang 
perhatian orang-orang yang melihatnya. Beberapa anak 
tampak mengikutinya dan mengajaknya bicara. 


Hei, kembalikan ice creamku. Kalau kau mau beli sendiri 
dong! teriak salah seorang anak itu. 


Ice cream? ucap RD menirukan ucapan anak itu. 


Ya, itu ice creamku. Karena kau sudah memakannya lebih 
baik kau ganti saja dengan uangmu. teriak anak itu lagi. 


Uang? ucap RD lagi menirukan anak itu. 


Sudahlah, kelihatannya dia orang gila. Ayo kita pergi saja. 
ajak salah satu anak yang lain. 


Ya, ayo. Dia tidak tau apa yang kita ucapkan. Dia memang 
gila. ucap yang lain. 


Anak yang diambil ice creamnya itu pun akhirnya menuruti 
teman-temannya dan pergi meninggalkan RD yang tengah 
asik menikmati ice creamnya. 


Ketika tengah asik makan ice cream, Xeon menarik 
lengannya dan membawanya pergi dari tempat itu. 


Sementara itu, Jaden pun tengah berada di kota. la sedang 
mempelajari kebiasaan penduduk kota melalui 
kemampuannya membaca pikiran. la ingin bisa 
berkomunikasi ala orang bumi, sehingga nantinya ia dan 
teman-temannya bisa beradaptasi dengan penduduk bumi. 


Pandangannya kemudian tertuju pada seorang yang tengah 
berjalan menuju ke arahnya. Laki-laki berkacamata itu 
tampak tengah asik membaca dan tak melihat arah 
berlawanan. Jaden kemudian pura-pura menabraknya. 


Orang itu kelihatan kaget dan buru-buru minta maaf. Maaf, 
saya tidak melihat anda di depan. Anda tidak apa-apa? 
tanya orang itu sambil meraih tangan Jaden dan 
membantunya berdiri. Kesempatan itu dimanfaatkan Jaden 
untuk membaca dan mengadaptasi otaknya, sehingga 
sekarang ia sudah mempunyai kemampuan bicara dan 
kebiasaan seperti orang bumi. 


Ya, tidak apa-apa. Terimakasih. sahut Jaden dengan kalimat 
yang lancar. 


Jaden tersenyum. Kemudian orang itu berlalu. 


Kelimanya sekarang sudah berkumpul di dalam gedung 
kosong. Jaden sedang mentransfer kemampuan yang baru ia 
dapatkan kepada keempat orang temannya. 


Sekarang kita harus selalu waspada. Ketika kalian berada di 
tempat umum jangan menunjukkan penampilan asli kalian. 
Jangan menggunakan kemampuan kalian kecuali dalam 
keadaan sangat mendesak dan membela diri. Jangan 
bertindak secara berlebihan dan mencolok, terutama kau 
RD. ucap Jaden pada teman-temannya. 


Mereka mengangguk. Sementara RD yang disinggung Jaden 
hanya tersenyum menanggapinya. 


Aku juga akan membagi tugas pada kalian berkaitan 
dengan keberadaan kita di bumi. Pertama, Xeon dan 
Thunder, kau aku tugaskan mengawasi tempat dimana 
pesawat kita jatuh. Pelajari kebiasaan orang-orang di tempat 
itu. Thorn dan RD, kalian pelajari technology di sini apakah 
ada yang bisa kita gunakan sebagai alat komunikasi juga 
memperbaiki pesawat kita. Sementara aku akan mencoba 


mengadaptasi technology di sini untuk menggunakan disc 
ini sebagai alat komunikasi. 


Bagaimana dengan kehidupan kita sehari-hari disini? 
Kemarin saat aku keluar, aku lihat orang-orang di sini sibuk 
bekerja. Mereka menggunakan uang untuk membeli 
kebutuhan sehari-hari mereka. Bukankah kita juga butuh 
makan? tanya RD. 


Kali ini mereka sependapat dengan RD, di Sternmost mereka 
berasal dari golongan petinggi. Jadi semua pekerjaan 
dilakukan oleh golongan pekerja. 


Disini kita harus bekerja, kalian setuju kan? tambah RD lagi. 


Setelah berdiskusi, akhirnya semua sepakat bahwa mereka 
masing-masing mempunyai tugas tambahan yaitu bekerja. 


KKK 


2. The First Impression 


Sepekan berada di bumi, sekarang mereka sudah mulai 
beradaptasi dengan baik. Jaden dan teman-temannya sudah 
mempunyai pekerjaan paruh waktu. 


Malam itu, sepulang kerja RD iseng-iseng jalan-jalan ke 
pusat kota. Dia berjalan santai sambil memperhatikan 
orang-orang disekitarnya. Kebetulan malam itu adalah 
malam minggu, jadi walaupun sudah larut tapi suasana di 
pusat kota Metroland masih saja ramai. 


Ketika tengah asyik memandang ke sekitar, ia melihat 
sepasang remaja tengah asyik berduaan di sebuah tempat 
yang gelap. Melihat itu sikap jail RD segera muncul. la 
menyelinap di kegelapan dan dengan gerakannya yang 
cepat, ia menyentil telinga cowok yang tengah asyik 
mencium kekasihnya itu. 


Sentilan RD yang panas membuat kaget cowok tersebut. Dia 
terlihat menoleh ke sekelilingnya. Tak ada siapapun disana. 


"Aneh, siapa yang menyentilku ya?"ucap cowok itu 
keheranan. 


"Kenapa?"tanya ceweknya. 


Keduanya tampak ketakutan. Lalu cewek itu meminta 
kekasihnya untuk pergi dari tempat itu. Mereka mengira 
tempat itu angker. 


Sementara RD yang nangkring di dahan pohon, tertawa 
cekikikan melihat kedua orang itu lari ketakutan dari tempat 
itu. 


RD kemudian melesat cepat meninggalkan tempat itu. 
Ketika tengah melintasi jalan, pandangannya tertuju pada 
sekelompok orang yang tengah antri masuk ke sebuah club 
malam. Red Devil yang sudah sering mendengar tentang 
hiburan malam di kota Metroland, akhirnya ikut mengantri 
dengan orang-orang tersebut karena penasaran. 


Setelah masuk ke dalam club tersebut, RD langsung ikut 
berbaur dengan orang yang sedang dugem itu. la ikut 
ngedance dan menggoda beberapa cewek yang berada di 
sekitarnya. la tampak sangat menikmati hiburan ala orang 
bumi. 


Beberapa saat kemudian music yang bising itu berhenti. 
Seseorang muncul ke atas stage, dia adalah pembawa acara 
malam itu. 


"Baiklah para pengunjung yang berbahagia. Malam ini ada 
penampilan special dari penyanyi kita. Karena ini adalah 
malam minggu, ia akan membawakan lagu yang keren buat 
kalian semua!" 


Seketika para pengunjung bertepuk tangan. Beberapa dari 
mereka langsung merangsek ke tepi stage. 


"Tanpa menunggu banyak waktu lagi, kita panggil saja 
dia..." 


"Louis! Louis! Louis!"teriak para pengunjung bersamaan. 


RD yang baru kali itu datangpun ikut-ikutan meneriakkan 
nama tersebut. 


"Siapa Louis itu?"tak urung dia penasaran juga. 


Seorang gadis yang dari tadi menempel padanya berkata, 
"Louis adalah penyanyi andalan club ini. Dia sangat populer 


di kalangan cowok-cowok yang jadi pelanggan disini." 
"Oya?"sahut RD. la jadi penasaran seperti apa Louis itu. 
Tak berapa lama muncullah penyanyi tersebut. 

Louis. 


Malam ini ia tampil gothic, dengan pakaian serba hitam dan 
make up gelap. Sementara rambutnya yang lurus sebahu 
dibiarkannya tergerai alami. Penampilannya malam itu tidak 
seperti biasanya, tema malam itu memang serba gothic 
karena sebentar lagi menyambut acara Halloween. 


Para pengunjung benar-benar dibuat terkejut dengan 
penampilan Louis malam itu. Mereka yang datang 
menyambut dengan teriakan dan respon yang meriah. 
Setelah menyapa pengunjung yang hadir, ia segera bersiap 
dengan band pendukungnya. Setelah semuanya siap, Louis 
segera menyanyi. Malam itu dia membawakan beberapa 
lagu dengan genre pop alternative yang sesuai dengan 
tema. Pengunjungpun semakin high dibuatnya. 


Sementara itu, diantara pengunjung yang lain, tampaknya 
RD serius memperhatikan penampilan vokalis cantik 
tersebut. Gadis yang dari tadi menempelnya terus sampai 
merasa jengah dicuekin. 


"Hei, kenapa? Sepertinya kamu belum pernah melihat Louis 
sebelumnya ya?"tanya gadis itu. 


"Ya. Cantik ya?"sahut RD cuek sambil terus memperhatikan 
Louis. 


Gadis itu kemudian menarik lengan RD dan memeluknya 
sambil menari mengikuti irama music. 


RD kaget. la tak menyangka, gadis yang baru sekali ini 
ditemuinya itu nekat. 


"Kenapa?"tanya gadis dengan tatapan menantang. 


RD yang tadinya hendak menepis pelukannya menjadi 
berubah pikiran karena merasa tertantang oleh gadis itu. la 
membalas pelukan gadis itu dengan memberikan ciuman di 
bibirnya. Singkat tapi hot. 


Gadis itu gantian yang tertegun. 
"Siapa namamu?"tanya RD. 


"Ross..."'jawab gadis itu masih dengan rasa terkejutnya. la 
masih saja bengong. 


RD tertawa melihat ekspresinya. 
"Kamu lucu..."tambah RD. 


"Kamu..."sepertinya gadis itu hendak marah, tapi ketika 
melihat pria di depannya itu tertawa, ia mengurungkan 
niatnya,"...siapa?"lanjutnya mengganti pilihan kalimatnya. 


"Panggil saja RD" 


Malam itu keduanya akhirnya ngobrol di sudut ruangan. 
Mereka terlihat sangat menikmati obrolan tersebut sampai 
menjelang dini hari. 


Ketika hendak berpisah, Ross meminta RD untuk sering 
datang ke club tersebut agar mereka bisa bertemu lagi. RD 
mengangguk saja, kemudian pergi. 


Selesai menyanyi, Louis menuju ke ruang ganti yang ada di 
belakang stage. Dia mengganti pakaiannya yang serba 
hitam dengan pakaian casualnya. Celana jeans dan kaos 
oblong, lalu memakai jumpernya. 


Alex kembali absen malam ini. Louis mendesah perlahan, 
berarti malam ini dia pulang sendiri lagi. Dengan 
menyandang tas punggungnya, ia keluar dari pintu 
belakang club malam itu. Suasana sudah mulai sepi. Louis 
pun melangkah cepat menelusuri jalanan kota. la ingin 
segera sampai di rumah dan tidur. 


Sesekali ia melirik jam tangannya. Jam tiga lewat. 
'Gila!'batin Louis. 


Sebelumnya dia belum pernah pulang sampai lewat dari jam 
dua. Paling lambat setengah dua dia sudah minta pulang 
duluan, karena paginya harus kuliah. 


Tapi ini malam minggu dan menjelang perayaan Halloween, 
club tempatnya bekerja meminta ekstra waktu. Louis setuju 
asal ada ekstra bonus juga. 


Tak jauh dari tempat itu. 


Jaden baru selesai memantau pergerakan team SRA yang 
berada di pinggir kota Metroland. la memilih untuk 
menyelidikinya dari tempat tinggi. la bergerak sangat cepat, 
melompat dari satu gedung ke gedung yang lain. Matanya 
tampak menyala dalam kegelapan karena untuk 
mempermudah mendeteksi keadaan di sekitarnya. 


Louis mempercepat langkahnya ketika ia melewati sebuah 
gang sepi. la merasa tidak nyaman, perasaannya 


mengatakan kalau dia tidak sendirian. Di tikungan tadi, ia 
mendengar langkah kaki yang mengikuti di belakangnya. 


Ketika ia mempercepat langkahnya, suara langkah kaki di 
belakangnya juga ikut cepat. Louis kemudian 
memberanikan diri menengok ke belakang. Walaupun gelap 
ia bisa melihat ada dua orang pria berperawakan tinggi 
jangkung mengikutinya. 


Kedua orang itu melihat pada Louis. Mereka kemudian 
semakin mempercepat langkahnya, bahkan salah satu dari 
mereka berlari mendekatinya. 


Louis benar-benar panik, dia kemudian berlari untuk 
menghindari kedua pria itu. Jelas-jelas mereka bukan orang 
baik-baik. Dengan terus berlari, Louis melihat sekitarnya 
siapa tau ada yang bisa ia mintai bantuan. 


Tapi sepi. Jam segini mana ada orang baik masih 
berkeliaran? 


Louis makin mempercepat larinya ketika kedua orang itu 
semakin mendekatinya. la sangat ketakutan. 


Secepat apapun ia berusaha berlari, tetap saja ia adalah 
seorang wanita. Kedua pria itu jauh lebih cepat darinya. 
Dalam waktu sekejap kedua orang itu sudah berdiri di 
hadapan Louis. 


"Kalian siapa?"tanya Louis gugup. 


"Harusnya kamu bertanya, kami mau apa? Bukan 
begitu?"tanya salah seorang dari mereka sambil melirik 
penuh arti pada temannya yang bertubuh lebih besar. 


"Ya, "sahut orang yang bertubuh besar. "Malam-malam 
sendirian, dari mana manis?"lanjutnya sambil mencolek 


bahu Louis. 

Louis menepiskan tangan laki-laki itu. 

"Wee...galak juga cewek ini." 

"Kalian jangan macam-macam atau aku teriak!"ancam Louis. 


"Teriaklah, tak akan ada yang mendengar. Lagipula kami 
mungkin suka teriakanmu..." 


Louis makin ketakutan, kedua orang itu semakin 
memepetnya ke tembok. la berontak dengan keras ketika 
pria yang bertubuh jangkung itu memegang tangannya. 


"Lepaskan! Kalian jangan sembarangan!"teriak Louis 
semakin ketakutan. la berusaha membela dirinya dengan 
menendang-nendangkan kakinya ke kaki dan tubuh kedua 
orang itu. 


Tapi kedua pria itu kelihatan makin senang ketika korbannya 
mulai bereaksi. Mereka makin keras memegang kedua 
tangan Louis. 


Louis mulai menangis. Tenaganya kalah jauh walaupun dia 
sudah berontak sekuat tenaga. 


"Jangan! Tolooong!!"teriak Louis dengan keras, berharap 
masih ada orang yang ada membantunya. 


Kedua pria itu tertawa karena mereka yakin tak ada yang 
bakal mendengar teriakan korbannya. 


Tapi Louis tetap berteriak minta tolong dengan sekuat 
tenaga sambil terus melawan kedua pria yang makin kalap 
itu. 


Di tengah keputusasaannya, Louis melihat sekelebat 
bayangan biru dari atap sebuah gedung. Bayangan itu 
turun dengan sangat cepat, dan tanpa bisa Louis pahami 
kemudian tubuhnya telah berada dalam pelukan seseorang 
yang hangat. 


Dengan cepat ia merengkuh tubuh mungil Louis dan 
menyelamatkannya dari dua berandalan itu. 


Saat itu yang Louis tau, ia mendengar suara pukulan 
beberapa kali. Dan dua pria itu jatuh tersungkur dengan 
hidung berdarah. 


'Apakah aku berhalusinasi?'batin Louis karena serangkaian 
kejadian itu terjadi dengan begitu cepat. 


"Kamu tidak apa-apa?"tanya pria itu. Suaranya yang berat 
dan dalam langsung menyadarkan Louis. 


"Ya... "jawab Louis lirih dengan masih gemeteran. 


Kali ini Louis bisa memandang wajah orang yang 
menyelamatkannya. Tatapan matanya tajam seolah 
menusuk jantung Louis, tapi dingin dan tanpa ekspresi. 


Jaden memandang gadis yang baru dia selamatkan. 


Cantik, matanya bulat hitam dengan bulu mata yang lebat. 
Gadis itu menatapnya tajam, Jaden merasa aneh dengan 
cara gadis itu memandangnya. 


Untuk menutupi rasa gugupnya, Jaden berkata, "Cepatlah 
pulang." 


Suara pria yang menyelamatkannya kembali membuat Louis 
berdebar. Namun ekspresi dingin wajah tampannya itu 


membuatnya sedikit merinding. Setelah itu pria itu berlalu 
begitu saja dari hadapan Louis. 


"Ya. Terima..."ucap Louis, tapi pria itu telah berlalu dan 
meninggalkan sejuta tanya di hatinya. Louis bahkan belum 
sempat mengucapakan terimakasih... 


Louis tiba di rumahnya dengan selamat. 


"Louis pulang..."sapa Louis pada ibunya yang masih setia 
menunggui anak satu-satunya di ruang tengah. 


"Syukurlah, ibu cemas menunggumu sayang."sahut ibunya. 


"Ibu jangan khawatir, Louis baik-baik saja kok. Louis tidur ya 
Bu.."kata Louis menghindari ibunya yang ingin bertanya 
lagi. Louis berusaha menyembunyikan kejadian yang baru 
saja ia alami. Dia tidak mau membuat ibunya selalu 
mengkhawatirkannya. 


Di dalam kamarnya, Louis masih belum bisa melupakan pria 
misterius yang telah menyelamatkannya. 


Louis masih bisa merasakan dekapan hangatnya, dadanya 
yang bidang dan lengannya yang padat. Ah, benar-benar 
sosok yang sempurna di mata Louis. 


'Kenapa aku jadi deg-degan gini ya?'batin Louis sambil 
memegang dadanya yang terasa mau meledak. 


"Aaahh..."Louis mendesah perlahan untuk mengatur detak 
jantungnya yang tak menentu. 


Sosok pria misterius itu masih melekat kuat di kepala Louis. 
Apalagi ketika ia mendengar suaranya yang berat dan 


dalam. 


Rencananya untuk segera tidur malam itu jadi buyar gara- 
gara bayangan pria itu yang tak mau pergi dari pikiran 
Louis. Alhasil Louis baru bisa terpejam ketika ayam jago 
mulai berkokok dan matahari mulai bersinar. 


Seorang pria dengan setelan jas hitam rapi, berjalan di 
sebuah ladang kosong tak jauh dari tempat pesawat asing 
itu barada. 


Reno ketua team penyelidik SRA, sambil membawa sebuah 
alat sedang meneliti sebuah jejak yang tampak di 
rerumputan dekat ladang. Alat yang dipegangnya menyala 
merah ketika didekatkan pada jejak tersebut. 


"Hmm...dugaanku tak salah lagi, mereka masih berkeliaran 
di sekitar sini. Kelihatannya jejak ini masih baru."ucap Reno 
lirih. 


la kemudian mengambil sampel dari jejak tersebut dan 
kembali melanjutkan penyelidikannya. 


Setelah beberapa saat, akhirnya ia kembali ke bukit dimana 
markas sementaranya berada. 


"Bagaimana hasilnya?"tanya Bram. 


"Aku menemukan jejak mereka, salah satu dari mereka 
tepatnya. Kelihatannya mereka selalu mengintai tempat ini. 
Aku menduga, mereka pasti menginginkan kembali pesawat 
ini. Mulai nanti malam aku mau penjagaan lebih diperketat 
lagi. Juga, tambahkan perisai electromagnetic di sekitar 
pesawat. Aku ingin melihat bagaimana reaksi mereka."ucap 
Reno dengan serius. 


Sore itu Alex datang ke rumah Louis. Ibu Louis yang tengah 
berada di teras menyambut Alex dengan gembira. Ibu Louis 
memang senang kalau anaknya berteman dengan Alex, 
menuruntnya ia anak yang baik. 


Louis yang sedang berada di kamar, segera keluar ketika 
ibunya memanggilnya ke depan. 


"Alex?"sapa Louis sambil duduk di bangku teras di depan 
Alex. 


"Louis..."sahut Alex. 


Kemudian ibu Louis menawari tamunya minum, "Alex mau 
minum apa?" 


Alex tersenyum sambil memandang Louis yang tampak 
tidak mood sore itu. 


"Apa aja boleh, tante."jawab Alex. 
Kemudian ibu Louis masuk ke dalam rumah. 


Louis diam saja, ia sedang malas ketemu Alex. Sudah dua 
kali ia tidak datang ke club dan parahnya kemarin malam ia 
hampir celaka diganggu berandalan kalau saja pria 
misterius itu... Ah, bahkan Louis sendiri tidak tau nama 
orang yang menjadi penyelamatnya. 


"Louis, kamu marah ya? Aku minta maaf, kemarin gak bisa 
menemanimu."ucap Alex membuka kekakuan diantara 
mereka. 


"Gak usah minta maaf Lex, kamu gak salah kok."sahut Louis 
cuek. 


"Kamu kesel ya sama aku, kok ngomongnya gitu?"tanya 
Alex lagi. 


"Ah gak, perasaan kamu aja kali. Itu hak kamu kok, mau 
datang atau enggak ke club. Aku gak bisa maksain kamu. 
"sahut Louis datar. 


"Sebenarnya aku mau datang, tapi mama sakit..."ucap Alex 
mengambang, karena ia sendiri tidak yakin kalau mamanya 
sakit malam itu. Tapi ia tidak bisa menolak keinginan 
mamanya untuk tinggal di rumah. 


"Gak apa-apa Lex... aku ngerti kok." 


Pembicaraan mereka terhenti ketika ibu Louis datang 
membawa dua gelas minuman dan sepiring kue. Ibu Louis 
kelihatannya tau kalau mereka sedang tidak akur. 


Lalu ibu Louis menyuruh keduanya untuk jalan-jalan ke 
pusat kota agar suasana antara keduanya membaik lagi. 


Sebetulnya Louis malas keluar sore itu, tapi ia tak bisa 
menolak ibunya yang didukung sepenuhnya oleh Alex. Lalu 
dengan motor Alex, keduanya pergi ke pusat kota 
Metroland. 


Alex membawa Louis ke sebuah resto cepat saji. Louis hanya 
memesan French fries dan semangkuk es krim, sementara 
Alex memesan burger dan cola. 


Alex terlihat senang karena Louis sudah kembali seperti 
biasa, Alex tau kelemahan sahabatnya ini. Es krim. 


Mereka sudah kembali ngobrol seperti biasanya. 


"Jadi kemarin sampai jam tiga? Gila."ucap Alex ketika tau 
kemarin Louis pulang melebihi batas waktu. 


"Ya, aku pikir juga begitu. Gila banget, besok-besok aku gak 
mau lagi. Apalagi kemarin..."ups, Louis menghentikan 
kalimatnya. 


"Kemarin kenapa?"tanya Alex karena ucapan Louis terhenti. 


"Ah, gak apa-apa. Lupakan saja..."sahut Louis, dia sudah 
janji pada dirinya sendiri gak akan menceritakan kejadian 
malam itu pada siapapun. Lalu kembali menikmati es 
krimnya. 


Malam itu, sepulang dari tempat kerjanya di sebuah toko 
elektronik, Jaden menuju ke bukit tempat spaceshipnya 
berada. 


Selama beberapa saat ia mengawasi dan mempelajari 
situasi. Tampak beberapa penjaga yang berada di tempat 
itu. Beberapa saat kemudian terdengar suara dari salah 
seorang dari mereka. Kelihatannya mereka sedang ganti 
giliran jaga. Kesempatan itu kemudian digunakan Jaden 
untuk menyusup ke dalam markas sementara SRA. Dengan 
cepat ia menyelinap ke dalam dan menuju ke tempat 
spaceshipnya berada. 


Jaden mendeteksi adanya medan magnet yang besar 
menyelubungi pesawatnya. Benar kata Xeon, para agen SRA 
itu sudah bersiap dengan perisai magnet untuk mencegah 
intruder masuk ke dalam pesawat. 


"Shit!"desis Jaden. la berusaha beberapa kali menggunakan 
kemampuannya untuk menembus perisai itu tanpa 
terdeteksi, tapi sulit. 


Jaden bisa saja menembusnya paksa, tapi pasti akan 
menimbulkan reaksi dari para agen tersebut. Dan hal itu 


berarti keberadaan mereka di bumi akan diketahui. la tak 
mau gegabah mencelakakan keempat temannya yang lain. 


Ketika tengah menyelidiki dan mencari celah lain yang 
mungkin ada, terdengar langkah kaki menuju tempat itu. 
Jaden pun segera bersembunyi. 


Tampak Reno sedang mengecek keadaan, ia tampaknya 
curiga dengan suara-suara yang tadi didengarnya berasal 
dari tempat penyimpanan pesawat. 


la melihat ke sekeliling pesawat dan ke beberapa sudut 
ruangan. la melewati tempat Jaden bersembunyi. Tampak 
Jaden tengah berkonsentrasi memanipulasi pikiran Reno, 
sehingga ia tidak terlihat. 


'Bip...bip...bip...' 


Reno terkejut karena detector watchnya berbunyi. Ia segera 
meneliti tempat-tempat di dekatnya sambil menyiapkan 
pistolnya. 


Jaden juga tampak kaget. Ternyata agen itu sudah memiliki 
alat intruder detector. Sehingga konsentrasinya agak buyar. 
Sekitar sepersekian detik pengaruh mind manipulatingnya 
terganggu. 


Reno melihat sosok Jaden sekilas. Lalu sosok tersebut 
melesat cepat meninggalkan ruangan itu. 


“Intruder!"teriak Reno sambil mengejarnya dan 
membunyikan alarm untuk memberitau yang lain. 


Seketika suasana di markas sementara itu menjadi gaduh. 
Seluruh orang mencari ke seluruh penjuru. Namun hasilnya 
nihil. Sosok intruder itu telah pergi. 


Reno tampak sangat kesal karena buruannya lepas. Ia 
sempat melihat sosok intruder itu sekilas. Matanya berkilat 
biru dan gerakannya sangat cepat. 


Malam ini Louis tidak datang ke club, dia masih ingin libur 
karena kemarin sudah lembur. Manajer club tersebut 
mengijinkannya absen satu malam, dengan syarat besok dia 
sudah harus tampil lagi dengan konsep yang baru. 


Louis memandang langit malam itu dari jendela kamarnya. 
Malam itu sangat cerah, sehingga bintang-bintang tampak 
terlihat indah berkedip di langit. 


Louis kemudian keluar kamar melalui jendela kamarnya. 
Kebiasaan Louis sejak kecil yang sulit hilang, ia suka 
menyelinap keluar kamar lewat jendela tanpa 
sepengetahuan ibunya. 


Louis kemudian berjalan bertelanjang kaki menuju kebun 
belakang rumahnya. la kemudian duduk pada sebuah batu 
besar dan bersandar pada pohon yang ada di belakangnya. 


"Aaaahh...indahnya langit malam ini."bisik Louis 
mengagumi ciptaan Tuhan yang sangat indah. 


Louis tersenyum, ia teringat khayalannya waktu kecil. Ia 
ingin bisa terbang ke langit agar bisa bertemu dengan 
ayahnya. Ayah Louis meninggal ketika Louis masih sangat 
kecil, ibunya waktu itu berkata kalau ayahnya sudah 
menjadi bintang di langit. Itulah sebabnya mengapa Louis 
kecil ingin sekali bisa terbang ke langit. la sangat 
merindukan sosok seorang ayah yang tak dia miliki. 


Sekarang dia sudah 21 tahun, namun ia masih memiliki 
khayalan itu. Walaupun dia tau kalau itu tidak mungkin 


terjadi. 


Ketika tengah asyik memandang langit, ia melihat sekelebat 
cahaya biru melintas. Louis terkejut, itu bukan bintang jatuh 
karena jaraknya tidak terlalu jauh dari atas bukit belakang 
rumahnya. la bahkan berdiri untuk meyakinkan apa yang 
barusan dilihatnya. 


'Rasanya cahaya itu sama seperti yang aku lihat malam 
itu...' batin Louis. 


'Cahaya apa itu sebenarnya...?'tanya Louis dalam hati. 


la jadi ingat kejadian malam itu, ketika ia bertemu pria 
misterius yang terus mengganggu pikirannya selama 
beberapa hari belakangan ini. 


Angin malam meniup rambut hitam Louis, ia merapatkan 
kedua tangannya di dadanya. Kemudian ia memutuskan 
kembali ke dalam kamar dengan membawa banyak 
pertanyaan di pikirannya. 


Xeon dan ketiga temannya sedang menunggu Jaden. Mereka 
tampak gelisah, karena tak biasanya Jaden terlambat 
kecuali ada suatu hal yang memang penting. 


"Kita tunggu sesaat lagi. Kalau sampai menjelang terbit 
matahari dia tidak kembali, baru kita bergerak."ucap Xeon 
pada ketiga temannya. 


Beberapa saat kemudian sebuah cahaya kebiruan melesat 
masuk ke dalam gedung kosong tersebut. Jaden masuk 
melalui jendela yang tidak tertutup di ujung ruangan itu. 


Xeon dan yang lain segera menyadari kedatangan 
temannya. Mereka semua lega. 


"Kau dari mana? Kami hampir saja bergerak 
mencarimu."ucap Xeon. 


Setelah mengatur napasnya sejenak, Jaden berkata, "Aku 
baru memeriksa tempat pesawat kita ditahan. Sial, mereka 
punya detector canggih yang bisa mendeteksi 
kehadiranku." 


"Lalu, kau ketahuan? Apakah dia melihatmu?"tanya Xeon 
lagi. 


"Dia sempat melihatku sekilas, tapi aku langsung pergi dari 
tempat itu. Pimpinan mereka sangat cerdik, kalian harus 
hati-hati kalau ketemu dengan mereka."jawab Jaden. 


RD yang dari tadi diam kemudian ikut bersuara, "Harusnya 
kau tidak bergerak sendiri. Kita kan satu team, kita harus 
saling membantu." 


Jaden memandang keempat sahabatnya. RD benar, mereka 
adalah satu team, selain itu mereka adalah sahabat yang 
sudah bersama sejak kecil. 


"Ya, kau benar. Tadinya aku tidak bermaksud masuk ke 
tempat itu, hanya mengawasi markas mereka dari jauh. Tapi 
ketika aku melihat ada kesempatan menyelinap ke dalam 
aku tak bisa menyia-nyiakannya. Aku melihat pesawat 
kita..."ucap Jaden. 


"Bagaimana dengan pesawat kita. Apakah mereka 
membongkarnya?"tanya Thunder dengan emosi. 


Jaden menggeleng dan berkata, "Tidak, pesawat kita 
kelihatan masih sama seperti waktu terakhir jatuh." 


"Lain kali kita akan kesana lagi, tapi dengan persiapan yang 
lebih matang lagi."ucap Jaden yang disertai anggukan 
keempat temannya. 


KKK 


3. The Club 


Dear readers, jumpa lagi sam Jaden & Louis. Penulis 
berharap kalian bisa ngasih saran maupun kritik 
buat kemajuan cerita ini. Happy reading guys, 
jangan lupa kalo suka please vote and comments ya 


Malam berikutnya, Louis sudah kembali datang ke club lagi. 
Malam ini dia akan menyanyi lagi. Louis sudah 
mempersiapkan materi baru untuk malam ini. Setelah 
rehersal sebentar dengan bandnya, Louis kembali ke ruang 
gantinya untuk bersiap-siap dandan. 


Malam itu juga, RD dan Thunder sedang berjalan sepulang 
dari tempat mereka bekerja. 


"Tempat ini membosankan."celetuk Thunder. 

"Kenapa, kau bosan ya?"tanya RD. 

Thunder mengangguk. 

"Mau ikut ke suatu tempat denganku?"usul RD kemudian. 


"Kemana, asyik tidak? Banyak ceweknya tidak?"tanya 
Thunder yang memang terkenal paling playboy diantara 
mereka berlima. 


"Tenang saja, kau pasti akan suka. Ayo!"jawab RD sambil 
bergegas diikuti oleh Thunder. 


Ketika tengah menuju tempat yang dimaksud RD, dalam 
perjalanan mereka bertemu dengan Xeon. 


"Kalian mau kemana?"tanya Xeon pada kedua temannya 
yang tampak buru-buru. 


"Kami mau ke suatu tempat. Kau mau ikut?"ucap RD. 


Xeon tampak berpikir sejenak, tapi kemudian Thunder 
menyela, "Ayolah, ikut saja. Kita butuh bersenang-senang 
sesekali." 


Kemudian Xeon ikut saja pada ajakan keduanya. 


Tak lama ketiganya sudah sampai di club tempat RD datang 
beberapa waktu lalu. Setelah mengantri beberapa saat, 
ketiganya kemudian masuk ke dalam club tersebut. 


Suasana di dalam club sudah sangat ramai. Suara music dan 
hingar bingar pengunjung memenuhi ruangan itu. 


Thunder kelihatan sangat senang. 


"Wooow!! Dari mana kau tau tempat ini?"tanya Thunder 
pada RD. 


Sementara RD hanya tersenyum. 


Thunder kemudian tak menyia-nyiakan kesempatan itu, dia 
segera membaur dengan gadis-gadis yang sedang berada di 
dance floor dan menari bersama mereka. Thunder yang 
modis dan memang tampan itu tak sulit mendapatkan 
perhatian gadis-gadis tersebut. Mereka segera 
mengerubutinya dan menari bersama. 


Sementara RD tampak celingukan, sepertinya mencari 
seseorang dan Xeon tampak duduk di dekat bar memesan 
minuman sambil melihat ke sekeliling tempat itu. 


Tak berapa lama, seorang gadis mendekati RD berdiri. 


"Kau mencariku?"tanya gadis itu. Ross. 


RD tersenyum pada gadis itu, ia kelihatannya sudah 
menemukan yang dari tadi dicarinya. 


"Wanna dance with me?"tanya Ross yang disertai anggukan 
RD. Kemudian mereka menuju ke dance floor dan berbaur 
dengan yang lain. 


Xeon mendengus sambil menenggak minumannya melihat 
kedua temannya itu. Sesekali ia menggeleng melihat 
keduanya. 


Xeon hendak beranjak dari tempat itu, ia kelihatan mulai 
bosan. Tapi langkahnya terhenti ketika music yang bising itu 
berganti dengan penampilan seorang penyanyi dengan 
suara yang indah. Xeon tampak sangat terpukau mendengar 
suara indah penyanyi tersebut. Kemudian ia merangsek 
diantara para pengunjung yang berdiri di depan stage untuk 
melihat gadis penyanyi bersuara indah itu. 


Ketika bisa mencapai depan stage, Xeon melihat sendiri 
sosok penyanyi itu. Tubuhnya mungil, rambutnya hitam 
lurus sebahu dengan poni lurus di atas matanya yang bulat. 


Dia Louis, yang tengah menyanyikan lagu dengan sepenuh 
hati. Sesekali ia melemparkan senyum ke arah pengunjung 
yang memanggil namanya. 


Xeon yang tadinya berencana pergi, akhirnya 
mengurungkan niatnya dan menyaksikan penampilan gadis 
itu sampai selesai. 


Selesai tampil, Louis kembali ke belakang stage. Ketika 
hendak mengganti baju, manajer club datang. 


"Louis, ada yang ingin bertemu denganmu. Kau temui dia 
sebentar ya?"ucapnya. 


Louis kemudian mengikuti manajernya. Di tempat duduk 
VIP, seorang yang kelihatan seperti seorang eksekutif muda 
telah menunggunya. 


"John, ini Louis."kata manajer pada orang yang dipanggilnya 
John itu. 


"Louis, kau temani John minum ya. Dia tamu special kita 
malam ini."pinta manajer pada Louis. 


"Tapi pak, aku kan cuma sebagai penyanyi di sini. Ini bukan 
bagian dari pekerjaanku."protes Louis pada manajernya 
sesaat sebelum dia pergi. Tapi kelihatannya protesnya tidak 
ditanggapi oleh manajernya, sehingga Louis terpaksa duduk 
di dekat John itu. 


"Louis..duduk di sebelahku sini. Jangan malu- 
malu..." panggil John yang sudah tampak memesan 
minuman mahal di mejanya. 


Louis terpaksa menurutinya, tapi dia tetap menjaga jarak 
dengan John. Dia merasa risih karena dia tidak pernah 
menemani orang minum sebelumnya. Biasanya setelah 
selesai menyanyi, dia segera pulang. 


Louis menuangkan minuman ke dalam gelas John ketika 
laki-laki itu menyodorkan gelas slokinya. 


John menenggak minumannya kemudian berkata, "Suaramu 
bagus sekali Louis, kau juga cantik." 


"Terimakasih."jawab Louis singkat. 


"Kau sudah punya pacar?"tanya John kemudian sambil 
mendekati Louis, sehingga mereka sekarang duduk 
merapat. 


Louis berusaha menjauh tapi dengan cepat John menahan 
tubuh Louis dengan memeluk pundaknya, "Jangan jauh- 
jauh...aku ingin kau dekat denganku." 


"Maaf, jangan seperti ini. Saya gak biasa menemani tamu. 
Saya hanya penyanyi, kalau tuan mau ditemani minum akan 
saya panggilkan orang lain saja."tolak Louis dengan halus 
sambil melepaskan tangan lelaki itu dari pundaknya. 


Tetapi lelaki itu menolak, dia malah makin mempererat 
dekapannya pada Louis. Louis mencoba melepaskan diri dan 
tetap berlaku sopan. Tetapi lama kelamaan kelakuan John 
semakin tidak bisa ditolerir oleh Louis. Dia berusaha 
memeluk dan mencium Louis. 


"Tolong jangan kurang ajar! Aku bukan wanita 
gampangan."bentak Louis jengkel. Kemudian dia beranjak 
dari tempat itu. 


Tapi John kelihatan marah, dia menarik lengan Louis dengan 
kasar dan memaksanya kembali duduk. Louis tidak mau, dia 
berusaha melepaskan pegangan John tapi lelaki itu makin 
menarik Louis dengan keras. 


"Lepaskan aku'!"teriak Louis akhirnya. 


Suara bising di dance floor membuat pertengkaran antara 
Louis dan John tak terdengar oleh pengunjung lain. Apalagi 
tempat duduk mereka ada di pojok ruangan. 


Louis masih tetap menolak duduk kembali, dia sudah 
memutuskan untuk meninggalkan orang itu. John kemudian 
memegang kedua pundak Louis dengan kuat. 


Ketika Louis benar-benar terpojok, seorang lelaki bertubuh 
tegap menghampirinya. Dia melepaskan cengkeraman 


tangan John di pundak Louis, "Lepaskan dia."ucapnya datar 
namun tegas. 


"Hei, siapa kau. Jangan ikut campur!"geram John. 


"Dia tidak mau, jadi jangan kau paksa. Cari saja gadis lain 
yang mau! Ayo!"ucapnya tegas sambil menarik tangan Louis 
pergi dari tempat itu. 


John sempat mengumpat, tapi nyalinya tidak cukup besar 
untuk membalas lelaki itu yang memang kelihatan lebih 
tangguh darinya. 


Lelaki itu adalah Xeon, yang dari tadi memperhatikan Louis 
sejak turun dari stage. Dia menggandeng tangan Louis 
sampai keluar dari club. 


Setibanya di luar, Louis melepaskan pegangan tangan lelaki 
itu. Langkah mereka terhenti. 


"Sudah, sampai di sini saja. Terimakasih atas 
bantuanmu."ucap Louis. 


"Kau tidak apa-apa?"tanya Xeon. 
Louis mengangguk dan menjawab, "Aku tidak apa-apa." 


Xeon tersenyum pada Louis, lalu mengulurkan tangannya, 
"Aku Xeon. Aku sangat suka melihatmu menyanyi tadi." 


Louis menjabat tangan Xeon, "Terimakasih, aku 
Louis..."balas Louis sambil menyebutkan namanya. 


"Kau mau kemana setelah ini?"tanya Xeon. 
"Aku mau pulang."jawab Louis. 


"Sendirian?"tanya Xeon lagi. 


Louis mengangguk. 


"Tidak baik malam-malam seperti ini seorang gadis pulang 
ke rumah sendirian. Boleh aku antar?"ucap Xeon 
menawarkan diri. 


Louis memandang lelaki yang baru saja dikenalnya, "Tidak 
usah, terimakasih." 


Louis tidak mau begitu saja percaya pada orang yang baru 
dikenalnya. Siapa tau dia juga bukan orang baik. 


"Kenapa?"tanya Xeon, "Kau tidak percaya 
padaku?"lanjutnya. 


"Maaf..aku baru saja mengenalmu, jadi..."sahut Louis 
mengambang. 


"Okelah, aku tak akan memaksa. Jadi, kau ingin kita dekat 
baru kau percaya, begitu?" 


"Ya, kira-kira begitu."sahut Louis. 


"Jadi besok aku boleh menemuimu lagi?"tanya Xeon dengan 
memasang wajah memohon yang manis. Mau tak mau Louis 
tersenyum melihat ekspresi Xeon. Dan Louis pun 
mengangguk diikuti oleh Xeon yang tersenyum sambil 
mengepalkan tangannya tanda senang. 


"So, Xeon..sampai jumpa lagi."ucap Louis sambil 
melambaikan tangan pada Xeon. 


Xeon pun membalasnya sambil berujar, "See you, Louis..." 


Louis pun berlalu dari tempat itu. Tapi sebenarnya Xeon 
tidak begitu saja melepas Louis pulang sendiri. la terus 
mengikuti Louis dari tempat yang tinggi untuk memastikan 


keselamatan gadis itu. Setelah Louis tiba di rumah dengan 
selamat, baru Xeon pergi. 


Setelah perkenalan itu, Xeon jadi sering mengunjungi club 
tempat Louis bekerja. Dia datang untuk melihat Louis 
menyanyi dan menemaninya pulang setelah itu. Mereka 
cepat menjadi akrab karena Xeon memang pandai 
mengambil hati Louis, sehingga Louis sekarang sudah 
percaya bahwa Xeon adalah orang yang baik. 


Sementara RD sudah semakin lengket dengan Ross. Mereka 
sering terlihat jalan bersama dan kencan di club. Thunder 
sudah menemukan kesenangan bersama cewek-cewek yang 
dikenalnya di club. Hal itu membuat mereka bertiga jadi 
sering terlambat kembali ke tempat tinggal mereka. 


Jaden dan Thorn yang tergolong pendiam lebih sering 
menghabiskan waktunya untuk mengutak atik peralatan 
komunikasi mereka. Mereka tau kalau ketiga temannya 
keluar mencari hiburan. Tapi kelihatannya hal itu tidak 
begitu menarik perhatian Jaden dan Thorn. 


Suatu malam, Thorn tengah asyik berkutat di depan laptop 
yang baru ia dapatkan dari tempat kerjanya. Dengan 
sebuah laptop di depannya, ia mencoba memodifikasi 
teknologi bumi yang bagi mereka jadul itu menjadi sebuah 
alat yang bisa mereka pakai untuk mengirimkan sinyal ke 
Sternmost. Thorn tampak sangat serius sehingga ia tak 
memperhatikan kalau Jaden sudah tidak ada di ruangan itu 
lagi. 


Ternyata Jaden masih penasaran dengan orang dari SRA 
yang diketahuinya bernama Reno itu. Malam itu ia kembali 
mengawasi markas pusat SRA yang ada di kota Metroland. 
Gedung SRA itu dari luar tampak seperti perkantoran biasa. 


Tetapi penjagaan di tempat itu sangat ketat dan canggih. 
Jaden sempat mengamati situasi di dalam gedung itu. 
Semua akses ke tiap ruangan menggunakan sensor infrared 
dan fingerprint. la masuk dengan menyamar sebagai janitor. 


Ketika tengah berada di lantai empat, ia melihat sosok Reno 
baru keluar dari sebuah ruangan. Berdasarkan 
pengalamannya kemarin, Jaden memutuskan untuk tidak 
terlalu dekat dengan Reno, karena orang itu selalu memakai 
detector watchnya. 


Reno tampak tergesa keluar dari ruangan itu. Kelihatannya 
ada sesuatu yang penting. Maka Jaden diam-diam mengikuti 
Reno sampai ke parkiran. 


Di dekat mobilnya ponsel Reno berdering. 


"Ya, bagaimana?"tanya Reno pada orang yang 
menelponnya. 


"Aku tau. Aku segera ke sana, jangan sentuh apapun sampai 
aku tiba, mengerti?"ucap Reno kemudian ia buru-buru 
masuk ke mobilnya dan menjalankan mobilnya dengan 
cepat meninggalkan parkiran. 


Jaden pun segera melesat dengan cepat menyusul mobil 
Reno membelah malam kota Metroland menuju pinggiran 
kota di bukit tempat pesawatnya jatuh. 


Suasana di markas sementara SRA di bukit itu tampak 
gaduh. Seseorang datang menghampiri Reno yang baru 
keluar dari mobilnya. 


"Laporkan statusnya."ucap Reno pada orang itu. 


"Sekitar lima belas menit yang lalu pesawat itu 
mengeluarkan signal. Kelihatannya ada yang berusaha 


mengendalikannya dari jarak jauh."lapor orang itu. 


Sambil mendengarkan laporan dari anak buahnya, Reno 
terus berjalan menuju pesawat itu berada. la sudah 
menduga kalau awak pesawat itu tidak akan tinggal diam. 
Mereka pasti berusaha mengadakan kontak dengan pusat 
komandonya. Karena Reno tau, di dalam pesawat itu ada 
alat komunikasinya, walaupun kondisinya sudah rusak. 


Jaden mengetahui yang terjadi, dia menduga pasti ada 
hubungannya dengan yang sedang dilakukan oleh Thorn. 
Kelihatannya, usaha Thorn untuk memodifikasi laptop bumi 
menunjukkan hasil. Alat komunikasi di pesawatnya 
menangkap signal yang dikirimkan oleh Thorn. Jaden 
tersenyum. 


Sementara di dalam ruang penyimpanan pesawat, Reno 
tampak sangat kesal. Ia kecolongan dengan usaha awak 
pesawat asing itu. la tampak berpikir, kemudian ia 
menyuruh anak buahnya untuk membuka pintu pesawat 
tersebut. 


Ketika pintu terbuka, Reno segera masuk dan mengecek alat 
yang diceritakan anak buahnya tadi mengeluarkan signal. 
Benar saja, alat itu adalah semacam alat komunikasi, dan 
sudah sangat canggih. Reno berusaha menebus secret 
codenya berulang kali tapi gagal terus. 


Sementara di pusat kota Metroland, di nightclub. Xeon dan 
Louis tampak tengah asik ngobrol, Louis baru selesai tampil. 


"Kau luar biasa seperti biasanya. Aku traktir kau minum 
malam ini."ucap Xeon. 


"Terimakasih, kau selalu saja memuji berlebihan."sahut 
Louis. 


"Aku serius. Kau mau minum apa?"tanya Xeon lagi. 


"Apa aja, asal gak beralkohol. Besok aku gak mau mabuk di 
kelas."ujar Louis yang diikuti oleh tawa singkat Xeon. 


Setelah minuman yang dipesan datang, keduanya kembali 
ngobrol kali ini sambil ditemani minuman dan makanan 
kecil. 


Ketika tengah asyik, Xeon menerima telepathic message 
dari Jaden. Xeon memejamkan matanya sejenak, berusaha 
menangkap pesan Jaden yang lemah. 


"Xeon, kau kenapa?"tanya Louis bingung karena tiba-tiba 
Xeon berhenti bicara dan memejamkan matanya. 


"Apa kau pusing?"ulang Louis. 


Perlahan pesan Jaden dapat ia terjemahkan. Jaden meminta 
teman-temannya berkumpul di bukit pinggir kota Metroland. 


"Ah, tidak apa-apa..."jawab Xeon. 


Kemudian RD dan Thunder menghampiri Xeon. Mereka juga 
mendapat pesan dari Jaden, wajah mereka tampak serius. 
Xeon memberi tanda pada kedua temannya. 


"Louis, aku antar kau pulang sekarang ya?"ajak Xeon. 
"Ada apa, apa ada masalah?"tanya Louis. 
"Hanya masalah kerjaan saja. Ayo..."ajak Xeon pulang. 


Setelah mengantar Louis pulang, Xeon segera menyusul 
kedua temannya melesat dengan kekuatan penuh ke bukit 


yang disebutkan Jaden. Ketiganya tiba hampir bersamaan. 


"Pesawat kita akan dipindahkan ke markas pusat. Itu berarti 
kesempatan kita lebih sulit lagi. Aku sudah mengecek 
markas pusat mereka, penjagaannya sangat ketat."ucap 
Jaden begitu ketiga temannya sudah datang. 


"Mana Thorn?"tanya RD karena tak melihat Thorn di situ. 


"Ia di markas kita, dia berhasil membuat alat yang bisa 
mengirim sinyal dari pesawat. Tapi ketahuan oleh agen SRA, 
itulah sebabnya pesawat kita akan mereka 
pindahkan."jawab Jaden. 


"Malam ini juga?"tanya Xeon. 
"Ya."jawab Jaden sambil mengangguk. 


Kemudian mereka berempat tampak berdiskusi, 
merencanakan sesuatu dengan matang. Sebagai leader, 
Jaden tampak berusaha memimpin dan mengambil 
keputusan dengan resiko paling minim. Setelah semuanya 
sepakat, kemudian mereka berpencar. 


Sebuah truk container datang, diikuti oleh beberapa 
kendaraan pengiring yang sudah dipersenjatai. Kemudian 
dengan menggunakan sebuah alat semacam crane, pesawat 
asing itu dipindahkan ke dalam truk container tersebut. 


Sementara empat pasang mata mengawasi setiap aktivitas 
itu dari empat tempat berbeda. Mereka sudah kembali ke 
wujud asli mereka, untuk mempermudah penyerangan 
apabila dibutuhkan. Karena mereka bisa maksimal 
mengeluarkan kekuatan apabila tidak dalam penyamaran. 


Pada saat pesawat hendak dimasukkan ke dalam container, 
sebuah bayangan merah melesat dari puncak bukit 


menyambar gudang senjata markas sementara SRA. Dia 
adalah Red Devil, dengan rambut merah dan sebuah tanduk 
merah di kepala sebelah kirinya. Matanya berkilat merah 
ketika ia mengeluarkan api dari telapak tangannya. Dalam 
sekejap gudang senjata itu telah berkobar dilalap api. 
Orang-orang dari SRA sangat terkejut karena tiba-tiba 
gudang senjata mereka terbakar. Mereka bekerjasama 
memadamkan api yang telah berkobar sangat besar. 


Ketika semua lengah dengan kebakaran tersebut, 
kesempatan ini digunakan oleh Jaden untuk melesat turun 
ke tempat pengendali crane, dan memanipulasi pikiran 
orang-orang ditempat itu sehingga mereka tidak menyadari 
pesawat yang hendak mereka pindahkan sudah tidak 
nampak lagi. 


Kemudian dengan kekuatannya, Thunder merusak jaringan 
listrik pada crane yang menyebabkan crane itu tak bisa 
dioperasikan. 


Reno yang semula memusatkan perhatiannya pada gudang 
senjata, tiba-tiba langsung waspada ketika dilihatnya 
cahaya biru melesat ke dekat crane. Cahaya biru yang 
pernah ia lihat sebelumnya, milik salah satu intruder. 
Dengan segera ia mengatur anak buahnya agar tidak 
terpusat pada satu hal saja. Reno memperhatikan ada lebih 
dari satu intruder yang muncul malam itu. 


la sendiri kemudian mengambil pistolnya dan mengaktifkan 
detector di segala penjuru. Lalu ia menuju ke tempat crane. 
Orang yang mengemudikan crane berteriak panik ketika 
tiba-tiba pesawat sebesar itu hilang dari pandangannya. 
Ditambah lagi crane nya mati. 


Reno bergegas menuju ke pesawat, karena ia yakin pesawat 
itu masih ada di tempatnya hanya saja tidak tampak dari 


penglihatan mata telanjang. la tidak membawa x ray 
detectornya, sehingga ia kesulitan menentukan letak 
pesawat tersebut. 


Sementara Jaden telah berhasil menyusup ke dalam 
pesawatnya. Dengan cepat dan kewaspadaan tingkat tinggi, 
ia mencari alat yang ia maksud. la hanya akan mengambil 
beberapa perangkat komunikasi dan senjata yang masih 
tersisa di dalam kabin pesawat. 


Sementara ketiga temannya sudah kembali ke atas bukit. 
Mereka mendapati Jaden belum kembali. 


"Aku melihatnya masuk ke dalam pesawat tadi."ucap 
Thunder pada dua orang temannya. 


"Baiklah, kalian berdua alihkan perhatian orang-orang itu. 
Aku akan menyusul Jaden ke dalam!"ucap Xeon, lalu 
melesat cepat ke arah Jaden berada. 


Di dalam pesawat, Xeon bisa melihat Jaden tengah berkutat 
melepas perangkat komunikasi. Melihatnya Xeon segera 
turun tangan. Jaden memandang Xeon yang barusan 
datang, kemudian menyerahkan kesulitannya pada Xeon 
yang memang bertenaga besar. 


Ketika mereka berdua hendak berpindah ke rear kabin untuk 
mengambil persenjataan, Reno datang dan mengejutkan 
keduanya. 


Jaden dan Xeon berpandangan sejenak, kemudian 
memutuskan untuk pergi sambil membawa perangkat 
komunikasinya. Tapi Reno tak mau Kehilangan 
kesempatannya lagi kali ini. 


"Freeze!"teriak Reno sambil menodongkan senjata lasernya. 


Jaden kemudian berusaha mengacaukan gelombang pikiran 
lawannya agar mereka bisa pergi dari dalam kabin. 


Sejenak Reno merasa pusing dan bingung. la mengejap- 
ngejapkan matanya beberapa kali mencoba melawan 
sebuah kekuatan aneh yang merasuki pikirannya. Saat 
itulah digunakan Jaden dan Xeon untuk pergi dari dalam 
pesawat. Setelah Jaden dan Xeon berkumpul kembali, 
keempatnya kemudian melesat pergi, kembali ke 
markasnya. 


Beberapa menit kemudian, setelah kepalanya tidak terasa 
berat lagi, Reno baru menyadari kalau buruannya kembali 
lepas. la menggeram jengkel. Apalagi melihat markasnya 
telah porak poranda, dan senjata mereka habis terbakar. 


"Lihat saja, aku tidak akan melepaskan kalian nanti."desis 
Reno. 


Thorn yang berada di markas tampak senang melihat 
keempat temannya sudah kembali. la sudah tidak sabar 
memberitaukan hasil kerjaannya seharian ini. 


Jaden masuk pertama kali diikuti oleh ketiga temannya. la 
membawa seperangkat alat komunikasi yang tadi berhasil 
diambilnya dan memberikannya pada Thorn. 


"Wow, kau berhasil mengambilnya. Oke, dengan adanya alat 
komunikasi kita ini, akan makin menyempurnakan mesin 
yang baru aku buat ini. Lihatlah."seru Thorn pada teman- 
temannya dengan antusias. 


Jaden memandang puas pada hasil kerja Thorn, setelah itu 
dia kembali ke ruangannya. Berkutat lagi dengan mesin dan 
discnya. 


KKK 


See you on next chapter...miss me yaa 


4. The Strange Guy 


xK 

Hiii 

Louis kembali niihh 

Buat yg udah baca, jgn lupa vote n komen ya. Biar 
author makin semangat update. 

Maaciihh 


Siang itu, Louis tengah makan siang di kampus bersama 
Alex. Tidak seperti biasanya, kali ini keduanya lebih banyak 
diam. Memang sejak Alex tidak pernah datang ke club, Louis 
tampaknya sedikit menjauh darinya. 


"Mmm...malam ini aku antar ya?"ucap Alex membuka 
percakapannya dengan kaku. 


Louis diam saja, dia masih saja terlihat asyik dengan makan 
siangnya. 


"Louis...please, ijinkan aku menebusnya."pinta Alex lagi. 


Louis menghentikan makannya sejenak, dia berkata, "Aku 
gak mau kau bertengkar dengan ibumu lagi gara-gara aku." 


Louis mengatakannya dengan santai, tapi cukup membuat 
Alex keki juga. la tau kalau Louis masih marah padanya. 


"Kau tau, aku selalu mencemaskanmu setiap malam. 
Membayangkan seorang gadis pulang sendirian malam- 
malam..." 


"Jangan khawatir, aku gak pulang sendirian kok."sahut Louis 
cuek. 


"Apa? Jadi, dengan siapa kau pulang setiap malam?"tanya 
Alex yang tampak terkejut. 


"Lex, aku juga punya teman yang peduli padaku. Dia selalu 
memastikan aku selamat sampai di rumah."jawab Louis. 


"Apa dia orang baik-baik? Sejak kapan kau 
mengenalnya?"selidik Alex penasaran. 


"Kalau dia bukan orang baik, gak mungkin aku biarkan dia 
mengantarku pulang. Aku juga tau memilih teman yang 
baik buatku." 


"Oke...oke.."sahut Alex pasrah. Sahabatnya memang lagi 
kesal, dan itu juga dikarenakan dirinya. 


Louis memandang pada sahabatnya, sebetulnya ia tak tega, 
tapi Louis juga tak mau Alex berbohong terus demi dirinya, 
atau karena apapun. 


Alex adalah sahabat baiknya sejak high school, ia berasal 
dari keluarga sederhana tapi orang tuanya sangat teguh 
memegang prinsip dan norma di masyarakat. Karena itu, 
mamanya Alex sangat tidak suka Alex berteman dengan 
Louis sejak tau Louis bekerja di sebagai penyanyi night club. 


Sedangkan bagi Alex, Louis adalah gadis yang sangat 
istimewa. Pertama kali kenal Louis adalah ketika masa 
orientasi masuk high school. Waktu itu ia ingat, bagaimana 
Louis yang manis melawan seniornya yang galak ketika 
salah satu anggota teamnya dikerjain dengan cara yang 
kelewatan. Sejak itu Alex mulai suka pada kepribadian 
Louis. la mengagumi semangat gadis mungil yang manis itu 
dalam menghadapi setiap cobaan hidup. 


Tumbuh sebagai anak tanpa ayah dari kecil membuat Louis 
menjadi pribadi yang mandiri. la tidak mau 


menggantungkan diri pada orang lain. Ketika ibunya 
menyatakan tidak bisa membiayainya kuliah, Louis tidak 
putus asa. la mencari kerja apa saja, yang penting halal 
demi uang kuliah. Akhirnya, setelah mencoba beberapa 
macam pekerjaan, Louis memilih untuk bekerja sebagai 
penyanyi di night club yang memberikan gaji paling bagus. 
Walaupun resikonya ia sering menjadi gunjingan teman- 
teman ataupun tetangganya. Namun, bagi Louis selama 
yang ia kerjakan benar, ia tak akan mempedulikan omongan 
orang lain. Toh mereka tidak memberikan kontribusi apa-apa 
dalam mengatasi kesulitan hidupnya. Jadi Louis cuek 
menghadapi tanggapan orang. 


Malam itu, ketika Jaden baru saja keluar dari ruangannya, ia 
melihat hanya ada RD yang kelihatannya juga tengah 
bersiap pergi. Dandanannya modis sekali. 


"Sepi sekali, kemana semuanya?"tanya Jaden pada RD. 


"Semuanya keluar, menikmati malam di pusat kota."jawab 
RD sambil terus memperbaiki dandanannya. 


"Termasuk Thorn?"tanya Jaden lagi dengan setengah heran, 
karena biasanya Thorn lebih suka berkutat di depan laptop 
atau mesin-mesinnya. 


RD memandang pada Jaden dengan heran juga, "Kenapa, 
kau kaget ya? Ternyata Thorn juga butuh refreshing. Apalagi 
ini malam minggu, di kota ramai sekali." 


"Kau juga mau pergi?"tanya Jaden. 


"Tentu saja, kau lihat bagaimana penampilanku. Keren 
kan?"sahut RD, kemudian ia terlihat berpikir sejenak dan 
berkata, "Bagaimana kalau malam ini kau ikut kami? Aku 
segera menyusul teman-teman ke club." 


Jaden tampak hendak menolak, tapi RD dengan cepat 
berkata lagi, "Ayolah...sesekali kau juga harus refreshing. 
Tak ada ruginya, apalagi di sana banyak cewek cantik, 
terutama penyanyinya. Xeon aja kelihatannya suka 
padanya." 


"Aku tidak tertarik."sahut Jaden dengan malas. 


RD tampak kesal, selama mengenal Jaden ia memang tidak 
pernah menjumpainya dekat dengan wanita manapun. Ia 
selalu canggung dan kaku kalau berhadapan dengan 
makhluk yang disebut perempuan. 


"Ayolah, kali ini kau jangan menolak. Lihatlah dulu sebentar, 
kalau kau tidak suka kau boleh pergi."bujuk RD dengan 
sangat bersemangat. 


Akhirnya Jaden ikut juga. la pikir tak ada salahnya sesekali 
mencari hiburan di kota. Diantara keempat temannya, 
memang hanya RD yang berani bercanda bahkan kadang 
meledek Jaden. Dan malam itu ia berhasil membujuk Jaden 
keluar markas. Bahkan Xeon saja tidak selugas RD jika 
bicara dengan Jaden yang memang terkenal sangat dingin. 
la disegani teman dan lawannya karena selain terkenal 
pandai berperang, ia juga adalah anak Zetta pemimpin 
Western. 


Mereka berdua tiba di night club. Suasana ramai dan bising 
membuat Jaden kelihatan tidak nyaman. Tapi RD terus 
menarik tangannya menuju tempat ia dan teman-temannya 
biasa duduk. 


Xeon, Thunder, dan Thorn yang sudah menunggu RD dari 
tadi menjadi keheranan karena Jaden ikut datang. Mereka 
bertiga tertawa puas karena RD bisa membawa leader 
mereka bergabung malam itu di club. Sementara Jaden 
hanya tersenyum kecut melihat keempat temannya 


menertawainya, kemudian ia menghempaskan tubuhnya di 
atas sofa empuk itu dan mengambil sekaleng minuman dari 
atas meja. 


Kemudian Xeon duduk di sebelahnya sambil menemaninya 
minum. Sementara Thunder sudah terlihat asyik dengan 
gadis-gadis yang mengerumuninya. RD masih duduk di 
dekat Jaden, tapi ia kelihatan gelisah. Pandangan matanya 
tak pernah berhenti melihat ke sekeliling. 


"Kau masih berkencan dengan gadis itu juga?"tanya Xeon 
yang dari tadi memperhatikan RD. 


RD hanya tersenyum sambil mengangguk pelan. 


"Siapa?"tanya Jaden yang kelihatan penasaran dengan yang 
kedua temannya obrolkan. 


"RD..."ucap Xeon. 


"Woo! Jangan bilang-bilang sama Jaden. Dia gak bakal ngerti 
urusan ini.."cegah RD buru-buru ketika Xeon hendak 
menjawab pertanyaan Jaden. RD menutup mulut Xeon 
sambil mendorongnya ke sudut sofa, Xeon hanya tertawa 
menanggapi tingkah temannya itu. 


Sementara Jaden jadi makin penasaran, tapi dia tidak 
bermaksud mencari tau. 


"Louis sudah selesai menyanyi?"tanya RD pada Xeon 
kemudian. 


"Ya."jawab Xeon. 


"Aduh, aku terlambat. Kalau saja Jaden gampang dibujuk 
pasti aku masih sempat mendengarnya menyanyi."keluh RD 


sambil melirik ke arah Jaden. Sementara yang dilirik malah 
acuh saja. 


"Jangan kecewa dulu, aku sudah memintanya bergabung di 
sini setelah dia selesai. Mungkin dia sedang ganti baju 
sekarang..."ucap Xeon. 


RD terlihat senang, kemudian ia kembali meledek Jaden, 
"Kalau aku mengenalkanmu pada Louis, pasti reaksinya 
akan sama seperti dulu. Jaden, sebenarnya gadis seperti apa 
yang bisa menarik perhatianmu?" 


"Hhh..."Jaden hanya mendengus sambil tersenyum 
memandang RD. Dia kelihatannya sudah mulai bosan. 


"Aku ke toilet sebentar."ucap Jaden kemudian sambil 
beranjak dari tempat itu. Sementara Xeon dan RD hanya 
berpandangan sambil mengendikkan bahunya. 


Beberapa saat kemudian, Louis datang. Sesuai janjinya tadi, 
setelah selesai menyanyi, Louis menghampiri Xeon yang 
tampak menunggunya di tempat biasa. 


"Hai...lama menunggu ya?"sapa Louis sambil duduk di 
sebelah Xeon. 


"Tidak juga, RD juga baru datang."sahut Xeon. 


"Louis, kau duduk di sebelahku saja. Sini!"ucap RD sambil 
menepuk-nepuk sofa di sampingnya. 


"Bagaimana kalau nanti Ross datang? Aku gak mau 
membuatnya cemburu..."sahut Louis sambil meledek RD. 


"Aaah, dia kan belum datang. Ayo sini, masa sama Xeon 
terus."ucap RD pura-pura cemberut. 


"Jangan. Kau di sini saja bersamaku."ucap Xeon sambil 
menahan tangan Louis yang hendak pindah ke sebelah RD. 
Sementara RD hanya melengos kesal. 


Tak lama kemudian datang Thunder dan Thorn. 


"Hai Louis!"sapa Thunder sambil langsung nyelonong 
mencium pipi Louis. Xeon yang ada di samping Louis segera 
menyingkirkan temannya yang memang terkenal playboy 
itu. 


"Kau ini, belum puas dengan koleksi cewekmu tadi ya. Masih 
saja cari kesempatan sama Louis."kata Xeon. 


"Eeh, itu ciuman untuk teman saja, gak apa-apa kan 
Louis?"tanya Thunder yang dijawab dengan anggukan oleh 
Louis. 


"Lihat, Louis saja gak keberatan kok."ucap Thunder, 
kemudian dia duduk di samping RD, diikuti oleh Thorn. 


Louis memandang pada Thorn yang baru pertama kali 
dilihatnya. 


"Oh ya, Louis...ini Thorn teman kami juga."ucap Thunder. 


"Hai, aku Louis..."sapa Louis sambil menjabat tangan Thorn. 
Keduanya tersenyum. 


"Kalian berempat kelihatan sangat dekat sekali ya?"ucap 
Louis ketika melihat keempatnya bercanda dan ngobrol. 


"Emm...sebetulnya kami datang berlima malam ini, masih 
ada satu lagi. Dia bilang tadi mau ke toilet, tapi sampai 
sekarang belum kembali."ucap RD. 


"Oya? Apa dia sakit?"tanya Louis. 


"Tidak, dia memang sedikit berbeda dari kami..."sahut 
Thunder sambil tersenyum penuh arti. 


"Berbeda bagaimana?"tanya Louis lagi. 


"Nanti kau akan tau sendiri. Tapi jangan kaget kalau nanti 
dia mengacuhkanmu ya?"tambah Thunder. 


Louis hanya tersenyum dan menyimpan rasa penasarannya 
pada seorang teman mereka lagi. Kemudian mereka 
melanjutkan lagi obrolan mereka. 


Ditengah obrolan, Ross datang bergabung dengan mereka. 
RD tampak senang ketika Ross datang. Seketika mereka 
berdua jadi bahan candaan antara Xeon dan Thunder. 


Sementara itu Jaden baru saja keluar dari toilet. Dia kesal 
karena harus mengantri lama hanya untuk ke toilet. Dia juga 
sempat kesal karena beberapa gadis menggodanya ketika 
keluar dari toilet. Tapi Jaden hanya acuh menanggapinya, 
jadi merekapun berlalu. 


Jaden memutuskan kembali ke tempat teman-temannya. 
Mungkin mereka sudah terlalu lama menunggunya. 


Seperti biasa, Jaden melangkah dengan tenang. Gayanya 
yang tenang dan kaku itu justru membuatnya tampak 
misterius sekaligus menawan. 


RD melihat sosok Jaden yang tengah menuju ke arah 
mereka. Dia pun berteriak, "Lihat, dia sudah datang!" 


Spontan semuanya menoleh ke arah yang ditunjuk oleh RD, 
termasuk Louis juga. Entah kenapa, melihat sosok pria yang 
masih berupa bayangan itu, jantungnya tiba-tiba berdegup 
kencang. Rasanya jadi gelisah. 


Louis tambah deg-degan ketika sosok pria itu sudah dekat 
dan nampak jelas di depannya. Dialah pria misterius itu. 
Louis memandangnya sampai tak berkedip. Pria dengan 
tatapan mata tajam itu berdiri tepat di hadapannya. 


"Louis, ini teman kami juga. Namanya Jaden."ucap Xeon 
memperkenalkan Jaden pada Louis. 


Louis kemudian berdiri, sambil terus menatapnya, "Hai, aku 
Louis." 


Jaden memandang gadis yang berdiri di depannya, ia tiba- 
tiba merasakan jantungnya berdebar lebih cepat. la ingat 
mata itu, yang tengah menatapnya lekat, mata yang 
membuat jantungnya berdetak lebih cepat malam itu. 


YJaden..."ucapnya sambil menjabat tangan Louis. Tangannya 
terasa hangat. Kemudian ia duduk berhadapan dengan 
Louis. 


Keduanya masih berpandangan, membuat semuanya 
keheranan. Xeon tampak tidak suka dengan cara keduanya 
saling memandang. 


"Hei, kenapa jadi kaku begini? Ayo kita minum!"ajak Xeon 
pada semuanya. 


Louis dan Jaden pun melepaskan pandangan mereka. 
Mereka ikut bersulang dengan yang lain. 


"Ayo kita rayakan malam ini, karena semua berkumpul di 
sini!"tambah Xeon. 


"Ya, untuk persahabatan  kita!"ucap RD sambil 
mengacungkan gelasnya diikuti oleh yang lain. 


Merekapun kembali ngobrol dengan asyik. Tapi tidak sama 
lagi bagi Louis, ia sudah tidak bisa lagi konsen dengan 
obrolan mereka. Perhatiannya hanya tertuju pada Jaden 
yang lebih banyak diam sambil minum. Diam-diam Louis 
memperhatikannya, ia ingin memastikan kalau pria di 
depannya itu adalah pria yang malam itu menolongnya. 
Louis ingat betul mata itu, mata yang tajam dan dingin. 
Sama seperti yang ia lihat sekarang. 


Kemudian terdengar DJ memainkan lagu High High, spontan 
RD berteriak senang. 


"Itu lagu favorit kita. Ayo kita turun'!"ajak RD pada Ross. 


Kemudian Thunder ikut turun ke dance floor juga, 
bergabung dengan para pengunjung wanita yang lain. 


Xeon kemudian menawarkan Louis untuk turun, tapi Louis 
menolak. 


"Maaf aku sudah capek. Kamu sama Thorn aja ya..."kata 
Louis beralasan. 


"Ya udah, kalau kamu gak mau, aku temani kamu di sini saja 
ya?"balas Xeon. 


Sebenarnya, Louis ingin sekali bertanya banyak pada Jaden. 
la sangat yakin kalau Jaden adalah orang yang waktu itu 
menolongnya. Tapi Louis tidak mau bicara di depan Xeon 
ataupun Thorn. 


Suasana di tempat itu jadi sunyi dan kaku. Thorn dan Jaden 
yang lebih banyak diam, Louis yang tengah asyik dengan 
pikirannya tentang Jaden, membuat Xeon pun tak tau harus 
membuka percakapan dari mana. 


Akhirnya Jaden beranjak dari sofanya. la tampak sangat 
kikuk di ruangan itu, apalagi ia tau, Louis diam-diam terus 
memandanginya. 


"Kau mau kemana?"tanya Xeon ketika melihat Jaden berdiri. 


"Aku akan keluar sebentar."sahut Jaden singkat. Kemudian 
dia pergi dari tempat itu. 


Tak lama, Louis pun beranjak dari duduknya. 


"Mmmm...aku ke toilet sebentar ya?"kata Louis sambil 
berlalu dari tempat itu. 


Louis sebetulnya hendak menyusul Jaden, ia mencari-cari 
sampai ke luar club tapi belum juga ditemuinya. Kemudian 
ketika hendak masuk kembali, ia melihat sosok Jaden 
tengah duduk di dekat tempat parkir. la kemudian 
memberanikan diri menghampirinya. 


Setelah dekat, Louis bisa melihat sosok tubuh Jaden yang 
tegap. Walaupun dia memakai pakaian lengan panjang, 
jelas terlihat otot lengannya dari lekuk lengan bajunya. 
Punggungnya yang lebar dan rahangnya yang kokoh 
memperlihatkan bahwa dia orang yang keras. Bibirnya yang 
tipis dan tak pernah tersenyum, namun mampu membuat 
Louis begitu penasaran dibuatnya. 


"Hai...boleh aku gabung di sini?"tanya Louis dengan hati- 
hati. 


Jaden menoleh ke arah Louis. Tatapan matanya tajam, 
sehingga membuat Louis terpaku di tempatnya. la seolah 
kehilangan tenaganya untuk mendekat lagi ke arah Jaden. 


"Kenapa kau kesini?"tanya Jaden dingin. 


"Aku hanya ingin memastikan sesuatu padamu..." 
"Apa?"sahut Jaden. 


"Kamu...yang menolongku malam itu kan? Malam itu ketika 
aku diganggu dua orang pemuda"ucap Louis berusaha 
mengingatkan kembali kejadian waktu itu. Tapi tampaknya 
Jaden tak begitu mempedulikannya. 


"Kau salah orang."sahut Jaden singkat. 


"Tidak, aku tidak mungkin salah. Aku sudah 
memperhatikanmu dari tadi. Kau adalah orang itu. 
Jaden...coba lihat aku, mungkin kau akan 
mengingatnya."ucap Louis meyakinkan Jaden lagi sambil 
berdiri di depannya agar Jaden bisa melihatnya dengan 
jelas. 


Tapi hal itu malah membuat Jaden makin kikuk, ia tak bisa 
lama-lama memandang wajah Louis. Jantungnya makin 
berdebar kencang. la kemudian memalingkan wajahnya dari 
Louis. 


"Kenapa, kamu gak mau menatapku?"tanya Louis sedikit 
heran. la jadi ingat ucapan Thunder tentang Jaden tadi. Dan 
memang benar, ia sangat merasa diabaikan olehnya. 


"Lebih baik kamu masuk, mereka pasti sedang 
menunggumu."ucap Jaden. 


Louis mendesah pelan, ia merasa Jaden sangat tak peduli 
padanya. 


"Oke kalau kau tidak mau mengakuinya. Tapi ada satu hal 
yang ingin aku sampaikan padamu..." 


"Katakanlah."sahut Jaden dengan tetap memalingkan 
wajahnya. 


Louis merasa sangat kesal dengan sikap Jaden, tapi dia 
berkata juga walau dengan suara tercekat karena kesal. 
"Aku hanya ingin mengucapkan terimakasih atas 
pertolonganmu malam itu, aku belum sempat 
mengatakannya karena kamu pergi begitu cepat. Maaf kalau 
aku sudah mengganggumu....." 


Kemudian Louis melangkah pergi meninggalkan Jaden yang 
termangu mendengar ucapan Louis yang terdengar begitu 
tulus. Jaden merasa sangat menyesal karena telah 
mengacuhkannya. Gadis itu hanya ingin mengucapkan 
terimakasih padanya. la menatap Louis yang sudah beranjak 
menjauhinya. 


"Louis.."panggil Jaden. Ia masih berusaha menata 
perasaannya yang tak menentu. Jaden masih kaget karena 
malam ini ia bertemu dengan gadis yang telah membuatnya 
gelisah. Namun Louis yang sudah menjauh tak mendengar 
panggilan Jaden. 


Louis melangkah cepat meninggalkan Jaden yang sudah 
membuatnya kesal. la tak ingin lagi berada di dekatnya 
yang sangat mengesalkan. 


Ketika hendak masuk kembali ke club, seseorang 
menghantikan langkahnya dengan menarik tangannya. 


"Louis!"panggilnya. 


Louis menoleh pada orang yang memegang tangannya, 
"Alex?" 


"Siapa pria itu? Apa dia mengganggumu?"tanya Alex to the 
point, karena dia tadi melihat Louis bicara dengan seorang 


pria di tempat parkir. 


Louis yang semula merasa senang karena Alex datang, 
sekarang merasa terganggu dengan pertanyaan dan 
tatapan curiga dari Alex. 


"Gak apa-apa, dia temanku kok."jawab Louis sambil 
melepaskan pegangan tangan Alex. 


"Kau sudah selesai tampil?"tanya Alex lagi. Louis 
mengangguk. 


"Kalau begitu ayo aku antar pulang."sambung Alex lagi. 


Kali ini Louis menggeleng, "Aku masih ada teman di dalam 
Lex, kalau mau kau gabung juga ke dalam."ajak Louis. 


Alex tampak kurang senang dengan kata 'teman' yang 
diucapkan Louis. Kelihatannya mereka jadi orang yang lebih 
penting dibanding dirinya. Dulu ia adalah satu-satunya 
yang dianggap teman dan sangat dekat dengan Louis, tapi 
kalihatannya posisinya sekarang sudah tergeser. 


"Gak usah, kelihatannya kedatanganku hanya akan 
mengganggu kesenangan kalian di dalam."sahut Alex sinis. 


Louis memandang heran pada Alex, "Kenapa kamu 
ngomongnya gitu? Ada apa sama kamu Lex?" 


"Dengar Louis, aku sudah berusaha datang menjemputmu. 
Aku ingin kamu tau kalau aku masih peduli sama kamu. Tapi 
kamu sepertinya sudah gak membutuhkan kedatanganku 
lagi."ucap Alex dengan nada kecewa. 


Louis makin tidak mengerti dengan sikap sahabatnya itu, ia 
mendesah pelan, "Aku senang kau sudah datang Lex, 
sungguh. Gak ada maksudku mengacuhkanmu, aku hanya 


ingin kamu juga mengenal mereka. Aku gak mau kamu 
salah paham tentang mereka." 


"Pria di parkiran tadi juga salah satu dari mereka kan? 
Kenapa sikapnya begitu angkuh padamu, apa seperti itu 
seorang teman...?"tanya Alex. 


"Jadi dari tadi kau memata-mataiku Lex?"tanya Louis. 


"Bukan, bukan gitu. Aku kebetulan saja melihat kalian."kilah 
Alex. 


Ketika mereka tengah berdebat, muncul Xeon dari dalam. Ia 
mencari Louis dari tadi dan melihat Louis sedang berbicara 
dengan seseorang di dekat pintu masuk. 


"Ada masalah Louis?"tanya Xeon sambil menghampiri Louis 
dan Alex. 


Alex memandang pria yang baru saja datang. Pria itu 
menghampiri Louis dengan senyuman yang membuat Alex 
tidak suka. 


"Oh, Xeon...gak ada, dia Alex temanku. Lex, kenalkan...ini 
Xeon."ucap Louis memperkenalkan Xeon pada Alex. Mereka 
berdua hanya saling memandang dan mengangguk. 


"Gimana Louis, kau mau pulang denganku sekarang?"tanya 
Alex lagi. 


Belum sempat Louis menjawab, Xeon sudah duluan 
menyahut, "Kau mau pulang sekarang?" 


Alex kelihatan tambah kesal pada Xeon, dia menatap Louis 
menanyakan jawaban dari pertanyaannya tadi. 


Louis bingung, kedua pria di hadapannya seperti dua ekor 
kucing yang tengah berebut ikan asin. Dia merasa terjebak 
diantara keduanya. Xeon teman barunya yang baik, 
sementara Alex sahabatnya sejak lama. 


Akhirnya Louis memutuskan, "Baiklah, aku pulang 
denganmu. Tapi tasku masih di dalam, tunggu sebentar aku 
ambil dulu..."ucap Louis pada Alex. 


Alex tersenyum, sambil melirik Xeon. Tapi Xeon kelihatan 
santai, dia kemudian mengikuti Louis yang hendak 
mengambil tasnya di tempat mereka duduk tadi. 


"Maaf teman-teman, aku pulang duluan ya. Kalian lanjutkan 
saja, besok kita ketemu lagi."pamit Louis pada RD, Thunder, 
Thorn dan Ross. 


"Kenapa buru-buru? Kita bahkan belum ngobrol."ucap Thorn 
yang dari tadi lebih banyak diam. 


Louis tersenyum ke arah Thorn, "Makanya besok kamu 
datang lagi ya? Senang berkenalan denganmu, Thorn."ucap 
Louis. Kemudian setelah berpamitan dengan yang lain, ia 
keluar diantar oleh Xeon. 


Louis merasa senang karena Xeon sama sekali tidak 
menampakkan rasa marahnya walaupun Alex terlihat puas 
bisa membawanya pulang. Xeon justru terlihat begitu 
mengerti keadaannya sekarang. 


Alex memboncengkan Louis pulang. Sebelum motor Alex 
pergi tadi, Louis sempat melirik lagi ke tempat parkir. Jaden 
sudah tidak nampak lagi di sana, entah kenapa Louis mesti 
harus memandang ke tempat itu. la heran, padahal tadi ia 
begitu kesal dengan sikap pria itu. Tapi kepalanya tak bisa 
dielakkan untuk tidak mencari sosoknya diantara mobil 
yang berderet rapi di tempat parkir. 


Sepanjang jalan, keduanya hanya diam. Louis sibuk dengan 
pikirannya yang terus mengingat Jaden. 


"Pria aneh..."batin Louis, tanpa sadar dia mendengus kesal. 


"Kenapa?"tanya Alex yang mendengar dengusan Louis, 
sementara ia tetap konsentrasi ke jalan. 


"Gak apa-apa.."sahut Louis sambil menyandarkan 
kepalanya di punggung Alex seperti biasanya. 


Alex menoleh sedikit ke belakang. Ia tersenyum, ia merasa 
senang Louis masih seperti dulu. 


"Kamu sudah ngantuk ya? Sebentar lagi kita sampai..."ucap 
Alex. 


"Oke..." 


aa 


Suka sama Jaden & Louis? Dukung mrk ya dg vote n 
komen. 


5. The Captains Daughter 
Markas pusat SRA. 


Pesawat asing itu telah berhasil dipindahkan ke markas 
pusat SRA. Reno tampak semakin sibuk meneliti bagian 
dalam pesawat asing yang super canggih itu. Tapi Reno 
bukan orang yang bodoh, kemampuannya yang istimewa 
membuatnya diangkat jadi pimpinan team ini padahal 
usianya belum genap 30 tahun. Semalaman ia berkutat di 
depan ruang kokpit pesawat. la mempelajari sistem navigasi 
pesawat itu. la belum pernah melihat yang seperti ini, 
semuanya dikendalikan dengan alat yang canggih. 


la kembali teringat kontaknya dengan dua intruder di dalam 
kabin beberapa waktu lalu. Intruder itu tampak seperti 
manusia bumi pada umumnya, namun mata mereka 
memiliki pancaran yang menyakitkan dan gerakan mereka 
sangat cepat sehingga ia tidak bisa mengamati mereka 
dengan detail. Yang ia ingat dua intuder itu mempunyai 
pancaran cahaya yang berbeda dari tubuhnya. Satu 
berwarna biru, dan yang satunya lagi berwarna hijau 
phospor. 


Ketika tengah berkutat di depan mesin kemudi, 
pimpinannya datang. Reno segera berdiri memberi salam 
pada pimpinan yang usianya kira-kira mendekati 60 tahun 
namun masih tampak tegap. 


Selamat pagi Capt. sapa Reno. 


Captain Josh Barnet, seorang bekas angkatan udara yang 
sekarang memimpin SRA itu terlihat mengamati pekerjaan 
Reno dengan seksama. 


Ada progress apa? tanyanya tegas. 


Belum ada Capt, pesawat ini sangat canggih. Teknologi 
mereka jauh di atas kita. jawab Reno. 


Aku beri kamu waktu tujuh hari untuk memecahkan misteri 
pesawat ini. Kau juga harus bertanggung jawab dengan 
kekacauan di gudang senjata kemarin. ucap Capten Barnet. 


Ya, Capt. Saya juga sedang menyelidiki keberadaan lima 
intruder itu. lapor Reno. 


Bagus, jangan sampai lengah lagi seperti kemarin. Kalau 
sampai kau gagal, aku akan menggantikan kau dengan 
yang lebih kompeten lagi. 


Saya akan berusaha lebih keras lagi Capt, saya ingin 
menuntaskan masalah ini bersama team saya. Saya 
sepenuhnya akan bertanggung jawab. ucap Reno 
memastikan, ia tidak ingin ia dikeluarkan dari project ini 
karena ia terlanjur kesal dengan para intruder itu. 
Sepanjang karirnya di SRA, ia tidak pernah dipermainkan 
oleh orang apalagi oleh intruder. la bertekad akan 
menemukan keberaaan mereka dan mengembalikan mereka 
ke tempat asalnya. 


Minggu pagi, di rumah Louis. 


Louis sedang membantu ibunya memasak di dapur, hal 
yang jarang Louis lakukan. Selama ini ia jarang bangun pagi 
karena selalu bangun siang pada hari minggu. Tapi hari ini, 
ibunya pun dibuatnya keheranan karena Louis sudah 
bangun sejak pagi dan sekarang ikut ke dapur. 


Ibu senang kamu bisa ikut memasak bersama ibu. Sudah 
lama ibu ingin seperti ini ujar ibu Louis. 


Louis tersenyum ke arah ibunya, ia juga sebenarnya 
menyesal selama ini tidak pernah bisa punya banyak waktu 


luang buat ibunya. 


Louis juga senang bu, maaf ya bu selama ini Louis terlalu 
sibuk bekerja dan kuliah. Louis tau ibu kesepian di rumah. 
ucap Louis sambil memeluk ibunya dari belakang. Ibu Louis 
membalasnya dengan memeluk tangan Louis erat di 
dadanya. Wanita yang hampir separuh baya itu menitikkan 
air matanya. 


Ibu yang seharusnya minta maaf, kamu tak seharusnya 
bekerja keras membanting tulang seperti sekarang. Ibu 
menyesal kenapa dulu selalu bergantung pada ayahmu jadi 
waktu ayahmu meninggal, ibu tak tau harus berbuat apa . 
sesal ibu Louis. 


Ibu jangan berkata begitu, Louis bekerja karena kemauan 
Louis sendiri. Louis gak mau menyusahkan ibu, jadi ibu 
jangan menyalahkan diri seperti ini ya? ucap Louis. 


Ibunya mengangguk, kemudian ia berbalik menatap wajah 
manis putrinya. Diusapnya pipi Louis dengan kedua 
tangannya dengan penuh kasih sayang seraya berkata, Kau 
memang anak yang luar biasa. Ibu sayang sekali sama 
Louis. lalu ia memberikan kecupan hangat di kening Louis. 


Setelah masakan selesai, mereka berdua duduk di ruang 
makan dan sarapan bersama. 


Memangnya kamu gak ngantuk, sayang ? Biasanya kamu 
kan bangun agak siangan. tanya ibu Louis disela-sela 
sarapan mereka. 


Louis menggeleng, Louis gak bisa tidur semalam makanya 
Louis bangun pagi-pagi. 


Tumben kamu gak bisa tidur? ada yang kamu pikirkan? 
tanya ibu Louis lagi, ia tau kalau ada sesuatu yang sedang 


dipikirkan putrinya. Ketika membantunya memasak tadi 
Louis banyak melamun dan bengongnya. 


Mau cerita sama ibu? tanya ibunya lagi ketika Louis hanya 
diam saja. 


Louis kemudian menggeleng sambil tersenyum, mencoba 
meyakinkan ibunya bahwa dia baik-baik saja. 


Oke, tapi kalau Louis mau cerita suatu saat nanti, ibu akan 
siap menjadi pendengar yang baik. 


Louis kembali mengangguk. 


Semalam memang Louis tak bisa tidur. la sangat kesal 
karena bayangan Jaden terus mengganggu pikirannya. Louis 
tak habis pikir, kok ada orang sedingin dan secuek itu. 
Sekaligus semempesona itu 


Aaahh betapa kesalnya ia semalam ketika Jaden dengan 
angkuh menolak memandang wajahnya. Waktu itu Louis 
merasa sangat terhina, seolah ia tak layak untuk dilihat. 
Apakah karena pekerjaanya sebagai penyanyi night club? 
Sesuci apa sih dirinya ? rutuk Louis dalam hati. 


Pikiran-pikiran itu yang semalam mengganggu Louis 
sehingga ia tidak bisa tidur. la kecewa dengan kenyataan 
bahwa pria impiannya itu sama sekali tidak sehangat saat ia 
memeluknya dulu. Jaden telah berhasil membuatnya gelisah 
semalaman seperti cacing kepanasan di tempat tidur. 


Di markas Jaden. 


RD baru saja kembali, ia membawa dua karton pizza ukuran 
besar. la kemudian memanggil teman-temannya untuk 
makan bersama. 


Xeon dan Thorn datang terlebih dulu. Mereka berdua 
tampak kelaparan, karena keduanya langsung mengambil 
dua potong pizza dari dalam karton. 


Eh, sisakan buat Jaden dan Thunder. Jangan dihabiskan 
sendiri ya ucap RD sambil memanggil kedua temannya yang 
lain. 


Thunder datang dengan masih kelihatan mengantuk. 
Rambutnya masih berantakan, bahkan dia tidak 
mengenakan bajunya. 


Berisik sekali. Ada apa sih? tanya Thunder dengan kesal 
sambil duduk di samping Xeon, lalu mengambil sepotong 
pizza dan memakannya. 


Huh, kau ini sungut RD melihat kelakuan Thunder. 


Mana Jaden? Oya, semalam aku tidak melihatnya pulang. 
Kapan dia keluar dari club? tanya RD. 


Xeon menjawab, Setelah kalian turun ke dance floor, dia 
bilang akan keluar sebentar. Setelah itu tidak masuk lagi, 
aku tak tau dia pergi kemana, mungkin bosan. 


Louis juga keluar lalu masuk lagi hanya untuk pamitan 
pulang. imbuh Thorn. 


Memang apa hubungannya Jaden keluar dengan Louis? 
tanya Thunder dengan mulut masih penuh pizza. 


Thorn tampak mengingat sesuatu sebentar, lalu berkata, 
Aku melihat ada yang aneh dengan mereka berdua. Louis 
tak henti memandang Jaden begitu Xeon memperkenalkan 
Jaden padanya. Begitu juga Jaden, ia tampak 
memperhatikan Louis walau secara diam-diam. Kau lihat 
tidak? tanya Thorn pada Xeon. 


Xeon mengangguk pelan, Tapi apanya yang aneh? imbuh 
Xeon menyangkal. 


Entahlah, aku hanya menduga saja jawab Thorn. 


RD berdehem kecil, memberi tanda pada temannya ketika 
Jaden datang. 


Ada apa? tanya Jaden memandang keempat temannya yang 
tiba-tiba diam. Ia duduk di samping Thunder dan ikut makan 
pizza. Thunder memandang mata Jaden yang kelihatan 
merah. 


Kau tidak tidur ya semalam? tanya Thunder. 


Jaden menjawab dengan hanya menggumam, sambil makan 
pizzanya. Yach, mana mungkin ia bisa tidur kalau bayangan 
gadis manis itu tak mau pergi dari kepalanya. 


Semalam kamu pulang kenapa tak memberitau kami? tanya 
Xeon. 


Aku bosan di dalam. jawab Jaden. 

Keempat temannya sudah menduga Jaden akan menjawab 
seperti itu. Merekapun kembali menikmati sarapan mereka 
dengan lahap. 


Malam itu, di sebuah resto cepat saji, RD dan Ross tengah 
makan. 


Kenapa kita tidak ke club seperti biasanya? tanya RD. 


Sekali-kali aku ingin kita hanya berdua seperti ini, boleh 
kan? tanya Ross manja. 


RD tersenyum memandang Ross yang sekarang semakin 
dekat dengannya. RD tak memungkiri bahwa ia suka 


dengan gadis itu. Ross cantik, kelihatannya ia juga anak 
orang kaya. Tapi yang membuat RD suka dengan Ross 
adalah kejujuran sikapnya dan kemanjaannya. Entah 
kenapa, dulu RD paling tidak suka dengan gadis manja, tapi 
dengan Ross ia justru merasa hal itu yang membuatnya 
semakin menarik. 


Ross begitu menikmati french fries dan es krimnya. 
Kau suka? tanya RD. 
Ya jawab Louis sambil mengangguk. 


Kau tidak makan? tanya Ross ketika tau bahwa sejak tadi RD 
hanya memandanginya makan. 


Aku senang melihatmu makan. Gadis cantik dengan selera 
makan yang besar ya cuma kamu ucap RD meledek Ross. 


Ross menghentikan makannya, cemberut. 


Kenapa? Apakah kau gak suka? tanya Ross masih dengan 
wajah cemberut. 


Sambil menahan tawa RD menjawab, Bukan begitu, aku 
suka kan aku tadi juga bilang kau cantik. 


Benar? tanya Ross lagi. 

Ya sahut RD. 

Lalu ? tanya Ross lagi. 

Ha? Lalu apanya? tanya RD bingung. 


Ya kalau kamu suka padaku, lalu kelanjutannya gimana? 
ucap Ross. 


RD tau kemana maksud pertanyaan Ross. Mereka sudah 
sering jalan bersama. Baik Ross maupun RD juga sudah 
sering menyatakan rasa sukanya, tapi sampai sekarang 
belum ada kata jadian diantara mereka. Dan hari ini Ross 
menanyakan arah hubungan mereka. 


Bagaimana ? ulang Ross sambil menatap RD serius. 
Kamu ingin bagaimana? kata RD balik bertanya. 


Lho, aku nanya kamu. Seorang pria harus mengambil 
keputusan yang tegas 


Aah di tempatku wanita juga berhak menentukan keputusan 
sahut RD. 


Tempatmu ? Ya, sebenarnya dimana tempat tinggalmu? 
tanya Ross. 


Ups, RD tanpa sadar mengucapkan kata tempatku. 
Sekarang ia kelihatan sedikit bingung. 


Eh ya, aku belum pernah bilang ya? Aku baru pindah dari 
kota yang sangat jauh, sekarang aku tinggal di sebuah 
apartemen kecil di pinggir kota Metroland. jawab RD 
beralasan. 


Kenapa kau gak pernah mengajakku main ke tempatmu? 
tanya Ross. 


Mmm pasti, suatu hari nanti aku akan ajak. Tapi kami baru 
pindahan, masih berantakan kilah RD. 


Ada satu lagi yang membuat aku penasaran 


Apa lagi? tanya RD. 


RD itu kepanjangannya apa? Kok dari pertama kenalan 
sampai sekarang aku belum tau nama lengkapmu. 


Ha? Aku juga aku hanya tau nama kamu Ross. Apalah arti 
sebuah nama, orang tuaku memberiku nama demikian, aku 
juga gak protes. Kalau kamu penasaran kamu boleh 
memberi nama buatku, sesukamu ucap RD dengan cuek, 
menutupi kenyataan yang sebenarnya. 


Aku gak ngerti, kok ada orang seperti kamu sahut Ross 
dengan sedikit kesal. 


RD hanya mengangkat kedua tangannya sambil 
mengendikkan bahunya. la tidak mau menanggapi 
kekesalan Ross. 


Gimana kalau aku kasih nama Romantic Dessert celetuk 
Ross tiba-tiba. 


Hah..? sahut RD kaget, tapi ia juga merasa lucu. Memangnya 
kau merasa aku romantis ya? imbuhnya. 


Mmmm gak terlalu juga, tapi aku terkesan dengan kesan 
pertama aku mengenalmu dulu ucap Ross sambil tersipu. 


Oya, yang mana? tanya RD berlagak bodoh. 


RD! jangan suka membuatku kesal kamu tau tapi pura-pura 
gak tau sungut Ross kesal. 


Oke oke, jangan ngambek dong. sahut RD sambil tertawa 
karena berhasil membuat Ross marah. 


Jadi kamu terkesan dengan ciumanku waktu itu ya? ucap RD 
kali ini lebih lembut, sambil memindahkan kursinya ke dekat 
Ross. Lalu dilingkarkannya tangannya ke bahu Ross, 
kemudian menatap wajah Ross. 


Ross seketika jadi gugup, pipinya memerah. la jadi terlihat 
makin lucu di mata RD, seperti saat RD menciumnya 
pertama kali. 


Boleh aku menciummu sekali lagi? bisik RD di telinga Ross. 


Ross memejamkan matanya ketika desahan lembut nafas RD 
menerpa telinganya, ia merasa seluruh tubuhnya merinding. 


Dulu kau tidak minta ijin waktu pertama kali menciumku 
sahut Ross lirih. 


Artinya boleh? tanya RD dan dijawab dengan anggukan 
Ross. 


Bibir RD kemudian menempel dengan lembut di bibir Ross, 
kali ini lebih lama dan lebih hangat dari yang pertama. Ross 
menikmati sensasi yang diberikan bibir hangat RD di 
bibirnya. la mendesah pelan ketika lidah RD menyapu 
bibirnya. Terasa hangat dan lembut 


Katakan, apakah kau mencintaiku? tanya Ross dengan 
berbisik di telinga RD. 


Apakah ciuman tadi belum cukup untuk membuktikannya? 
sahut RD balik bertanya. 


Ross menggeleng manja. 


RD kemudian menggenggam kedua tangan Ross dan 
berkata, Aku mencintaimu Ross. 


Ross tersenyum manis mendengar RD mengatakannya, ia 
pun berkata, RD aku juga mencintaimu. 


Malam itu adalah malam istimewa buat Ross dan RD dan 
menjadi awal dari hubungan keduanya. Mereka berjanji 


untuk saling mencintai dan setia. 
Di night club. 


Selesai menyanyi, Louis menemani Xeon yang tengah 
duduk di bar. la tampak datang sendiri. 


Mana yang lain? tanya Louis sambil duduk di samping Xeon. 


Entahlah, RD kelihatannya kencan di luar sama Ross. 
Thunder seperti biasa, jalan sama cewek barunya sahut 
Xeon. 


Thorn? tanya Louis lagi. 


Dia sih masih asik ngutak-atik mesin, seharian tadi dia tidak 
keluar dari ruangannya. 


Sejenak Louis terlihat akan menanyakan yang seorang lagi, 
dengan ragu-ragu akhirnya terucap juga, Kalau Jaden ? 


Ada intonasi yang janggal yang Xeon dengar dari 
pertanyaan Louis yang terakhir. Xeon sempat menoleh ke 
arah Louis yang terlihat kikuk sambil memegangi gelasnya. 


Jaden aku tak tau kemana, dia punya dunianya sendiri yang 
kadang tak aku pahami. jawab Xeon. 


Dia orangnya seperti apa sih? tanya Louis makin penasaran. 


Kami bersahabat dari kecil, kami semua dekat. Tapi Jaden 
agak kaku dari yang lain, tidak mudah terbuka tentang 
masalah pribadinya. Dia lebih suka menyendiri, susah diajak 
bercanda. Jadi kesannya dia orang yang angkuh dan dingin 
bagi orang yang baru mengenalnya. Walaupun begitu kami 
sebetulnya saling memahami, meskipun ada hal yang tidak 
diucapkan tapi kami tau. jelas Xeon. 


Tapi kenapa tiba-tiba kamu bertanya tentang Jaden? tanya 
Xeon kemudian. 


Louis tampak gugup sejenak, tapi ia buru-buru 
menepiskannya, Ah gak apa-apa, hanya pingin tau. Ya 
seperti yang kamu bilang tadi, dia memang kelihatan 
angkuh 


Louis jadi ingat peristiwa malam itu ketika Jaden dengan 
angkuh menghindari menatap wajahnya. la kembali terlihat 
kesal, apakah memang kesan pertama ataukah memang 
Jaden tidak menyukainya? 


Ada apa? Kelihatannya kamu sedang kesal? tanya Xeon 
membuyarkan lamunan Louis. 


Louis memutar-mutar gelas dalam genggamannya sebelum 
akhirnya menghabiskan minumannya. la masih mencoba 
melupakan peristiwa menyebalkan itu, seraya tersenyum ia 
berkata, Gak ada 


Setelah itu keduanya tampak keuar meninggalkan club. 
Xeon mengantar Louis pulang, kali ini Louis minta jalan kaki 
ke rumah. la masih ingin ngobrol dengan Xeon sambil 
memandang langit cerah malam itu. Louis ingin 
menghilangkan suntuknya, atau lebih tepatnya rasa 
kecewanya karena diam-diam sebenarnya ia mengharapkan 
bertemu Jaden lagi. Entah apa yang membuat Louis 
merindukan tatapan mata yang tajam dan dingin itu. 
Padahal kemarin ia setengah mati memaki-maki sikap dan 
kesombongan Jaden. Tapi kenapa malam ini ia begitu ingin 
bertemu dengannya lagi? 


RD mengantar Ross pulang sampai depan rumahnya. 


Ayo, masuklah sebentar. kata Ross menawarkan. 


Kelihatannya sedang ada tamu ucap RD karena melihat ada 
mobil di depan rumah Ross. 


Biasa, itu anak buah ayah. Mereka sedang rapat di ruang 
kerja, kita lewat pintu dapur saja. Aku buatkan kopi ya? 
ucap Ross lagi membujuk RD. 


RD melihat sekeliling rumah Ross. Rumah besar dengan 
struktur bangunan yang kokoh dilengkapi dengan sistem 
pengamanan yang lengkap. Sepertinya bukan rumah orang 
biasa. Feelingnya mengatakan ada sesuatu di rumah itu, 
dan ia tidak ingin masuk ke sana. 


Lain kali saja ya, aku pulang dulu. ucap RD. 


Ya udah, tapi lain kali kau harus masuk ya ? ucap Ross 
manja. RD pun mengangguk. 


Setelah melihat Ross masuk ke rumahnya, RD pun pergi. 


Ross masuk melalui pintu depan, ia melihat di ruang kerja 
ayahnya tampak sedang ada pertemuan. Ketika melewati 
ruang kerja, seseorang keluar dari dalam ruang kerja 
ayahnya. 


Oh, nona Ross baru pulang? Apa kabar? sapa pria 
berpakaian jas rapi itu dengan ramah. 


Oh, kak Reno Baik. sahut Ross membalas sapaan Reno lalu 
masuk ke kamarnya. 


RD sampai di markasnya, dia masuk dengan wajah ceria 
sambil menari-nari kecil. Jaden yang sedang berada di 
tempat kerjanya sempat melirik ke arah RD. Ia tersenyum 
melihat tingkah temannya itu. 


Melihat Jaden sendirian, RD menghampirinya. 


Apa yang sedang kau kerjakan? tanya RD. 


Seperti biasa kau sendiri, ada apa begitu gembira? ucap 
Jaden balik bertanya. 


Kau gak bakal tau dech pokoknya aku sangat gembira 
malam ini. 


Jaden hanya tersenyum, dia tau temannya sedang jatuh 
cinta. Bagaimana mungkin RD bisa membohonginya yang 
mampu membaca pikiran dari jarak sedekat itu. 


Aku tau, kau baru saja jadian dengan gadis yang bernama 
Ross itu kan? 


Ah! Kenapa aku sampai bisa lupa kau kan bisa membaca 
pikiranku! ucap RD sambil menjauh sedikit dari temannya. 
Sementara Jaden terlihat tersenyum penuh kemenangan. 


Eh, tapi walaupun kamu bisa membaca pikiranku, aku yakin 
kamu gak bakalan tau bagaimana rasanya jatuh cinta sindir 
RD. 


Apa pentingnya? sahut Jaden cuek. 


RD tampak kesal dengan komentar Jaden, ia kesal karena 
Jaden sama sekali tidak mau mencoba untuk jatuh cinta. 
Karena menurutnya, sifat Jaden mungkin akan lebih sedikit 
lunak jika ia mengenal cinta. 


Aku ingin tau, kenapa sampai sekarang kamu tidak pernah 
dekat dengan gadis manapun? tanya RD. 


Jaden menoleh ke arah RD, ia sendiri tak punya jawaban 
atas pertanyaan RD. Hatinya terlalu dingin untuk 
berdekatan dengan perasaan yang namanya cinta, terutama 
cinta untuk seorang wanita. 


Kamu masih straight kan ? tanya RD lagi dengan tatapan 
menyelidik. 


Jaden tampak kaget, ia kemudian buru-buru menjawab, 
Tentu saja, Kamu pikir aku 


Oke..oke sahut RD buru-buru karena melihat Jaden yang 
tampak hendak marah. 


Jaden tersenyum melihat RD yang tampak kaget dengan 
reaksinya yang pura-pura marah. Sementara RD tersenyum 
kecut melihat Jaden tampak tersenyum puas. 


Tapi sebenarnya bagaimana rasanya jatuh cinta itu? tanya 
Jaden kemudian. 


RD melongo, dia heran karena tiba-tiba Jaden menanyakan 
hal yang sama sekali tak pernah mau ia bahas. 


Itu seperti ketika kamu merasa tersengat listrik. Setiap kali 
kau melihatnya akan terjadi getaran di dadamu, kau akan 
merasa sangat tidak nyaman, tapi kau begitu menikmatinya 
jawab RD sambil menerawang, membayangkan perasaannya 
ketika ia baru jatuh cinta. 


Tanpa sadar, Jaden terhanyut dengan kata-kata RD, ia 
kembali teringat perasaan aneh yang ia rasakan ketika 
pertama kali bertemu dengan Louis. 


Hei hei kau mendengarkan aku? tanya RD ketika dilihatnya 
Jaden tampak melamun. 


Sambil terus menerawang, Jaden berkata, Apakah sama 
seperti ketika kau bertemu dengannya tapi tak tau harus 
berkata apa? Justru jantungmu terasa berdetak lebih 
kencang dan itu membuatmu merasa serba salah ? 


Benar sekali, tapi tunggu apakah kamu merasakan hal yang 
seperti itu? tanya RD sambil manatap Jaden dengan serius. 


Jaden jadi gugup karena ia baru saja mengungkapkan apa 
yang ada dalam pikirannya di depan RD. la kemudian buru- 
buru meralatnya, Bukan seperti itu mmm maksudku tadi 
ucap Jaden tergagap. 


Reaksi Jaden yang tiba-tiba gugup membuat RD semakin 
yakin kalau sahabatnya itu tengah jatuh cinta, dengan 


yakin ia bertanya, Siapa gadis itu, apakah aku mengenalnya 
? 


Jaden jadi makin gugup, ia mengelak lagi, Kau jangan 
sembarangan menyimpulkan ya. Itu bukan berarti aku 


Santai saja saranku, ikuti saja kata hatimu. Jangan terus- 
terusan menolak cinta yang datang padamu. ledek RD. 


Kau! teriak Jaden kesal dengan ledekan RD. Kemudian RD 
tampak lari menghindari temannya yang kelihatan kesal ke 
kamarnya. 


Jaden kembali merenung, ia memikirkan kembali kata-kata 
RD. 


Benarkah ini yang namanya cinta? ucap Jaden dalam hati 
sambil sesekali menggelengkan kepalanya. 


KKK 


Enjoy the story? 

Please vote and comment 

Dukung penulis biar semangat update terus yaaa... 
Maaciii 


Luv, 
Rina axelka 


6. The Dream 


Louis & Jaden kembali 
Beri mereka dan komen ya, biar author semangat 
terus nulisnya. Maaciihh 


Malam itu di sebuah pusat pertambangan uranium, terlihat 
dua orang penjaga tambang yang tengah berpatroli. Kedua 
orang itu berpatroli sambil berbincang ringan. Malam itu 
terasa sangat lengang, mungkin karena cuaca agak 
mendung. Keduanya mempercepat patroli mereka karena 
khawatir kalau turun hujan. 


Ketika mendekati gudang penyimpanan, dua orang itu 
melihat sekelebat bayangan melintas tepat di depan 
mereka. Hawa dingin segera terasa begitu bayangan itu 
melintas. 


"Apa itu?"tanya salah seorang dari penjaga tersebut. 
Temannya menggeleng sambil tetap waspada. 


Mereka berdua kemudian mengurungan niatnya untuk 
kembali ke pos, dan menyelidiki bayangan misterius tadi. 
Mereka berdua menyusulnya ke gudang penyimpanan. 


Salah seorang dari mereka mengarahkan senternya ke 
seluruh penjuru gudang. Hawa di ruangan itu juga terasa 
dingin. Kedua penjaga tersebut merasakan ada yang aneh di 
gudang karena mereka mendengar suara-suara 
mencurigakan dari dalam gudang. 


"Siapa disana!"teriak salah satu dari penjaga tersebut. 


Tak ada sahutan, kemudian keduanya masuk lebih dalam ke 
gudang itu. Bayangan itu melintas lagi dengan jarak sekitar 


sepuluh meter di depan keduanya. 
"Hei, siapa itu'!"teriak penjaga yang satu lagi. 


Karena semakin penasaran, keduanya mengejar bayangan 
tersebut. Setelah beberapa saat, keduanya melihat sebuah 
cahaya berwarna biru di sudut ruangan. Bayangan itu 
menyilaukan mata keduanya, kemudian tanpa sempat 
menghindar lagi, keduanya mendapat serangan hawa 
dingin yang sangat menusuk tulang. 


Malam itu, Louis hendak berangkat ke club. la sudah bersiap 
dari setengah jam lalu, namun ia kelihatan lesu. Sejak tadi 
siang, sepulang dari kampus, ia sudah merasa tidak enak 
badan. la merasa pusing dan demam. Namun ia pikir, 
setelah tidur siang pasti akan sembuh. Namun sampai 
menjelang berangkat malam ini, kepalanya masih terasa 
pusing. la menempelkan punggung tangannya di 
keningnya. Panas. 


Louis mendesah pelan, napasnya terasa panas. la melihat 
jam dinding, hampir pukul sembilan. Harusnya ia sudah 
berangkat. Namun badannya makin terasa tidak enak dan 
lemas. 


Louis kemudian mengambil handphonenya, ia menelpon 
manajer club. Malam ini ia minta ijin tidak bisa berangkat 
karena sakit. Setelah mendapat ijin dari manajernya, Louis 
merasa lega. la mengganti bajunya dengan piyama dan 
kembali bersiap untuk tidur. Tetapi suara ketukan pintu 
membangunkannya. 


"Louis, kamu sudah baikan belum?"tanya ibunya. 


"Masuk aja bu, Louis lagi tiduran..."sahut Louis dari tempat 
tidurnya. 


Ibu Louis kemudian masuk ke kamar anaknya, dan 
menghampiri Louis yang tengah berbaring di tempat 
tidurnya. la kemudian menempelkan tangannya di kening 
Louis. 


"Badanmu panas sayang...sudah minum obat?"tanya ibu 
Louis. 


"Belum, Louis istirahat sebentar aja bu."sahut Louis dengan 
malas. la memang tidak terbiasa minum obat, ia lebih suka 
tidur dan makan sup hangat buatan ibunya kalau sakit. 


"Tapi badanmu panas sekali. Ibu buatkan sup hangat dulu 
ya, abis itu kamu minum obat ya?" 


Louis pun mengangguk mendengar nasehat ibunya. 


Sementara di tempat penambangan. 


Berita tentang kejadian penambangan uranium menarik 
perhatian tim SRA. Bersama timnya, Reno segera 
mendatangi tempat tersebut. 


Sesampainya di sana, Reno segera menyelidiki tempat 
kejadian dan menanyakan pegawai lain tentang peristiwa 
itu. 


Salah seorang pegawai itu berkata, "Kedua penjaga itu 
sedang patroli. Berdasarkan rekaman CCTV mereka 
mengikuti sesosok bayangan ke gudang. Kami tidak tau 
kejadian persisinya bagaimana, tiba-tiba kami mendengar 
teriakan kedua orang tersebut. Dan ketika kami datang, 
mereka berdua sudah seperti itu, membeku seperti es." 


Reno tampak berpikir keras, makhluk apa itu? Apakah itu 
salah satu dari intruder yang sedang diburunya. Ketika 
tengah meneliti kembali gudang itu, Bram datang. Ia 
kelihatan sangat serius ketika menghampiri Reno. 


"Ada apa?"tanya Reno duluan. 


"Kau harus melihat ini..."ucap Bram sambil mengajak Reno 
keluar dari gudang. Reno mengikuti Bram ke belakang 
gudang. Dan ia sangat terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


"Ini...?"ucap Reno setengah tak percaya. 


Bram mengangguk dan berkata, "Ya, benda ini kelihatannya 
milik penyusup itu. Dan ini sama dengan struktur senjata 
intruder yang sedang kita buru." 


Reno kemudian mengambil benda yang berbentuk segi lima 
pipih itu. la tau, benda itu adalah senjata yang sama 
dengan yang ada di pesawat asing yang ada di markas 
pusat SRA. 


"Kita ke rumah sakit sekarang, aku harus bertemu dengan 
korban. Bagaimana kondisi mereka?"tanya Reno. 


"Keduanya masih kritis karena mengalami hipotermia hebat. 
Tapi...tak ada salahnya kita kesana dulu."sahut Bram. 


Reno mengangguk kemudian setelah mengambil barang 
bukti, mereka pergi menuju rumah sakit. 


Sesampainya di rumah sakit keduanya menemui dokter 
yang merawat kedua korban. Reno menanyakan kondisi 
kedua orang tersebut. Menurut dokter, salah seorang dari 
mereka sudah melewati masa kritisnya dan baru saja sadar. 


Reno dan Bram kemudian meminta ijin untuk menemui 
orang tersebut di ruang perawatan intensif. 


Orang itu terlihat sangat pucat, sekujur tubuhnya dipasangi 
alat berupa kabel untuk mendeteksi organ vitalnya dan 
mengalirkan hawa panas ke tubuhnya yang hampir beku. 


la tampak menoleh pada Reno dan Bram yang 
mendekatinya. la tampak lega setelah Reno memperlihatkan 
lencananya. 


"Kami dari SRA, ada beberapa hal yang ingin kami tanyakan 
pada anda."ucap Reno to the point seperti biasa. 


"Apa yang ingin kalian tanyakan?"sahut orang itu dengan 
suara masih lemah. 


"Apa yang anda lihat waktu itu?"tanya Reno. 


Sejenak orang itu tampak ketakutan, ia masih ingat 
kejadian malam itu. Setelah bisa menenangkan diri ia 
kemudian bercerita, "Bayangan itu sangat cepat...ia 
melintas di depan kami. Seumur hidup aku belum pernah 
melihat benda...atau makhluk seperti itu..." 


"Ya, seperti apa dia?"tanya Bram tak sabar. 


"Bayangan itu berwarna biru, melesat sangat cepat. Dan 
ketika aku hendak memperhatikan dengan seksama, mata 
saya terasa sangat sakit karena silau. Dan kemudian ia 
menyerang kami, rasanya tubuhku terasa seperti ditusuk 
hawa dingin yang luar biasa. Dan aku tidak ingat 
lagi..hanya itu yang aku tau."ucap orang itu mengakhiri 
ceritanya. 


Reno berpandangan dengan Bram, "Tak salah lagi, ciri- 
cirinya sama dengan intruder yang pernah aku temui. Apa 


yang mereka cari di pertambangan itu?" la tampak 
menggeram, rahangnya mengeras dan kepalan tangannya 
menunjukkan bahwa ia sangat marah. 


"Rahasiakan hal ini dari wartawan, aku tidak mau membuat 
masyarakat panik dengan kejadian ini."perintah Reno pada 
Bram. 


Setelah menghabiskan sup hangatnya, Louis berencana 
untuk kembali ke tempat tidur. Tapi kemudian ia 
mengurungkan niatnya karena Xeon datang. Louis 
menemuinya di teras, ia benar-benar menepati janjinya 
untuk datang ke rumahnya apabila ia tidak ke club. 


"Aku dengar dari manajer club kamu sakit..."sapa Xeon 
hangat. Sikap manisnya inilah yang sering membuat Louis 
merasa senang berada di dekat Xeon, tidak seperti 
temannya yang satu itu. 


"Hanya demam...ayo masuk."ajak Louis pada Xeon. 


Keduanya kemudian masuk ke ruang tamu. Ibu Louis 
menyuguhkan secangkir jeruk hangat untuk Xeon. 


"Terima kasih..."ucap Xeon. 


"Hanya secangkir minuman hangat. Saya yang seharusnya 
berterimakasih karena kamu sudah sering mengantar Louis 
pulang dengan selamat."ucap ibu Louis. 


Setelah berbasa-basi sebentar, ibu Louis meninggalkan 
keduanya di ruang tamu. 


"Terimakasih sudah menjengukku. Padahal kemarin aku 
sudah janji akan mentraktir kalian setelah show..."ucap 


Louis menyesal. 


"Tak apa-apa, lebih baik kamu istirahat beberapa hari 
sampai kamu benar-benar sembuh."sahut Xeon. 


"Mereka semua pasti sudah datang ke club tadi?"tanya 
Louis. 


"Ya, kecuali..Jaden. Seharian tadi aku tidak 
melihatnya."jawab Xeon. 


Louis sudah menduganya. Beberapa malam sebelumnya, 
Louis memang sempat mengundang kelima teman barunya 
beserta Ross untuk ditraktirnya minum karena Louis 
mendapat bonus dari manajernya. la menaruh harapan 
semuanya bisa datang. Tapi seperti dugaannya, Jaden tidak 
datang. Ada rasa kecewa di matanya ketika Xeon 
mengucapkan hal itu. 


'Ada apa sebenarnya dengannya? Kenapa dia selalu saja 
membuatku kesal?'dengus Louis dalam hati. 


"Oya, mereka nitip salam buatmu."ucap Xeon membuyarkan 
lamunan Louis. 


"Terimakasih..."balas Louis sambil tersenyum. 


Kemudian mereka berdua ngobrol dengan santai, Louis 
merasa sedikit terhibur dengan kehadiran Xeon malam itu. 


Percakapan mereka terhenti ketika tiba-tiba Alex datang. Ia 
masuk sambil membawa sekeranjang apel kesukaan Louis. 
Tapi Alex kelihatan tidak suka ketika mengetahui Xeon ada 
di situ juga. 


Ketika Louis tengah membawa buah dari Alex ke dapur, Alex 
tampak menghampiri Xeon dengan rasa tidak suka. 


"Untuk apa kau datang kesini?"tanya Alex ketus. 


"Aku kira alasan kita datang kesini sama, jadi kamu gak 
usah bertanya seperti itu padaku."jawab Xeon santai. 


Alex tampak tidak senang dengan jawaban yang diberikan 
Xeon. la kembali berkata, "Lebih baik kamu pulang 
sekarang. Aku paling tidak suka ada orang yang mengambil 
kesempatan saat Louis sakit." 


"Apa maksudmu?"tanya Xeon dengan geram. la tidak suka 
dengan apa yang barusan Alex katakan. 


"Apa aku kurang jelas? Aku bilang lebih baik kamu 
pulang..."ucap Alex dengan lirih di dekat wajah Alex. 


Xeon tampak makin kesal, ia mencengkeram krah baju Alex 
yang ada di hadapannya. Matanya tampak berkilat marah. 


"Hati-hati dengan sikapmu, kita sama-sama tamu disini. Apa 
hakmu melarangku datang kesini, ha?"ucap Xeon. 


"Alex! Xeon! Ada apa dengan kalian?"tanya Louis dengan 
kaget ketika melihat dua orang tersebut tengah bersitegang 
di ruang tamunya. 


Keduanya kemudian saling melepaskan cengkeraman 
tangannya. Xeon kembali ke tempat duduknya sementara 
Alex mendekati Louis yang tengah memandang mereka. 


"Louis, kenapa dia ada di sini?"tanya Alex dengan tidak 
sabar. 


"Please Lex... jangan buat aku jadi serba salah gini."sahut 
Louis sambil menatap mata sahabatnya. 


"Kalian adalah temanku, aku gak mau kalian 
bertengkar..."ucap Louis dengan suara lirih. la terlihat 
limbung sebentar. Alex menahannya dan membawanya 
duduk di sofa. 


Untuk sesaat Alex dapat mengendalikan emosinya. Apalagi 
melihat kondisi Louis yang sedang tidak sehat. Xeon pun 
tampak menahan emosinya. 


Setelah suasana menjadi lebih tenang, Louis berkata 
kembali, "Sebenarnya apa sih yang kalian ributkan?" 


Alex dan Xeon berpandangan sejenak, keduanya tampak 
masih saling menahan emosinya. 


"Alex? Xeon?"tanya Louis lagi. 


"Bukan apa-apa, hanya salah paham kecil saja, kamu gak 
perlu mencemaskannya..."jawab Alex. 


"Maaf Louis, kami sudah membuatmu kaget tadi."imbuh 
Xeon. 


Louis menghela napasnya, ia mencoba memahami kedua 
orang temannya. la tau, mereka berdua berusaha menutupi 
hal yang sebenarnya darinya. 


Malam itu RD mengantar Ross kembali ke rumahnya. Dan 
Ross kembali menagih janji RD untuk mampir sejenak. Kali 
ini RD tidak bisa lagi mengelak dari ajakan Ross, ia 
menurutinya untuk mampir sebentar. 


"Masuklah, jangan khawatir semua orang sedang sibuk di 
ruang kerja ayah."ucap Ross sambil mengajak RD masuk 
lewat pintu belakang. Mereka berdua langsung menuju ke 
dapur. Ross membuatkan secangkir kopi untuk RD. 


"Kau tinggal dengan siapa saja di rumah ini?"tanya RD 
sambil menunggu Ross membuatkan kopi untuknya. 


"Dengan ayah dan beberapa orang pembantu..."jawab Ross 
sambil mendesah, ada nada kesepian pada kalimatnya. 


"Kau anak tunggal? Ibumu?"tanya RD lagi. 


"Aku anak bungsu, aku punya dua orang kakak laki-laki. 
Yang pertama tinggal di Amerika, sedangkan yang kedua di 
Perancis. Semua kakakku sudah berkeluarga di sana. 
Ibu...dia sudah meninggal dua tahun lalu, jadi kamu tau kan 
alasan mengapa aku selalu keluar mencari hiburan...?"ucap 
Ross sambil memberikan kopi pada RD. 


"Ya, kamu pasti sangat kesepian. Kelihatannya ayahmu 
sangat sibuk dengan pekerjaannya, sampai-sampai di 
rumahpun masih bekerja bersama pegawainya."sahut RD 
sambil meneguk kopinya. 


"Begitulah ayahku, aku rasa dia juga sama sepertiku. Sejak 
ibu meninggal...ayah jadi semakin menyibukkan diri pada 
kerjanya. Ayah sangat kehilangan ibu..."ucap Ross sambil 
mengenang masa lalu ketika ibunya masih hidup. 


la adalah anak yang sangat manja pada ibunya, dengan 
ayahnya ia tidak begitu dekat. Ayahnya yang mempunyai 
latar belakang militer sangat keras mendidik anak-anaknya. 
Tapi Ross sangat dimanjakan oleh ibunya, ayah Ross 
sebetulnya kurang suka dengan cara mendiang istrinya 
mendidik anak bungsu mereka. 


Ross selalu merasa takut pada ayahnya yang kelihatan 
galak di matanya. Dan ketika ibunya meninggal, ia jadi 
semakin jauh dengan ayahnya. Apalagi kelihatannya ia 
selalu menyibukkan diri pada pekerjaannya. Ross tau 
ayahnya sangat kehilangan istri yang sangat dicintainya, 


tapi ia juga anaknya yang juga butuh perhatian dari 
ayahnya. Itulah sebabnya Ross mencari kesibukan sendiri di 
luar rumah, ia tidak ingin merasa kesepian. 


Seseorang keluar dari ruang kerja ayah Ross, ia adalah Reno. 
la menuju ke kamar mandi. Beberapa menit kemudian ia 
terlihat keluar dari kamar mandi. la mendengar suara Ross 
yang tengah berbincang sambil tertawa lepas dengan 
seseorang. la penasaran, selama bekerja pada ayah Ross, 
Josh Barnet, ia tak pernah mendengarnya begitu gembira. 
Sedikit banyak ia tau kalau Ross anak yang murung di 
rumah. Dengan rasa penasaran ia melihat ke arah dapur. 


Ross bersama seorang pria di dapur. Tapi ia tidak bisa 
melihat wajahnya karena posisi pria itu membelakanginya. 
la hanya bisa melihat Ross yang tengah tertawa sambil 
memandang pada pria itu. Reno tersenyum, ia senang 
melihat Ross yang tengah tertawa seperti itu. Kemudian ia 
kembali lagi menuju ruang kerja. 


"Ross, aku rasa aku harus pulang. Terimakasih 
kopinya.."ucap RD setelah mereka mengobrol sekitar 
setengah jam. 


"Tapi rasanya baru sebentar kita ngobrol, gak bisakah lebih 
lama lagi?"ucap Ross merajuk. 


"Besok kan kita masih bisa ketemu lagi..."bujuk RD sambil 
memegang jemari Ross. 


Akhirnya Ross mengangguk, kemudian ia mengantar RD 
lewat pintu belakang sampai depan pintu gerbang. 


Sementara itu, Reno yang baru selesai meeting dengan 
pimpinan dan teamnya, meminta ijin untuk pulang terlebih 
dulu. 


Dengan mengendarai mobilnya, ia keluar dari pelataran 
rumah Josh Barnet. la tampak sangat tergesa, sambil 
berulang kali melihat jam tangannya. 


Di depan gerbang ia melihat Ross dengan temannya tadi. 
Reno tersenyum simpul saat melihat Ross mencium pemuda 
itu. la menyimpulkan bahwa pemuda itu adalah kekasih 
Ross. 


Reno agak melambatkan laju mobilnya ketika melewati Ross 
dan temannya. la tidak ingin terlihat tidak sopan di depan 
anak Mr. Barnet. la melirik sebentar ke arah pria itu, pria itu 
pun menoleh ke arah Reno melalui kaca mobilnya yang 
terbuka separuh. Reno tersenyum pada mereka berdua 
sambil melambaikan tangannya. 


Tiba-tiba Reno dikejutkan dengan bunyi yang sangat tidak 
asing di telinganya. 


'Bip..bip..bip...'detector watch nya berbunyi. 


Reno terperanjat, ia segera menghentikan mobilnya dan 
memandang ke sekeliling. Kemudian ia mengarahkan 
pandangannya pada teman Ross. Detector watchnya 
berbunyi ketika ia melewatinya. la memandang tajam ke 
arah pria itu. la mencoba mengenali wajah pria itu, 
kelihatannya tidak sama dengan yang pernah ia lihat. 


Reno kemudian keluar dari mobilnya. la berjarak sekitar dua 
puluh meter dari mereka berdua, detectornya masih 
berbunyi. Ketika jarak mereka tinggal beberapa meter lagi 
ponsel Reno berdering. la menghentikan langkahnya 
sejenak dan mengambil ponselnya. 


Ketika melihat nama yang tertera di ponselnya, ia 
menghentikan langkahnya dan menjawab panggilan dari 
ponselnya. 


"Halo sayang..." 


"Kamu terlambat lagi...kamu tidak pernah serius dengan apa 
yang kamu ucapkan."potong suara di seberang telpon. 


"Maafkan aku sayang, ada hal penting yang harus aku 
selesaikan..." 


"Ya, selalu itu alasanmu. Sepertinya pernikahan ini sudah 
tidak penting lagi buatmu..."tukas suara wanita itu dengan 
putus asa. 


"Sayang, dengarkan aku dulu. Bukan maksudku seperti itu. 
Aku serius dengan apa yang aku ucapkan..." 


"Tapi mengapa aku tidak merasakan hal itu? Kau selalu 
sibuk dengan pekerjaanmu, sampai-sampai kau melupakan 
rencana untuk memperbaiki hubungan kita. Aku lelah 
Ren..."ucap wanita itu. 


"Nat.."ucap Reno. Tapi ia terdiam ketika mendengar bunyi 
telpon terputus. 


Reno mendengus kesal, ia telah menghancurkan rencana 
makan malam dengan Natalie, istrinya. Beberapa bulan 
terakhir hubungan mereka memang kurang baik. 
Pernikahan mereka yang telah berusia tiga tahun 
belakangan memburuk karena kesibukan Reno. Sejak 
menjadi ketua tim riset untuk SRA, Reno memang semakin 
sibuk. Dan beberapa hari yang lalu, ia telah merencanakan 
sebuah makan malam romantis dengan Natalie untuk 
memperbaiki hubungan mereka. Tapi malam itu ia sendiri 
yang telah mengacaukannya. 


Reno memasukkan ponselnya ke dalam saku jasnya. Ia 
melihat ke arah Ross dan temannya berdiri tadi. Pria itu 
sudah tidak nampak, dan detector watchnya juga sudah 


tidak mengeluarkan bunyi lagi. Dengan perasaan tambah 
kesal ia kembali masuk ke mobilnya dan pergi. 


Di markas Jaden. 


Xeon baru pulang, ia duduk di dekat Thorn yang tengah asik 
berkutat dengan mesin-mesinnya. Tak berapa lama sebuah 
bayangan merah melesat cepat memasuki ruangan itu. RD 
bergabung dengan Thorn dan Xeon di ruangan tersebut. 


"Kalian cepat pulang, biasanya lewat tengah malam baru 
pulang."ucap Thorn sambil terus berkutat dengan mesinnya. 


"Ya, Louis sakit jadi malam ini aku tidak ke club."jawab Xeon. 


"Louis sakit?"tanya Thorn yang dijawab anggukan oleh 
Xeon. 


"Oya, kau bilang akan menengok Louis. Bagaimana 
keadaannya?"tanya RD. 


"Dia demam, tapi kelihatannya sudah membaik."jawab 
Xeon, sementara pandangannya tampak melihat ke 
sekeliling rumah. 


"Sepi sekali, mana Jaden dan Thunder?"tanya Xeon 
kemudian. 


"Kalau kau menanyakan Thunder, jawabannya sudah jelas. 
Dia sedang berkencan. Sedangkan Jaden, aku tak tau dia 
pergi kemana...dia keluar tak lama setelah kalian pergi." 


Sudah dua hari Louis tidak datang ke club karena 
demamnya. Tapi hari ini kondisinya sudah semakin 
membaik. Malam itu Louis bermaksud untuk tidur tapi 
matanya tak mau terpejam juga. Louis melihat ke jam 


dinding, sudah hampir pukul sepuluh. Ia kemudian memakai 
jaketnya dan seperti biasa ia menyelinap keluar lewat 
jendela kamarnya. Kali ini dia membawa sandalnya, karena 
Louis tidak mau kakinya kedinginan nanti. 


Walaupun ia sudah besar, dan tidak akan dimarahi ibunya, 
ia tetap tidak bisa menghilangkan kebiasaannya 
menyelinap lewat jendela. Ada kesenangan tersendiri, ia 
sudah pernah mencoba lewat pintu tapi rasanya tidak 
semenyenangkan kalau lewat jendela. 


Louis segera menuju ke batu besar di bawah pohon tempat 
ia biasa duduk disitu. Malam itu langit cukup cerah. 
Bintang-bintang bertaburan dengan indah di langit. Tanpa 
sadar ia menyenandungkan sebuah lagu kesukaannya dari 
bibirnya. 


'Lalala....hmhmhm....lalala.....' 


Sebuah senandung lembut yang merdu meluncur dari bibir 
indahnya. Lagu tentang impian seseorang yang ingin 
terbang ke langit, sama seperti mimpi Louis dari kecil. Ketika 
tengah asik bersenandung, ia dikejutkan oleh sebuah suara 
dari belakangnya. 


"Louis..." 


Louis merasa tidak asing lagi dengan suara yang berat dan 
dalam itu. la sempat ragu, apakah benar yang ia dengar? la 
tau itu adalah suara Jaden. 


Louis pun menoleh ke suara yang memanggilnya, dan ia 
sangat terkejut ketika melihat Jaden benar-benar berada di 
depannya sekarang. 


"aden? Bagaimana kamu bisa kesini?"tanya Louis masih 
dengan ekspresi terkejutnya. 


Kelihatan Jaden juga jadi kikuk ketika Louis menatapnya. 
Tapi kali ini ia sudah berjanji untuk tidak berpaling lagi. Ia 
kembali membalas tatapan Louis, walaupun itu membuat 
jantungnya semakin berdebar kencang. 


"Aku dengar kamu sakit..."ucap Jaden. 


Louis masih terlihat terkejut, tapi ia kemudian bisa 
mengatasinya dan berkata, "Ya, sudah agak baikan 
sekarang. Terimakasih kamu sudah datang." 


Keduanya kemudian duduk di batu besar, walaupun masih 
tampak kaku. Terlihat dari jarak mereka duduk yang masih 
agak berjauhan. 


"Aku senang mendengar senandungmu tadi.."ucap Jaden 
memecah kebekuan diantara mereka. 


Louis memandang ke arah Jaden, "Sejak kapan kamu 
datang?"tanya Louis. 


"Cukup lama, aku gak nyangka ternyata kamu punya 
kebiasaan aneh juga ya?"ucap Jaden. 


"Maksudmu? Senandungku aneh ya? Gak bagus ya?"sahut 
Louis yang tampak agak kesal lagi. 


"Bukan itu... tapi aku melihatmu waktu melompat keluar 
lewat jendela tadi."sahut Jaden berusaha menjelaskan 
maksud ucapannya tadi. 


Louis jadi tersipu, ia sudah salah sangka. 


"Jadi, sejak itu kamu datang? Kenapa kamu gak datang 
secara formal aja?"tanya Louis lagi. 


"Mmm...itu...tadinya aku hanya ingin melihat dari luar saja. 
Gak nyangka rupanya malah melihatmu keluar dari jendela. 
Jadi aku menghampiri kamu disini."jawab Jaden dengan 
kikuk. 


Louis mengangguk, rupanya Jaden masih belum terlalu 
berubah. Jadi, seandainya ia tak keluar dari jendela pasti ia 
tak akan datang menemuinya. 


Kemudian keduanya tampak terdiam lagi. Keduanya masih 
kaku, Louis yang biasanya jago mencairkan suasana entah 
kenapa malah jadi kelu di dekat Jaden. 


"Aku.."ucap keduanya bersamaan. Louis tersenyum, tidak 
menyangka mereka justru ngomong bersamaan. Jaden pun 
terlihat menahan senyumnya, Louis bisa melihat dari sudut 
matanya waktu pria misterius itu berusaha menahan 
senyumnya. la terlihat sangat mempesona walau dengan 
sedikit menaikkan sudut bibir tipisnya. 


"Kamu duluan."ucap Jaden. 


"Eh?"ucap Louis yang barusan tertegun, ia jadi lupa apa 
yang hendak diucapkannya tadi. 


"Kamu saja, aku lupa..."sahut Louis lagi. 


"Aku penasaran dengan senandungmu tadi, apakah ada 
syairnya? Aku suka dengan senandungmu tadi, sangat 
terdengar tulus dari hatimu."ucap Jaden memuji Louis. 


Sambil menatap langit, kemudian Louis menyanyikannya, 
"Fly me to the moon and let me play among the stars. Let 
me see the spring is like on Jupiter and Mars. In other words 
hold my hand... In other words darling kiss me... Fill my 
heart with soul and let me sing for ever more. You are all | 


long for all I worship and adore. In other words, please be 
true... In other words, | love you..." 


Jaden kelihatan sangat terhanyut mendengar suara merdu 
nan lembut dari bibir Louis. Apalagi Louis menyanyikannya 
dengan penuh perasaan. Tiba-tiba Louis menghentikan 
nyanyiannya. 


"Kenapa berhenti?"tanya Jaden. 


"Percaya atau tidak, sejak kecil aku punya mimpi untuk bisa 
terbang ke langit...menemui ayah, aku tau itu tidak 
mungkin tapi entah kenapa aku masih menyimpan mimpi 
itu sampai sekarang."ucap Louis sambil menatap jauh ke 
langit yang penuh bintang malam itu. 


Jaden menatap Louis, ia memperhatikan dengan seksama 
matanya, hidungnya, dan...bibirnya. Semakin dilihat Louis 
semakin terlihat cantik di matanya. 


YYaden..."panggil Louis dan membuyarkan lamunan Jaden. 
"Ya?"sahut Jaden gugup. 


Louis menatap Jaden, "Apakah menurutmu mimpiku ini 
aneh?"tanya Louis. 


Jaden menggeleng, "Tak ada yang aneh, bagiku kita bebas 
punya mimpi apapun. Karena dengan bermimpi kita jadi 
punya semangat untuk terus mewujudkannya." 


"Benarkah?"sahut Louis sambil tersenyum. Baru sekarang 
ada yang mengatakan mimpinya bukan sesuatu yang aneh. 
la merasa Jaden ada benarnya, bermimpi adalah hak setiap 
manusia. 


Louis kemudian melanjutkan dengan senandung lagi 
dengan sepenuh hati. Diam-diam Jaden merasakan seluruh 
tubuhnya merinding mendengar Louis menyanyi, ia sudah 
tidak bisa lagi mengatasi debaran jantungnya. la merasakan 
seolah jantungnya hendak melompat keluar dari balik 
bajunya. 


'Apakah perasaan seperti ini yang dimaksudkan oleh 
RD?'desah Jaden dalam hati. 


"Bagaimana denganmu? Apakah kamu punya impian 
juga?"tanya Louis. 


"Entahlah..."jawab Jaden singkat. 


"Kenapa kedengarannya begitu pesimis? Kukira kamu orang 
yang sangat percaya diri. Mmm...kamu suka menyanyi atau 
menulis lagu gak?"tanya Louis lagi. 


Jaden spontan menggeleng, merangkai kalimat yang puitis 
jelas bukan keahliannya. Untuk bisa berdekatan dan bicara 
dengan Louis sejauh ini saja ia membutuhkan sebuah 
keberanian dan kenekatan yang ekstra. 


"Aku...aku tidak pandai merangkai kalimat."sahut Jaden 
kemudian. 


Louis mengangguk. Baginya, bisa berbicara seperti ini 
dengan Jaden adalah sesuatu yang mengejutkan. Selama ini 
yang terlontar dari mulut Jaden selalu kata-kata yang 
menyakitinya. la sudah cukup senang dengan perubahan 
yang terjadi pada Jaden. 


YJaden..."panggil Louis lirih sambil mendekat pada Jaden. 


"Ya?"jawab Jaden gugup ketika Louis mendekat padanya. 


"Aku minta maaf karena telah salah menilaimu selama 
ini."ucap Louis. 


"Maksudmu?"tanya Jaden sedikit bingung. 


"Aku selama ini menganggap kamu orang yang angkuh dan 
sombong...karena waktu itu..." 


"Louis, kamu tak perlu minta maaf. Kamu gak salah. Justru 
aku yang harusnya minta maaf. Malam itu, di tempat 
parkiran aku sudah mengucapkan kalimat yang tidak 
seharusnya. Aku pasti sudah membuatmu sedih malam 
itu..."tukas Jaden sambil memandang wajah Louis yang juga 
tengah memandangnya. 


Wajah mereka begitu dekat, hanya terpaut beberapa inchi 
saja. Sejenak keduanya sama-sama terpaku, menikmati 
kebekuan yang tercipta seiring dengan tatapan mata yang 
saling bertaut. 


Louis sangat terpukau melihat mata Jaden yang 
menatapnya tajam, sepasang mata dengan tatapan setajam 
pisau yang menusuk jantungnya. Alis matanya yang tebal 
dan hitam semakin membuat mata itu terlihat garang 
namun indah. la merasakan getaran luar biasa karena 
tatapan itu, seluruh tubuhnya seolah menjadi lemas dan tak 
bertenaga. Bagaimana bisa Jaden membuatnya seperti ini? 


Setelah beberapa saat, Jaden mengalihkan pandangannya 
dari Louis. la berusaha mengatasi perasaannya sendiri dan 
sementara ia bisa membaca dengan jelas apa yang 
dirasakan oleh Louis. 


"Kenapa? Kenapa kau selalu memalingkan pandanganmu 
dariku?"tanya Louis, ia tak ingin lagi kecewa seperti dulu 
waktu Jaden menolak menatapnya. Padahal saat itu 


merupakan saat yang indah bagi Louis, tenggelam dalam 
pesona indah sepasang mata Jaden. 


"Maaf...aku harus pulang. Sudah larut malam, kau juga 
harus tidur. Udara malam tidak baik untuk 
kesehatanmu."kilah Jaden menutupi rasa gugupnya. 
Kemudian ia beranjak dari batu besar tempat dimana Louis 
masih terpaku. 


Jaden..jangan membuat aku kecewa lagi. Kau selalu 
memalingkan wajahmu dariku, apakah memandangku 
membuat matamu sakit?"tanya Louis dengan nada kecewa. 


'Bukan mataku yang sakit Louis, tapi jantungku...'sahut 
Jaden dalam hati. la sepenuhnya sadar siapa dirinya, ia 
bukan orang yang tepat untuk gadis sebaik Louis. la tak 
ingin hanyut dalam perasaan aneh yang belakangan 
mengganggu pikirannya. Ia tak ingin jatuh dalam perasaan 
yang lebih jauh pada Louis, gadis bumi yang telah 
menggoyahkan hatinya. 


"Louis, jangan berharap terlalu banyak dariku. Masuklah, 
malam semakin dingin."ucap Jaden kemudian ia melangkah 
pergi menjauh dari pandangan Louis yang masih lekat 
padanya. 


"Jaden...kau jahat sekali."bisik Louis dengan tatapan nanar. 


Siang itu Ross baru pulang dari kampus. Seperti biasa ia 
harus langsung pulang karena supir ayahnya sudah 
menjemputnya. 


Setibanya di rumah ia langsung disambut oleh 
pembantunya yang menawarkan makan siang. 


"Aku ingin istirahat sebentar di kamar."tolak Ross sambil 
terus melangkah ke kamarnya. 


"Tapi nona, mumpung makanannya masih hangat."ucap 
pembantunya lagi. 


"Nanti aku akan panggil kalau aku sudah lapar..."tolak Ross 
lagi kali ini sambil masuk ke kamarnya. 


Pembantu itu tau kalau nonanya sedang tidak berselera. la 
maklum, bagaimana perasaan seorang gadis yang sedang 
membutuhkan perhatian orang tuanya bisa makan sendirian 
di meja makan tanpa seorangpun yang menemaninya. Ia 
kemudian kembali lagi ke dapur. 


Sekitar menjelang pukul empat sore, Ross baru keluar dari 
kamarnya. la langsung menuju ke dapur menemui 
pembantunya dan minta disiapkan makanan. Setelah itu 
Ross makan sendiri di meja makan. 


Ketika baru selesai makan, ia melihat Reno datang 
menghampirinya di meja makan. 


"Selamat sore nona Ross..."sapa Reno sambil mendekat ke 
kursi tempat Ross duduk. 


"Hai..selamat sore. Kamu sudah makan? Mau gabung 
bersamaku?"tanya Ross. 


"Oh tidak, terimakasih. Saya sudah makan." 


"Duduklah, kak Reno pasti menunggu ayahku ya?"tanya 
Ross sambil mempersilakan Reno untuk duduk di dekatnya. 


"Ya, eh..tapi sebenarnya...saya juga ingin sedikit 
berbincang dengan anda." 


Ross memandang pada Reno, ia kelihatan sedikit terganggu 
dengan cara Reno berbicara. la merasa Reno terlalu formal. 


"Bisakah kamu bicara dengan tidak formal seperti itu? Kak 
Reno kan seusia kakakku yang paling besar, kamu juga 
sahabat baik mereka. Aku merasa kakak sangat kaku, santai 
saja. Bisa kan?"pinta Ross. 


Reno tersenyum, ia sebenarnya juga merasa kaku dengan 
caranya berbicara tadi. la sendiri sebenarnya adalah teman 
dari kedua kakak Ross, terutama dengan Jack, putra 
pertama Mr. Barnet. 


Keduanya kemudian terlibat dalam sebuah obrolan yang 
akrab dan hangat. Ross masih ingat ketika ia masih kecil 
Reno sering datang untuk menemui kakaknya untuk 
bermain basket atau mengerjakan tugas sekolah. Untuk 
sesaat Ross merasa gembira, ada yang mengajaknya 
ngobrol dan menghilangkan sepi dan rasa suntuknya. 


"Oh ya, aku lihat kemarin malam kamu bersama seseorang. 
Dan kalian ngobrol dengan asyik di dapur. Kelihatannya 
juga, kamu begitu bahagia. Jangan-jangan dia..."ucap Reno 
mulai memancing Ross ke pembicaraan yang memang 
menjadi maksudnya. 


Ross tampak tersipu, wajahnya memerah. Dengan sedikit 
malu dia berkata, "Dia RD...pacarku." 


"Oya? Kok rasanya aku belum pernah melihat dia 
sebelumnya?"tanya Reno lagi. 


"Mmm...sebetulnya kami juga baru jadian. Aku 
mengenalnya belum lama tapi aku langsung merasa dia pria 
yang baik. Dan baru kemarin dia mau mampir ke 
rumah."ucap Ross dengan perasaan senang dan tanpa 
curiga sedikitpun. 


Reno tampak mendengarkan dengan serius, dia 
mengangguk dan kembali bertanya. "Kalian kenal dimana?" 


"Aku beritau ya, tapi jangan bilang sama ayah. Aku 
mengenalnya di night club, tempat aku biasa main kalau 
sedang suntuk. Dan sekarang tempat itu jadi tempat favorit 
kami untuk bertemu. Aku juga sekarang punya banyak 
teman di club itu. Oya, aku merekomendasikan tempat itu 
padamu, selain makanan dan minuman yang beragam, 
penyanyinya cantik dan suaranya bagus. Serius."ucap Ross 
panjang lebar. Tanpa ia sadari, ceritanya itu telah 
memberikan banyak informasi pada Reno. 
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7. Rival 


Malam itu Louis sudah kembali menyanyi. la tampak sangat 
dinantikan oleh para penggemarnya. Malam itu ia disambut 
dengan tepukan dan teriakan meriah dari para pengunjung 
yang selama dua malam ia tinggalkan. Louis menyanyikan 
beberapa lagu diiringi oleh band dan penari latar. Malam itu 
suasana di night club tersebut tampak begitu ramai dan 
hidup. 


Sementara di tempat duduk di sudut ruangan sudah 
berkumpul RD, Ross, Xeon dan Thunder. Keempatnya 
tampak menikmati penampilan Louis dari tempat duduk. 
Pandangan mata Xeon tak pernah lepas dari Louis. 
Senyumnya pun selalu terkembang ketika menatap Louis. 


RD diam-diam tertawa melihat kelakuan Xeon. Ia merasa, 
Xeon telah jatuh cinta pada Louis. 


Setelah selesai menyanyi, seperti biasa Louis segera 
bergabung dengan teman-temannya di tempat itu. Ia 
terlihat sangat senang dengan respon penonton malam itu. 
Tak sia-sia ia latihan sedikit koreo dengan para dancer sejam 
sebelum naik pentas karena penonton sangat suka dengan 
penampilannya yang sedikit berbeda malam itu. 


RD kembali bisa melihat dengan lebih jelas reaksi Xeon. Ia 
bisa melihat dari cara Xeon mengambilkan minuman untuk 
Louis, memberikan tisu untuk melap keringat di kening 
Louis. Dan yang paling jelas adalah tatapan mata Xeon yang 
berbinar ketika memandang Louis. 


RD kemudian punya inisiatif. la mengajak Ross dan Thunder 
untuk ke dance floor untuk memberikan kesempatan kepada 
Xeon berduaan saja dengan Louis. 


Eeh kalian pada mau kemana? Ntar gak seru lagi dong! 
ucap Louis setengah protes. 


Sudahlah, kalian santai saja di sini. Kami cuma ke dance 
floor! sahut RD sambil memberikan tanda pada Xeon. 


Ada apa sih dengan mereka? tanya Louis yang bingung. 


Sudah, biarkan saja mereka. Kau capek? tanya Xeon yang 
melihat keringat di wajah Louis. la masih mencemaskan 
Louis yang baru saja sembuh. 


Mereka berdua kelihatan sangat dekat. Xeon yang sangat 
perhatian membuat Louis nyaman berada di dekatnya. 
Sementara itu, seseorang tampak memperhatikan Louis dan 
Xeon dengan tatapan tidak suka. Malam itu Alex datang, 
tapi ia sangat kecewa ketika melihat Louis bersama dengan 
Xeon. Apalagi saat ia melihat Xeon melap keringat di kening 
Louis. la tampak sangat geram. 


Tunggu sebentar ya, aku ke toilet dulu. ucap Xeon pada 
Louis. 


Louis pun mengangguk, Jangan lama-lama ya! tambahnya 
lagi. 


Alex yang melihat Xeon pergi ke toilet, segera 
memanfaatkannya. la mengikuti Xeon ke arah toilet. Alex 
menghentikan Xeon yang hendak masuk ke ruangan itu. 


Bisa kita bicara sebentar? tanya Alex sambil menghalangi 
Xeon yang hendak masuk. 


Ada apa? Bicara saja di sini. sahut Xeon. 


Alex melihat ke sekeliling, suasana di tempat itu ramai 
orang lalu lalang keluar masuk toilet. Xeon akhirnya 


mengikuti Alex yang berjalan keluar menuju dekat pintu 
masuk. 


Alex berhenti di sudut ruangan. la kemudian berkata, Tolong 
jauhi Louis. 


Xeon tersenyum sinis, Kenapa aku harus menjauhinya? 
Memangnya kau siapa? balas Xeon. 


Aku tau, kamu punya niat gak baik. Orang sepertimu sudah 
bisa dibaca. Kamu dan teman-temanmu pasti punya niat 
gak baik sama Louis. ucap Alex dengan nada marah. 


Kau sedang bicara apa? Jangan asal menuduhku juga 
teman-temanku. Jangan asal bicara kalau kau tidak tau apa- 
apa tentang kami. ujar Xeon mulai emosi. 


Keduanya kemudian terlibat dalam pertengkaran sengit. 
Xeon mempertahankan pendapatnya bahwa Louis sudah 
nyaman dengannya. Sedangkan Alex bersikukuh bahwa 
dialah yang paling mengenal Louis, dan ia yakin Louis yang 
sangat baik itu belum tau siapa sebenarnya mereka. 


Kalau kau masih tidak mau mendengarkanku, jangan 
salahkan aku kalau aku mengambil tindakan. ucap Alex 
yang terlihat makin kesal pada Xeon. 


Kau sedang mengancamku? Tapi aku bukan orang yang 
gampang takut dengan hal semacam itu. balas Xeon sambil 
berpaling hendak meninggalkan tempat itu. Menurutnya tak 
ada untungnya ia meladeni omongan orang yang sedang 
cemburu. 


Tapi Alex yang terlanjur marah, meraih tangan Xeon dan 
menariknya. Seketika itu juga Alex melayangkan 
pukulannya di wajah Xeon. Xeon yang tak sempat 
menghindar, tampak mengumpat ketika pukulan Alex 


mendarat di pelipisnya. Secara refleks ia pun membalas 
memukul Alex dan terkena di bibirnya. Tampak bibir Alex 
berdarah. 


Keributan di dekat pintu masuk tampaknya mengundang 
perhatian security dan pengunjung club. Keduanya dibawa 
oleh security keluar dari club. 


Kalau kalian mau ribut jangan di sini! ucap salah seorang 
security sambil mendorong keduanya keluar. 


Louis yang melihat ada keributan juga keluar ketika tau 
bahwa Alex dan Xeon yang berkelahi. Thunder dan RD 
tampak sedang melerai mereka. 


Louis datang sambil meneriaki keduanya. 


Sudah! Sudah! Kalian jangan bertingkah seperti anak kecil! 
teriak Louis sambil memegang tangan Alex yang hendak 
menyerang Xeon lagi. Sementara Thunder dan RD tampak 
kesulitan juga menenangkan Xeon. 


Alex! Xeon! kalian bisa berhenti gak? teriak Louis lagi sambil 
merentangkan kedua tangannya berdiri diantara dua pria 
yang sudah siap saling menyerang lagi. 


Melihat itu, Alex dan Xeon tampak mulai menahan 
emosinya. Keduanya kemudian terlihat tenang. 


Sebetulnya apa masalah kalian ha? Kenapa kalian selalu 
bertengkar, apa yang kalian ributkan! ucap Louis masih 
dengan emosi melihat kedua temannya yang seperti kucing 
dan anjing. 


Alex? tanya Louis sambil menatap Alex dengan tajam. 


Kamu, Louis. Kamu masalahnya! jawab Alex setengah 
berteriak juga. 


Louis tampak bingung. la kemudian mengalihkan 
pandangannya pada Xeon. 


Maafkan aku Louis ucap Xeon lirih sambil menahan 
amarahnya. 


Kenapa? Kenapa kalian jadi seperti ini karenaku? ucap Louis 
dengan suara melemah, kemudian ia terduduk di atas 
bangku yang ada di dekatnya. 


Keduanya terlihat cemas ketika melihat Louis yang tampak 
limbung. Alex dan Xeon berusaha mendekati dan 
memastikan Louis baik-baik saja. Tapi keduanya ditampik 
oleh Louis. 


Kalian berdua pulanglah, biarkan aku sendiri. Aku gak akan 
menemui kalian kalau sikap kalian masih seperti ini. Please 
ucap Louis dengan suara lemah. 


Keduanya tak bisa lagi membantah karena Louis kelihatan 
serius mengatakannya. Alex yang mengenal Louis sejak 
lama tau kalau semua usaha membujuknyanya akan 
percuma jika Louis sedang marah. Xeon pun memilih 
mengalah dahulu, ia berencana akan menjelaskan duduk 
persoalannya kalau keadaan sudah membaik. 


Di sudut jalan, motor Alex dihentikan oleh sebuah mobil 
sedan hitam. Pengemudi mobil itu keluar sambil mendekati 
Alex. Dia adalah Reno. 


Kenapa kalian malah berkelahi? Bukankah aku suruh kau 
mencari info tentang mereka? tanya Reno pada Alex. 


Sebenarnya kau ini siapa? Dan kenapa kau tidak cari tau 
sendiri? Aku sangat tidak suka dengan yang bernama Xeon 
itu, kalau aku dekat dengannya aku jadi terpancing emosi. 
sahut Alex marah mengingat kejadian tadi. 


Dengar, aku membutuhkan bantuanmu karena aku yakin 
kita bisa saling menguntungkan. ucap Reno. 


Apa maksudmu? Kau ini siapa? tanya Alex semakin 
penasaran. 


Namaku Reno, cukup itu saja dulu. Nanti aku akan jelaskan 
detailnya jika kamu sudah bisa memberikan info penting 
tentang mereka. Kau tidak mau kan kalau terjadi sesuatu 
yang buruk pada Louis? Bukankah kau mencintainya? tanya 
Reno mulai mempengaruhi pikiran Alex yang memang 
sedang goyah. 


Alex terlihat berpikir, tak ada salahnya menerima tawaran 
Reno. Apalagi ia memang tidak suka kalau Louis bergaul 
dengan mereka. la menjadi dinomorsekiankan, Louis lebih 
dekat dengan mereka. 


Alex menghela napas sejenak sebelum akhirnya berkata, 
Oke, apa yang harus aku lakukan? 


Kemudian Reno tampak berbicara dengan serius pada Alex. 
Beberapa kali Alex mengangguk sambil mendengarkan 
dengan serius. 


Keesokan harinya di kampus. 


Seharian Alex mencari Louis, di kelas tidak ada. Di kantin 
juga tidak ketemu batang hidungnya. Ponselnya juga tidak 
aktif. Padahal hari ini dia ada kuliah bersamanya. 


Alex bertanya ke beberapa orang temannya, tapi mereka 
juga tidak tau. Tadi pagi Alex menjemput Louis di rumahnya, 
tapi ibunya bilang Louis sudah berangkat. 


Gadis satu ini, kalau marah pasti menghilang. Sebenarnya 
kau dimana Louis? desah Alex yang tampak putus asa. 


Ketika Alex hendak beranjak dari tempat itu, ia melihat 
sekelebat sosok Louis masuk ke perpustakaan. la seketika 
mengikutinya sampai di perpustakaan. 


Alex tidak salah, ia memang Louis. Dengan memakai jumper 
hitam favoritnya dan tas punggung merah, Alex bisa 
mengenali Louis walau dari jarak yang cukup jauh. Louis 
tengah asyik membuka-buka sebuah buku walaupun sangat 
jelas terlihat bahwa dia sedang tidak membaca buku itu. 
Kabel headset terlihat dari balik hoody yang menutupi 
kepalanya. 


Alex mendekati Louis dengan langkah perlahan, sambil 
menata kalimat yang akan diucapkannya. Setelah berada di 
sampingnya, ia menyentuh pundak Louis sambil berbisik 
memanggilnya. 


Louis ucap Alex. 


Louis mengalihkan pandangan dari bukunya dan menoleh 
pada Alex, kemudian ia kembali menekuri bukunya. 


Alex kemudian duduk di sebelah Louis. Disodorkannya 
sebungkus wafer coklat ke depan Louis, dibungkusnya 
tertempel sebuah kertas bertuliskan kata Maaf 


Louis menoleh pada Alex, dipandangnya sahabat baiknya 
itu. Alex balik menatap Louis dengan tatapan mata yang 
mengatakan bahwa dia tulus. Louis kemudian melepas 
headset dari kedua telinganya. 


Terimalah wafer ini, sebagai tanda maafku ya? ucap Alex 
dengan tatapan memohon. 


Louis kemudian mengambil wafer coklat yang ada di 
depannya. Diikuti oleh senyum yang mengembang di bibir 
Alex. Akhirnya Louis mau menerima permintaan maafnya. 


Terimakasih Louis ucap Alex kemudian. 


Keduanya lalu meninggalkan perpustakaan dan menuju ke 
kantin, karena sudah waktunya makan siang. Sebagai rasa 
senangnya berbaikan dengan Louis, hari ini Alex 
mentraktinya makan siang spesial. Semangkuk bakso 
ukuran super dengan segelas jus tomat kesukaan Louis 
dipesan khusus oleh Alex. 


Kamu benar-benar serius menyuapku ya? celetuk Louis 
begitu makanan yang dipesan Alex datang. 


Heei jangan berkata seperti itu, aku gak nyuap kok. Kan aku 
sudah bilang, aku serius minta maaf sama kamu. bela Alex. 


Oke, oke sahut Louis yang langsung menyantap bakso super 
di depannya. Alex pun makan bersama dengan perasaan 
lega dan senang. 


Setelah menghabiskan makanannya, mereka kembali 
berbincang santai sambil meminum jus dan makan 
makanan kecil. 


Lex, ada hal yang masih bikin aku penasaran. Sebetulnya 
apa sih yang kalian ributkan? tanya Louis. 


Alex terdiam sejenak mendengar pertanyaan Louis. 
Kemudian dia berkata, Sebetulnya ini feeling seorang laki- 
laki. Aku merasa gak suka kamu dekat-dekat mereka. Aku 
merasa ada sesuatu yang mereka sembunyikan. 


Kenapa kamu berpikiran seperti itu? kamu kan belum kenal 
mereka. Jangan berburuk sangka dulu dong. sahut Louis 
mencoba memberikan penjelasan. 


Kamu gak tau sih, ini feelingku sebagai sahabatmu. Aku gak 
mau nantinya kamu kecewa. balas Alex lagi. 


Thanks Lex, aku tau maksudmu baik. Tapi kecurigaanmu gak 
beralasan, aku mengenal mereka dengan baik. Jadi kamu 
gak usah cemas ya ? 


Louis, kamu masih percaya sama aku kan? tanya Alex 
setelah terdiam beberapa saat. la memang belum punya 
bukti untuk meyakinkan Louis. 


Lex, kamu selamanya adalah sahabat terbaikku. Aku 
percaya kamu selalu menjaga dan melindungiku seperti 
dulu. jawab Louis meyakinkan Alex. 


Keduanya tersenyum. Alex senang Louis sudah kembali 
seperti dulu. Tapi di dalam hatinya, ia masih menyimpan 
ganjalan tentang Xeon dan teman-temannya yang ia 
rahasiakan dari Louis. 
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Louis is back! 
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Happy reading 
Luv 
Rina axelka 


8. The Shot 


Metroland malam itu tampak sangat sunyi. Gerimis malam 
itu juga yang membuat kota Metroland malam itu sangat 
lengang. Kebanyakan warga kota memilih untuk tetap 
tinggal di dalam rumah masing-masing daripada keluar. 


Di sudut kota Metroland yang lengang, sebuah bayangan 
berwarna biru melesat dengan cepat menuju ke dekat 
kompleks pertokoan. Beberapa saat kemudian bayangan itu 
tampak berkelebat lagi meninggalkan pertokoan yang 
sudah tutup tersebut. Lalu disusul suara alarm yang sangat 
nyaring memecah kesunyian malam kota Metrolad. 


Tak lama kemudian dua buah mobil polisi datang ke tempat 
itu. suasana tempat tersebut seketika menjadi ramai. Orang- 
orang keluar dari rumah mereka karena malam itu alarm 
toko bukan hanya satu yang berbunyi, tapi hampir satu 
kompleks pertokoan. Orang-orang tambah heran ketika 
mengetahui kalau sederet pertokoan itu mengalami hal 
yang sama, perampokan brankas. 


Polisi yang datang waktu itu pun tak habis pikir, bagaimana 
kejadian perampokan sederet pertokoan terjadi dalam 
waktu yang singkat dan bersamaan. Pada tiap toko 
modusnya sama, pencuri merusak kunci pintu yang tampak 
sudah membeku, dingin seperti es sehingga mudah 
dipatahkan. 


Mengetahui ada keganjilan dalam peristiwa perampokan di 
pertokoan tersebut, petugas polisi yang datang ke tempat 
tersebut langsung menghubungi pimpinannya di markas 
kepolisian terdekat. 


Kemudian dua buah mobil polisi datang lagi ke tempat itu. 
Kali ini yang datang adalah pimpinan tim dan pasukan 
penyelidik khusus. Mereka langsung menyelidiki tempat 
kejadian perkara. Setiap barang bukti yang mendukung 
penyelidikan diamankan dari tempat itu, termasuk rekaman 
kamera CCTV di setiap pertokoan yang menjadi korban 
perampokan. 


Keesokan harinya, kota Metroland gempar dengan berita 
perampokan massal yang terjadi semalam. Banyak warga 
yang datang ke kompleks pertokoan tersebut untuk 
menyaksikan sendiri sisa kejadian semalam. Pada kompleks 
pertokoan tersebut telah dipasang garis polisi yang 
menandakan penyelidikan belum selesai. Beberapa petugas 
juga masih tampak berada di lokasi kejadian. 


Kabar itu sampai juga ke markas SRA. Reno beserta 
beberapa anak buahnya langsung menuju ke kompleks 
pertokoan tersebut sambil membawa beberapa alat yang 
mungkin dibutuhkan. 


Setibanya di kompleks pertokoan tersebut, Reno sebagai 
pimpinan tim segera keluar dari mobilnya dan menemui 
polisi yang bertugas di tempat itu. 


Reno menunjukkan lencananya pada pimpinan lapangan 
dari kepolisian yang sedang bertugas hari itu. 


"Maaf, anda tidak berwenang di sini. Kasus ini sudah 
ditangani kami pihak kepolisian."ucap polisi tersebut 
menolak kedatangan anggota SRA. 


Reno tampak kesal dengan penolakan petugas itu, "Kami 
datang untuk membantu proses penyelidikan kalian. Kami 
punya alat yang lebih canggih, jadi proses penyelidikan 
akan cepat selesai."ucap Reno memberikan argumennya. 


Namun tampaknya petugas tersebut merasa tesinggung 
dengan ucapan Reno, sehingga dia kembali menolak 
tawaran pihak SRA. 


"Kami rasa bukan hanya tim SRA yang memiliki alat yang 
canggih. Saya harap anda tidak mengganggu proses 
penyelidikan kepolisian. Kecuali anda memang mempunyai 
surat ijin resmi mengambil alih kasus ini" 


Reno mendengus kesal. 


Sudah bukan rahasia lagi jika kepolisian dan SRA selalu 
berseberangan. Keduanya berseteru setelah pemerintah 
membentuk SRA yang notabene anggotanya berasal dari 
polisi yang mempunyai prestasi bagus. Pihak kepolisian 
merasa pemerintah menganaktirikannya karena SRA lebih 
mendapat banyak perhatian dan memperoleh fasilitas yang 
lebih lengkap. 


Reno merasa tak ada gunanya terus bersitegang dengan 
petugas tersebut. la memilih mengalah. la melirik detector 
watchnya, tingkat elektromagnet di sekitar tempat itu 
sangat tinggi. Itu menandakan adanya jejak intruder 
dengan kekuatan cukup besar. Reno merasa kesal, tapi ia 
tampaknya mempunyai ide lebih baik untuk menyelidiki 
tempat itu. la dan timnya segera pergi dari tempat itu. 


Jaden dan teman-temannya pun mengetahui tentang berita 
heboh tersebut. Pagi itu Jaden mengumpulkan keempat 
temannya di ruang tengah markas mereka. 


"Semalam aku menyelidiki tempat itu. Sepertinya kita tidak 
sendirian datang ke sini, ada seseorang dengan kekuatan 
yang sama dengan kita yang merampok pertokoan 
semalam."ucap Jaden memulai pembicaraan. 


"Kau sudah tau, kira-kira ia berasal dari mana? Apakah dari 
planet yang sama dengan kita?"tanya RD. 


"Melihat jejak electromagnet yang ditinggalkannya, aku rasa 
ia berasal dari planet kita juga."jawab Jaden. 


"Apakah mungkin Jared?"tanya Xeon sambil serius 
memandang ke arah Jaden. 


"Aku belum yakin. Terakhir aku melawannya, dia tidak 
mempunyai kekuatan sebesar itu. Kekuatannya masih 
berada di bawahku. Yang aku rasakan tadi malam, kekuatan 
orang itu cukup tinggi... Aku ragu kalau Jared bisa 
berkembang secepat itu."sahut Jaden. 


"Lalu siapa, apakah ada petunjuk lain yang bisa digunakan 
untuk melacaknya?"tanya Xeon lagi. 


Jaden terlihat masih belum yakin, ia menggeleng pelan 
sambil terlihat berusaha menemukan jawaban dari peristiwa 
tersebut. 


"Aku jadi penasaran, apa tujuannya datang ke bumi?"tanya 
Thunder yang dari tadi diam mendengarkan teman- 
temannya. 


"Thorn, bagaimana menurutmu? Biasanya kamu punya 
penjelasan yang lebih ilmiah dari kami."lanjut Thunder. 


Thorn yang semula diam, kemudian menjawab pertanyaan 
Thunder. "Aku punya firasat buruk tentang orang ini. Kalau 
menurut Jaden kekuatannya cukup tinggi dan kelakuannya 
yang sembrono, aku pikir dia punya maksud tertentu. Dan 
aku rasa itu bukan sesuatu yang baik. la menginginkan 
sesuatu atau mencari sesuatu di planet ini. Bagaimana 
menurutmu?"jawab Thorn sambil menatap Jaden. 


Xeon, RD dan Thunder ikut memandang Jaden yang sudah 
mereka anggap sebagai leader mereka. 


"Ya, aku rasa begitu. Jadi mulai nanti malam kita akan 
mengintai tempat itu. Tapi kita harus lebih hati-hati, selain 
polisi, SRA pasti ada di situ."ucap Jaden. 


"Lalu apa tugas kami?"tanya RD. 


Kemudian Jaden tampak serius memberitau teman- 
temannya tugas yang harus mereka lakukan nanti malam. 
Seperti biasa, keempat temannya mendengarkan dengan 
seksama. Dalam hal taktik, Jaden memang sangat ahli. Tak 
heran, walaupun tergolong masih muda, ayahnya selalu 
melibatkannya dalam menyusun taktik pertempuran 
melawan pasukan Karr. Dan taktiknya selalu tepat sehingga 
pihak Western selalu bisa memenangkan pertempuran yang 
terjadi diantara dua kubu tersebut. 


Malam itu, di markas SRA. Reno dan lima orang anak buah 
andalannya sedang bersiap-siap. Malam itu mereka akan 
kembali ke kompleks pertokoan tersebut. Mereka tampak 
menyiapkan peralatan yang mendukung aksi mereka malam 
itu. mereka mengemasnya secara rapi dalam tas punggung 
mereka masing-masing. Keenam orang itu mengenakan 
pakaian serba hitam dan menutup wajah mereka dengan 
masker hitan juga. Setelah dirasa semuanya siap, mereka 
berangkat dengan mini van hitam mereka. 


Malam itu menjelang pukul dua belas, dan gerimis mulai 
turun. Suasana kota Metroland lengang, hanya beberapa 
orang terlihat buru-buru berjalan pulang menuju rumahnya. 


Malam itu, di club. Louis yang baru selesai tampil tampak 
melihat sekeliling, malam itu tidak seramai biasanya. la 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru ruangan, 
mencari sosok Xeon dan teman-temannya yang biasanya 


selalu datang. Di meja pojok, tempat mereka biasa 
berkumpul kosong. Dance floor yang menjadi langganan 
Thunder dan RD pun tidak tampak keduanya. 


Louis tampak sibuk mengetik sms di ponselnya. 


'Kamu tidak datang malam ini?' Lalu mengirimnya ke nomor 
Xeon. 


Louis menunggu beberapa saat, namun tak kunjung ada 
balasan juga. Biasanya kalau Louis mengirim sms, Xeon 
akan segera membalas menelponnya. Tapi malam itu 
setelah menunggu agak lama ia tak juga mendapat balasan. 
Akhirnya ia memutuskan untuk pulang, karena ia merasa 
Xeon dan teman-temannya tidak akan datang. 


Louis menyetop taxi yang kebetulan lewat di depan night 
club. la segera masuk ke dalam taxi karena malam itu 
gerimis belum juga reda. Ia merapatkan jaketnya, malam itu 
dingin sekali. 


"Kok malam begini baru pulang? Anda tidak mendengar 
kabar perampokan baru-baru ini?"tanya supir taxi yang 
berusia lebih dari separuh baya itu pada Louis. 


"Ya, saya tau berita itu, tapi mau gimana lagi...pekerjaan 
yang membuat saya harus keluar malam terus."jawab Louis 
sambil memperhatikan jalanan yang ia lalui. 


"Kita kemana nona?"tanya supir itu lagi. 
"Ke kompleks perumahan blok F."sahut Louis. 


Ketika tengah melihat ke jalanan, Louis melihat sebuah 
bangunan gedung tua yang banyak dibicarakan orang. 
Banyak yang bilang gedung tua bekas pabrik yang sudah 
belasan tahun kosong itu angker. Louis melihat ke arah 


gedung itu, ia melihat ada cahaya lampu dari jendela lantai 
atas. 


"Pak supir, kata orang gedung itu kosong sudah lama 
ya?"tanya Louis yang tampak penasaran. 


"Oh, itu... Ya, sudah lama gedung bekas pabrik itu ditinggal 
pemiliknya."jawab supir taxi tersebut. 


"Tapi...sepertinya tadi saya melihat ada cahaya dari jendela 
paling atas..."sahut Louis. 


"Ah, mana mungkin? Anda salah lihat mungkin, sudah 
sering saya lewat tempat ini tapi tak ada apa-apa. Sepi, 
bahkan banyak orang bilang gedung itu jadi rumah 
hantu."balas supir tersebut. 


Louis mengangguk beberapa kali mendengarkan ucapan 
supir itu. Tapi tadi ia tak mungkin salah, ia benar-benar 
melihat cahaya lampu dari lantai atas gedung tersebut. Tapi 
kemudian Louis memilih melupakannya, ia tak mau ambil 
pusing dengan hal itu. 


Sementara itu, Reno dan lima orang anak buahnya sudah 
tiba di lokasi pertokoan. Mereka memilih memarkir mobilnya 
agak jauh dari tempat itu untuk menghindari konfrontasi 
dengan pihak kepolisian yang berada di tempat itu. 


Dengan berjalan kaki, keenam orang berbaju hitam tersebut 
menyelinap lewat jalan lain menuju kompleks pertokoan 
yang mereka tuju. Dengan langkah cepat dan hati-hati, 
kelima orang itu mengikuti Reno yang berjalan lebih dulu di 
depan mereka. 


Setelah mencapai lokasi, Reno segera menurunkan tas 
punggungnya. la memasang peralatan seperti biasanya. 
Radarnya segera menangkap kalau di tempat tersebut 


terdapat sisa radiasi dan mendeteksi medan electomagnet 
yang sudah mulai melemah. 


"Bagaimana?"tanya Bram yang malam itu ikut serta dalam 
aksi rahasia Reno. 


"Benar dugaanku, di sini pernah ada intruder. Masih ada 
bekas radiasi dan medan electromagnetic, walaupun sudah 
lemah sekali. Seandainya kita bisa lebih cepat, mungkin kita 
masih bisa melacak ke mana jejak itu pergi."jawab Reno 
sambil memperhatikan sekelilingnya. 


Reno lalu memerintahkan timnya untuk berpencar untuk 
mencari barang bukti yang mungkin masih tertinggal. Ia 
sendiri kemudian memeriksa kondisi di tempat yang 
radiasinya paling kuat. Dengan membawa peralatannya, ia 
dengan hati-hati dan waspada menuju ke salah satu 
bangunan toko tersebut. 


Hampir bersamaan dengan tim rahasia SRA datang, di sudut 
kompleks itu Jaden dan keempat temannya datang. Begitu 
tiba, kelimanya langsung berpencar sesuai dengan arahan 
Jaden sebelumnya. 


Xeon langsung menuju ke tempat bangunan yang paling 
ujung, sementara RD bersama Thorn menuju ke tengah 
kompleks. Thunder bertugas mengawasi keadaan sekeliling, 
sedangkan Jaden dengan kemampuannya yang mampu 
mendeteksi jejak electromagnet, menuju ke tempat yang 
mempunyai jejak paling kuat. 


Dari jejak yang Jaden temukan, ia bisa merasakan kekuatan 
orang tersebut di atas kemampuannya. la bisa menebak, 
orang tersebut beraksi seorang diri karena di tempat itu tak 
ada jejak magnetic yang berbeda. Jaden terus memusatkan 
kekuatan pikirannya untuk menangkap aura dari orang 
tersebut. Tapi karena kejadiannya sudah hampir tiga hari 


yang lalu, ia agak kesulitan menangkap auranya. Semuanya 
sudah lemah. 


Sementara RD dan Thorn yang berada di tengah bangunan 
kompleks mencari bukti yang mungkin masih tertinggal. 
Thorn terus mencari di segala penjuru dengan teliti, 
sementara RD yang tidak bisa diam, dengan lincah 
meloncat kesana-kemari sambil membantu Thorn. Keduanya 
yang mempunyai sifat yang sangat berbanding terbalik itu 
justru bisa jadi tim yang kompak bila disatukan. 


Ketika keduanya tengah menyelidiki tempat itu, Thorn 
mendengar ada suara orang lain dari balik tembok. la 
segera memberi kode pada RD, bahwa mereka tidak hanya 
berdua di tempat itu. RD yang mengetahui hal itu justru 
tidak bisa menahan rasa penasarannya. la segera melesat 
ke balik tembok untuk melihat siapa yang berada di tempat 
itu. Dari atas tembok bangunan toko, RD segera bisa melihat 
ada dua orang berpakaian serba hitam dan memakai masker 
juga tengah menyelidiki tempat itu. Dua orang itu adalah 
anak buak Reno, yang tengah mengawasi sektor tengah, 
seperti RD dan Thorn. 


Sementara itu, Thorn tampak khawatir dengan RD yang 
dianggapnya bertindak gegabah. la segera meminta RD 
untuk menyingkir dari tempat itu. Sementara ia sendiri juga 
mencari tempat yang tersembunyi dari kedua orang 
tersebut. 


"Dari tadi apa kau melihat ada hal yang ganjil dari tempat 
ini?"tanya salah satu orang berbaju hitam tersebut. 


Temannya menggeleng, "Belum, tempat ini sepi sekali. Para 
polisi itu juga lebih memilih diam di posnya saat cuaca 
gerimis seperti ini. Hhh...tak heran penyelidikan mereka 


berjalan sangat lambat. Lihat saja mereka!"sahut orang 
yang satu lagi. 


Namun, tiba-tiba keduanya tampak kaget ketika ada sebuah 
hawa hangat melintas di dekat mereka. Keduanya 
berpandangan karena kaget. 


"Barusan itu apa?"tanya salah seorang tersebut pada 
temannya. 


"Ya, kau juga merasakannya? Sesaat tadi ada hawa hangat 
melintas, padahal dari tadi hawa di sini dingin. Apa ya yang 
tadi itu?" 


Keduanya kemudian melihat ke sekeliling tempat itu. Salah 
seorang dari mereka kemudian menghubungi Reno dan 
memberitaukan kejadian aneh yang baru mereka alami. 


Mendapat kabar dari anak buahnya, Reno segera menuju 
tempat yang disebut kedua anak buahnya tadi. Tapi ia 
menjadi lebih kaget ketika kemudian radarnya menangkap 
ada banyak jejak megnetic di sekitar tempat itu. Ia 
menghitung di radarnya ada lima buah. la hampir saja 
berteriak mengetahui hal itu. la segera mengikuti jejak yang 
terdekat darinya. Dari radarnya, jejak yang terdekat juga 
mempunyai kekuatan paling besar diantara kelimanya. 


Reno segera menyiapkan senjata khususnya yang telah ia 
modifikasi beberapa waktu lalu. Jejak magnetic itu berjarak 
sekitar sepuluh meter darinya. 


Dan memang benar, tak jauh dari tempat Reno, Jaden 
berada di situ. Konsentrasinya tengah terpusat pada jejak 
magnetic yang tengah ia selidiki membuatnya kurang 
waspada dengan kehadiran Reno di dekatnya. 


Sementara Reno semakin medekat pada sosok intruder 
bertubuh tinggi tegap dengan aura biru tersebut. la bisa 
melihat intruder itu adalah yang pernah ia jumpai di kabin 
spaceship dulu. la memegang senjatanya lebih erat lagi. 
Reno melihat, sosok intuder itu tengah konsentrasi pada 
satu hal sehingga tak menyadari kehadirannya. la merasa 
mendapat kesempatan emas, ia semakin mendekat sambil 
menodongkan senjatanya ke arah intruder yang berdiri 
membelakanginya. 


Ketika jarak keduanya tinggal beberapa langkah lagi, dari 
arah berlawanan dengan Reno muncul sekelebat bayangan 
berwarna putih yang menyilaukan mata dan berteriak, 
"Jaden, awas!!" 


Mendengar suara teriakan Thunder yang tiba-tiba membuat 
Jaden terkejut. la segera menoleh ke belakangnya dan 
melihat sosok Reno dengan senjata yang ditodongkan ke 
arahnya. Jaden tak sempat lagi menghindar, Reno yang juga 
kaget dengan teriakan intruder lain secara refleks 
menembakkan senjatanya ke arah Jaden. Thunder yang 
menyadari hal itu segera mempercepat gerakannya 
mendekat pada Jaden, sementara kilatan cahaya dari 
auranya sangat menyilaukan mata Reno. 


"DORRR!" 


Begitu terdengar bunyi tembakan dari sektor tengah 
pertokoan tersebut, para petugas polisi yang sedang berada 
di posnya segera bergerak menuju ke sumber suara 
tembakan tersebut. 


Sementara Xeon, RD, dan Thorn pun ikut kaget mendengar 
bunyi tembakan tersebut. Mereka bertiga tak kalah terkejut 
lagi ketika mengetahui tembakan tersebut berasal dari 
tempat Jaden berada. Xeon segera melesat secepat kilat ke 


arah Jaden, dan ia melihat saat itu Thunder sudah membawa 
Jaden pergi dari tempat itu. 


"Ayo kita pergi'"teriak Xeon pada RD dan Thorn yang 
hendak menuju tempat itu. Ketiganya kemudian menyusul 
Thunder yang telah terlebih dulu membawa Jaden pergi. 


"Sialan! Mereka cepat sekali."gerutu Reno menyadari 
buruannya lenyap lagi. Tapi ia sedikit lega karena bisa 
mengenai salah satu dari mereka. 


"Jaden. Jadi itu namamu? Aku akan segera menangkap 
kalian, lihat saja kalian berlima tak akan bisa lari jauh lagi 
dariku."ucap Reno lagi dengan emosi. 


Ketika para petugas polisi sudah sampai di tempat tersebut, 
mereka hanya menjumpai tempat yang berantakan. Karena 
orang-orang dari SRA pun sudah segera menyelinap lagi 
keluar dari tempat itu. Mereka sudah menduga kalau tadi 
adalah orang SRA, dan mereka kelihatan sangat kesal 
karena telah kecolongan SRA lagi. 


KKK 


Enjoy reading... 
Jgn lupa klik 


Love, 
Jaden & Louis 


9. The Kiss 


Hi, see you again 

Part sebelumnya Jaden tertembak! 

Yuk baca lanjutannya, jgn lupa ya klik nya 

Enjoy reading, kasi masukan/ komen jgn lupa yup 


Setibanya di markas rahasianya, Thunder segera 
membaringkan Jaden yang terluka di atas tempat tidurnya. 
Tembakan Reno tadi telah mengenai bahu kiri Jaden. 


Darah mengalir dari bahu kirinya dengan deras. Xeon segera 
menyalakan lampu kamar Jaden dan membuka baju Jaden. 


Jaden! Kau bisa mendengarku? tanya Xeon yang melihat 
kalau Jaden terlihat sangat lemah. 


Beberapa kali Jaden terbatuk dan mengeluh sesak nafas. 
Xeon merasa curiga, kalau hanya peluru biasa Jaden tidak 
mungkin selemah ini. la kemudian melakukan pembedahan 
pada luka Jaden dan mengeluarkan pelurunya. 


Sementara ketiga temannya yang lain melihatnya dengan 
cemas. Mereka lebih mempercayakan hal itu pada Xeon 
yang telah berpengalaman menangani orang terluka 
sebelumnya. 


Xeon kemudian memberikan peluru itu pada Thorn, lalu 
mengobati dan membalut luka di bahu Jaden. Setelah 
peluru tersebut dikeluarkan dari tubuhnya, Jaden terlihat 
lebih tenang dari sebelumnya, nafasnya pun terlihat lebih 
stabil. 


Xeon, kau harus melihat ini. ucap Thorn, lalu mengajak Xeon 
ke meja kerjanya. 


Xeon memperhatikan peluru yang sudah dibongkar oleh 
Thorn, ia berdesis marah, Brengsek, mereka memakai peluru 
dengan pitchblende powder. 


Tidak hanya itu, lihat! Peluru ini terbuat dari logam dengan 
campuran depleted uranium. tambah Thorn. 


Pantas saja Jaden jadi selemah tadi. Mulai sekarang kita 
harus hati-hati dengan SRA, terutama dengan orang itu, 
Reno! 


Xeon kembali melihat kondisi Jaden di kamarnya. RD dan 
Thunder tampak sedang menungguinya. 


Bagaimana dia bisa sampai tertembak? tanya Xeon pada 
Thunder. 


Kejadian sebelumnya aku tidak tau persis, tapi aku lihat saat 
itu Jaden sedang berkonsentrasi pada sesuatu sehingga dia 
tidak menyadari ada orang itu di belakangnya. jawab 
Thunder sambil mengingat kejadian tersebut. 


Aku heran, dari mana dia tau kelemahan kita? ucap Xeon. 
Apa maksudmu? tanya RD dan Thunder hampir bersamaan. 


Dalam peluru tersebut terdapat pithcblende dan depleted 
uranium. jawab Xeon dengan nada geram. 


Pantas saja Jaden begitu lemah, kalau hanya peluru biasa 
tak akan melukainya seperti tadi. Kita harus mencari tau 
tentang SRA lebih lanjut. sahut RD dengan emosi. 


Sabar, kita tidak boleh gegabah. Mereka sudah tau 
kelemahan kita, jadi kita harus lebih hati-hati. Selain itu kita 
tunggu sampai Jaden pulih baru kita tentukan langkah kita 


lagi. saran Xeon pada kedua sahabatnya. 


Keesokan paginya, Louis terbangun karena suara ponselnya. 
Dengan mata masih mengantuk, ia melihat nama yang 
tertera di layar ponselnya. 


Xeon! 
Hallo sapa Louis parau. 


Hallo, selamat pagi Louis. Apa aku membangunkan tidurmu? 
ucap Xeon di seberang telpon. 


Ya sahut Louis dengan lesu, Kamu kemana semalam? Aku 
menunggumu lama sekali. lanjut Louis. 


Mmm maaf, semalam Xeon tampak berpikir sejenak. la tau, 
Louis pasti menunggunya karena malam sebelumnya Xeon 
berjanji akan datang lagi. 


Kalian semua tidak datang, apa ada masalah? tanya Louis 
lagi. 


Ya, bisa dibilang begitu Maaf, sudah membuatmu menunggu 
tadi malam. ucap Xeon kemudian. 


Gak apa-apa, aku hanya khawatir karena belakangan situasi 
kota kelihatannya sedang tidak baik. 


Oya, bagaimana kamu pulang semalam? tanya Xeon dengan 
cemas, karena biasanya ia yang mengantar Louis pulang 
setiap malam. 


Aku naik taxi, dan sampai di rumah dengan selamat jawab 
Louis. 


Syukurlah, aku lega karena kamu baik-baik saja. sahut Xeon 
sambil menghela napasnya. 


Kalian ? ucap Louis balik bertanya. 
Mmmm kami baik-baik saja. jawab Xeon. 


Lalu keduanya mengakhiri percakapannya ketika mereka 
telah saling mengetahui kabar masing-masing. Setelah itu, 
seperti biasanya, Louis pergi ke kampusnya. 


Sekitar pukul tiga sore, perkuliahan usai. Louis yang dari 
pagi tidak bertemu Alex kemudian memutuskan untuk 
segera pulang. 


Langkah kaki Louis dengan cepat menuruni anak tangga 
dari ruang kuliah menuju pelataran. Sesekali ia melihat ke 
sekelilingnya, siapa tau ia melihat sosok Alex, tapi sampai di 
pelataran kampus bayangan Alex pun sama sekali tidak 
nampak. Padahal hari ini dia juga ada kelas yang sama 
dengan Louis. 


Terpaksa deh, aku naik subway batin Louis karena tak juga 
bertemu Alex yang biasa ia boncengi untuk pulang. 


Dengan berjalan kaki, Louis menelusuri jalan dari kampus 
menuju stasiun subway terdekat. Langit sore itu kembali 
mendung, Louis mempercepat langkah kakinya agar tidak 
terjebak hujan di jalan. 


Ketika melewati kompleks pertokoan dekat stasiun, Louis 
melihat RD tengah berada di depan sebuah apotek. RD tidak 
melihat Louis yang sedang berjalan ke arahnya, ia kelihatan 
tengah berbicara di telpon dengan seseorang. 


Louis menghampiri RD kemudian menepuk pundaknya 
dengan keras. 


Hai! 


RD tampak kaget dengan teriakan dan tepukan di 
pundaknya yang tiba-tiba. la sempat akan memaki, tapi 
ketika dilihatnya itu adalah Louis, ia mengurungkannya dan 
balik menyapa. 


Ah, kau membuatku kaget saja. 


Apa yang kau lakukan di sini, kau sendirian? tanya Louis 
sambil melihat ke sekeliling, siapa tau ada temannya yang 
lain 


Ya. jawab RD singkat. 


Kemudian ia melanjutkan pembicaraannya di telpon sejenak 
sebelum akhirnya menutup telponnya. 


Kamu mau beli obat? tanya Louis yang tadi secara tak 
sengaja mendengar percakapan RD di telpon. 


Eh iya sahut RD yang kali ini dengan ekspresi mirip orang 
bodoh yang ketahuan bohong. 


Louis jadi curiga dengan sikap RD yang tidak seperti 
biasanya, lalu ia pun bertanya kembali. 


Obat apa? Buat siapa? tanya Louis dengan gaya menyelidik. 


RD jadi makin kikuk. la merasa sangat sulit berbohong di 
depan Louis. Lalu dengan setengah putus asa, ia menarik 
tangan Louis masuk ke dalam apotek tersebut. 


Setelah membeli obat yang diinginkannya, ia kembali 
menarik Louis keluar dari apotik tersebut. 


Sementara Louis yang kali ini jadi seperti orang bodoh yang 
menurut saja ditarik RD kesana kemari. 


Di luar apotek, Louis jadi makin penasaran dengan tingkah 
RD. 


Kamu membeli obat sebanyak itu, sebenarnya siapa yang 
sakit? Apakah Xeon? tanya Louis cemas, ia jadi 
menghubungkan peristiwa saat Xeon dan teman-temannya 
tidak datang ke club malam kemarin. 


RD menggeleng, lalu berkata, Bukan Xeon, tapi Jaden 


Mendengar nama Jaden disebut, seketika jantung Louis 
berdebar kencang. 


A..apa yang terjadi dengan Jaden? Dia kenapa? tanya Louis 
gugup. 


la tau, obat yang dibeli RD bukan sekedar obat batuk atau 
sakit kepala. 


Dia sedang sakit. jawab RD singkat. la tak mau membuat 
Louis semakin penasaran, tapi kelihatannya Louis justru 
makin penasaran dengan sikap aneh RD. 


Sakit apa, parahkah? Kenapa obatnya sebanyak itu tanya 
Louis bertubi-tubi. 


RD jadi makin bingung harus menjawab apa. Seharusnya ia 
tadi tak bertemu Louis, jadi ia tak perlu berbohong dan 
menutupi masalah Jaden. 


Jangan khawatir, dia sudah baikan kata RD mencari alasan. 


Louis tidak bisa begitu saja percaya yang RD ucapkan. 
Perasaannya jadi tak menentu ketika mendengar Jaden 
sakit. Walaupun berulang kali ia dibuat kesal oleh ulah 
Jaden, tapi tak bisa dipungkiri kalau ia sangat merindukan 
sosoknya. 


Aku ikut ke rumahmu ya? ucap Louis tegas. la ingin 
menjenguk Jaden dan melihat sendiri keadaannya. 


RD seketika panik, ia tak bisa membawa Louis ke 
markasnya. Louis pasti akan kaget dan bertanya-tanya 
tentang hal itu. 


Tapi hari sudah sore, kamu kan harus istirahat untuk tampil 
nanti malam sahut RD gugup. 


Aku bisa langsung dari rumahmu ke club malam ini. balas 
Louis. 


Lagipula Jaden sudah baikan kok, kamu gak usah khawatir. 
kata RD lagi mencari alasan agar Louis mengurungkan 
niatnya. 


Dengan tegas Louis menggeleng, Gak, pokoknya kamu gak 
boleh nolak. Aku heran, kamu sama aja kayak Xeon, 
menghindar setiap kali aku mau mampir. Kali ini aku gak 
mau ditolak lagi, ayo jalan! 


Tegas Louis sambil menggandeng lengan RD beranjak dari 
tempat itu. 


RD tak mampu menolak keinginan Louis yang sudah 
menjadi teman baiknya. la berjalan sambil memikirkan cara 
agar Louis tak mengetahui rahasianya dan teman- 
temannya. 


Ketika sudah mendekati markasnya, RD berhenti. Dia 
beralasan harus menelpon Ross dahulu. Louis pun 
memberikan kesempatan pada RD yang menjauh darinya 
beberapa langkah. 


RD sebetulnya menghubungi Xeon bahwa ia bersama Louis. 
RD menceritakan, bahwa ia tak bisa lagi menolak Louis 


untuk datang ke kediamannya. RD minta supaya Xeon dan 
terutama Jaden bisa memanipulasi pandangan Loius agar 
tak mengetahui kalau tempat tinggal mereka adalah 
gedung tua tak berpenghuni. 


Setelah selesai menelpon, RD segera mengajak Louis 
kembali melanjutkan perjalanannya. 


Setibanya di depan gedung tua tersebut, jantung RD 
berdegup kencang. la takut kalau Jaden belum bisa 
menggunakan powernya. Tapi ia kemudian lega setelah 
melihat gedung tua itu sudah tampak seperti sebuah 
apartemen sederhana berlantai tiga. 


Louis merasa heran, baru kali ini dia tau kalau di tempat itu 
ada sebuah apartemen sederhana tapi rapi dan bersih. Yang 
Louis lihat adalah sebuah bangunan antik sebuah 
apartemen berlantai tiga dengan taman kecil di sudut 
depan apartemen. 


Ayo masuk. ajak RD pada Louis yang tengah tertegun. 


Louis mengikuti langkah RD menyusuri tangga apartemen 
tersebut. Mereka tinggal di lantai tiga. 


Begitu sampai, Louis disambut dengan hangat oleh ketiga 
temannya yang lain. Xeon, Thunder, dan Thorn. 


Terutama Xeon, dia berlaku sebagai tuan rumah yang sangat 
ramah pada Louis. Dia sendiri yang membawakan minuman 
dan makanan kecil sekedarnya dari dalam kulkas. 


Louis mengedarkan pandangannya ke sekeliling ruangan. 
Tampak beberapa lukisan abstrak dan barang-barang kuno 
di ruangan tersebut. Dan ruangan itu sedikit berantakan, 
khas tempat tinggal para pria single. 


Xeon membawa Louis ke sofa ruang tengah. Pandangan 
Louis tertuju pada sebuah benda yang membuatnya jengah. 


Maaf, sedikit berantakan ucap Thunder seraya mengambil 
beberapa buah baju dan sebuah celana dalam yang 
tergeletak di sofa. 


Xeon menambahkan, Makanya kalau meletakkan barang 
jangan sembarangan. Sorry Louis, disini memang dia dan RD 
yang paling jorok. 


Louis kemudian tersenyum, terlihat pipinya merona merah 
karena malu. Kemudian Louis duduk di sofa. 


Diam-diam Xeon terus memperhatikan wajah Louis yang 
sangat manis saat tersipu tadi. la merasa Louis sangat 
cantik. Xeon merasakan debaran aneh di dadanya. Sudah 
sejak lama Xeon menaruh perhatian lebih pada Louis, 
bahkan ia sudah merasa jatuh cinta saat pertama kali 
melihatnya menyanyi di club. 


Hei tegur Louis membuyarkan lamunan Xeon. 
Oh ya, kenapa? tanya Xeon tergagap. 


Jaden dimana, katanya dia sakit. tanya Louis yang sejak 
datang tadi belum melihat sosok Jaden. 


Dia tadi sedang tidur jawab Xeon. 


Boleh aku menengoknya? Kamarnya dimana? tanya Louis 
yang memang sejak awal ingin melihat kondisi Jaden. 


Ayo aku antar. potong Thunder yang sudah kembali lagi dari 
kamarnya sambil mengajak Louis ke kamar Jaden. Louis pun 
mengikuti langkah Thunder. 


Setelah dipersilakan masuk oleh Thunder, Louis melangkah 
masuk ke dalam kamar Jaden. Sementara Xeon memandang 
dengan cemas dari luar kamar bersama Thunder. 


Di dalam kamar yang tidak begitu luas tersebut, Jaden 
terlihat terbaring di atas tempat tidurnya. Perlahan Louis 
mendekatinya. Jaden tampak tengah tidur, wajahnya 
terlihat agak pucat. 


Louis perlahan duduk di tepi ranjang, ia memperhatikan 
keadaan Jaden dengan seksama. Bahu kirinya tampak 
dibalut dengan perban. 


Apa yang terjadi padamu? bisik Louis lirih sekali karena 
takut membangunkan Jaden. 


Louis perlahan memegang tangan Jaden yang berada dekat 
sekali dengan tangannya. Tangan Jaden begitu kekar 
dengan jemari yang panjang. Tangannya terasa hangat. 
Sejenak Louis terlena, alangkah bahagianya seandainya 
tangannya bisa terus berada dalam genggaman tangan 
kekar yang hangat itu. 


Merasa ada yang memegang tangannya, Jaden membuka 
matanya. Sebetulnya ia tidak tidur, ia hanya merasa lemas 
setelah menggunakan kekuatannya ketika Xeon berkata 
bahwa Louis akan datang menjenguknya. 


la menarik tangannya dari genggaman Louis. 


Ketika menyadari Jaden terbangun dan menarik tangannya, 
Louis pun segera melepaskan genggaman tangannya juga. 


Maaf, aku membangunkanmu ya? ucap Louis. 


Jaden menggeleng, kemudian berusaha untuk duduk. la 
terlihat agak kesulitan dengan bahu kirinya yang masih 


sakit. Louis kemudian membantunya untuk duduk dengan 
memegang lengan kanannya. 


Terimakasih ucap Jaden kagok. 


la merasa aneh berada sedekat itu dengan Louis apalagi ia 
bisa mencium aroma wangi lembut dari tubuh Louis. 
Jantungnya kembali berdegub dengan kencang. 


Kalau belum sehat jangan dipaksakan duduk. Kamu kenapa 
sampai seperti ini? tanya Louis. 


Aku tidak apa-apa sahut Jaden berusaha menutupi 
kondisinya yang sebenarnya. 


Bagaimana bisa seperti ini dibilang gak apa-apa? Kenapa 
dengan bahumu? tanya Louis lagi memaksa. 


Kau ini memang keras kepala, aku sudah baikan. Aku hanya 
terjatuh di tempat kerjaku kemarin. jawab Jaden dengan 
ketus. 


Louis menghela nafas kesal, Jaden masih saja menyebalkan 
seperti biasanya. 


Aku mengkhawatirkanmu, tapi kau malah ketus seperti ini 
bisik Louis lirih sambil merengut kesal. 


Jaden tau apa yang ada dalam pikiran Louis, ia berbuat 
seperti itu karena ia tak ingin melibatkan Louis dalam 
masalahnya. la tak ingin gadis manis itu makin 
menyukainya. Mereka berbeda, dan Jaden tak ingin terjebak 
dengan perasaannya pada Louis. 


Tapi Jaden tak bisa menahan geli ketika melihat Louis 
merengutkan bibirnya. Ia tersenyum dan berusaha menahan 
tawanya. 


Kenapa? Kau menertawaiku ya. ucap Louis dengan masih 
cemberut. 


Tapi ia merasa senang akhirnya melihat Jaden tersenyum. 


Sambil menahan tawanya, Jaden berkata, Baru kali ini aku 
melihat gadis merengut sejelek kamu. 


Louis hanya tersenyum mendengar komentar Jaden. 
Sepertinya ia sudah mulai terbiasa dengan perkataan Jaden 
yang sering seenaknya sendiri. 


Untung saja kamu sedang sakit, kalau tidak desis Louis. 
Hei, aku mendengarnya Kalau tidak kenapa? ledek Jaden. 


Sementara Thunder dan Xeon yang berada di luar kamar 
melihat ada sesuatu antara Louis dan Jaden. Baik Thunder 
maupun Xeon tidak pernah melihat Jaden dan Louis bersama 
tapi kelihatannya ada hubungan aneh antara mereka. 


Jaden yang angkuh dan lebih banyak diam itu biasanya tak 
mau dekat dan terlibat hubungan dengan seorang wanita. 
Sedangkan Louis, sepengetahuan Thunder dan Xeon, jarang 
bertemu dengan Jaden tapi seperti ada keterikatan dengan 
Jaden. Melihat hal itu, Xeon segera menyingkir dari depan 
kamar Jaden. 


Kau memang selalu menyebalkan desis Louis. 


Louis kenapa kamu datang menjengukku? Bukankah aku ini 
menyebalkan dan sering membuatmu kesal? tanya Jaden 
sambil bergeser dari tempat tidurnya. la menarik kakinya 
hingga ia bisa duduk di samping Louis. 


Karena aku peduli padamu jawab Louis sambil menoleh 
pada Jaden, sehingga wajah keduanya berada sangat dekat. 


Louis bisa merasakan hangat hembusan nafas Jaden di pipi 
kirinya. 


Jaden bisa merasakan dengan jelas perasaan gadis manis itu 
padanya. Dadanya kembali berdebar tak menentu melihat 
bibir Louis yang merah alami walau tanpa make up. Ada 
dorongan dari benaknya yang memaksanya untuk mencium 
bibir itu. 


Louis pun merasakan dorongan yang sama, ia ingin Jaden 
tau kalau ia menyukainya. Keduanya saling terpaku dan 
bertatapan. Lampu kamar Jaden yang temaram semakin 
mendukung perasaan yang bergejolak diantara keduanya. 


Sebuah bisikan di kepala Jaden membisikkan peringatan. 


Aku tak bisa melakukan ini. katanya saat pikiran itu 
melintas di benaknya. 


Tentu saja kau bisa Louis menggumam sambil mendekat dan 
memejamkan matanya. 


Tentu saja ia bisa. Tentu saja ia bisa. 


Dengan sangat perlahan Jaden mendekat dan mengecup 
bibir yang sangat menggairahkan itu. la mundur sedikit, 
sambil merasakan manisnya hembusan nafas Louis di 
kulitnya ketika gadis itu terkesiap lembut. Jaden mengecup 
bibirnya sekali lagi, menyerah pada dorongan untuk 
menciumnya. 


Aroma tubuh Louis begitu menggodanya. Rasa tubuh gadis 
itu nyaris membuatnya berlutut. Kendali dirinya sudah 
maksimal dan semakin lama semakin goyah. 


Dengan mata terpejam, setiap sel di dalam tubuhnya 
berteriak menuntut lebih, dibiarkannya mulutnya membuka 


menunggu bisikan napas dari mulut Louis. 
Jaden Louis menggumam. Katakan kau mencintaiku 


Jaden tidak berani mengatakan apa yang ia inginkan kepada 
Louis. 


Louis, kita perlu untuk 


Shh jangan bicara. Jangan berkata apa-apa. ucap Louis 
menyela ketika Jaden berusaha mengelak pertanyaannya. 


Kemudian Louis melakukan hal yang paling mengejutkan. la 
balas menempelkan bibirnya ke mulut Jaden. la menyisir 
rambut Jaden dengan jemarinya, menarik pria itu lebih erat 
ke pelukannya. 


Jaden merasa itu adalah pengalaman paling erotis yang 
pernah ia rasakan memikirkan seseorang yang begitu manis 
dapat bertindak seberani itu. 


Seluruh tubuh Louis menempel erat pada tubuh Jaden, 
sehingga ia takut jangan-jangan gadis itu dapat meraskan 
tubuhnya yang menegang. 


Jaden ingin membuat jarak sedikit tetapi sepertinya ia tak 
dapat bergerak. Tak dapat berpikir. Tak dapat bertindak. 
Yang dapat ia lakukan hanyalah tetap di sana dan 
merasakan. 


Panas tubuh Louis seakan membakar bajunya. Jaden 
menyelipkan tangan ke punggung Louis lalu balas 
memeluknya. 


Malam sudah tiba. Di sudut sebuah gang tampak seorang 
pria dengan setelan jas hitam rapi tengah berdiri sambil 


menghisap rokoknya. Sesekali ia terlihat merapatkan tangan 
pada jasnya karena malam itu memang sangat dingin. 


Setelah beberapa saat muncul seorang pria dengan 
mengendarai motornya menghampiri pria berpakaian rapi 
tersebut. Cahaya lampu motor menerpa wajah pria itu, 
Reno. Sedangkan pengendara motor itu tak lain adalah Alex. 


Alex segera turun dari motornya dan menghampiri Reno. 


Aku sudah mengetahui dimana mereka tinggal. ucap Alex 
melaporkan penyelidikannya hari itu pada Reno. 


Oya, dimana mereka berlima tinggal? tanya Reno dengan 
tegas seperti biasa. 


Katakan dulu, siapa mereka sebenarnya? Dan siapa kamu, 
kenapa kamu begitu penasaran dengan mereka? ucap Alex 
mengajukan syarat. 


Kenapa kamu menanyakan hal itu? sahut Reno sambil 
menghisap rokoknya dalam-dalam. 


Alex terlihat agak kesal, ia sudah bertekad tak akan 
memberitaukan informasi yang dia dapatkan kalau Reno tak 
memberitau motifnya. 


Tentu saja aku harus tau karena hal ini ada kaitannya 
dengan seseorang ucap Alex. 


Oke, aku beri tau tapi kamu harus menjaga agar temanmu, 
siapa namanya ? 


Louis. 


Ya, jangan sampai Louis atau orang lain tau kalau kau 
sedang mengamati mereka. Dan kau harus melaporkan 


semua info tentang mereka padaku. 


Aku rasa kau sudah pernah bilang, dan aku bukan orang 
bodoh yang harus mengatakannya berulang kali. ujar Alex 
meyakinkan Reno. 


Baiklah aku beritau, aku adalah agen SRA. Dan mereka 
berlima itu adalah intruders ucap Reno membuka 
penjelasannya. 


Alex kelihatan sangat terkejut ketika Reno menjelaskan 
dengan lebih rinci tentang para intuders tersebut. Setelah 
Reno selesai menjelaskan, Alex memberitaukan tempat 
tinggal Xeon dan teman-temannya pada Reno. 


a 


What will happen next? 
Tungguin ya... 


Luv, 
Rina Axelka 


10. The Trust 
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Chapter ini lumayan panjang... 
Enjoy reading ya 
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Sehari setelah dijenguk oleh Louis, Jaden sudah kembali 
sehat lagi. Ia seperti mendapat kekuatan baru, ia terlihat 
lebih segar dan bugar. Keempat temannya sampai heran 
dengan perkembangan kesehatan Jaden yang pesat, bahkan 
luka di bahunya pun sudah mengering. 


Siang itu, RD menghampiri Jaden yang tengah berada di 
kamarnya sendirian. Ketiga temannya yang lain masih sibuk 
dengan pekerjaannya masing-masing. 


Kau tidak berangkat ke tempat kerjamu? sapa RD pada 
Jaden yang tengah berkutat dengan laptopnya. 


Jaden menoleh ke arah RD yang berjalan menghampirinya. 
la hanya menggeleng. 


Bukankah kamu sudah sembuh? Bahkan sembuh dengan 
begitu cepat 


Mereka memecatku. sahut Jaden cepat. 


Kau sendiri, kenapa masih berada di sini? lanjut Jaden balik 
bertanya pada RD. 


Aku ada janji dengan Ross sebentar lagi. jawab RD dengan 
wajah berseri-seri. la terlihat begitu bersemangat 
memberitahukan kencannya pada Jaden. 


Jaden terlihat tersenyum menyeringai ke arah RD dan 
berkata, Kau sudah melangkah terlalu jauh dengan gadis itu 


Aku sangat menyukainya, dia gadis manja yang sangat lucu. 
ucap RD sambil menerawang membayangkan Ross. 


Seharusnya kita tidak boleh terlibat terlalu jauh dengan 
penduduk bumi. Kita hanya tersesat di sini, kita secepatnya 
harus segera pulang dan jangan meninggalkan jejak apapun 
di sini. Kau mengerti maksudku? ucap Jaden serius. 


Aku tidak begitu yakin, dalam hal ini kau juga terlibat ujar 
RD sambil melirik penuh arti ke arah Jaden. Sementara yang 
dilirik terlihat acuh. Jaden merasa tak pernah terlibat 
dengan penduduk bumi seperti RD. 


Kenapa? Tak perlu malu mengakuinya aku melihatmu malam 
itu. Sekali lihat saja aku sudah tau, kalau kau menyukainya. 
Benar kan? 


Apa yang kau bicarakan? sanggah Jaden pura-pura bingung. 
Jangan pura-pura, atau mau aku ingatkan ? 


Malam itu ketika Louis datang menjenguk Jaden, RD melihat 
Louis masuk ke kamar diantar oleh Thunder. Sementara 
Xeon menunggu di luar. Setelah beberapa saat, RD melihat 
keduanya tampak menyingkir dari depan pintu kamar Jaden. 
Seperti biasa, sifat jail dan ingin tau RD mengusiknya. 
Beberapa saat setelah Thunder dan Xeon berlalu, RD diam- 
diam menuju ke depan kamar Jaden. Saat itu pintu tidak 
tertutup sempurna, ia bisa melihat ke dalam kamar Jaden. 
Dan apa yang ia lihat saat itu sungguh sangat 
mengejutkannya, Jaden dan Louis tengah berpelukan begitu 
erat 


Jaden terlihat kaget mengetahui kalau RD ternyata melihat 
kejadian malam itu. la terlihat agak kikuk di depan RD. 
Sebelum Jaden sempat menyangkal lagi, RD suah keburu 
bertanya lagi. 


Kau tidak bisa membohongiku kau mencintai Louis kan? 


Kau kau jangan sembarangan bicara ya! Mana mungkin aku 
menyukai gadis naif seperti dia? Huh sangkal Jaden dengan 
muka memerah. la terlihat sangat gugup tidak seperti 
biasanya. 


RD tersenyum mendengar penyangkalan Jaden yang seperti 
anak kecil. Baru kali ini ia melihat Jaden bertingkah seperti 
itu. RD yang punya banyak pengalaman dengan percintaan 
bisa langsung mengetahui kalau sahabatnya ini tengah 
jatuh cinta. 


Hah, saat kau bertanya tentang bagaimana rasanya 
mencintai seseorang waktu itu, kupikir kau hanya main- 
main. Tapi setelah aku hubungkan semua kejadian-kejadian 
janggal tersebut, aku akhirnya tau apa yang aku pikirkan 
benar. 


Kejadian janggal apa? tanya Jaden lagi seolah tak mengerti 
yang RD maksudkan. 


Kejadian janggal antara kamu dan Louis. Dari awal bertemu 
di club sampai kemarin semua kejadian membuktikan kalau 
selama ini kau menyukainya secara diam-diam. Kamu 
bahkan berusaha menyangkal perasaanmu sendiri, benar 
kan? 


Jaden hanya diam. Dalam hati, ia membenarkan perkataan 
RD. Ya, dia sudah menyukai Louis sejak pertama kali mereka 
bertemu. Dan ia terpukau melihat sorot mata Louis yang 
bening dan cantik. Senyumnya yang manis, dan suaranya 


yang lembut. Sayangnya ada perbedaan diantara mereka 
yang membuat Jaden lebih memilih untuk menyembunyikan 
perasaannya pada Louis. 


Sore itu, sepulang kuliah, Louis tengah asyik di kamarnya. 
Tangannya menimang-nimang ponselnya. Sejak sekitar lima 
belas menit yang lalu ia terlihat memainkan ponselnya. 
Wajahnya terlihat bimbang. 


la melihat daftar nama di daftar kontak. Matanya lekat 
tertuju pada nama Jaden di layar ponselnya. Sejak peristiwa 
di kamar Jaden dua hari yang lalu, ia memang sangat 
menantikan telpon dari Jaden. Malam itu mereka telah 
berciuman, tapi Louis sendiri tidak tau apa arti ciuman itu. 
Jaden bahkan sama sekali tidak mengatakan bagaimana 
perasaannya. Louis sangat berharap Jaden memiliki 
perasaan yang sama dengannya, cinta. 


Louis kembali teringat saat Jaden menciumnya. Tanpa sadar 
ia menyentuh bibirnya, sementara jantungnya berdebar 
kencang mengingat sensasi indah yang ia rasakan saat itu. 
Louis memejamkan matanya dan tersenyum, ia merasa 
tubuhnya sangat ringan dan seolah melayang dari tempat 
tidurnya. Kemudian dibenamkannya kepalanya ke bawah 
bantal. la merasa salah tingkah dengan pikirannya sendiri. 


Ketukan di pintu kamarnya kemudian menyadarkan Louis 
dari lamunannya. 


Louis, keluarlah. Ada Alex tu ! teriak ibunya dari luar kamar 
Louis. 


Ya bu! sahut Louis sambil bergegas bangun. Setelah 
merapikan baju dan rambut seadanya, ia pun keluar. 


Di teras, Alex tampak duduk sendiri. Penampilannya rapi 
dan trendi seperti biasanya, tapi wajahnya terlihat murung. 


la mengalihkan pandangannya pada Louis begitu gadis itu 
duduk di dekatnya. 


Hai, Lex sapa Louis. 


Alex tersenyum melihat penampilan Louis, lalu membalas 
sapaannya, Hai kamu baru bangun ya? 


Louis melihat pada baju yang ia kenakan. la tersenyum 
ketika menyadari ia hanya memakai kaos oblong dan celana 
pendek dengan kaos kaki yang sama yang ia kenakan ke 
kampus tadi siang. 


Kamu ini, sama sekali tidak berubah ucap Alex sambil 
melihat tampang Louis yang seadanya itu sekali lagi. 
Sementara yang dikomentari hanya tersenyum tengil sambil 
mengacungkan kedua jari tengah dan telunjuknya 
membantuk huruf V. 


Alex merasa gemas dengan tingkah sahabatnya tersebut. la 
menambahkan dalam hati, Tapi bagaimanapun kau tetap 
cantik, Louis. 


Oya, nanti malam kau ke club kan? tanya Alex. 
Ya, seperti biasa. jawab Louis sambil mengangguk. 


Mulai sekarang aku yang akan mengantarmu berangkat dan 
pulang seperti dulu. Bagaimana, kau senang kan? ucap Alex 
serius. 


Louis terkejut, ia merasa senang tapi juga cemas. la tau 
kalau Alex tidak cocok dengan Xeon dan teman-temannya. 
la merasa khawatir kalau mereka bertemu akan ribut lagi. 


Kenapa? Kok gak senang kelihatannya? tanya Alex ketika 
melihat reaksi Louis yang diam dan gelisah. 


Ah gak, aku senang kok jawab Louis menggantung. 


Sementara Alex memandang Louis dari sudut matanya. la 
tau persis apa yang tengah dipikirkan sahabatnya. Tapi kali 
ini ia tak mau mengalah lagi. la harus melindungi Louis. 


Di dalam sebuah apartemen di pusat kota, seorang wanita 
tampak gelisah menunggu. Di depannya tampak beberapa 
macam hidangan dan sebotol sampagne. Wanita itu terlihat 
cantik dengan baju yang senada dengan warna kulitnya. 
Rambutnya yang ikal di biarkannya tergerai bebas sampai 
ke punggungnya. Sesekali wajahnya yang cantik tampak 
cemas melihat ke jam dinding. Ia adalah Natalie, istri Reno. 
Sesekali ia melihat ponselnya, memastikan apakah ada 
pesan masuk. 


Kemarin, Natalie mengirimkan sms pada suaminya untuk 
bertemu di apartemen mereka. la meminta Reno datang jam 
tujuh malam ini, karena besok adalah ulang tahun Reno. 
Sebagi istrinya, Natalie ingin membuat perayaan sederhana 
untuk Reno. Bagaimanapun juga, ia masih ingin 
memperbaiki hubungan mereka. 


Sementara di kantornya, Reno tengah sibuk. Sejak ia 
mengetahui alamat intruders dari Alex, ia jadi semakin sibuk 
mempersiapkan rencana dan peralatan untuk mendatangi 
tempat persembunyian mereka. Bersama dengan timnya, ia 
membuat senjata yang disesuaikan dengan lawannya yang 
mempunyai keahlian di atas manusia bumi. 


Ketika tengah sibuk di ruang kerjanya, Bram datang 
membawa sekotak peralatan dari bengkel. Ia menatap heran 
pada Reno yang masih sibuk bekerja. Sementara ia tau, 
malam ini Reno berencana akan pulang. 


Kau lupa lagi? tanya Bram pada Reno yang masih memakai 
goglenya sambil mengelas sesuatu. 


Apa? tanya Reno yang tak bisa mendengar dengan jelas 
ucapan Bram. 


Kemudian Bram mematikan mesin yang dipegang Reno dan 
mengulangi ucapannya, Kau lupa, malam ini kau ada janji 
dengan istrimu! 


Shit! umpat Reno pada dirinya sendiri. 


Tiba-tiba Reno terhenyak seperti orang terkena sengatan 
listrik ribuan volt. la melompat dari tempat kerjanya dan 
melepaskan seluruh alat dari tubuhnya. la tampak sangat 
panik, dilihatnya jam dinding sudah hampir menunjukkan 
pukul sembilan. 


Hei, jangan ngebut! Semoga sukses pal! teriak Bram ketika 
melihat Reno dengan panik keluar dari ruang kerjanya. 


Oke, thanks! sahut Reno sambil terus berlari di sepanjang 
koridor kantornya. Perasaannya berkecamuk tak menentu. 
Yang ada dalam pikirannya hanya wajah istrinya yang 
kembali kecewa dan menangis la kembali melupakan 
janjinya 


Jalanan malam itu juga kelihatan sangat tak bersahabat 
dengan Reno. Jarak yang biasanya cukup ditempuh 
setengah jam, karena macet jadi hampir satu jam Reno 
dibuat panik sepanjang jalan. Setibanya di apartemen, 
sudah menjelang pukul sepuluh. Reno berlari seolah ingin 
terbang menuju kompartemennya di lantai lima. 


Sesampainya di depan pintu, sesaat ia mengatur nafasnya 
kemudian masuk. 


Nat Natalie panggil Reno sambil melihat ke seluruh ruangan. 


Di depan ruang makan, dilihatnya berbagai hidangan masih 
utuh dalam tutup saji. Hanya ada sisa minuman dalam gelas 
dan botol sampagne yang sudah berkurang hampir 
separuhnya. 


Di dekat tutup saji Reno mendapati secarik kertas. 


Maaf, aku sudah tidak sanggup selalu menunggumu 
sendirian seperti ini. Sepertinya hanya aku yang berusaha, 
sedangkan kamu tidak. Aku terus berusaha mempercayaimu 
bahkan sampai malam ini, tapi tampaknya sia-sia. Selamat 
ulang tahun, Reno 


Bodohnya aku, kenapa aku bisa lupa terus! umpat Reno 
pada dirinya sendiri sambil menggebrak meja. la kemudian 
terduduk lemas di kursi makan, sambil menelungkupkan 
kepalanya di atas meja makan. 


Suasana hingar bingar di night club memenuhi ruangan 
dance floor. Suara musik yang enerjik membangkitkan 
gairah para pengunjung untuk turun bersama dengan para 
pengunjung yang lain. Sorotan lampu laser warna-warni 
menambah gemerlap suasana di dance floor. 


Di tengah dance floor tampak Thunder tengah asyik menari 
dikelilingi gadis-gadis cantik. la bagaikan magnet yang 
menyedot perhatian banyak gadis di ruangan itu. Entah 
sudah berapa lama ia menari, keringat tampak membasahi 
wajah dan bajunya. 


Beberapa saat kemudian Thunder tampak meninggalkan 
dance floor. la menuju tempat ia biasa duduk, di pojok 
ruangan. la duduk di sofa sambil memesan minuman pada 
seorang waitres yang lewat. Tak berapa lama ia sudah 
menikmati minuman yang datang diantar waitres yang tadi. 


Sambil minum, Thunder mengedarkan pandangannya ke 
setiap penjuru ruangan. Lalu pandangannya tertuju pada 
sesosok wanita cantik yang duduk di seberangnya. Wanita 
dengan rambut ikal yang tampak elegan dengan gaun yang 
tampaknya mahal itu sangat aneh berada di dalam sebuah 
night club. la tampak tengah menikmati minumannya 
seorang diri, wajahnya terlihat sendu. 


Agak lama Thunder mengamati wanita tersebut. Nalurinya 
sebagai seorang playboy muncul begitu melihatnya, apalagi 
wanita cantik itu tampaknya sedang patah hati. Baginya, 
lebih mudah mendekati seorang wanita dalam keadaan 
seperti itu. Kemudian ia melangkah dengan percaya diri 
mendekati tempat duduk wanita tersebut sambil membawa 
gelas dan botol minumannya. 


Setibanya di dekat wanita itu, Thunder menyapa dengan 
ramah. 


Selamat malam sapa Thunder sambil melemparkan senyum 
manisnya. 


Wanita tersebut menoleh pada Thunder, ia hanya diam 
menatap pria yang belum dikenalnya itu. 


Malam balas wanita tersebut kemudian. 


Boleh aku gabung di sini? Aku lihat dari tadi kamu minum 
sendirian. tanya Thunder yang masih berdiri di dekat kursi 
tempat wanita cantik itu duduk. 


Untuk sesaat wanita tersebut tampak ragu, ia tampak 
mengamati Thunder dari ujung kepala sampai ujung kaki. Ia 
tersenyum tipis pada pemuda tampan di hadapannya. Lalu 
ia mengangguk. 


Thunder tak menyia-nyiakan kesempatan emas tersebut. la 
segera duduk di samping wanita tersebut. Kemudian ia 
mengulurkan tangannya dan berkata, Perkenalkan namaku 
Thunder. Kamu ? 


Wow, Thunder nama yang unik. Namaku Natalie. sahut 
wanita tersebut sambil menjabat tangan Thunder. 


Thunder sudah tidak heran, orang pasti akan berkomentar 
serupa jika mendengar namanya. Ia hanya tersenyum manis 
mendengar komentar Natalie. 


Kamu pasti belum pernah ke sini sebelumnya ya? Aku baru 
melihatmu malam ini. ucap Thunder membuka 
percakapannya dengan Natalie. 


Ya, tempat seperti ini biasanya bukan favoritku. ucap Natalie 
dengan memberikan penekanan pada kata seperti ini, 
sambil kembali menuangkan minuman ke dalam gelasnya 
yang sudah kosong. 


Tentu ada alasan spesial sampai kamu datang ke tempat 
seperti ini, karena kulihat kamu tipe wanita kelas resto 
mahal. Benar kan? balas Thunder. 


Benar jawab Natalie sambil meneguk minumannya sedikit, 
aku bosan dengan resto mahal dan hidup mewah ala warga 
kalangan atas. Apa arti semua itu kalau aku tetap merasa 
sepi sendirian lanjut Natalie sambil menerawang jauh. 
Kemudian ia kembali meneguk minumannya sampai habis. 
la sudah kelihatan agak mabuk. 


Thunder hanya memandangi wanita itu, ia kelihatan sangat 
sedih. Kedua matanya yang dipoles make up tampak cantik, 
tapi tak bisa menyembunyikan kegelisahan hatinya. Diam- 
diam Thunder mengagumi kecantikan Natalie. Wanita 


dewasa yang elegan, berbeda dengan gadis-gadis muda 
yang biasa mengelilinginya. 


Thunder terpaksa membiarkan Natalie minum, ia tidak bisa 
dicegah. la pun ikut minum dengan Natalie karena wanita 
itu terus menuangkan minuman di gelasnya. 


Natalie sudah kelihatan sangat mabuk. la merancau tak 
karuan sambil mengumpat pada dirinya sendiri. Sesekali ia 
tampak menumpahkan kekesalannya pada Thunder. 


Kamu tak pernah memahami perasaanku ! Kenapa kita jadi 
seperti ini ha? ucap Natalie sambil memukul-mukul bahu 
Thunder menumpahkan emosinya. 


Thunder hanya tersenyum. la membiarkan Natalie 
menumpahkan emosinya sampai ia lemas dan terkulai di 
pelukannya. 


Malam itu Louis yang sudah selesai tampil baru saja selesai 
ganti baju. Kemudian ia melangkah keluar ruang ganti 
dengan tergesa. la melihat ponselnya kembali. 


Bisa kita ketemu di tempat parkir? 


Pesan singkat yang baru saja ia terima membuatnya ingin 
segera menuju tempat parkir. Louis memang sudah lama 
menanti kabar dari Jaden. Dan ketika malam itu Jaden 
mengirimkan sms untuk bertemu, perasaan Louis menjadi 
sangat gembira. 


Dengan menggendong tas ransel merahnya, Louis berjalan 
cepat diantara kerumunan orang lewat pintu belakang. la 
tak mau Alex atau yang lain tau pertemuannya dengan 
Jaden. Apalagi dengan Alex yang memang tertang-terangan 
tak menyukai Jaden dan teman-temannya. 


Setelah sampai di tempat parkir, ia melihat ke sekeliling. 
Mencari sosok Jaden diantara mobil-mobil yang berderet 
rapi. Ketika tengah mencari, ia dikejutkan dengan tepukan 
tangan seseorang di bahunya. 


Louis. panggilnya. 


Louis tampak kaget, dan menoleh pada orang tersebut. Ia 
tersenyum, dilihatnya Jaden berdiri tepat di belakangnya. 
Kemudian Jaden menggandeng tangan Louis dan 
membawanya ke tempat yang agak jauh dari pandangan 
orang yang lalu lalang. 


Di tempat yang agak tersembunyi, Jaden melepaskan 
pegangan tangannya. la kemudian diam sambil memandang 
Louis. 


Jaden, ada yang mau kau bicarakan denganku di sini? tanya 
Louis mengetahui gelagat Jaden. 


Ya. jawab Jaden singkat. 


Agak lama Louis menantikan ucapan yang keluar dari bibir 
Jaden dengan perasaan tak menentu. la mengharapkan 
malam itu Jaden akan mengungkapkan perasaannya. 


Louis ucap Jaden memulai ucapannya, ...aku mau minta 
maaf dengan susah payah akhirnya muncul juga kalimat 
dari bibir Jaden. 


Maaf untuk apa? tanya Louis bingung. 


Aku aku minta maaf karena malam itu aku sudah 
menciummu. Aku seharusnya tak melakukan hal itu. sahut 
Jaden kali ini lebih lancar. 


Louis masih belum mengerti apa maksud kalimat Jaden, dia 
terlihat mengernyitkan alisnya sambil menatap Jaden lekat- 
lekat. 


Mungkin kamu masih belum mengerti, baiklah akan aku 
jelaskan. Aku ingin kamu melupakan kejadian malam itu di 
kamarku. Seharusnya aku tidak menciummu, Louis. Maaf 
tapi aku tidak ingin membuatmu salah paham dengan 
kejadian itu. Tolong jangan terlalu jauh mengartikan ciuman 
itu. Ucap Jaden menutup kalimatnya. 


Louis terhenyak, seluruh tubuhnya terasa panas dan 
gemetar. la tak menyangka akan keluar ucapan seperti itu. 
Yang ia dengar justru kebalikan dari yang ia harapkan. Ia 
sangat kecewa dengan ucapan Jaden barusan. 


Kenapa? Kenapa kau berkata seperti itu ? tanya Louis 
dengan suara bergetar. 


Jaden tau Louis sangat terkejut dan sedih dengan 
ucapannya. la melihat Louis yang menatapnya dengan 
tatapan sedih. Hatinya terasa sakit mengetahui hal itu. la 
tak tega untuk melanjutkan ucapannya, tapi ia harus. Demi 
kebaikan Louis sendiri. 


Aku tidak ingin kau salah paham, Louis jawab Jaden dengan 
tatapan serius. la berusaha sekuat tenaga agar ekspresi 
sedihnya tak terbaca oleh Louis. 


Louis menggeleng pelan, Aku tidak salah paham Jaden, kau 
yang menciumku duluan dan aku bisa merasakan 
perasaanmu. Kenapa kau berusaha menyangkalnya? 


Louis, yang kau rasakan tidak seperti yang aku rasakan. 
Tolong mengertilah, aku tidak mau membuatmu kecewa. 
Lupakan kejadian malam itu, anggap hal itu tak pernah 
terjadi. ucap Jaden tegas. 


Lalu apa arti ciuman itu buatmu ? tanya Louis lirih. 


Ciuman itu tak berarti apa-apa. jawab Jaden sambil menelan 
ludah. Jaden merasakan sakit di dadanya ketika 
mengucapkannya. 


Setelah percakapannya dengan RD beberapa waktu lalu, ia 
kembali sadar bahwa ia tak boleh terlibat dengan penduduk 
bumi. Sebagai leader, Jaden merasa bertanggung jawab 
memimpin teman-temannya. Dan sebagai leader, ia tak 
ingin melakukan kesalahan yang bisa membahayakan 
dirinya, apalagi keempat temannya. 


Setelah melalui beberapa kali pertimbangan, Jaden 
memutuskan untuk bicara dengan Louis dan mengakhiri 
perasaannya pada gadis itu. Tapi ternyata semua tidak 
mudah, ia tidak tega melihat kesedihan di mata cantik 
Louis. Terlebih lagi, ia tau dan dapat membaca dengan jelas 
perasaan gadis itu padanya. Karena ia sendiri mempunyai 
perasaan yang sama dengan yang Louis rasakan. 


Louis merasakan kalimat Jaden seperti sebuah pisau yang 
menghunjam jantungnya. Sakit. Tak terasa pipinya terasa 
panas oleh air mata yang mengalir satu persatu tanpa dapat 
terbendung lagi. la tak mampu lagi berkata-kata. 


Melihat Louis menangis, hati Jaden lebih sakit lagi. Ia 
sungguh tidak ingin mata yang selalu ceria itu meneteskan 
air mata. Rasanya ingin ia memeluk dan merengkuh tubuh 
mungil Louis dan menenangkannya. Mengucapakan apa 
yang ingin Louis dengar malam itu, bukan menyakitinya. 
Tapi logikanya kembali terjaga. 


Louis ucap Jaden sambil memegang pundak Louis. 


Tanpa diduganya, Louis tiba-tiba menghambur ke dalam 
pelukan Jaden. la menumpahkan tangisnya di dada Jaden 


yang bidang dan kokoh. 


Tolong jangan ingkari perasaanmu kenapa kau selalu 
menyangkalnya isak Louis di pelukan Jaden. 


Jaden sangat terkejut dengan reaksi Louis, ia tak mampu 
menolak ketika Louis menghambur ke pelukannya. 
Tangannya gemetar menahan kehendak untuk mendekap 
punggung gadis itu. Jaden hanya bisa memejamkan 
matanya sambil menghela nafasnya. 


Maafkan aku ucap Jaden. 


Ciuman itu sangat berarti buatku. Jaden aku mencintaimu 
ucap Louis sangat lirih diantara isaknya di dada Jaden. Ia tak 
bisa lagi menyimpan perasaan yang selama ini membuatnya 
selalu gelisah. 


Maafkan aku Louis sahut Jaden. Hanya kata maaf yang bisa 
Jaden ucapkan untuk membalas kalimat-kalimat Louis. 


Kenapa ? tanya Louis sambil mundur selangkah untuk 
melihat ekspresi Jaden. 


Aku bukan orang yang pantas buatmu, kau gadis yang 
sangat baik. Suatu saat kau pasti akan mengerti, Louis. 
jawab Jaden tegas sehingga Louis bisa melihat ekspresi 
Jaden ketika mengatakan hal itu. Jaden kelihatan tidak 
berpura-pura mengatakannya. 


Sementara di dekat mereka, dua pasang mata menyaksikan 
kejadian tersebut. Alex yang baru datang di area parkiran 
untuk menjemput Louis akhirnya secara tak sengaja 
menyaksikan kejadian tersebut. la tampak kecewa ketika 
melihat Louis memeluk Jaden. Walaupun ia tak mendengar 
apa yang mereka bicarakan, tapi ia bisa tau ada hubungan 
khusus dari bahasa tubuh mereka berdua. 


Dan di dekat pintu keluar belakang club, Xeon yang melihat 
Louis keluar tergesa-gesa tadi, mengikutinya dari belakang. 
Sehingga Xeon menyaksikan sendiri peristiwa antara Jaden 
dan Louis dari awal. la sudah curiga sejak kunjungan Louis 
ke markasnya untuk menengok Jaden waktu itu. Waktu itu 
Xeon curiga dengan sikap Louis dan Jaden yang tampak 
aneh. Setiap kali melihat keduanya bertemu, Xeon bisa 
merasakan ada sesuatu antara mereka yang hanya mereka 
berdua yang tau. Sekarang ia sudah mendapatkan 
jawabannya. Louis menyukai Jaden. Dan kelihatannya Jaden 
juga menyukainya. Kemudian ia meninggalkan area 
parkiran dengan wajah murung. 


Xeon melangkah gontai menuju balkon night club. Malam 
itu ia ingin menyendiri, ia menumpahkan perasaannya 
dengan berteriak beberapa kali. Setelah puas berteriak, ia 
kemudian menghembuskan nafas beberapa kali dan duduk 
di tepian balkon. 


la memandang langit malam itu dari tempatnya duduk. la 
mencari-cari letak galaksinya dari sana. la sama sekali tak 
menyangka akan mengalami kejadian seperti ini. Jatuh ke 
bumi dan menyukai gadis bumi yang manis itu. 


Louis, kenapa harus Jaden ? bisik Xeon lirih sambil 
mengepalkan tangannya dan menghentakkannya di beton 
balkon tempatnya duduk. Beton keras itu pun bengkok. 
Diantara kelimanya, Xeon memang yang mempunyai 
kekuatan fisik yang paling besar. la bahkan mampu 
mengangkat sebuah truk container dengan sebelah 
tangannya. Rahangnya tampak mengeras, ia kelihatan 
sangat sedih dan kecewa. 


Louis! panggil Alex pada Louis yang tampak termenung di 
dekat pintu keluar parkiran. 


Louis tersenyum melihat Alex. Ia berusaha bersikap sewajar 
mungkin. la tak mau Alex sampai tau kalau ia baru saja 
menangis. 


Hai, kau baru datang ya? balas Louis sambil menghampiri 
Alex yang berjalan ke arahnya. 


Alex mengangguk. la pun berusaha bersikap wajar di depan 
Louis, meskipun sebenarnya ia sangat sedih dengan apa 
yang baru saja ia saksikan tadi. 


Pulang yuk. ajak Louis kemudian. 


Keduanya kemudian tampak berboncengan meninggalkan 
area parkir. Louis lebih banyak diam, Alex juga demikian. 


Ketika melewati sebuah kedai roti bakar, Alex menghentikan 
motornya. 


Kita makan roti bakar yuk. ajak Alex sambil turun dari 
motornya diikuti Louis yang tampak lesu melangkah. 


Alex kemudian memesan dua porsi roti bakar keju dengan 
dua gelas besar minuman hangat. 


Ayo dimakan, jangan cuma dilihat aja. ucap Alex ketika 
melihat Louis hanya termenung memandang roti bakarnya 
yang harum. Kalau saja situasinya lebih baik, Louis tentu tak 
akan membiarkan sepiring roti bakar keju itu terlalu lama. 
Bahkan ia bisa nambah lagi. Tapi malam itu suasana hatinya 
sedang sangat buruk dan membuat selera makannya hilang. 


Kamu sebenarnya kenapa? Dari tadi aku lihat murung aja 
mau cerita? tanya Alex dengan sabar. 


Ah, gak ada apa-apa Lex. Aku cuma capek jawab Louis 
sambil memasukkan potongan roti ke mulutnya. 


Heei gadis ini, aku mengenalmu bukan baru kemarin. Aku 
pasti tau kalau kau lagi ada masalah. Antara lain ya seperti 
ini, gak mau makan. Ada apa, Louis? Kamu masih percaya 
sama aku kan tanya Alex lagi. 


Alex panggil Louis menggantung. 
Ya? sahut Alex. 


Louis tampak ragu, ia terlihat mengerutkan keningnya 
sejenak. Lalu berkata, aku lagi gak mau ngomonginnya, bisa 
kan? 


Alex mengangguk, ia sangat memahami sahabatnya. 
Namun dalam hati ia bertanya, apa yang sebenarnya terjadi 
antara Louis dan Jaden di parkiran tadi? Kenapa Louis justru 
kelihatan sedih dan murung, bukannya bahagia? 


dak 
Fiuuhhh.... 


Jaden makin bikin Louis galau nih. Makasih yg udah 
sabar baca per chapter dg sabar, yg udh kasih 


See unext part, 
RinaAxelka 


11. The Cousin 


Hello, ketemu lagi sama Jaden & Louis 

Jangan lupa beri kami dukungan ya, vote dg klik di 
pojok kiri bawah. 

Happy reading! 


Jaden melangkah gontai meninggalkan area parkir night 
club. la tadi meninggalkan Louis sendirian yang tengah 
bersedih. la harus tega, walaupun sebenarnya ia sendiri 
terluka. Cinta yang baru pertama kali ia rasakan terpaksa 
harus dibuangnya jauh-jauh. Sekian lama hidupnya terasa 
datar dan gersang karena ia tak pernah menotolerir 
perasaan melankolis memasuki hidupnya. Tapi begitu ia 
bertemu Louis, gadis bumi yang manis dan sederhana, ia 
justru tak dapat membendung lagi logikanya. 


Cinta hanya akan membuatmu lemah dan lengah begitu 
Jaden dulu pernah berkata. 


Tapi sekarang ia justru jatuh ke dalam perasaan yang dulu 
selalu dihindarinya. Mati-matian Jaden berusaha 
menyangkal dan menghindarinya, tapi ia justru makin larut 
di dalamnya. Perasaannya makin tumbuh seiring 
bergulirnya waktu. Kalau saja ia berada di tempat dan waktu 
yang tepat, ia pasti akan terus terang dengan perasaannya. 
Sepanjang jalan menuju markasnya ia tak bisa berhenti 
membayangkan Louis. Gadis itu terlihat begitu sedih dan 
kecewa. 


Jaden tak menyadari sebenarnya sejak dari club ada sesosok 
bayangan yang terus mengikuti langkahnya dari kejauhan. 
Pandangan mata sosok misterius itu tajam mengamati 


setiap langkah Jaden. la terlihat sangat berhati-hati 
melangkah dari atap gedung satu ke gedung lain. la tak 
ingin keberadaannya diketahui Jaden. 


Di sebuah tikungan sebuah toko yang sudah tutup, sosok 
tersebut terlihat mempercepat langkahnya. Dengan 
setengah melayang ia menyambar sebuah lampu toko yang 
cukup besar dan menjatuhkannya tepat di atas Jaden yang 
tengah berjalan lambat. 


Suara gemuruh yang ditimbulkan oleh lampu jatuh itu 
seketika menyadarkan Jaden dari lamunannya. la melihat ke 
atasnya dan dengan gerakannya yang cepat ia menghindar 
dan melesat ke arah datangnya benda itu. Jaden melihat 
sekelebat bayangan biru yang tampak dari atap toko 
tersebut. Ia yakin, sosok itu yang berusaha mencelakainya. 


Kemudian terjadi kejar-kejaran antara Jaden dengan sosok 
misterius dengan aura biru yang hampir sama dengan 
miliknya. Hanya saja warna aura biru Jaden lebih muda dan 
terang. Jaden sudah yakin ia adalah orang dari planetnya. 
Jaden bisa mendeteksi aura tersebut, dugaannya selama ini 
mungkin benar. 


Untuk memastikannya, ia terus mengikuti sosok tersebut 
sambil berubah wujud ke bentuk aslinya. Rambutnya 
berubah biru, mata kirinya menyala biru terang dan mata 
kanannya menyala kuning terang. Sedangkan seluruh 
tubuhnya diselubungi auranya yang kuat memancarkan 
radiasi dan mengeluarkan hawa yang hangat. 


Sosok tersebut pun tampak berubah wujud. Hampir sama 
dengan Jaden, bedanya warna auranya biru tua dan 
memancarkan hawa dingin. Rambutnya putih demikian juga 
dengan kedua matanya memancarkan sinar yang 
menyilaukan. 


Dugaan Jaden tak salah lagi, ia sudah sangat yakin ketika 
sosok tersebut berubah wujud. la melesat secepat kilat dan 
menghadang sosok tersebut tepat di depannya. Sosok 
tersebut juga berhenti, ia tampak memandang Jaden 
dengan tajam sambil tersenyum menyeringai ke arahnya. 


Jared aku sudah menduga itu kau. ucap Jaden pada sosok 
tersebut yang memang adalah Jared, sepupunya dari planet 
Sternmost. 


Jared kembali menyeringai sinis, lalu berkata, Jaden, 
sepupuku tersayang apa kabarmu? 


Heh tak usah basa-basi. Sejak kapan kau ada di bumi? Apa 
yang sedang kau kerjakan di sini sebenarnya? tanya Jaden 
sinis mendengar ucapan Jared tadi. 


Kenapa? Sejak kapan kau peduli pada urusanku? jawab 
Jared sambil melompat lagi ke atap gedung yang lebih 
tinggi. 


Jaden pun melesat mengikutinya. la tak mau melepaskan 
Jared yang sudah lama diincarnya. Jaden merasa 
kemampuan Jared ada peningkatan. Gerakannya tampak 
lebih gesit dari sebelumnya ketika ia menghadapinya di 
planet Sternmost. 


Keduanya kemudian mendarat di sebuah tower. 
Kelihatannya Jared memang sengaja memamerkan 
kemampuannya yang meningkat pada sepupu yang 
sekaligus rivalnya. 


Kau tau, aku suka planet ini. Orang-orangnya bodoh dan 
kuno jadi aku bisa berbuat apa saja di sini. ucap Jared. 


Jaden mendengus kesal mendengarnya, ia kemudian 
berkata, Kau yang membuat kekacauan di kompleks 


pertokoan itu kan? 


Hahaha aku hanya sedikit bermain-main dengan orang- 
orang bodoh itu! balas Jared. 


Jangan bawa perilaku burukmu ke sini. Mereka orang-orang 
baik dan lebih berperasaan, tidak seperti kamu dan kaum 
Eastern! balas Jaden kesal. 


Jared tampak marah ketika Jaden menyinggung kaumnya. 
Matanya berkilat marah, Jangan bawa-bawa Eastern! Kau 
anggap Western lebih baik ha? ucapnya sambil 
mengacungkan telunjuknya ke arah Jaden. Sebuah 
serangan mulai diluncurkan Jared. Namun Jaden yang selalu 
waspada langsung menghindarinya dengan melompat ke 
pijakan tower yang lebih tinggi lagi. 


Jared yang mempunyai kemampuan membekukan benda 
dengan kekuatan frozennya itu memang belum serius 
menyerang Jaden. la masih ingin menggertak Jaden. 
Semburan hawa dingin Jared tadi langsung membekukan 
baja tower di depannya. la tampak puas telah mengerjai 
Jaden. 


Aah sudah lama kita tidak main-main seperti ini ya Kamu 
masih gesit juga setelah cederamu kemarin itu. Manusia itu 
ternyata bisa menangkap umpan yang aku berikan 
Bagaimana rasanya terkena pitchblende powder? Itulah 
yang aku rasakan ketika ayahmu menyerangku dulu ucap 
Jared puas. 


Jaden terlihat kaget, jadi Reno tau kelemahannya 
berdasarkan petunjuk Jared? la jadi paham sekarang, Jared 
berusaha menyerangnya melalui penduduk bumi. Tapi 
kenapa? 


Ini adalah urusan kita, kenapa kau melibatkan mereka? 
tanya Jaden penasaran. 


Jared tampak kembali menyeringai sinis, Di situlah letak 
kesenangannya, aku bisa menjadikan mereka sekutuku 
tanpa mereka sadari. Itulah mengapa aku bilang mereka itu 
bodoh, Jaden! 


Jaden yang tampak kesal dengan kelakuan Jared meluncur 
ke arah Jared sambil melancarkan pukulannya ke arah tubuh 
Jared. Tak hanya diam saja, Jared pun membalas Jaden 
dengan balik menyerang juga. Terjadilah pertarungan jarak 
dekat antara Jaden dan Jared. Kelebatan aura keduanya 
tampak berputar-putar mengelilingi tower baja tersebut. 
Sekilas dua cahaya biru tersebut tampak indah 
menyelubungi tower, bagaikan lampu laser yang dipasang 
pada perayaan malam tahun baru. 


Sesekali Jared menyerang dengan kekuatan frozennya. 
Sementara Jaden juga menggunakan kekuatan 
telekinetiknya dan menggerakkan benda di sekitarnya 
untuk menyerang Jared. Tapi karena pengaruh lukanya 
kemarin, Jaden belum bisa maksimal menggunakan 
kekuatannya. Tapi ia tak pernah kehilangan akal untuk 
membalas Jared. Ia berusaha mempengaruhi pikiran Jared 
dan mengacaukan konsentrasinya. 


Jared tampak agak terpengaruh dengan mind manipulating 
Jaden. Beberapa kali ia tampak lengah dan terkena pukulan 
Jaden. Mengetahui hal itu, Jaden makin mendesak Jared 
dengan pukulan-pukulannya. 


Jared tampak kesal, ia kembali berusaha fokus dan 
konsentrasi. Beberapa kali Jared terlihat mengedip- 
ngedipkan matanya sambil menghindar. Sementara Jaden 
seperti tak mau memberi peluang pada Jared. Ia melesat 


cepat diantara baja-baja tower sambil melancarkan pukulan 
jarak jauhnya. 


Setelah bisa mengendalikan pikirannya sesaat, Jared 
kembali memberikan frozen hitnya ke arah Jaden. 


Zhap! sebuah pukulan Jared mengenai bahu kiri Jaden, 
dekat tempatnya terluka kemarin. 


Jaden terlihat kehilangan keseimbangannya. la terjatuh ke 
dekat penyangga baja sejauh beberapa puluh meter ke 
bawah. Suara benturan keras terdengar seiring hempasan 
tubuh Jaden. Begitu Jaden terjatuh, Jared tampak segera 
melesat cepat meninggalkan tower tersebut sebelum Jaden 
sempat bangun dan menyerangnya lagi. 


Jaden segera bangkit, namun ia sudah tidak mendapati 
sosok Jared lagi. Jaden tampak kesal, ia melampiaskannya 
dengan memukul lantai beton tempatnya jatuh. Jaden 
tampak memegangi bahunya, darah kembali mengalir dari 
lukanya yang belum sembuh sempurna. Kemudian Jaden 
menyobek ujung bajunya untuk membalut lukanya. Lalu ia 
melesat cepat meninggalkan tower tersebut. 


Malam itu, Thorn yang tengah asik berkutat dengan mesin- 
mesinnya mendengar suara berisik di lantai bawah. Seperti 
seseorang yang menabrak pintu. la langsung turun untuk 
mengeceknya. 


Thorn tampak sangat terkejut ketika melihat Jaden yang 
tengah duduk di anak tangga sambil memegangi bahu 
kirinya. 


Jaden, apa yang terjadi padamu? Lukamu berdarah lagi 
ucap Thorn panik ketika melihat darah merembes dari bahu 
kirinya. 


Jaden berkata, Nanti aku jelaskan 


Kemudian Thorn membantu Jaden naik ke lantai atas dan 
mengambilkan obat untuknya. 


Sementara itu di kamar Louis yang hangat dan nyaman, 
gadis tersebut tengah berbaring dengan gelisah di atas 
tempat tidurnya. Matanya yang bulat tampak sembab oleh 
air mata. la masih tak habis pikir dengan sikap Jaden. Ia 
yakin, ciuman Jaden malam itu karena Jaden punya 
perasaan yang sama dengannya. 


Louis suara ibunya membuyarkan lamunan Louis. la buru- 
buru menghapus sisa air matanya. 


Oh, ibu Louis gak denger ibu masuk tadi. ucap Louis gugup 
sambil bersikap sewajarnya. 


Ibu Louis lalu duduk di dekat Louis berbaring. la mengusap 
rambut Louis, raut wajahnya terlihat sedih. 


Apa yang terjadi padamu, nak? Bukannya ibu tidak tau, 
akhir-akhir ini kamu sering murung. Louis mau cerita sama 
ibu, sayang? ucap ibunya dengan sangat lembut. 


Louis masih diam, namun kalimat yang diucapkan ibunya 
barusan sungguh membuat pertahanannya jebol juga. Ia 
menangis di pelukan hangat ibunya. la tak mampu 
membendung perasaan sedih dan kecewanya seorang diri. 
la butuh seseorang yang bisa menenangkannya. Dan itu 
adalah ibu. 


Ibu Louis memeluknya dengan erat. la bisa merasakan 
kesedihan yang tengah dirasakan putrinya, walaupun ia 
sendiri belum tau persis masalah yang sedang dihadapi 
Louis. la hanya ingin memberikan ketenangan pada Louis 
terlebih dulu. 


Ibu ucap Louis diantara isak tangisnya. 


Ya sayang, lepaskan semuanya. Jangan ditahan sendiri, ibu 
selalu di sini buat Louis sahut ibunya menenangkan Louis. 


Malam itu Louis tak mampu lagi memendam kesedihannya 
sendiri, ia bagaikan seorang anak kecil yang mengadukan 
semua kegundahannya pada ibunya. Hanya pelukan ibunya 
yang membuat perasaan Louis lebih tenang akhirnya. 


Beberapa saat kemudian Louis sudah kembali menguasai 
perasaannya. la melepaskan pelukan dari ibunya dan 
menghapus air matanya. Sementara ibu Louis merapikan 
rambut Louis yang berantakan sambil memberikan senyum 
yang lembut pada putrinya. Louis pun tersenyum, ia jadi 
lebih tenang sekarang. 


Apa yang sebenarnya membuatmu seperti ini, ceritakan 
pada ibu nak pinta ibu Louis. 


Ibu ucap Louis lirih, perasaan Louis sedang kacau. Maaf 
Louis sudah membuat ibu cemas 


Louis, ini ibumu sayang kamu bisa menumpahkan 
semuanya pada ibu. Jangan disimpan sendiri 


Louis jatuh cinta pada seseorang ucap Louis setelah berpikir 
beberapa saat, karena ia sendiri bingung harus memulai 
dari mana. 


Ibunya menghela napas sambil membelai kepala putrinya. 
Ini adalah pertama kalinya ia mendengar putrinya menyukai 
seseorang. 


Tapi dia tidak mencintai Louis lanjut Louis, Hati Louis sakit 
sekali, dia entahlah Louis sendiri gak tau bagaimana 
perasaan dia sebenarnya. Padahal Louis yakin dia juga 


menyukai Louis, bu. Tapi Louis tak mampu lagi melanjutkan 
kalimatnya, ia kembali teringat ekspresi dingin Jaden saat 
Jaden mengatakan ciuman itu tak berarti apa-apa Louis 
kembali menangis. 


Dia siapa yang kamu maksud, Alex ? tanya ibunya 
kemudian. 


Louis menggeleng. 


Apakah ibu mengenalnya? Apakah dia pernah datang ke 
sini? tanya ibunya lagi. 


Louis kembali menggeleng. 


Ibunya hanya bisa menghela napas lagi, lalu berkata, Dia ini 
orang yang seperti apa? Ibu boleh tau ? 


Dia tampan badannya tinggi tegap, tatapan matanya tajam, 
dia juga orang yang angkuh dan sangat dingin. Tapi Louis 
mencintainya bu jawab Louis sambil membayangkan sosok 
Jaden yang telah menggetarkan hatinya. 


Louis, suatu hubungan akan jauh lebih indah apabila dibina 
oleh kedua belah pihak yang saling mencintai. Yang 
namanya cinta tidak bisa dipaksakan, sebesar apapun kamu 
mencintainya. Louis harus menerima kenyataan itu, 
meskipun sakit pada awalnya. nasihat ibunya. 


Louis hanya diam 


Dia belum mampu melepaskan perasaannya terhadap Jaden. 
Ini adalah pertama kalinya ia merasakan jatuh cinta. 
Perasaan yang dulu ia bayangkan sebagai suatu yang 
sangat indah dan menyenangkan, namun kenyataannya 
justru membuatnya sakit. 


KKK 


Nantikan part selanjutnya ya... 
Luv 
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12. The Plan 
Pagi harinya, di sebuah motel di sudut kota. 


Natalie terbangun karena cahaya matahari yang masuk 
melalui celah jendela menyilaukan matanya. la merasakan 
kepalanya sangat pusing ketika membuka matanya. la 
kembali memejamkan matanya sesaat untuk 
menghilangkan pusingnya. Setelah pusingnya sedikit 
berkurang, ia membuka matanya dan melihat ke sekeliling. 


Natalie sangat terkejut dan bahkan nyaris berteriak ketika 
mengetahui ia tidak sendirian di atas ranjang tersebut. Di 
sampingnya tampak seorang pria muda yang cukup tampan 
tengah tertidur lelap dengan bertelanjang dada. 


Spontan Natalie meneliti sekujur tubuhnya. Dan ia tampak 
lebih terkejut ketika mendapati dirinya mengenakan 
piyama, sedangkan bajunya tampak tergeletak di lantai 
dekat tempat tidur. Ia rasanya ingin berteriak dan menangis. 
la kembali mengingat-ingat kejadian semalam, saat dia 
mabuk dan berkenalan dengan pria tersebut. 


Apakah aku dan dia sudah batin Natalie sambil memukul- 
mukul kepalanya sendiri. 


Ah, ia sendiri tidak sanggup membayangkan andai saja ia 
benar telah bercinta dengan pemuda yang tampak 
seumuran dengan adiknya itu. la akan sangat merasa 
bersalah apalagi ia juga seorang wanita yang telah 
bersuami. 


Kamu akan tambah sakit kepala kalau begitu Thunder 
mengagetkan Natalie yang tengah  memukul-mukul 
kepalanya. 


Thunder kemudian duduk sambil bersandar pada sandaran 
ranjang. Sementara Natalie tampak beringsut menjauhinya. 


Kenapa kita ada di sini ? tanya Natalie dengan ragu. la 
masih belum juga bisa mengingat kejadian semalam. 


Aku tak tau harus membawamu kemana, semalam kau 
sangat mabuk. Aku tak tau dimana rumahmu, jadi kubawa 
saja kau ke sini. jawab Thunder dengan santai sambil 
mengusap matanya. 


Natalie menatap Thunder dengan pandangan curiga. 
Kenapa Thunder bisa bicara sesantai itu, sementara ia 
benar-benar panik dan bingung. Hal itu tampaknya 
membuatnya emosi. 


Kau benar-benar ah Aku tak habis pikir, kita bahkan baru 
berkenalan semalam. Kau memang brengsek! maki Natalie 
sambil memukul bahu Thunder berulang kali dengan sekuat 
tenaganya. la merasa sangat kesal dengan sikap Thunder 
yang seenaknya sendiri itu. 


Hei! Hei! Apa yang kau lakukan ucap Thunder sambil 
berusaha menepis pukulan Natalie. 


Seharusnya kau bertanya pada dirimu sendiri, apa yang 
telah kau lakukan. Orang sepertimu memang paling pandai 
mengambil keuntungan dari seorang wanita yang tidak 
berdaya. Semua lelaki sama saja, brengsek! maki Natalie 
lagi. 


Maksudmu apa? Aku Thunder mencoba menghindari 
amukan wanita cantik itu. 


Beberapakali Natalie juga melemparkan makian pada 
Thunder, ia benar-benar meluapkan emosinya pada pria 
tampan yang baru ia kenal semalam. Natalie merasa kesal 


dan frustasi dengan semua peristiwa yang menimpanya 
belakangan ini. 


Sementara Thunder tak bisa menjelaskan dengan baik 
karena Natalie terlihat emosi dan histeris. 


Suara ponsel Natalie akhirnya bisa membuatnya sedikit 
menahan emosinya. la terlihat sangat panik melihat nama 
yang tertera pada layar ponselnya. Reno. 


Setelah menenangkan diri sejenak, ia menjawab telponnya. 
Hallo ucap Natalie serak. 


Kau dimana sayang ? tanya Reno berusaha bersikap 
selembut mungkin. 


Aku tidak penting aku dimana, ada apa kamu menelponku? 
Aku kira kamu sudah tidak peduli lagi jawab Natalie 
berusaha bicara dengan tenang. Walaupun sebenarnya ia 
panik luar biasa. 


Maafkan aku Nat, semalam aku memang sangat terlambat 
datang tapi bukan maksudku tidak mempedulikanmu sahut 
Reno berargumen. 


Sementara Thunder yang mendengar percakapan Natalie di 
telpon merasa agak kesal. Ia lebih memilih pergi dari kamar 
tersebut masih dengan bertelanjang dada. 


Natalie memandang Thunder pergi melalui sudut matanya, 
ia masih kelihatan kesal padanya. 


Ijinkan aku menebusnya hari ini. Pulanglah, aku 
menunggumu di apartemen. bujuk Reno pada istrinya. 


Jangan menungguku, Ren desah Natalie. Sebenarnya ia 
merasa tidak enak bertemu dengan suaminya setelah apa 
yang terjadi dengan pemuda tersebut semalam. 


Kamu dimana? Apa perlu aku jemput? desak Reno yang 
masih berusaha membujuk istrinya. 


Jangan! potong Natalie cepat, Tidak usah, aku aku butuh 
waktu sendiri dulu. kilah Natalie. 


Baiklah, tapi aku masih tetap menunggumu Maafkan aku 
sayang, nanti aku telpon lagi. 


Kemudian Natalie buru-buru menutup telponnya. Ia 
menghela napas panjang, melepaskan semua kepenatan 
hatinya. Dilemparnya ponselnya di atas meja dekat tempat 
tidur, lalu ia hempaskan kembali tubuhnya ke atas ranjang. 
la pejamkan matanya. Bayangan wajah suaminya tampak 
jelas di pelupuk matanya. Reno memang bersalah, tapi tak 
sepantasnya juga ia membalasnya dengan berhubungan 
dengan orang lain. 


Natalie kembali menghela napas, kepalanya makin terasa 
pusing. 


Ketika tengah menenangkan diri, bel pintu kamarnya 
berbunyi. 


Siapa? tanya Natalie dari tempat tidurnya, ia melirik ke jam 
dinding. Pukul dua belas lebih. 


Room service! jawab suara wanita dari luar pintu. 


Dengan enggan Natalie beranjak dari tempat tidur dan 
menuju ke pintu, lalu membiarkan pelayan tersebut masuk. 


Ya? ucap Natalie. 


Pelayan itu tampak membawa sebuah kantong besar 
terbuat dari kertas dan menyerahkannya pada Natalie. 


Apa ini? tanya Natalie bingung sambil mengambil kantong 
itu dari tangan pelayan tersebut. 


Oh, ini baju dan mantel anda semalam. Semuanya sudah 
dicuci bersih. jawab pelayan tersebut. 


Ha? tanya Natalie masih belum mengerti. 


Maaf, mungkin semalam anda lupa karena anda kelihatan 
sangat mabuk. Tuan yang bersama anda semalam meminta 
saya mencucikan bajunya dan mantel anda yang terkena 
muntahan. jawab pelayan itu menjelaskan. 


Jadi semalam dia meminta kamu mencucinya? Ini punya 
siapa? tanya Natalie sambil menunjuk piyama yang ia pakai. 


Oh, itu milik motel. Saya diminta tuan itu juga untuk 
mengganti baju anda dengan piyama bersih ini. sahut 
pelayan itu lagi. Kemudian setelah itu ia pergi. 


Natalie hanya terbengong mendengar penjelasan pelayan 
itu. la jadi merasa sangat bersalah pada pemuda itu. Tadi ia 
telah memaki-maki dan berprasangka buruk padanya. 


Natalie membuka isi kantong tersebut, ada mantel bulunya 
dan baju serta jaket pemuda itu. la jadi ingat, itulah 
alasannya kenapa Thunder tidur tanpa memakai bajunya 
semalam. la bahkan pergi dari motel dengan tanpa memakai 
bajunya. 


Oh, betapa bodohnya kamu, Nat! rutuk Natalie pada dirinya 
sendiri. 


Sementara itu di markas para intruders. 


Thorn tengah menjenguk Jaden di kamarnya. Jaden tampak 
sedang duduk bersandar di atas tempat tidurnya. 


Sebenarnya apa yang terjadi semalam? tanya Thorn. Ia yang 
biasanya lebih banyak diam, kali ini ia berinisiatif 
menanyakan pada Jaden. 


Walaupun tampak sangat tertutup dan pendiam, sebetulnya 
Thorn adalah orang yang paling setia kawan, ia tidak tega 
melihat sahabatnya terluka. 


Aku berkelahi dengan Jared. jawab Jaden. Dan tentu saja 
jawaban Jaden mengejutkan Thorn. 


Jared ? Jadi dia ada di sini juga? tanya Thorn lagi penasaran. 


Jaden mengangguk pasti, lalu menambahkan, la juga yang 
membuat kerusuhan di kompleks pertokoan itu. Aku sudah 
menduga waktu melihat jejak electromagnetiknya waktu itu. 


Shit! desis Thorn, ia kelihatan sangat kesal mendengar hal 
itu. 


Kita harus segera memberi tau yang lain, jangan sampai kita 
lengah. saran Thorn. 


Ya, kumpulkan semuanya kalau mereka sudah pulang. Aku 
akan istirahat sebentar. ucap Jaden yang memang terlihat 
sangat tidak sehat. 


Istirahatlah, supaya tenagamu pulih kembali. sahut Thorn 
kemudian ia keluar dari kamar Jaden. 


Thorn kembali ke meja kerjanya, di tangannya ada sebuah 
triangle disc yang sebenarnya hendak ia tunjukkan pada 


Jaden, namun diurungkannya karena melihat kondisi Jaden 
yang belum fit. Ia telah berhasil membuat sebuah kombinasi 
baru untuk mengirim signal komunikasi ke Headguarter, 
walaupun belum sempurna. 


Semalam ia sudah mencobanya, ia terlebih dulu mengirim 
sinyal ke alat komunikasi spaceshipnya dan meneruskannya 
lagi ke koordinat Sternmost. Sinyalnya masih lemah, oleh 
karena itu ia hendak menyempurnakannya dulu sebelum 
menyerahkannya pada Jaden. 


Ruang kerja Mr. Barnet siang itu tampak sibuk. Beberapa 
orang dari tim Reno tampak keluar masuk sambil membawa 
beberapa buah kopor. 


Siang itu Ross baru pulang dari kuliah. la melihat ruang 
kerja ayahnya hari itu tampak lebih sibuk dari biasanya. Tapi 
seperti biasa, ia tidak mau turut campur dalam urusan 
pekerjaan ayahnya. la pun masuk ke dalam kamarnya. 


Di ruang kerja yang lumayan luas itu, Reno dan timnya 
tampak sedang membicarakan sesuatu dengan Mr. Barnet. 


Laporkan hasil penyelidikanmu selama ini. pinta Mr. Barnet. 


Baik, Capt. Intruders itu semuanya berjumlah lima orang. 
Pimpinan mereka bernama Jaden, tangan kanannya adalah 
Xeon, sementara yang lain adalah RD, Thunder, dan Thorn. 
Yang sudah pernah kontak langsung dengan saya adalah 
Jaden, Xeon, dan Thunder. Walaupun Xeon dan Thunder 
belum begitu jelas, namun saya sudah melukai pimpinan 
mereka satu kali dengan pitchblende dan depleted uranium. 
Karena kedua benda itu adalah turunan dari Uranium, zat 
yang mempu melumpuhkan dan membunuh mereka. 


Reno menjelaskan panjang lebar dengan detail. 


Mr. Barnet tampak serius mendengarkan laporan Reno 
dengan serius sambil sesekali menulis sesuatu di buku 
sakunya. 


Reno lalu melanjutkan, Mereka selama ini menempati 
sebuah gedung kosong bekas pabrik di pinggiran kota. 
Mereka juga bisa berpenampilan seperti penduduk bumi, 
dan mereka menjalani hidup seperti orang-orang Metroland 
pada umumnya. Mereka bekerja pada siang hari dan malam 
hari ada yang berpatroli dan ada yang suka mencari hiburan 
malam di pusat kota, Capt. 


Bagaimana kontrol kalian terhadap spaceship mereka? 
Bagaimana hasil penyelidikan kalian di pertambangan dan 
di kompleks pertokoan? tanya Mr. Barnet lagi. 


Reno menjelaskan lebih lanjut lagi, Untuk sementara 
spaceship masih aman. Hasil penyelidikan kami di 
pertambangan dan kompleks pertokoan menunjukkan hasil 
yang serupa. Penyusup di pertambangan dan perampok 
misterius di kompleks pertokoan itu adalah intuder dengan 
aura biru, yaitu Jaden, pimpinan mereka. 


Mr. Barnet tampak mengangguk-angguk mendengarkan 
laporan Reno. la kemudian dengan cepat mengambil 
keputusan. 


Baiklah, kelihatannya tindakan mereka sudah menjurus ke 
arah yang membahayakan warga kota. Karena kalian telah 
mengetahui tempat persembunyian mereka, maka aku 
perintahkan kalian untuk mempersiapkan penyergapan ke 
tempat itu. Rencanakan dengan matang, jangan sampai 
gagal. Persiapkan senjata dan perangkap selengkap- 
lengkapnya. perintah Mr. Barnet tegas. 


Siap Capt! sahut Reno dan beberapa orang anggota tim 
Reno yang berada dalam ruangan itu. 


Hari menjelang malam ketika Ross keluar dari kamarnya. 
Suasana rumahnya sudah kembali lengang seperti 
sediakala. la menuju ke ruang makan, membuka tudung 
saji. Sejumlah makanan lengkap tersaji di atas meja, dan 
sepertinya belum ada satu pun dari makanan itu yang 
sudah tersentuh. Ayahnya berarti belum makan siang. 


Seorang pembantunya kemudian menghampirinya yang 
tampak bengong di dekat meja makan. 


Nona Ross mau makan? Biar saya siapkan piringnya 
sebentar 


Ayah belum makan ya? tanya Ross. 


Belum Non, dari siang tadi Tuan kelihatan sangat sibuk. 
Tuan hanya minta dibawakan kopi ke dalam ruang kerjanya 
tadi. jawab pembantunya. 


Ayah minum kopi? Bukankah ayah punya sakit lambung? 
batin Ross mencemaskan kesehatan ayahnya. 


Tunggu bi, aku ke tempat kerja ayah dulu. ucap Ross, lalu ia 
segera menuju ruang kerja ayahnya. 


Ross berdiri terpaku beberapa saat di depan pintu ruang 
kerja ayahnya sebelum akhirnya ia memberanikan diri 
mengetuk pintu. 


Siapa? sahut suara serak dan tegas dari dalam ruang kerja. 
Ini Ross, ayah ucap Ross. 


Kemudian pintu itu terbuka. Ayah Ross, Josh Barnet, muncul 
dari dalam ruangan. Sosok ayah yang tegas dan keras 
tampak dari wajah dan pembawaannya. 


Ada apa, ayah sedang sibuk Ross ucap Mr. Barnet sambil 
memandang pada putrinya. 


Ayah, ayo kita makan bersama. Ross tau ayah belum makan 
sejak siang tadi. ajak Ross memberanikan diri pada 
ayahnya. 


Mr. Barnet tampak memperhatikan putrinya dengan 
seksama. Ya, sudah sangat lama sekali sejak istrinya 
meninggal, ia tak pernah satu meja makan bersama 
putrinya. Mr. Barnet akhirnya mengangguk menerima 
ajakan putrinya. 


Ya, ayah segera menyusul ke meja makan ucap Mr. Barnet 
kemudian. 


Ada binar bahagia di mata Ross ketika ayahnya menerima 
ajakannya. Sudah lama ia mendambakan duduk bersama di 
tempat makan seperti dulu, ketika ibunya masih hidup. 


Keduanya akhirnya makan bersama. Meja makan yang 
biasanya sepi sekarang tampak lebih hidup. Keduan pelayan 
yang biasanya menemani Ross makanpun terlihat ikut 
senang. Namun ada satu hal yang membuat Ross merasa 
kurang, ayahnya tetap sibuk dengan buku catatan kecil dan 
komputer tabletnya. Tak ada percakapan hangat selayaknya 
seorang ayah pada anaknya. 


Hanya sekali Mr Barnet menanyakan tentang kuliah Ross, 
setelah itu ia kelihatan kembali sibuk dengan bukunya. Ross 
merasa pertanyaan ayahnya tadi hanya sekedar basa-basi. 


Ayah sibuk sekali ya? tanya Ross lirih. 


Hmm jawab Mr Barnet sambil tetap berkutat pada buku dan 
tabletnya. 


Ross hanya menghela napas mendengar jawaban ayahnya. 
la terlihat kecewa. 


Kemudian terdengar bunyi ponsel Mr Barnet. Setelah 
melihat ponselnya, dan itu kelihatannya dari seseorang 
yang penting, Mr Barnet segera meninggalkan meja makan 
untuk menerima panggilan tersebut. 


Ross memandang pada ayahnya yang baru saja pergi. 
Ayahnya hanya sempat makan beberapa sendok, nasi di 
piringnya masih lebih dari separuh tersisa. 


Hampir tak ada yang berubah. Ross masih merasa ayahnya 
membencinya. Tak ada perhatian lebih yang ayahnya 
tunjukkan padanya. 


Ross memandang ke tempat ayahnya tadi duduk, dilihatnya 
sebuah buku catatan terjatuh di bawah kursi. Kemudian 
Ross mengambil buku tersebut. 


Kelihatannya kamu lebih menarik dari pada aku desah Ross 
lirih pada buku ayahnya. Karena selama makan tadi, 
perhatian Mr Barnet tak pernah lepas dari buku tersebut. 


Apa menariknya kamu sih? Sampai-sampai ayah sama sekali 
mengacuhkanku tambah Ross sambil membuka-buka buku 
kecil milik ayahnya. 


Pandangannya kemudian tertuju pada lembar-lembar 
terakhir yang tampaknya baru saja ditulis oleh ayahnya. 
Matanya membelalak melihat catatan yang tertera di atas 
tiap lembarnya. la membacanya berulang-ulang untuk 
meyakinkan apa yang ia temukan di buku tersebut. 


KKK 


Ross membaca buku ayahnya! Tau kan apa yang 
barusan ia tulis dari laporan Reno tadi? 


Apakah rencana Mr. Barnet dan tim Reno akan 
berhasil? 


Let's find out on the next part. 


Makasih yg udah baca, jgn lupa kasi dukungan kalian 
dg klik di sudut kiri bawah ya... 
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13. The Fireworks 


Jaden baru saja bangun, ketika ia mendengar suara RD dan 
Thunder memasuki kamarnya. Keduanya tampak buru-buru 
menghampiri Jaden yang tengah duduk di tepian tempat 
tidurnya. 


Kami sudah mendengar kejadian semalam dari Thorn. Aku 
tidak menyangka, ternyata Jared di belakang semua ini. ujar 
Thunder. 


Bagaimana lukamu? tanya RD. 


Sudah tidak apa-apa jawab Jaden, Mana Xeon? tanya Jaden 
kemudian. 


Aku belum melihatnya dari semalam jawab RD. 


Padahal kemarin malam dia juga datang ke club bersamaku, 
tapi aku tak melihatnya pulang. imbuh Thunder. la ingat, 
malam itu setelah bertemu Natalie, ia tidak bertemu lagi 
dengan Xeon. 


Tidak apa-apa, mungkin dia sedang ada di tempat kerjanya. 
sahut Jaden. 


Aku hanya ingin mengingatkan, terutama pada kalian 
berdua, untuk lebih berhati-hati dan tidak gegabah. Jared 
sepertinya mempunyai rencana khusus buat kita, 
kemampuannya juga kelihatan meningkat. Kita harus lebih 
waspada dari sebelumnya. Jangan sampai kita lengah dan 
menyebabkan orang lain menjadi korbannya. pesan Jaden 
pada RD dan Thunder yang memang lebih mudah emosi dan 
suka bertindak semaunya sendiri. 


Kami mengerti. sahut keduanya hampir bersamaan. 


Sementara itu, di sebuah bukit jauh dari kota. Xeon tengah 
duduk pada dahan sebuah pohon besar. Pandangan 
matanya menyapu ke seluruh penjuru bukit, pada satu titik 
ia tampak menerawang. la kelihatan sangat gelisah. Lalu ia 
mengambil posel dari saku bajunya, dilihatnya galeri 
fotonya. 


Louis desah Xeon ketika melihat foto-fotonya bersama Louis. 
la tersenyum. 


Terbayang jelas kilasan-kilasan peristiwa ketika ia pertama 
kali melihat Louis dan langsung jatuh cinta. Masa-masa 
indah bersama gadis itu yang membuatnya betah bertahan 
di tempat asing seperti sekarang. la kembali tersenyum 
ketika melihat ekspresi lucu Louis di salah satu koleksi 
fotonya. 


Ketika tengah asyik memandangi foto Louis, ia dikejutkan 
dengan sebuah panggilan masuk. la tambah kaget ketika 
melihat nama yang tertera pada layar ponselnya. Louis. 


Halo sapa Xeon duluan. 
Halo balas Louis dengan suara yang masih terdengar serak. 


Hei, ada apa denganmu? Kamu baru menangis ? tanya Xeon 
ketika mendengar nada suara Louis yang berbeda dari 
biasanya. 


Kamu ada di mana sekarang bisa kita ketemu? tanya Louis 
tanpa menjawab pertanyaan Xeon. dari nada suaranya ia 
terdengar putus asa. 


Ya ya, bisa. Kamu ada di mana? Xeon balik bertanya. 


Setelah mendapat jawaban dari Louis, Xeon segera melesat 
cepat meninggalkan bukit itu menuju ke tempat yang 


disebutkan oleh Louis. la merasa ada sesuatu dengan gadis 
itu. 


Rasa sayang dan cemasnya pada Louis membuat ia 
mengacuhkan semua hal. Termasuk tingkat 
kewaspadaannya yang melemah. 


Di sebuah resto cepat saji, Louis tengah menanti 
kedatangan Xeon. Di depannya tampak segelas besar 
minuman soda dan sepiring french fries yang sama sekali 
belum disentuhnya. la tampak membolak-balik ponsel 
dalam genggamannya. la tampak begitu gelisah. 


Tak berapa lama Xeon datang, dan ia langsung menghampiri 
Louis. 


Louis, kamu baik-baik saja? tanya Xeon begitu duduk di 
samping gadis itu. 


Xeon, terimakasih kau sudah datang. Aku gak tau lagi harus 
bicara pada siapa Louis menatap nanar ke arah Xeon. 


Xeon tampak kaget melihat wajah Louis. Wajahnya terlihat 
pucat dan matanya sembab. la lebih merapatkan duduknya 
dekat Louis. 


Apa yang terjadi, Louis? Jangan katakan kamu menangis 
semalaman. tebak Xeon. 


Louis hanya bisa menunduk lesu, ia telah dapat terbaca oleh 
Xeon dengan jelas. 


Xeon hanya menghela napasnya mengetahui reaksi Louis. 


Keluarkanlah semua beban yang kau rasakan, aku siap jadi 
pendengarmu yang setia Xeon menawarkan diri. 


Aku kacau sekali ya ? Louis memulai bicara. 
Xeon aku butuh bantuanmu lanjut Louis. 
Katakanlah, apa yang bisa aku bantu? 


Sebetulnya aku merasa gak enak sama kamu, tapi aku bisa 
gila kalau aku gak berbuat sesuatu. Louis menghela 
napasnya. 


Xeon masih setia mendengarkan ucapan Louis selanjutnya. 
Kamu dan Jaden dekat kan? tanya Louis kemudian. 


Mendengar pertanyaan Louis, Xeon sekarang tau kemana 
arah pembicaraannya. Namun ia masih tetap bersabar 
sampai Louis menyelesaikan kalimatnya. 


Apakah dia punya kekasih? Atau dia sedang menghadapi 
masalah yang berat yang dia pendam sendiri ? tanya Louis 
pada Xeon yang masih mendengarkannya. 


Kenapa kamu tanyakan hal itu? apakah telah terjadi sesuatu 
antara kamu dengan Jaden? Xeon balik bertanya. 


la mencoba menyembunyikan perih hatinya agar nada 
bicaranya terdengar sewajar mungkin. 


Louis mengangguk pelan, kemudian berkata, Aku 
mencintainya tapi dia begitu angkuh, aku tau dia 
memendam sesuatu. 


Xeon tampak memalingkan wajahnya, ia terlihat sangat 
kecewa mendengar kalimat yang meluncur dari bibir indah 
Louis. Telapak tangannya terlihat mengepal menahan rasa 
kecewa yang menyeruak di hatinya. 


Namun tampaknya Louis tidak begitu menyadari perubahan 
sikap Xeon. Ia sendiri masih terlihat gundah dan gelisah. 


Louis aku tak tau selama ini ternyata kau menaruh hati pada 
Jaden. Sejak kapan? Aku bahkan tak pernah tau kalau kalian 
dekat. Xeon mengungkapkan rasa penasarannya selama ini. 


Louis tampak mengingat kembali pertemuan pertamanya 
dengan Jaden, dia lalu berkata, Aku bertemu Jaden pertama 
kali sebelum aku mengenalmu dan yang lain walaupun 
hanya sebentar, dia sudah membuatku jatuh cinta. 


Aku ingin minta bantuanmu, karena kau adalah sahabatnya. 
Setidaknya bantu aku agar aku tau, apakah dia menyukaiku 
atau tidak lanjut Louis dengan setengah putus asa. 


Xeon mendesah pelan, sebenarnya sangat sulit buatnya 
mendengar ucapan Louis, tapi ia berusaha menahannya. 


Bagaimana ? tanya Louis lagi ketika melihat Xeon yang 
hanya diam saja. 


Baiklah aku akan bantu, tapi aku sendiri tidak yakin bisa 
menanyakan hal seperti ini pada Jaden. Dia sangat tertutup 
untuk hal-hal seperti ini. jawab Xeon akhirnya. 


Xeon kemudian memandang wajah Louis, ia memang 
kelihatan sangat berbeda dari biasanya. Wajahnya tampak 
murung dan tak ada keceriaan di matanya. Xeon tampak 
sangat sedih melihat gadis yang ia sukai terlihat kacau. 


Louis, kau jangan bersedih aku tidak suka melihatmu 
murung seperti ini. Ayo habiskan minumannya, kita jalan- 
jalan. ajak Xeon sambil meminum soda yang ada di 
depannya, lalu menyodorkannya lagi pada Louis. 


Louis pun menurut, ia menghabiskan sisa minuman yang 
disodorkan Xeon. Lalu keduanya tampak bergandengan 
keluar dari resto tersebut. 


Malam itu bertepatan dengan tanggal 31 Desember, dimana 
setiap tahunnya diadakan festival lampion dan kembang api 
untuk menyambut tahun baru. Festival yang berlangsung 
selama tiga malam tersebut tiap tahunnya berlangsung 
meriah. 


Semua orang dari seluruh penjuru kota datang ke pusat kota 
Metroland untuk menyaksikan kembang api yang 
dinyalakan tepat tengah malam saat pergantian tahun. 


Para muda-mudi datang bersama pasangannya ke pusat 
kota, biasanya momen tersebut juga dijadikan ajang bagi 
mereka mengikrarkan janji dan memohon harapan. 


Malam itu RD juga datang ke pusat kota. Sebelumnya Ross 
sudah menelponnya untuk bertemu di acara penyalaan 
kembang api. 


RD datang terlebih dulu. Ia duduk di bangku taman kota 
sambil menunggu kedatangan Ross. Ia tersenyum geli pada 
dirinya sendiri. Ia ingat bagaimana ia ketika pertama kali 
datang ke Metroland dan mengganggu sepasang kekasih 
yang sedang berkencan di taman. 


Sekarang, ia sendiri sedang berada di sebuah taman 
menunggu kekasihnya, bersama dengan beberapa pasang 
kekasih lain di tempat tersebut. 


Setelah beberapa saat, ia melihat sosok Ross berlari kecil 
menghampirinya. la memakai sackdress selutut berwarna 
merah muda. Sementara sweater dengan warna senada 
tampak ia lilitkankan di bahunya. Rambutnya ia biarkan 


tergerai lepas dengan hiasan sebuah pita di dekat telinga 
sebelah kanannya. 


RD tampak sangat terpana melihat Ross malam itu. Ia pun 
berlari menghampiri Ross karena tak sabar ingin melihat 
kecantikan Ross dari dekat. 


Keduanya berhenti tepat di bawah sebuah pohon rindang 
yang berbunga indah. RD meraih kedua tangan Ross begitu 
menghampirinya. Keduanya saling melemparkan senyuman. 


Kau sudah lama menungguku? tanya Ross manja. 


RD menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. Baginya 
tak masalah menunggu berapa lama, asalkan Ross datang 
padanya seperti sekarang. Apalagi malam itu Ross terlihat 
sangat cantik dan RD seolah tak ingin melepaskan 
pandangannya sedetikpun dari kekasihnya. 


Ada apa sih? tanya Ross ketika menyadari RD yang tak henti 
memperhatikannya. 


Kamu cantik sekali jawab RD yang tampak sangat dimabuk 
kepayang. 


Benarkah ? tanya Ross tersipu malu namun ia tampak 
senang mendengar pujian RD padanya. 


Beneran. Aku jadi makin cinta sama kamu RD 
mengungkapkan perasaan yang ia rasakan malam itu. 


Ross tiba-tiba memeluk RD. Erat sekali. RD pun balas 
memeluk kekasihnya dengan erat. 


Terimakasih aku juga sangat mencintaimu balas Ross di 
pelukan RD. 


Sementara di sudut lain di pusat kota yang telah sangat 
ramai dengan orang, tampak Louis dan Xeon juga tengah 
menunggu pergantian tahun. Mereka tampak berbaur 
dengan pengunjung lain yang berpasang-pasangan juga. 


Keduanya tampak berjalan dengan santai sambil menikmati 
es krim dan memegang terompet kertas. Louis tampak agak 
terhibur, wajahnya sudah tidak tampak murung lagi. 
Sementara di sampingnya, Xeon tampak terus menghibur 
Louis dengan candaan dan ceritanya. 


Xeon malam itu merasa sedikit lega karena Louis sudah 
sedikit melupakan gundah hatinya. Tak hentinya ia 
menghujani Louis dengan perhatiannya, sehingga membuat 
Louis sangat nyaman berada di dekatnya. 


Keduanya berjalan berdampingan bersama beberapa 
pasangan lain meringsek menuju ke tempat dimana 
kembang api akan dinyalakan. 


Kita ke depan lagi yuk, aku ingin lebih jelas melihat 
kembang apinya. ajak Louis sambil menarik tangan Xeon 
untuk mengikutinya. 


Xeon pun menuruti Louis, sambil sesekali melindungi Louis 
yang berhimpitan dengan pengunjung lain. 


Tubuh Louis yang mungil itu tampak lincah menyelinap 
diantara banyak orang. Xeon terlihat kewalahan mengikuti 
Louis yang dapat bergerak leluasa, sehingga pegangan 
tangannya terlepas. 


Louis yang merasa pegangannya terlepas, sejenak menoleh 
ke belakang untuk mencari keberadaan Xeon. Lalu ia 
merasakan sebuah tangan menariknya. 


Louis menoleh pada orang yang menarik tangannya, dia 
bukan Xeon, melainkan Alex. 


Alex memandangnya dengan tatapan marah. la segera 
menarik Louis keluar dari kerumunan orang-orang tersebut. 


Alex? Kita mau kemana? tanya Louis yang masih tampak 
bingung dan kaget dengan kedatangan Alex yang tiba-tiba 
ada di tempat itu. 


Kau harus ikut aku, Louis. Kita harus menjauhi tempat ini. 
jawab Alex sambil terus menarik Louis menjauhi keramaian. 


Iya, tapi ada apa Lex ? tanya Louis sambil melepaskan 
pegangan tangan Alex. 


Keduanya berhenti. Alex memandang tajam pada Louis, 
menghela napasnya sejenak. 


Louis kau harus menjauhi orang itu. ucap Alex. 


Jadi ini tentang Xeon lagi? Sampai kapan kamu akan 
berseteru dengannya? sahut Louis. Dari kalimatnya, ia 
tampak kecewa dengan sikap Alex yang dianggapnya selalu 
berprasangka buruk pada Xeon dan teman-temannya. 


Kau tidak tau sih, mereka 


Kalimat Alex terhenti karena kedatangan Xeon yang 
langsung menyela, Ada apa ini, Louis? 


Wajah Alex makin kelihatan tidak suka dengan kedatangan 
Xeon. la segera menggandeng tangan Louis dan bersiap 
mengajaknya pergi. Namun Xeon dengan cepat meraih 
sebelah tangan Louis lagi dan menahannya untuk tidak 


pergi. 


Kedua pria itu kemudian saling menatap dengan pandangan 
tidak suka. Tampak sekali ketegangan dan permusuhan 
diantara keduanya. 


Lepaskan tanganmu. ucap Alex pada Xeon. 
Kau yang lepaskan, dari tadi Louis bersamaku. bantah Xeon. 


Louis tampak sangat kesal dengan situasi tersebut. 
Keduanya adalah teman baiknya. la sama sekali tidak 
mengerti kenapa keduanya tidak pernah bisa akur. 


Kalian yang lepaskan tanganku. Cukup, aku tidak suka 
dengan cara kalian ini. ucap Louis kesal sambil melepaskan 
tangannya dari kedua pria tersebut. 


Louis, sadarlah dia tidak seperti yang kau lihat. Ayo kita 
pulang! ajak Alex setengah memaksa pada Louis. 


Apa maksudmu? tanya Xeon. 


Hah, jangan berpura-pura lagi. Aku tau siapa kamu 
sebenarnya, jadi jangan ganggu Louis lagi. jawab Alex 
terlihat marah dan kesal pada Xeon. 


Alex, sebenarnya apa maksudmu? Jangan berprasangka 
buruk terus pada Xeon, bisa gak? Louis masih belum 
mengerti yang dimaksudkan oleh Alex. 


Kau sama sekali tidak tau, sekarang ikut aku pulang Louis! 
paksa Alex yang terlihat mulai tidak sabar lagi. 


Louis panggil Xeon dengan lebih lembut. 


Louis terlihat bingung, di satu sisi ada Alex, sahabatnya 
sejak dulu. Di lain sisi ada Xeon, orang yang baru menjadi 


temannya namun ia yang saat ini bisa menenangkan 
hatinya. 


Oke, sekarang kau putuskan akan pergi dengan siapa. Aku 
harap kamu bisa memutuskan dengan baik. ucap Alex. 


Walaupun berkata demikian sebenarnya Alex ingin agar 
Louis mengerti maksudnya, dan ikut dengannya pergi dari 
tempat tersebut. 


Maaf Lex ucap Louis akhirnya setelah terlihat terdiam 
sejenak. la kemudian melanjutkan ucapannya, malam ini 
aku sudah janji dengan Xeon. 


Alex terlihat sangat kecewa ketika Louis memilih pergi 
meninggalkannya bersama pria itu. Pancaran matanya 
terlihat menyimpan amarah yang sangat ketika memandang 
keduanya berlalu dari tempat itu. 


Malam itu semua orang tampak bahagia, apalagi ketika 
tepat tengah malam kembang api yang cukup besar 
dinyalakan. Pusat kota Metroland menjadi terang benderang 
oleh cahaya kembang api yang berkilauan di langit kota 
yang cerah malam itu. 


Di bawah sebuah pohon dekat dengan pusat keramaian, 
tampak RD dan Ross tengah menyaksikan pesta kembang 
api. Tangan keduanya tampak saling berpegangan erat. 


Waaah indah sekali ya. ucap RD sambil menyaksikan 
kilauan kembang api di langit kota. Ia lalu melirik ke arah 
Ross yang juga tengah menyaksikan kembang api tersebut. 


Ross membalas tatapan RD, ia mengangguk sambil 
tersenyum. 


Ini adalah kembang api terindah yang pernah aku lihat 
selama ini. Karena malam ini ada kamu di sampingku ucap 
Ross sambil menyandarkan kepalanya ke pundak RD 
dengan manja. 


RD membelai lembut rambut Ross sambil berbisik lirih di 
dekat telinganya, Ini juga malam paling indah buatku 


Ross melingkarkan tangannya ke pinggang RD. Ia 
memejamkan matanya sejenak, berusaha menikmati setiap 
momen berharganya bersama RD malam itu. 


RD membalas dengan memeluk Ross. la merasa agak sedikit 
janggal karena Ross berulang kali memeluknya malam itu. 


Ross, ada yang ingin kamu ceritakan padaku? tanya RD 
menyelidik. 


Biarkan aku begini sebentar lagi sahut Ross sambil tetap 
memeluk RD, nada suaranya mulai bergetar. la teringat 
pada apa yang ia lihat di buku catatan ayahnya tadi sore. 


Intruders. RD adalah salah satunya 


RD membiarkan saja, ia menunggu sampai Ross merasa 
tenang. la hanya bisa membelai punggung kekasihnya 
untuk memberi semangat. 


RD sebesar apa kau mencintaiku? tanya Ross setelah agak 
bisa menguasai diri. 


RD tersenyum sambil memandang wajah Ross, Kenapa kau 
bertanya seperti itu? apa kamu belum yakin dengan 
perasaanku padamu? 


Ross menggeleng, lalu berkata kembali, Seandainya ada 
seseorang yang akan memisahkan kita, bagaimana 


tindakanmu ? 


Hei, kenapa kamu jadi ngelantur seperti ini. Ada apa 
sebenarnya? tanya RD bingung dengan perubahan sikap 
Ross. 


Jawab saja pertanyaanku. 


Oke, oke. Seandainya ada yang berusaha memisahkan kita 
aku akan berusaha mempertahankanmu. Tentu saja asalkan 
kamu masih mencintaiku. jawab RD tegas. 


Ross tersenyum mendengar jawaban RD, ia merasa agak 
sedikit lega. 


Memangnya ada apa, kamu dijodohkan dengan pria lain 
atau selidik RD curiga. 


Ah, gak. Aku hanya ingin tau saja. Ya sudah, karena aku 
sudah tau jawabannya aku sudah lega. Ayo jalan! ajak Ross. 


Perubahan sikap Ross yang tiba-tiba itu tak urung membuat 
RD curiga. Tapi ia memilih menghilangkan kecurigaannya. la 
ingin menikmati malam indah itu tanpa prasangka buruk di 
kepalanya. 


aaa 
Makasih yg udah baca, jgn pelit kasih bintang ya 
Tunggu Jaden & Louis update lagi yaa 


Luv, 
rinaaxelka 


14. Because I love you 


Xeon tiba kembali di markas pagi harinya setelah dua 
malam tidak pulang. Thorn yang melihat Xeon datang 
langsung menghampirinya. 


Kemana saja dua malam ini? Jaden mencari-carimu. ucap 
Thorn. 


Ya, aku tau jawab Xeon sekenanya. la langsung mencari 
Jaden di kamarnya tanpa mempedulikan Thorn yang hendak 
berkata lagi. 


Jaden tengah bersiap keluar ketika Xeon mengetuk pintu 
kamarnya. Jaden lalu membukakan pintu dan menyuruh 
Xeon masuk. 


Aku ingin bicara sesuatu. ucap Xeon mendahului Jaden yang 
baru hendak bicara. 


Ya? sahut Jaden kemudian. 


Untuk sesaat Xeon memandang sahabatnya dengan serius, 
ia terlihat mengumpulkan keberanian dan tekadnya demi 
Louis. Jaden pun terlihat memperhatikan Xeon yang hari itu 
terlihat berbeda dari biasanya. Tatapan tajam mata Jaden 
untuk sesaat membuat Xeon agak ragu. la tau, Jaden bisa 
membaca pikirannya, oleh karena itu Xeon berusaha 
konsentrasi sepenuhnya melawan tatapan mata Jaden. 


Ada apa denganmu? tanya Jaden sambil mengernyitkan 
kedua alis matanya ketika menyadari Xeon berusaha 
melawan tatapan matanya. 


Langsung saja, ucap Xeon mengawali kalimatnya, karena 
baginya tak ada gunanya berbelit-belit karena Jaden pasti 


langsung bisa membaca pikirannya. 
Ini tentang Louis lanjut Xeon. 


Jaden tampak melengos, ia langsung tau kemana arah 
pembicaraan itu. 


Kalau tentang Louis sebaiknya tak usah kau lanjutkan. 
Masalahku dengan dia sudah selesai. sahut Jaden dingin. 


Xeon tampak kesal mendengar ucapan Jaden. Sahabatnya 
itu sama sekali belum berubah, angkuh dan dingin. la jadi 
teringat Louis, gadis itu pasti telah dibuat sangat kecewa 
oleh sikap Jaden. 


Aku tau kau bisa membaca maksudku dengan jelas, tapi aku 
akan tetap mengatakan ini padamu. Jangan menyakiti 
perasaan Louis, dia hanya ingin tau kau mencintainya atau 
tidak? ucap Xeon. 


Jaden hanya diam mendengar Xeon yang mulai terlihat 
kesal padanya. 


Dia hanya ingin tau, kau mencintainya atau tidak. Jangan 
buat dia mengharapkan sesuatu yang belum jelas. imbuh 
Xeon. 


Jaden tampak menghela napasnya. la bisa melihat perhatian 
Xeon sangat besar terhadap Louis. Lalu ia berkata, Kau 
mencintainya? 


Xeon tampak sedikit canggung, tapi ia tidak ingin menjawab 
dan membahas perasaannya saat itu. 


Ini bukan tentang aku, tapi kamu dan Louis. sahut Xeon 
berkilah. 


Dengarkan aku, kita punya masalah yang lebih serius lagi. 
Kita tidak boleh lengah oleh hal-hal seperti ini, mengerti? 
ucap Jaden tegas. 


la sebenarnya agak tidak suka ketika mengetahui bahwa 
Xeon pun menyukai Louis. Oleh karena itu ia mencoba 
menutupi kegelisahannya sendiri dengan mencoba memberi 
ketegasan sikap pada Xeon. 


Oke aku tau itu, tapi itu bukan alasan untuk membuat kita 
tidak peduli pada hal lain. Cobalah untuk memandang 
masalah dari dua sisi. Louis juga punya perasaan, jadi 
jangan selalu egois dengan memandang remeh orang lain! 
ucap Xeon dengan nada tinggi, ia kelihatannya sudah sulit 
mengendalikan emosinya melihat keangkuhan Jaden. 


Kau tidak tau apa-apa!! balas Jaden dengan suara tinggi 
pula. 


Suara pertengkaran Jaden dan Xeon di dalam kamar 
terdengar sampai ke kamar Thorn. la sangat kaget 
mendengar suara Jaden yang membentak Xeon dengan 
keras. la segera keluar dari kamarnya dan menuju ke kamar 
Jaden. 


Tepat ketika hendak masuk, pintu kamar Jaden terbuka. 
Xeon keluar dari dalam kamar Jaden dengan wajah merah. Ia 
terlihat sangat marah. 


Sementara di dalam kamar, Jaden tampak berteriak dengan 
kesal sambil memukul meja dekat tempat tidurnya. 


Xeon terus pergi, ia tidak mempedulikan Thorn yang 
memanggilnya berulang kali. Saat itu ia benar-benar marah 
dan tersinggung oleh sikap dan ucapan Jaden. Selama ini ia 
menjadi tangan kanan Jaden, tapi ia tidak pernah bisa 


menyelami perasaan Jaden, begitu juga sebaliknya. Jaden 
sepertinya tidak pernah bisa mengerti perasaannya. 


Sebelum keluar dari kamar Jaden tadi, Xeon sempat berkata, 
Terserah kau mau bilang apa, tapi bisakah kau sedikit saja 
bertindak dengan hati dan perasaanmu. Tidak selamanya 
logika bisa menyelesaikan masalah. Ingat itu! 


Malam harinya, di night club. 


Louis tampak tengah bersiap untuk tampil. la sebenarnya 
tidak punya mood untuk menyanyi malam itu, tapi manajer 
club memaksanya karena tidak ada penyanyi pengganti 
yang datang. Apalagi masih dalam suasana tahun baru, club 
sangat ramai pengunjung. Tentu saja Louis tidak bisa 
menolak perintah tersebut. 


Sebelum tampil, Xeon tampak terus memberikan semangat 
pada Louis dari belakang stage. la tak mau Louis kehilangan 
semangatnya dan terus-terusan terpuruk. Akhirnya Louis 
tampil dengan perasaan lebih tenang dan naik ke stage 
dengan senyum. 


Seperti biasa, Louis disambut dengan antusias oleh para 
penggemarnya. Malam itu terasa sangat spesial karena 
masih dalam suasana tahun baru. Louis pun membawakan 
beberapa lagu barunya bersama bandnya. 


Sementara di dekat pintu masuk, Natalie tampak sedang 
memperhatikan suasana dalam club. Malam itu ia sengaja 
datang untuk menemui Thunder. la bermaksud minta maaf 
dan mengembalikan baju Thunder. la melangkahkan 
kakinya menuju tempat duduk dimana ia dulu pertama kali 
bertemu Thunder. la memandang ke sekeliling, namun yang 
dicarinya belum nampak juga. Akhirnya ia memutuskan 
untuk memesan minuman terlebih dulu sambil menikmati 
hiburan live music yang sedang berlangsung. 


Di luar night club suasananya pun tak jauh berbeda. Di 
depan pintu masuk masih ramai orang yang terlihat 
mengantri untuk masuk. Salah satu diantara mereka tampak 
Jaden. la tampak gusar di tempat antrian. Setelah Xeon 
pergi tadi siang, ia merasa bersalah karena telah 
mengeluarkan kalimat yang tidak pantas pada sahabatnya 
itu. 


Waktu itu ia memang emosi karena sebenarnya ia merasa 
marah dan cemburu karena ternyata Xeon juga mencintai 
Louis. Tapi Jaden masih meyakini bahwa ia dan teman- 
temannya tak seharusnya terlibat terlalu jauh dengan 
penduduk bumi. 


Malam itu Jaden akhirnya memutuskan untuk menemui 
Xeon yang sudah ia duga, seperti malam-malam 
sebelumnya, pasti sedang ada di club bersama Louis. Ketika 
tengah mengantri, tampak seorang gadis yang sejak tadi 
tak berhenti memperhatikannya. Beberapa kali ia terlihat 
tersenyum ke arah Jaden ketika pandangan mereka beradu. 
Jaden kemudian menghampiri gadis tersebut. Mereka 
terlihat berbincang sejenak. Kemudian mereka masuk ke 
dalam club bersama. 


Suasana di dalam club makin hingar bingar ketika Louis 
membawakan lagu terakhirnya. Lagu dengan tempo cepat 
dan up beat itu memang yang menjadi andalan karena 
banyak pengunjung yang menyukainya. Louis pun tampak 
hanyut dalam euphoria pengunjung malam itu. 


Di sudut depan stage, Xeon tak pernah lepas 
memperhatikan Louis dengan senyum yang terus 
terkembang di bibirnya. la tampak sangat mengagumi 
pesona Louis yang terpancar dari suara dan tatapan mata 
Louis ketika menyanyi. Tampaknya Xeon makin dibuat jatuh 
cinta dengan semua yang ia lihat dari gadis itu. 


Ketika tengah menyelesaikan bait terakhir dari lagunya, 
Louis menyaksikan sebuah kejadian yang membuatnya 
hilang konsentrasi. la mendadak jadi lupa syair dan berhanti 
menyanyi. la hanya terpaku pada dua orang yang ia 
perhatikan dari tadi. 


Jaden terlihat ada di depan stage bersama dengan seorang 
gadis. Mereka berdua tampak sangat mesra. Gadis itu tak 
lepas bergelayut di pundak Jaden, sementara Jaden pun 
tampak memeluk pinggang gadis itu dengan lembut. 
Keduanya tampak sedang berbincang dengan mesra, 
terlihat dari tangan Jaden yang sesekali mengelus wajah 
dan membelai rambut gadis itu. 


Xeon yang menyaksikan Louis tiba-tiba diam terpaku di atas 
stage, langsung melihat pula ke arah Louis memandang. la 
juga menyaksikan bagaimana Jaden dan gadis itu terlihat 
begitu mesra. la tampak sangat marah. 


Tanpa mempedulikan teriakan pengunjung yang hadir, Xeon 
pun segera naik ke stage. la menarik lengan Louis dan 
menariknya turun dari stage lalu membawanya ke ruang 
ganti. Suasana di sekitar stage tampak sedikit kacau, 
untung saja salah satu anggota band Louis bisa mengatasi 
situasi tersebut dan menyelesaikan lagu tadi. 


Louis seperti sebuah boneka yang menurut saja ketika Xeon 
menariknya dari stage dan membawanya ke ruang ganti. 
Tatapan mata Louis terlihat masih kosong, kedua mata 
bulatnya yang indah terlihat merah menahan emosi dan 
tangisnya. la masih terlihat shock dengan apa yang baru 
saja ia saksikan. 


Di dalam ruang ganti. 


Tadi itu Jaden bisik Louis lirih. Sementara air matanya 
tampak mengalir perlahan dari kedua matanya. 


Pertahananya akhirnya jebol juga. la tak bisa melanjutkan 
kalimatnya, bayangan Jaden dan gadis itu masih terus 
menari-nari di kepalanya. 


Xeon secara spontan memeluk Louis, ia bisa merasakan 
perasaan kecewa dan sakit hati Louis saat itu. Louis 
membalas pelukannya, dia merasa saat itu hanya pelukan 
Xeon yang mampu  menenangkannya. Louis lalu 
menumpahkan tangisnya di dada Xeon yang bidang dan 
kekar. Xeon membelai kepala Louis untuk lebih 
menenangkannya lagi. 


Kenapa dia berbuat seperti itu padaku ? Apa salahku ? Louis 
terisak di pelukan Xeon. 


Kalau dia tidak menyukaiku katakan saja, jangan membuat 
aku sakit seperti ini lanjut Louis menumpahkan 
perasaannya. 


Xeon menghela napas. la pun tampak sangat kesal dengan 
perbuatan Jaden yang sangat kekanakan. Ia tidak rela Jaden 
menyakiti Louis seperti itu. 


Tak ada sepatah kata pun keluar dari mulut Xeon. Ia sendiri 
tak tau harus berkata apa. la sama sekali tak mengerti 
dengan apa yang diperbuat Jaden. Ia sendiri bingung antara 
sedih melihat Louis menangis atau merasa senang karena 
satu lagi saingannya untuk mendapatkan hati Louis 
berkurang. 


Setelah bisa menenangkan perasaannya, Louis melepaskan 
pelukannya. 


Aku mau pulang saja ucap Louis sambil menghapus sisa air 
mata di pipinya. 


Baiklah, aku antar ya. sahut Xeon. 


Louis kemudian memakai jaketnya dan mengambil tasnya 
dari loker. Kemudian keduanya keluar dari ruang ganti. 


Sementara di sudut lain di dalam club. 


Setelah menunggu beberapa saat, akhirnya Natalie melihat 
sosok yang ia tunggu-tunggu datang juga. Thunder tampak 
datang sendirian. la segera menuju ke tempat duduk 
favoritnya. Natalie kemudian bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Thunder. 


Boleh aku duduk di sini? sapa Natalie dengan sopan. 


Thunder memandang wanita cantik yang tengah berdiri di 
depannya. la terlihat cantik sama seperti saat ia pertama 
mellihatnya. Dandanannya rapi dan berkelas. Thunder 
melengos, ia terlihat masih kesal mengingat kejadian 
beberapa waktu lalu di motel. 


Natalie pun kemudian duduk di dekat Thunder, setelah 
pemuda itu menganggukkan kepalanya. 


Ada apa kau mencariku? tanya Thunder dengan wajah yang 
masih tak mau menatap ke Natalie. 


Aku ucap Natalie ragu saat mendengar nada bicara Thunder 
yang masih marah padanya. 


Thunder menoleh pada Natalie ketika wanita itu berhenti 
bicara. la bisa melihat wanita itu tengah menunduk 
mengumpulkan keberanian untuk bicara padanya. 


Bicaralah ucap Thunder kali ini lebih lunak. Ia tak tega juga 
melihat Natalie yang tampak bersalah di depannya. 


Maafkan aku aku sudah menuduhmu yang bukan-bukan 
waktu di motel. Aku tidak seharusnya emosi seperti itu 


Waktu itu aku mau menjelaskan kejadiannya, tapi kamu gak 
mau dengar. Kamu malah histeris. potong Thunder. 


Ya, aku tau aku memang salah. Room service motel sudah 
menceritakan semuanya padaku. Aku jadi malu sudah 
menuduhmu yang bukan-bukan. Kamu mau memaafkan aku 
kan? tanya Natalie. 


Maaf aku sudah memaki dan memukulmu waktu itu. imbuh 
Natalie, nada bicaranya benar-benar mengungkapkan 
bahwa ia memang menyesal. Kemudian ia mengulurkan 
tangannya. 


Thunder lalu menatap Natalie. Tatapan itu membuat Natalie 
sedikit canggung. Kemudian ia meraih tangan Natalie dan 
tersenyum. Natalie tampak senang permintaan maafnya 
sudah diterima. la pun balas tersenyum. 


Natalie kemudian menyerahkan tas berisi baju Thunder, 
setelah itu keduanya tampak kembali berbincang dengan 
santai dan akrab karena kesalahpahaman diantara mereka 
sudah terselesaikan. 


Sementara itu, Louis dan Xeon terus berjalan beriringan dari 
ruang ganti melewati ramai pengunjung di club. Ketika 
mereka melewati depan bar, tampak Jaden dan gadis itu 
masih duduk di bar sambil minum. Emosi Xeon kembali 
meluap ketika melihat Jaden. Apalagi Louis kelihatan masih 
shock dengan kejadian tadi. 


Xeon menghampiri Jaden di tempat duduknya. la menarik 
tangan Jaden secara paksa. Jaden hampir terjatuh dari 
kursinya namun ia segera menyeimbangkan tubuhnya dan 
mengikuti Xeon. 


Apa maksudmu berbuat seperti ini? Belum cukupkah kau 
menyakiti perasaan Louis? tanya Xeon sambil mendorong 


tubuh Jaden ke dekat tembok. 


Jaden membelalakkan matanya. la tak menyangka Xeon 
akan berbuat seberani itu padanya. la mendekat ke arah 
Xeon dengan wajah yang tampak marah juga. Sementara 
Louis mulai kelihatan panik menyaksikan keduanya yang 
sudah kelihatan sama-sama marah. 


Bukankah sudah jelas, aku tidak bisa bersamanya? Kau 
juga, lebih baik jangan gegabah. Kau harus mengerti 
situasinya! bentak Jaden. la tau, ia tidak mungkin berkata 
tentang keberadaan Jared di tempat seramai itu. Jaden 
kemudian memilih meninggalkan tempat itu dan menuju ke 
teman wanitanya yang sedang menunggu di bar. 


Xeon makin kesal karena Jaden mengacuhkannya. Ia 
menyusul Jaden ke bar lagi. Louis pun mengikuti keduanya 
dari belakang. 


Xeon, sudahlah aku tidak mau ribut di sini. Ayo kita pulang 
saja. ajak Louis yang mulai cemas. 


Tunggu Louis, aku belum selesai dengan Jaden. sahut Xeon 
sambil terus berjalan menghampiri Jaden. 


Menyadari kalau Xeon masih mengikutinya, Jaden justru 
memperlihatkan hal yang lebih provokatif. la dengan 
sengaja mencium bibir gadis itu di depan Xeon dan Louis. 


Louis tampak sangat terkejut melihat kejadian yang spontan 
itu. la tampak diam terpaku di tempatnya, seolah kedua 
kakinya mendadak jadi kaku dan tertanam di lantai. 
Sementara kedua matanya membelalak seolah tak percaya 
dengan apa yang ia saksikan. 


Sementara reaksi Xeon berbeda. Begitu melihat Jaden 
mencium gadis itu di depan matanya, ia segera 


menghampiri Jaden, menarik krah bajunya lalu 
melayangkan sebuah pukulan di wajah Jaden. 


Sontak gadis yang bersama Jaden itu berteriak. la terlihat 
sangat ketakutan ketika Xeon menyingkirkan tubuhnya dari 
Jaden. 


Darah mengalir dari sudut kiri bibir Jaden. la mengusap 
bibirnya sementara matanya tampak berkilat marah. 


Beraninya kau! desis Jaden marah. la sudah bersiap hendak 
membalas pukulan Xeon, namun tiba-tiba Louis sudah 
berdiri tepat di depannya. Jaden pun segera mengurungkan 
niatnya. 


Sudah cukup! ucap Louis tegas sambil menyela di antara 
kedua pria itu. Matanya nanar menatap Jaden, jelas terlihat 
kekecewaan terpancar di sana. 


Dengar, kau tidak usah berbuat seperti itu untuk 
menolakku, aku sudah cukup tau diri. Baiklah, aku gak akan 
berharap lebih jauh lagi padamu, aku mengerti maksudmu. 
Tapi tolong jangan sakiti aku seperti ini ucap Louis lirih 
sambil mendekati Jaden. Kemudian ia terlihat menitikkan air 
matanya yang tak bisa ditahannya lagi. la benar-benar 
kecewa. 


Jaden sebenarnya tak bisa menghadapi Louis seperti itu. la 
kembali membuat gadis manis itu menangis. Seluruh 
tubuhnya menjadi lemas, tangannya yang tadinya 
mengepal marah kini tampak terkulai di sisi badannya. 


Setelah mengatakan itu pada Jaden, Louis berbalik dan 
menarik tangan Xeon untuk segera pergi dari tempat 
tersebut. Xeon pun mengikuti Louis yang tampak buru-buru 


pergi. 


Dengan sisa tenaganya, Louis tetap berjalan dengan cepat 
menjauhi tempat itu. Kemudian keluar dari club dan terus 
berjalan seolah ingin terbang. Xeon tampak kewalahan 
mengikuti Louis dari belakang. 


Louis! Louis! tenangkan dirimu. teriak Xeon pada Louis. 


Sejurus kemudian, Louis malah berlari. Ia berlari sambil 
terisak, hatinya benar-benar hancur. Cinta pertama yang ia 
rasakan sungguh menyakitkan. 


Xeon mengejar Louis dengan panik, ia bisa mendengar 
suara isak Louis. 


Louis, tenangkan dirimu! Dengarkan aku! Louis! teriak Xeon 
sambil terus mengejar Louis. Sebenarnya bisa saja Xeon 
menggunakan powernya untuk menghentikan Louis, tapi ia 
tak mau membuat keadaan menjadi semakin rumit. 


Di sebuah persimpangan, Louis semakin melambat. 
Tampaknya ia mulai kehilangan tenaganya. Tapi ia masih 
mencoba untuk berlari. Berlari dari Jaden dan dari 
kenyataan yang menyakitkan hatinya. Ketika Louis mulai 
melambat, Xeon pun segera meraih tangan Louis. Begitu 
tangannya dapat memegang lengan Louis, Xeon segera 
menarik tubuh mungil Louis ke dalam pelukannya. 


Louis pun kembali menumpahkan tangisnya di pelukan 
Xeon. Kali ini tangisnya terdengar lebih keras dan 
memilukan dari sebelumnya. Hati Xeon ikut teriris 
mendengarnya, ia pun memeluk tubuh mungil itu sambil 
mendekap dan mengelus kepalanya. 


Aku bersamamu Louis aku bersamamu ucap Xeon untuk 
menenangkan Louis. 


Louis kemudian mengangkat kepalanya, menatap Xeon. Ia 
ingin menumpahkan semua perasaannya pada Xeon. 
Namun bibirnya tak mampu berkata hanya matanya yang 
nanar seolah berbicara aku tidak sanggup lagi, Xeon 


Lalu kedua tangan Xeon memegang kedua pipi Louis agar 
dapat memandang gadis itu dengan jelas. Mata mereka 
saling bertatapan, kemudian sebuah kejadian yang tak 
terduga terjadi. Xeon menempelkan bibirnya ke bibir Louis, 
ia menciumnya dengan sangat lembut. Louis sendiri tak 
menyangka akan terjadi hal seperti itu. la tak dapat 
menolak ataupun meresponnya. la hanya membiarkan Xeon 
menciumnya. 


Sesaat kemudian, Louis melepaskan ciuman itu dan 
bertanya, Xeon, kenapa ? 


Karena aku mencintaimu, Louis jawab Xeon sambil tetap 
menatap Louis dengan lembut. 


Di balik sebuah tembok dekat persimpangan itu, sepasang 
mata dengan tajam menyaksikan kejadian tersebut. Jaden. 


Sejak dari dalam club tadi, Jaden merasa sangat bersalah 
pada Louis. Ya, ia menyadari tidak sepantasnya menyakiti 
Louis seperti itu. Maka Jaden mengikuti langkah Louis dan 
Xeon dari jarak yang agak jauh. Ia ingin memastikan Louis 
tidak berbuat nekat atau semacamnya. 


Tapi yang kemudian ia temui sungguh sangat 
mengejutkannya. Xeon mencium Louis di depan matanya, 
dan hatinya terasa sangat sakit seolah ada ribuan peluru 
menembus jantungnya. la sekarang tau bagaimana 
perasaan Louis tadi. la menyesal telah menyakiti Louis dan 
akhirnya terjadi hal seperti ini. Jaden sungguh tidak mau 
menyaksikan dan ingin mengingkarinya, namun itulah 
kenyataannya. Xeon, sahabat yang sudah seperti 


saudaranya itu juga mencintai gadis yang menjadi cinta 
pertamanya. 


Tidak boleh, Louis. Kau jangan mencintainya desis Jaden 
lirih. Rasanya ia ingin berlari ke arah mereka, mengambil 
dan membawa lari Louis dari pelukan Xeon. Dan tak akan ia 
lepaskan lagi. 


aa 


Thanks for reading 
Boleh kan minta nya 


See you soon 
Luv, 
RinaAxelka 


15. Im So Sorry 
Louis is back! 


Sebelum baca jgn lupa vote ya. Klik di sudut kiri 
bawah itu... 
Makasiihh 


Sehari setelah kejadian malam itu, Louis masih terlihat 
murung. Berulang kali Xeon menelpon maupun 
mengirimnya sms, tapi Louis belum mau mengangkat 
ataupun membalasnya. Seharian Louis hanya berdiam di 
dalam kamarnya. la masih tak habis pikir dengan semua 
kejadian yang menimpanya. Jaden, orang yang ia cintai 
dengan tega berbuat seperti itu di depannya. Mencium 
gadis lain hanya untuk mengatakan tak bisa mencintainya. 
Louis ingin sekali menghilangkan bayangan kejadian malam 
itu dari kepalanya, namun hal itu justru makin membuat 
bayangan itu makin sering muncul. 


Kemudian ia teringat Xeon, yang malam itu tiba-tiba 
menciumnya dan mengatakan cinta padanya. Selama ini 
Louis sangat dekat dan nyaman dengan Xeon, tapi ia hanya 
menganggapnya teman. Teman yang sangat baik dan sabar. 


Louis makin kelihatan galau, kedua hal itu bercampur aduk 
jadi satu di kepalanya. la terlihat memejamkan matanya, 
mencoba meredam pikiran yang berkecamuk di kepalanya. 
Beberapa saat ia menutup kepalanya dengan bantal dan 
kemudian membukanya kembali. 


Aaah teriaknya sambil bangun. la duduk di tepian bednya. 


Louis? kamu kenapa? tanya ibunya dari luar kamar Louis 
ketika mendengar teriakan anak gadisnya tersebut. 


Oh, gak apa-apa bu. Ada kecoa jawab Louis beralasan. 


Sementara itu 


Ross tampak gelisah di dalam kamarnya yang mewah. Kasur 
empuk itu kelihatan tidak membuatnya nyaman. Pikirannya 
masih terus tertuju pada buku ayahnya, catatan yang berisi 
rencana penyergapan intruders. la makin kalut ketika 
membaca deretan nama yang disebut sebagai intruders. RD 
dan teman-temannya. 


Ross tau betul siapa ayahnya. la adalah seorang yang gigih 
dan serius dengan apa yang dikerjakannya. Ross juga 
sedikit banyak tau karakter Reno, ia hampir sama dengan 
ayahnya. la tau ayahnya sangat menyukai Reno sehingga di 
usianya yang masih terbilang muda ia sudah dipilih menjadi 
ketua tim khusus Research di SRA. Perpaduan antara 
ayahnya dan Reno bisa jadi sangat solid. Diam-diam Ross 
takut sesuatu yang buruk menimpa RD, kekasihnya. 


Ross kemudian bangun dari tempat tidurnya. Setelah 
mengganti baju dengan yang lebih pantas, ia kemudian 
keluar dari kamarnya. Pikirannya tertuju pada seseorang. 


Sementara itu, di apartemennya, Reno tampak gelisah. 
Tangannya tak henti memutar-mutar gelas winenya. Ia 
sejenak melirik ponsel yang tergeletak tak jauh dari tempat 
dia minum sendirian. Sudah hampir sejam lalu ia mencoba 
menelpon istrinya, namun ponselnya tidak aktif. Ingatannya 
kembali pada masa-masa indah pernikahan mereka dulu. 


Natalie adalah sosok wanita yang sangat sabar dan penuh 
cinta. la bisa membuat Reno yang keras kepala jatuh cinta 
padanya. Kesabaran dan cinta Natalie mampu mengubah 
pemikiran Reno yang waktu itu tidak memiliki rencana 


untuk menikah. Hidupnya sebagian besar didedikasikan 
untuk pekerjaannya. Tapi sejak bertemu Natalie, orientasi 
hidupnya berubah. la menemukan sosok yang mampu 
menyeimbangkan hidupnya. la jadi memutuskan untuk 
menikah dan ingin mempunyai sebuah keluarga yang 
bahagia. 


Sudah tiga tahun rumah tangga mereka sepi tanpa dihiasi 
adanya tangis dan canda tawa seorang anak. Sebenarnya 
setahun yang lalu Natalie pernah hamil, dan Reno sangat 
senang waktu mengetahuinya. Mereka bahkan sudah 
mempersiapkan nama-nama cantik untuk calon bayi 
mereka. Namun waktu itu karena sebuah kecelakaan, 
mereka harus kehilangan calon bayi mereka. 


Waktu itu Natalie tengah mengendarai mobilnya sendirian 
dan mengalami kecelakaan. Natalie merasa sangat sedih 
dan bersalah hingga berhari-hari ia menangisi kejadian 
tersebut. Reno pun waktu itu sangat sedih dan kecewa, tapi 
ia tidak mau menambah kesedihan istrinya lagi dan 
bersikap seolah itu bukan masalah. Mereka berdua toh 
masih bisa berusaha mendapatkan bayi lagi. 


Kesedihan Natalie hampir berlangsung beberapa bulan 
setelahnya. la masih terpuruk dan menyalahkan dirinya. Ia 
menjadi wanita yang murung dan sensitif. Reno merasa 
istrinya berubah, dan hal itu membuat hubungan mereka 
menjadi hambar. 


Mereka menjadi lebih jauh lagi ketika Reno mendapatkan 
posisi penting di pekerjaannya. Reno jadi makin sibuk di 
kantor dan sering terlambat pulang. Natalie yang 
sebenarnya sangat membutuhkkan dukungan suaminya, 
jadi selalu merasa kesepian. Dan hal itu makin 
memperburuk hubungan keduanya. 


Nat, pulanglah aku merindukanmu ucap Reno lirih. 


la kembali mencoba menelpon ke ponsel istrinya. Masih 
belum aktif. 


Reno menenggak minumannya lagi. 
Aku tidak menyalahkanmu sayang ucap Reno lagi. 


Ketika tengah membayangkan istrinya, terdengar bel pintu 
apartemennya berbunyi. Reno bergegas beranjak dari 
tempat duduknya dan menuju ke pintu. Tanpa melihat di 
kamera interkom, Reno langsung membuka pintu dan 
memanggil nama istrinya. 


Nat 


Tapi yang berada di depannya bukan istrinya, melainkan 
Ross. Wajah Reno terlihat sedikit kecewa karena ternyata 
yang datang bukan istrinya. Tapi ia langsung bisa 
menguasai keadaan. 


Oh, kamu Ross? ucap Reno. Lalu ia mempersilakan Ross 
masuk ke dalam apartemennnya. 


Sejujurnya aku kaget kamu datang ke sini. Ada masalah 
apa, Ross? tanya Reno sambil menyodorkan sekaleng jus 
pada Ross. Kemudian ia sendiri duduk di dekat Ross. 


Mmm aku datang ke sini sebenarnya ucap Ross mengawali 
kalimatnya. la terlihat masih berpikir dan memilih-milih 
ucapan yang tepat. 


Ya? Sebenarnya ? ulang Reno menirukan ucapan terakhir 
Ross tadi. 


Sebenarnya aku butuh bantuanmu kak lanjut Ross. 


Katakan, bantuan apa yang kamu butuhkan? tanya Reno 
kemudian. la bisa melihat ekspresi Ross yang terlihat 
memang sedang mencemaskan sesuatu. 


Tapi bisakah kak Reno tidak memberitaukan masalah ini 
pada ayah? tanya Ross. 


Reno jadi penasaran, apakah ini sesuatu yang sangat buruk 
sampai-sampai ayahnya tidak boleh tau. 


Masalah apa? Kenapa sampai Mr. Barnet tidak boleh tau? 


Pokoknya aku mohon kak aku gak tau harus minta tolong 
sama siapa lagi ujar Ross serius, matanya tampak berkaca- 
kaca. 


Reno jadi makin penasaran. la menggeser posisi duduknya 
lebih dekat lagi dengan Ross. 


Coba katakan dulu, apa masalahnya. Kakak akan coba 
membantu. 


Ross lalu berkata, Ini tentang hal yang sedang kak Reno dan 
ayah kerjakan. 


Maksudnya ? tanya Reno belum paham maksud Ross. 


Soal intruders itu tolong kakak jangan menyakiti mereka, 
terutama RD. Aku mohon kak 


Reno tampak diam sesaat. la sedang berusaha mencerna 
kalimat Ross. 


Dari mana kamu tau tentang intruders itu. Apakah kamu 
mengetahui langsung dari mereka? Apa mereka 
mengancam kamu untuk hal ini? tanya Reno. 


Ross menggeleng dan buru-buru menjawab, Gak, bukan 
begitu. Mereka tidak tau, aku yang mengetahui ini dari buku 
Catatan ayah Kak Reno pasti tau, RD adalah kekasihku, aku 
kan pernah cerita sama kakak. Dia bukan orang jahat kak. 
Tolong jangan sakiti dia 


Ross tau dari buku catatan yang ia baca, bahwa dalam 
waktu dekat ini tim SRA akan mengadakan penyergapan ke 
markas intruders. Dan ayahnya sudah menyiapkan senjata 
apapun untuk bisa menangkap dan membunuh intruder 
tersebut jika diperlukan. Hal itulah yang membuat Ross 
khawatir. Meski awalnya ia tak menyangka tentang fakta 
bahwa RD dan teman-temannya adalah intruders, tapi ia 
merasa mereka tak seburuk yang disangkakan tim SRA 


Kamu seharusnya tidak boleh terlibat dalam masalah ini, 
Ross. Aku dan ayahmu sudah merencanakan hal ini dengan 
serius. Jangan tertipu dengan tampilan luar mereka. Kamu 
masih terlalu muda untuk memahami masalah ini, aku 
sarankan kamu untuk menjauhi mereka. Karena kalau 
sampai Captain mengetahui hal ini, dia tidak akan tinggal 
diam. ucap Reno panjang lebar menjelaskan pendapatnya. 


Tolong kak aku mohon, aku mengenal mereka dengan baik. 
Mereka bukan orang jahat. pinta Ross dengan sungguh- 
sungguh. 


Reno menghela napas, ia tampak tak enak menghadapi 
putri dari captainnya. la sudah bertekad, tak akan 
melepaskan para intruders itu apapun alasannya. la hanya 
akan menerima perintah dari pimpinannya, Mr. Barnet saja. 
Bukan putrinya. Walaupun hal itu dapat melukai perasaan 
gadis itu. 


Maaf Ross, aku tidak bisa mengikuti keinginanmu. Sadarlah, 
mereka berbeda dengan kita ucap Reno akhirnya. 


Ross tampak sangat kecewa, hal itu terlihat dari caranya 
memandang Reno. la tak mungkin meminta hal seperti ini 
pada ayahnya. Hubungan mereka berdua kurang baik. 


Ross akhirnya pergi dari apartemen Reno dengan langkah 
gontai. Apa yang harus dilakukan untuk menyelamatkan 
kekasihnya? Pikiran itu yang terus berkecamuk di kepala 
Ross. 


Begitu Ross keluar dari apartemennya, Reno tak mau 
kehilangan kesempatan baik tersebut. Diam-diam ia 
mengikuti langkah gontai Ross dari jarak yang aman. 


Ross tampak tidak naik mobilnya. la menghentikan sebuah 
taxi yang kebetulan lewat di depan gedung apartemen 
tersebut. Reno pun mengikuti dari belakang dengan 
mobilnya. 


Reno tampak mengawasi arah taxi yang ditumpangi Ross. la 
tak ingin sampai kehilangan jejaknya. 


Setelah membuntuti selama sekitar dua puluh menit, taxi 
tersebut tampak berhenti di depan sebuah caf . Ross terlihat 
keluar dari dalam taxi sambil menelpon. Ia melihat ke dalam 
caf yang berdinding kaca tersebut, tampaknya sedang 
mencari seseorang. Kemudian ia tampak melambai pada 
seseorang yang ada dalam lalu masuk ke caf tersebut. 


Reno masih terus mengamati dari dalam mobilnya. la dapat 
melihat Ross sedang menemui seseorang, yang ia ketahui 
adalah kekasihnya. la pernah melihat pemuda itu beberapa 
kali di rumah Ross. Sebelumnya Reno tak pernah bisa 
melihat wajahnya dengan jelas, namun sore itu ia dapat 
melihatnya dengan jelas. lalah yang disebut Ross sebagi 
kekasihnya, RD. Salah satu intruder yang sedang ia kejar. 


Kenapa tiba-tiba kau mengajak ketemu di sini? Bukankah 
nanti malam kita sudah janji akan ke club bersama Thunder. 
Dia ingin memperkenalkan sesorang pada kita tanya RD 
pada Ross di dalam caf . 


Mmm begini, sebaiknya kita jangan sering-sering datang ke 
club bersama-sama jawab Ross. 


Kenapa? tanya RD penasaran. 


Aku aku hanya sulit bagi Ross untuk mengatakan yang ingin 
ia katakan. la memandang wajah RD yang masih menunggu 
jawabannya. merasa bosan pergi ke tempat yang itu-itu 
saja. lanjut Ross. 


Oh aku kira kenapa? Jadi kamu ingin kita kemana malam 
ini? tanya RD sambil mengerlingkan sebelah matanya 
dengan genit pada kekasihnya. 


Ross tersenyum melihat RD seperti itu. la pun menyentil 
dagu RD yang sedang berusaha menggodanya. RD pun 
balas menyentil hidung Ross yang mancung itu. Keduanya 
lalu tertawa. Kalau diingat, setelah ia menemukan buku 
ayahnya, baru hari itu ia kembali terlihat tertawa lepas. 


Oya, malam ini ada pasar malam di town sguare. Aku ingin 
ke sana. ajak Ross. 


RD kemudian tampak mengambil ponsel dari saku bajunya, 
Kalau begitu aku akan beritau Thunder kalau kita tidak bisa 
datang ke club malam ini. Biar dia tidak menunggu kita 


Kemudian RD terlihat berbicara dengan Thunder, walaupun 
hanya singkat-singkat, tapi Ross tau kalau Thunder juga 
membatalkan rencananya ke club malam itu. 


Setelah menghabiskan minumannya, keduanya pun keluar 
dari caf itu. Mereka memutuskan untuk pergi ke pasar 
malam dengan berjalan kaki. 


Mengetahui kedua objeknya pergi dari caf hanya dengan 
berjalan kaki, Reno pun kemudian keluar dari mobilnya dan 
kembali mengikuti keduanya. Kali ini ia memakai topi dan 
kaca mata hitamnya. Di depan sebuah lapak koran, ia 
membeli sebuah koran untuk dipakai kalau-kalau ia harus 
menutupi wajahnya lagi. 


Hari sudah menjelang senja ketika Jaden keluar dari 
markasnya. Seharian ia mengurung diri di dalam kamarnya, 
ia kehilangan seleranya untuk bergabung bersama Thorn di 
depan ruang kerjanya. Pikirannya terus tertuju pada 
kejadian semalam. la mengingat kembali semua hal yang 
telah ia perbuat. la menyadari apa yang telah ia lakukan 
adalah keliru. Tidak seharusnya ia melukai perasaan Louis 
seperti itu. 


Sambil melangkah gontai menyusuri jalanan kota Metroland, 
ia terus menyesali perbuatannya. la merasa menyesal dan 
mengutuk dirinya sendiri. 


Maafkan aku, Louis batin Jaden. 


Setelah kejadian semalam, sebetulnya Jaden bermaksud 
untuk bicara dengan Xeon. Tapi semalaman sampai hari ini 
Xeon tidak pulang. Ia ingin mengakui kesalahannya. Ia ingin 
mengambil kembali Louis, ia tak mau lagi menyangkal 
perasaannya. 


Jaden jadi teringat kata-kata Xeon saat terakhir kali mereka 
bertengkar di markasnya. 


Terserah kau mau bilang apa, tapi bisakah kau sedikit saja 
bertindak dengan hati dan perasaanmu. Tidak selamanya 
logika bisa menyelesaikan masalah. Ingat itu! 


Kalimat itu terus terngiang di telinga Jaden. Dan sekarang ia 
baru menyadari bahwa ucapan Xeon benar. Selama ini ia 
selalu menyelesaikan masalah dengan rasio dan logikanya. 


Ternyata tidak demikian dengan masalah cinta. Cinta tidak 
bisa diselesaikan dengan logika saja, melainkan melibatkan 
perasaan. Hal yang selama ini jarang dan bahkan hampir 
tidak pernah ia lakukan. 


Louis, kau hampir membuatku gila Memikirkanmu saja 
sudah menguras energiku, kenapa? Kenapa perasaan ini 
bisa begitu kuat melekat di seluruh sel di tubuhku? batin 
Jaden lagi. 


Kemudian bayangan Xeon mencium Louis melintas. Jaden 
kembali terhenyak. Sejenak ia menghentikan langkahnya. la 
mendengus kesal. 


Aku tidak bisa kehilanganmu, Louis! 


Lalu ia melihat ke sekelilingnya. Ketika dirasanya aman dan 
tak ada yang melihatnya, ia segera melesat cepat 
menggunakan kekuatannya. Aura biru terpancar dari 
tubuhnya ketika ia melesat pergi. 


KKK 
Jaden mau kemana ya? 


Ayolah jangan keras kepala, takut kehilangan Louis 
juga kan? 


Thanks yg udah mampir dan baca, support Louis & 
Jaden terus ya. 


Yg sider, hmmm... 


Btw, luv you all 
-rinaaxelka- 


16. The Confession of Love 


Jikalau kau cinta, benar-benar cinta. Jangan katakan 
kamu tidak cinta. 

Jikalau kau sayang, benar-benar sayang. Tak hanya 
kata atau rasa, kau harus tunjukkan 

-Judika- 


Kira-kira begitulah, jangan spt Jaden yg suka tapi 
bilang gk suka. Dia baru merasa takut kehilangan 
setelah tau sahabatnya juga suka sama Louis. 


Part ini lumayan panjang ya. 
So, enjoy reading 


Metroland 


Dalam sekejap, Jaden sudah sampai di kebun belakang 
rumah Louis. la mendarat di sebuah dahan pohon yang 
lebat. Dari situ ia bisa dengan jelas melihat kamar Louis, 
jendelanya tertutup tetapi lampu kamarnya tampak masih 
menyala. la mengamati cukup lama dari atas dahan pohon 
tersebut. Masih belum terlalu larut, pasti Louis belum tidur. 


Entah kenapa, hanya dengan memandang jendela kamar 
Louis, hati Jaden merasa senang. la membayangkan Louis 
sedang berbaring di atas tempat tidurnya. Membayangkan 
senyumnya yang sangat manis. Sudah lama Louis tidak 
tersenyum padanya. Akhir-akhir ini yang ia lakukan hanya 
membuat Louis menangis. la sangat merindukan senyuman 
itu. Senyuman yang membuatnya jatuh cinta. 


Diam-diam Jaden tersenyum. 


Kedua mata Jaden kemudian terlihat berbinar, jantungnya 
terasa akan melompat keluar dari balik bajunya ketika ia 
melihat jendela itu terbuka. la sudah membayangkan wajah 
manis Louis akan segera tampak. la menantikan dengan 
berdebar-debar dari atas dahan pohon tersebut. 


Tak lama kemudian, memang Louis tampak dari jendela 
tersebut. la tampak termangu sambil menyilangkan kedua 
tangannya pada kusen jendela kamarnya. Pandangannya 
tertuju pada langit malam itu yang bertabur bintang. 


Dari tempatnya berdiri di atas dahan, Jaden bisa melihat 
Louis dengan jelas. Rambutnya yang hitam lurus itu tergerai 
bebas melewati bahunya. la memakai kaos tanpa lengan 
berwarna hitam yang tampak ketat membalut tubuhnya. 
Memperlihatkan lekuk-lekuk tubuhnya yang indah. Jantung 
Jaden makin berdebar hebat. la berusaha menetralkan 
perasaannya dengan beberapa kali menghela napas dan 
menelan ludah. Makhluk bumi yang satu ini terlalu indah 
dan manis di matanya. Dialah yang telah membuatnya 
kehilangan kendali dan logikanya. 


Louis mengamati langit malam yang cerah bertabur bintang. 
la selalu merasa tenang ketika melihat bintang dengan 
cahayanya yang berkelip-kelip. la merasa seolah dirinya 
adalah salah satu bintang itu, dari bumi tampak kecil 
namun ia bangga karena memiliki cahayanya sendiri. 


Dan seperti yang sudah jadi kebiasaannya, Louis kemudian 
melompati jendela kamarnya dan berjalan dengan 
bertelanjang kaki pelan ke batu besar di belakang 
rumahnya. 


Sementara Jaden yang tengah mengamatinya, tampak 
kaget bercampur senang melihat Louis akhirnya keluar dari 
kamarnya, kemudian duduk di batu besar kesukaannya. 


Tatapan matanya tak sekalipun lepas dari Louis, apalagi 
sekarang ia bisa melihat kedua paha dan kaki Louis yang 
ramping putih itu karena Louis memakai celana pendek 
merah kesukaannya. 


Karena gugupnya menahan debaran jantungnya yang 
makin tidak teratur, tanpa sadar Jaden meraih sebuah 
ranting kecil untuk menjaga keseimbangannya yang goyah. 


Suara ranting yang patah itu membuat Louis mengalihkan 
perhatiannya dari tempatnya duduk ke arah pohon besar di 
belakangnya. 


Louis memandang dengan seksama ke arah suara yang 
berasal dari atas pohon lebat itu. la baru menyadari kalau 
dedaunan di pohon itu bergerak-gerak. 


"Siapa di situ?"tanya Louis ragu, antara takut dan 
penasaran. 


Jaden yang mendengar suara Louis menjadi semakin gugup. 
Hal itu kembali membuat dahan tempatnya berpijak 
bergoyang. 


Louis menyadari kalau ada sesuatu di pohon itu, ia kembali 
bertanya, "Siapa di situ?!" sambil nekat menghampiri pohon 
tersebut. 


Diam-diam ia menyembunyikan sebuah batu sebesar 
kepalan tangannya di balik badannya. Bersiap-siap siapa 
tau ada binatang atau orang yang bermaksud jahat. 


Ketika sudah dekat dengan pohon besar tersebut, Louis 
mengamatinya dengan seksama. la sebenarnya merasa 
agak takut, tapi rasa penasarannya lebih besar sehingga 
mendorongnya untuk lebih mendekat lagi. 


"Aaa..!" 


Teriak Louis kaget bukan main ketika kemudian sesosok 
tinggi tegap melompat dari atas dahan dan berdiri tepat di 
hadapannya. Saking takutnya, Louis menjatuhkan batu 
yang ia pegang di balik badannya dan menutupi wajah serta 
kepalanya dengan kedua tangannya. 


Jaden yang baru turun dari atas dahan, berusaha menahan 
tawa ketika melihat Louis ketakutan sambil menutupi 
wajahnya. Padahal jelas-jelas tadi ia bisa melihat, Louis 
sudah membawa 'senjata rahasia' di balik badannya. 


"Hei, ini aku.."ucap Jaden dengan suara khasnya sambil 
membuka kedua tangan Louis yang menutupi wajah dan 
kepalanya. 


Louis kenal betul dengan suara itu. Suara yang berat dan 
dalam yang telah menggetarkan hatinya. Suara Jaden. 


Louis membiarkan tangannya dibuka oleh Jaden, sekarang ia 
bisa melihat sosok yang tengah berdiri tegap di depannya 
dengan jelas. Pria itu, dengan tatapan matanya yang tajam 
dan dalam memandangnya. Membuat Louis seperti 
kehilangan tenaga, seolah kedua mata yang dinaungi alis 
yang tebal itu bisa menyerap seluruh energi yang ada 
dalam tubuhnya. 


Louis limbung sejenak, antara lemas dan kaget. Jaden yang 
menyadari hal itu segera menangkap tubuh mungil Louis 
dan merengkuhnya dalam kedua lengannya yang kekar. 


Untuk sesaat Louis berada dalam dekapan hangat bahu 
Jaden lagi. Keduanya kemudian saling menatap. Untuk 
sesaat keduanya diam seperti dihentikan oleh waktu. 
Debaran jantung Louis terasa terdengar begitu jelas di 


telinganya, hingga ia takut kalau Jaden sampai 
mendengarnya. 


Setelah bisa menguasai keadaan, Louis pun melepaskan diri 
dari rengkuhan Jaden. 


"Kau, apa yang kau lakukan di sini? malam-malam 
begini?"tanya Louis ketus. 


"Aku ingin bertemu kamu."jawab Jaden. 


Melihat Jaden di depannya, Louis kembali teringat peristiwa 
malam itu. Kemarahannya muncul lagi. 


"Untuk apa?" nada bicara Louis masih sinis. 


Jaden sudah menduga reaksi Louis akan seperti itu. la 
menghela napas dan berkata, "Aku ingin minta maaf 
padamu..." 


Louis agak terkejut mendengar perkataan Jaden. Selama ini 
yang ia tau, Jaden adalah orang yang paling angkuh dan 
sombong yang pernah ia kenal, tidak akan mungkin mau 
mengakui kesalahan dan meminta maaf. Dulu sekalipun ia 
menangis, pria itu tetap bergeming. Tetap angkuh dan egois 
dengan pendiriannya. 


"Maaf untuk apa? Jangan katakan kau ke sini untuk 
menegaskan lagi bahwa kau tidak menyukaiku. Kau hanya 
akan minta maaf karena tidak bisa menerima cintaku kan? 
Karena gadis itu...ya kan?" Louis menyela dengan emosi. la 
sudah kembali bersiap dengan kenyataan yang mungkin 
akan lebih menyakitkan lagi. 


"Bukan...bukan begitu."sahut Jaden sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Lalu...? "tanya Louis masih dengan nada sinis sambil 
melipat kedua tangan di dadanya dan memalingkan 
wajahnya. 


"Aku tau, aku sudah melakukan sebuah kesalahan... aku 
sudah menyakiti perasaanmu. Aku sangat menyesal, Louis. 
Ma--af" suara Jaden terdengar gugup. Kemudian ia bergeser 
ke arah Louis memalingkan wajahnya. la ingin Louis 
menatapnya, menyaksikan kesungguhannya. la tidak ingin 
mengulangi lagi kalimat yang sudah sangat berat ia 
utarakan. Baru kali ini ia mengatakan hal seperti itu. Ada 
rasa malu menyelip diantara egonya. 


Mau tidak mau Louis harus memandang wajah Jaden. Masih 
sama seperti dulu, ekspresinya kaku. Namun tatapannya 
tidak sedingin dulu. la bisa melihat tatapannya sedikit 
melembut, walau masih tajam menusuk ke jantung Louis. 


Louis mendesah pelan, dicobanya untuk membalas tatapan 
tajam Jaden. la berusaha untuk melawan pesona kedua 
mata itu yang mungkin bisa kembali menggoyahkan 
perasaannya. 


"Katakan saja dengan jelas, apa maksud ucapanmu..." 


Jaden hampir saja menyerah, tak mudah baginya 
membeberkan dengan gamblang apa yang ada dalam 
kepala dan hatinya. Namun ia harus tetap bertahan, ia akan 
mengatakan semuanya malam ini di hadapan Louis. 


"Dengarkan aku baik-baik..."ucap Jaden mengawali 
kalimatnya. la memegang kedua pundak Louis dengan 
kedua tangannya yang kekar. 


"Semua yang kau lihat malam itu bukan aku. Itu adalah 
Jaden yang pengecut, yang mencoba lari dari kenyataan 
yang sebenarnya." 


"Lalu, gadis itu...?"tanya Louis masih dengan nada sinis. 


"Heh...aku bahkan tidak mengenalnya. Aku hanya 
menjadikannya alat agar kau menjauhiku..."jawab Jaden 
sambil tersenyum ironis. 


"Ciuman itu, aku kira kau mencintainya..." 


Jaden menggeleng tegas. la mendekat pada Louis, 
tangannya berpindah dari pundak Louis ke kedua 
tangannya. Digenggamnya erat kedua telapak tangan Louis 
yang mungil dan lembut. 


"Aku tidak mungkin mencintai orang lain, karena..."ucap 
Jaden menggantung. la berusaha mengumpulkan kekuatan 
lagi. la mencoba mencari kekuatannya melalui tatapan mata 
indah Louis. 


Keduanya kembali saling bertatapan. Louis benar-benar 
terhipnotis oleh sorot mata yang tajam itu, oleh wajah yang 
dingin itu, dan suaranya yang dalam itu. 


"ada kamu disini."lanjut Jaden sambil menunjuk ke 
dadanya. 


"Aku bahagia bisa bertemu denganmu. Seolah-olah aku 
sedang meraba-raba di dalam kegelapan..." 


Jaden lebih mendekat lagi "...lalu kau masuk ke dalam 
hidupku bagai cahaya terang dan berkilauan, yang 
menerangi...segalanya." 


Louis begitu terpana dengan ucapan Jaden tak percaya ia 
bisa berkata sepanjang itu, sehingga ia tidak menyadari 
tangan Jaden telah kembali berpindah. Tangan kanannya 
berada di punggung Louis, sedangkan yang kiri melingkar di 
pinggang Louis yang ramping. 


Selanjutnya yang terjadi adalah, Jaden menempelkan 
bibirnya pada bibir Louis dengan ringan dan manis. Seketika 
panas tubuh Jaden meresap sampai ke tulang sumsum. Mata 
Louis terpejam dan ia menghirup dalam-dalam aroma tubuh 
Jaden yang hangat. Kontak antartubuh itu, ciuman yang 
hangat dan sangat intim itu adalah sesuatu yang sangat ia 
inginkan dari pria yang telah begitu saja mencuri hatinya. 


Ketika Jaden menciumnya, ia merasakan dahaga yang amat 
sangat, tetapi rasa itu menjadi lebih kuat, saat Jaden 
memperdalam ciumannya. 


Suatu perasaan yang jauh melampaui dahaga, suatu 
dorongan kuat yang tak dapat ia uraikan dengan kata-kata. 
Dan ia ingin Jaden memuaskan seluruh dahaganya saat itu 
juga. 


"Louis, aku mencintaimu..."gumam Jaden pada bibir Louis 
yang basah dan panas. 


Louis melepaskan diri sejenak untuk menatap Jaden lekat- 
lekat. 


"Benarkah? Apakah aku sedang bermimpi, kau telah 
berubah pikiran?"tanya Louis berusaha untuk meyakinkan 
apa yang ia dengar. 


"Ya. Aku tidak akan menyangkalnya lagi kali ini. Kau bisa 
pegang kata-kataku."jawab Jaden pasti. 


Jaden kemudian menempelkan hidungnya di pelipis Louis, 
seakan masih ingin terus menikmati wangi tubuhnya. Louis 
membalas dengan melingkarkan kedua tangannya pada 
punggung Jaden. Tubuh kekar itu terasa sangat kokoh dan 
hangat. 


Hidung Jaden perlahan berpindah menciumi belakang 
telinga Louis, sementara bibirnya lembab menyapu leher 
Louis. Louis begitu terpesona oleh tindakan itu hingga ia 
cemas dirinya bisa meleleh dan hilang begitu saja. Pelukan 
keduanya jadi semakin erat dan bermakna. 


"Jaden, ternyata kau sehangat ini." 


"Ah, Louis..aku sudah berusaha melawannya. Sungguh. 
Dengan setiap sel tubuhku. Kupikir kau lebih baik bersama 
orang lain, bukan orang seperti aku. Tapi ternyata kau telah 
menyentuh hatiku, mengubah diriku. Aku tidak bisa 
membiarkan kau pergi. Tidak sekarang. Tidak selamanya." 
sahut Jaden sungguh-sungguh, ia mempererat dekapannya. 


Ada nyanyian indah terdengar di telinga Louis ketika Jaden 
mengakui perasaannya. Sungguh sebuah lagu cinta yang 
paling menyentuh yang pernah ia dengar melalui hatinya. 
'Ini adalah cintaku, cinta pertama yang indah...' 


Sementara itu di pusat kota Metroland, suasana sangat 
ramai karena ada pasar malam masih dalam rangka 
meramaikan tahun baru. 


Thunder keluar dari sebuah taxi. Dengan cekatan, Thunder 
membukakan pintu untuk Natalie. Wanita cantik itu 
tersenyum, ia merasa senang diperlakukan seperti itu oleh 
Thunder. la menyambut tangan Thunder yang dijulurkan 
untuknya. Lalu dengan bergandengan tangan, keduanya 
berjalan pelan menuju keramain pasar malam. 


"Pasti kau juga belum pernah ke tempat seperti ini, 
kan?"tanya Thunder sambil memberi penekanan pada kata 
seperti ini, seperti biasanya. 


"Ah, kau jangan terus-terusan menyindirku seperti itu. Aku 
ini bukanlah seorang princess yang hanya terkurung di 


istana indah, aku juga wanita biasa yang pernah mengalami 
masa indah sebagai anak-anak. Waktu kecil, kedua orang 
tuaku sering mengajakku ke pasar malam tahun baru. Aku 
ingat, aku sangat suka naik komidi putar sambil makan 
kembang gula yang besar..."sahut Natalie sambil tersenyum 
mengingat kenangan waktu ia kecil. 


Thunder memperhatikan perubahan raut wajah Natalie 
ketika bercerita. la terlihat sangat senang, tampak dari 
senyumnya yang mengembang secara natural. Cantik. 


Thunder kemudian menarik tangan Natalie ke sebuah 
counter makanan. la membelikan sebuah kembang gula 
besar berwarna pink. 


"Oh...Thunder, aku bukan anak-anak lagi."ucap Natalie 
sambil tertawa kecil ketika Thunder menyerahkan kembang 
gula itu padanya. 


"Apa salahnya kita mengulang kembali kenangan itu, 
selama kamu bahagia. Habis ini kita naik komidi putar!"ajak 
Thunder yang diikuti dengan gerakan tangannya yang 
membawa Natalie ke area permainan. 


Natalie tak bisa menolak. la ikut saja kemana pemuda 
tampan itu membawanya. la merasa seperti menemukan 
sebuah kebahagiaan baru yang belum pernah ia rasakan 
sebelumnya. Mereka berdua berlari kecil sambil tertawa 
gembira menuju ke area permainan. 


Setibanya di area komidi putar, Natalie segera memilih 
tempat duduk di punggung patung kuda putih. Sementara 
Thunder mengambil tempat di sampingnya. 


Karena sudah hampir seluruhnya terisi, wahana itu akhirnya 
berputar. Suara lagu anak-anak mengiringi laju komidi putar 
tersebut. Natalie tampak tertawa senang, di sampingnya 


Thunder pun demikian. Mereka bagaikan sepasang remaja 
yang sedang dilanda cinta. Berdua mereka juga berbagi 
kembang gula besar itu. 


Sementara di sudut lain di pasar malam tersebut. Ross dan 
RD tengah asyik di area permainan panah. Ross tengah 
sangat bersemangat memberi dukungan buat RD yang akan 
memanah target berupa papan lingkaran kecil yang berjarak 
sekitar lima meter. Jika RD bisa memanah target dengan 
tepat, sebuah boneka beruang ukuran sedang akan jadi 
hadiahnya. 


"Ayo, kamu harus bisa mengenainya!"teriak Ross yang 
berdiri di samping RD memberi semangat. 


"Jangan khawatir, lihat saja aku akan mengenainya dengan 
sekali panah."sahut RD sambil bersiap memegang busur dan 
anak panahnya. 


Ross mengangguk-angguk senang. Terbayang boneka 
tersebut akan segera menjadi miliknya. 


Bagi RD, hal seperti itu bukanlah sesuatu yang sulit. Selain 
jago menguasai api, ia juga ahli dalam hal akurasi. RD 
tampak dengan santai mengarahkan busurnya pada 
sasaran. Dan dengan sekali bidik, target itu sudah dapat 
dikenainya. 


Ross berteriak kegirangan sambil menepuk-nepuk bahu RD. 
Ross kemudian menerima boneka beruang yang diberikan 
oleh pemilik permainan panahan tersebut dengan senang. 


Sementara, tak jauh dari mereka, tampak Reno terlihat kesal 
karena dua orang yang mereka intai ternyata hanya 
bersenang-senang. Tak ada tanda-tanda dari intruder yang 
lain ataupun kegiatan mencurigakan yang lain. Kemudian 
Reno berhenti di pojokan sebuah tenda yang terlindung. la 


tampak menyalakan rokoknya untuk mengusir rasa 
kesalnya. la hanya mengikuti dua orang yang sedang 
berkencan, layaknya bodyguardnya. 


Reno akhirnya berjalan menjauhi tenda tersebut, karena 
beberapa pasangan juga tampak mendekati tempat 
tersebut. Mereka mencari tempat yang tersembunyi untuk 
bermesraan. Reno mendengus kesal karena lama-lama 
tempat itu membuatnya sumpek. 


Reno kemudian menuju ke tempat yang agak sepi lainnya. 
Untuk itu ia harus melalui beberapa area permainan yang 
masih sangat ramai. Sementara itu pandangannya tak 
pernah lepas dari Ross dan RD. Walaupun ia agak menjauh, 
namun ia tak begitu saja melepaskan buruannya. 


Ketika tengah mengedarkan pandangannya, ia menangkap 
sesosok yang sangat ia kenal. Wanita yang sedang berada di 
atas komidi putar itu adalah Natalie. Apakah 
penglihatannya tidak keliru? Dia tampak tengah tertawa 
gembira bersama seorang pemuda di sampingnya. Hal yang 
jarang ia jumpai lagi pada diri istrinya. Untuk 
memastikannya, Reno mencoba merangsek di antara 
banyaknya pengunjung yang sedang antri di dekat arena 
tersebut. Reno agak kesulitan menerobos kerumunan 
tersebut. 


Dari jarak yang hanya beberapa meter itu kemudian Reno 
makin yakin bahwa wanita itu benar adalah istrinya. Tapi 
siapa pemuda itu? Dia tampak lebih muda dari istrinya, tapi 
ia terlihat begitu mesra menatap dan merangkul pinggang 
Natalie. Hati Reno mendidih menyaksikan pemandangan 
tersebut. 


'Siapa dia, beraninya dia menggoda istriku?" batinnya 
sambil terus berusaha mendekat lagi. 


Tiba-tiba dari arah samping seseorang menabraknya. Reno 
sempat terdorong dan kehilangan keseimbangannya. Reno 
kemudian berdiri lagi dengan tegap, tapi orang yang 
menabrak tersebut malah memaki Reno. Tampaknya ia 
sedang mabuk. Omongannya tak karuan. la menimbulkan 
keributan di depan arena komidi putar. Reno yang 
mengetahui orang tersebut sedang mabuk, jadi enggan 
melayaninya. la lebih memilih menyingkir daripada terjadi 
keributan. 


Tampaknya keributan kecil di depan arena tersebut menarik 
perhatian Natalie yang sedang berada di atas komidi putar. 
Karena kejadian tersebut berada tak jauh dari 
penglihatannya, ia bisa dengan jelas menyaksikan siapa 
saja yang terlibat. Dan wajahnya tampak menegang begitu 
mengetahui siapa laki-laki yang sedang dimaki-maki 
tersebut. Reno jelas terlihat berbeda dari pengunjung lain, 
karena penampilannya yang selalu rapi dengan stelan jas 
hitamnya. 


Natalie segera menarik tangan Thunder turun dari komidi 
putar tersebut. la memilih jalan keluar lain yang berlawanan 
dengan posisi Reno berada. 


"Hei, ada apa ini? Permainannya kan belum selesai?"tanya 
Thunder yang bingung karena tiba-tiba Natalie menariknya 
turun dan keluar dari arena tersebut. 


"Jangan banyak tanya dulu. Kita harus segera pergi dari 
sini."jawab Natalie yang tampak panik. 


Akhirnya Thunder menurut saja kemana wanita itu 
membawanya. la akan menanyakan hal itu nanti. la bisa 
melihat perubahan raut wajah Natalie yang tampak panik. 


Beberapa saat kemudian, orang mabuk itu sudah diamanan 
pihak keamanan yang ada di dekat arena. Reno kemudian 


mengamati satu persatu orang yang keluar dari arena 
komidi putar. Mencari-cari sosok istrinya diantara orang- 
orang tersebut. Tapi hasilnya nihil. la tak menemukannya. la 
juga kehilangan sosok RD dan Ross yang sudah tak lagi. 


KKK 


Waduh, Thunder cari masalah 
Istri orang dideketin juga. 


Ross sama RD gimana ya selanjutnya? 


Duh, Jaden dan Louis yg baru jadian. Selamat yaaa, 
nah gitu dong J ngaku. Jangan sok jaim terus. Nyesel 
kan 


If you don't mind, please click the button. Thank you 


-rinaaxelka- 
ig: @novelaxelka 


17. The Triangle Disc 


Update dini hari ini didedikasikan untuk menyambut 
dibebastugaskannya Top dari Wamil. Welcome back 
Top! 

You were doing a great job 

(July, 7 2019) 


Di markas Jaden. 


Thorn yang tengah berada di depan meja kerjanya tampak 
gelisah. Di tangannya ada sebuah triangle disc yang 
beberapa waktu lalu akan ditunjukkan pada Jaden. Malam 
itu ia telah berhasil menyempurnakan konfigurasinya. Tapi 
yang membuatnya sekarang gelisah adalah sikap teman- 
temannya. Jaden dan Xeon malah tengah berselisih, 
sementara RD dan Thunder kelihatan makin sibuk dengan 
urusan pribadinya. 


Ketika tengah mengecek ulang alat untuk memancarkan 
signal, ia dikejutkan dengan sebuah suara di atap. Suara 
yang baginya terdengar seperti benda yang jatuh di atap itu 
sangat mengusik rasa penasarannya. Kalau bagi orang 
awam, mungkin tidak akan bisa mendengar suara benda 
yang mendarat dengan ringan di atap tersebut. Tapi bagi 
Thorn yang mempunyai kelebihan mendeteksi suara 
tersebut, hal itu cukup membuatnya waspada. la pun 
melesat keluar melalui jendela kamarnya dengan sangat 
cepat. 


Sesampainya di atap, Thorn sempat melihat sekelebat aura 
biru yang melesat menjauhi atap. Thorn jadi ingat dengan 
ucapan Jaden bahwa Jared juga berada di bumi. la lalu 
menyimpulkan, itu adalah aura magnetik Jared. Siapa lagi 


yang malam-malam begini mengendap-endap di atap 
dengan menggunakan kekuatan meringankan tubuh seperti 
itu? 


Jadi Jared sudah tau tempat ini? batin Thorn. 


Lalu ia memutuskan mengikuti arah aura itu melesat. 
Dengan cepat Thorn berusaha memburunya, ia tak mau 
kehilangan jejaknya. la juga ingin tau dimana tempat 
tinggal Jared selama ini. Karena ulah Jared jugalah ia dan 
keempat temannya tersesat ke bumi. Kaum Eastern 
menuduh anak-anak Western yang menculik Jared waktu 
itu, sehingga mereka menyerang spaceship Jaden dan 
teman-temannya yang waktu itu sedang berpatroli. 


Thorn agak kesulitan mengikuti jejak tersebut. Ternyata 
benar yang diucapkan Jaden waktu itu, kekuatan Jared 
sudah berkembang pesat. Tapi ia tidak menyerah begitu 
saja, ia masih terus membuntuti jejak tersebut. Pada sebuah 
tikungan, Thorn kehilangan buruannya. la melihat ke 
sekelilingnya, tak ada tanda-tanda jejak yang tadi. 


Shit! umpat Thorn kemudian. la lalu melesat secepat yang 
dia bisa untuk kembali ke markasnya. la baru menyadari 
tipuan Jared untuk memancingnya keluar markas. Pikiran 
Thorn langsung tertuju pada triangle discnya yang masih 
ada dalam laptop di ruang kerjanya. 


Sementara itu, di kebun belakang rumah Louis. 


Jaden dan Louis tampak duduk berdampingan di atas batu 
besar favourit Louis. Jaden tampak merangkul pundak Louis 
yang duduk di sebelah kanannya. Sementara Louis 
menyandarkan kepalanya di bahu kiri Jaden. Keduanya 
tampak sedang berbincang santai. 


Jaden panggil Louis lirih. 


Ya? jawab Jaden. 
Terimakasih 
Untuk apa? 


Karena kau sudah mau jujur dengan perasaanmu sendiri. 
ucap Louis sambil menatap wajah Jaden yang begitu dekat 
dengan wajahnya. 


Jaden lalu mencium lembut kening Louis. Ada perasaan 
hangat menjalar di seluruh tubuhnya ketika ia melakukan 
itu. Perasaan asing yang indah, yang baru pertama ia 
rasakan. 


Maafkan aku yang selama ini selalu menyakitimu. ucap 
Jaden. 


Louis terdiam, ia jadi teringat kata-kata Jaden yang dulu 
selalu diucapkan ketika menolak atau menyangkal 
perasaannya. 


Ada satu hal yang ingin aku tanyakan, bisakah kamu 
menjawabnya dengan jujur? 


Apa itu? sahut Jaden. 


Kau dulu selalu bilang, kau bukan orang yang baik buatku. 
Bahwa aku lebih baik bersama dengan orang lain daripada 
bersamamu? Apa maksud ucapanmu itu? tanya Louis. 


Jaden terdiam mendengar ucapan Louis. la dulu memang 
selalu mengatakan hal itu pada Louis untuk mencegah 
perasaannya berkembang lebih lanjut. Ia sekarang harus 
menjelaskannya pada Louis, tapi ia tak mungkin 
mengatakan apa adanya. la tampak berpikir sejenak. 


Louis menatap ke arah Jaden yang terdiam. la mencoba 
menyelami perasaan pria misterius di depannya itu. Sekian 
lama ia selalu merasa kalau Jaden tengah menyembunyikan 
sesuatu, tapi entah apa itu, ia sendiri tidak tau. 


Selama ini aku tidak percaya yang namanya cinta ucap 
Jaden. 


Aku tidak pernah mau mentolerir perasaan itu di hatiku. 
lanjutnya. 


Kenapa? Apa kamu punya pengalaman buruk dengan 
percintaan sebelumnya? tanya Louis penasaran. 


Jaden menggeleng, lalu berkata, Tidak, ini adalah pertama 
kalinya aku mencintai seorang wanita. Mungkin selama ini 
aku terlalu membatasi diriku sendiri, aku tidak mau jatuh 
cinta sebelumnya. 


Kau ini memang aneh Kau pikir bisa mengendalikan cinta 
dengan cara seperti itu? tanya Louis sambil tersenyum ke 
arah Jaden. 


Jaden pun tersenyum, Ya, kamu benar. Sulit mengendalikan 
perasaan yang satu ini. Buktinya, aku tidak bisa 
menampiknya sekarang. Aku benar-benar sudah gila 
dibuatnya. 


Ketika tengah asyik berbincang dengan Louis, tiba-tiba 
Jaden menerima sebuah telapatic message dari Thorn. Jaden 
memusatkan kosentrasinya dan menangkap pesan tersebut. 


Jared datang ke markas kita! 


Setelah dapat menangkap pesan tersebut, raut wajah Jaden 
berubah. la langsung membalas pasan tersebut dengan 
cepat. 


Aku akan segera ke markas, jaga dirimu! 


Louis yang menyadari perubahan pada ekspresi Jaden, 
bertanya, Ada apa? 


Mmm Louis, aku baru ingat ada sesuatu yang harus aku 
kerjakan malam ini di rumah. jawab Jaden sambil bangkit 
dari duduknya. 


Louis kelihatan sangat bingung melihat Jaden yang tampak 
gelisah dan tergesa-gesa meninggalkannya. 


Hei, kamu tidak apa-apa? tanya Louis ketika melihat Jaden 
melangkah pergi. 


Jaden menoleh sebentar ke arah Louis, Aku akan 
menghubungimu nanti. 


Lalu ia pun pergi dari hadapan Louis yang masih terpaku di 
atas batu besar. 


Setelah tidak tampak dari penglihatan gadis itu, Jaden 
segera melesat cepat dengan kekuatannya menuju ke 
markasnya. Dalam waktu yang singkat Jaden sudah tiba di 
dekat markas. Ketika hampir sampai, ia segera berubah ke 
wujud aslinya. 


Sementara Thorn yang berada di kamarnya memang 
menjumpai Jared yang tengah mengacak-acak meja 
kerjanya. Hawa dingin menyebar ke seluruh penjuru 
ruangan. Rupanya Jared sudah mempersiapkan diri dengan 
melepaskan kekuatannya di sekitar tempat itu. 


Mata Thorn berkilat marah, ia tau Jared berusaha mencari 
triangle disc yang merupakan alat penting untuk bisa 
berkomunikasi dengan planet Sternmost. Thorn langsung 
memberikan serangannya pada Jared. Namun Jared yang 


memang levelnya di atas Thorn itu dengan mudah bisa 
menghindar dari serangan Thorn. 


Kau berani juga ya? ucap Jared dengan nada sinis pada 
Thorn. 


Apa yang kau lakukan di sini? Lebih baik kau segera pergi. 
sahut Thorn sambil memastikan posisi triangle discnya yang 
masih berada di dalam laptop. Sementara Jared berada 
dekat dengan laptopnya, Thorn berusaha mengecoh 
pandangan Jared agar tak memperhatikan laptopnya. 


Jangan khawatir, aku akan segera pergi. Tapi berikan dulu 
alat itu atau 


Atau apa? Memangnya kau siapa berani-beraninya datang 
ke tempat kami dan meminta sesuatu seenaknya? sahut 
Thorn. 


Jared tampak marah mendengar ucapan Thorn. Ia kelihatan 
sangat tidak sabar karena ia tak berencana berlama-lama di 
tempat itu. Tadi Jared memang sengaja mengecoh Thorn 
untuk keluar dari kamarnya dan segera menggeledah 
ruangan tersebut sebelum Thorn atau yang lain kembali. 
Namun ia salah duga, ternyata Thorn menyadari tipuannya 
dan segera kembali. 


Kemudian Jared kembali mengacak-acak meja kerja Thorn. 
Dia tampak marah karena merasa usahanya dihalangi. 


Thorn segera mengambil tindakan. Ia kembali memberikan 
pukulannya pada Jared. Ia tak mau kerja kerasnya selama ini 
diambil begitu saja oleh Jared. 


Tampaknya kali ini Jared tak mau mengelak lagi. Ia 
membalas pukulan Thorn dengan frozen hitnya. Hawa 
dingin yang menusuk langsung terasa di ruangan sempit 


itu. Thorn menangkisnya dengan kekuatan angin yang ia 
miliki. Serangan hawa dingin Jared dapat ditangkis oleh 
pukulan angin Thorn. 


Jared) 


Jared menyeringai, ia tampak sangat bernafsu untuk 
mengakhiri main-mainnya dengan Thorn. Akan sangat berat 
baginya apabila Jared atau temannya yang lain datang. 
Maka ia segera memberikan pukulan selanjutnya dengan 
kekuatan yang lebih besar lagi. 


Z HAP 


Sebuah pukulan mengarah ke badan Thorn, dan mengenai 
lengan kanannya. 


Thorn merasakan tangan kanannya beku dan tak dapat ia 
gerakkan. Sulit baginya membalas pukulan Jared dalam 
kondisi seperti itu. 


Jared tertawa puas. la bersiap melancarkan pukulan 
selanjutnya ke arah Thorn. 


Thorn tampak panik, matanya terus menatap Jared. la tak 
bisa menggerakkan tangan kanannya yang terasa beku. 
Posisinya saat itu benar-benar sudah terjepit. 


Jared sudah bersiap mengeluarkan frozen hitnya lagi. Di 
saat yang kritis tersebut, sebuah cahaya biru melesat 
secepat kilat dan menyerang Jared yang berada di depan 
Thorn. 


Jaden datang di saat yang tepat. la segera memukul Jared 
dari jarak dekat. 


Jared terpental beberapa meter ke belakang. Pukulan Jaden 
telak mengenai ulu hati Jared. la tampak terbatuk. Darah 
keluar dari sudut bibirnya. 


Shit! umpat Jared sambil menghapus darah yang keluar dari 
mulutnya. Matanya tajam memandang ke arah Jaden. la 
tampak sangat marah. 


Kau belum jera juga rupanya ucap Jaden sambil tajam 
menatap Jared. 


Kemudian ia mendekati Thorn di sudut ruangan, Bagaimana 
tanganmu? tanya Jaden. 


Rasanya seperti membeku, tapi aku masih bisa 
mengatasinya jawab Thorn. 


Jaden kemudian mendekati Jared yang sudah berdiri 
kembali. Keduanya tampak saling memandang dengan 
kebencian yang dalam. Keduanya sudah saling siap 
menyerang. 


Seluruh tubuh Jared yang diselimuti aura biru tua itu terlihat 
mengeluarkan hawa yang sangat dingin. Sementara kedua 
tangannya mengepal bersiap memberikan serangan 
andalannya. 


Sementara Jaden yang diselimuti aura biru terang, mencoba 
menahan hawa dingin yang dikeluarkan Jared dengan hawa 
hangat dari tubuhnya. la terus berkonsentrasi pada 
lawannya. Mata kananya yang berwarna kuning ia gunakan 
untuk mendeteksi tingkat kekuatan lawannya. la bisa 
melihat, Jared bersiap memberikan serangan yang 
mematikan. Sementara mata kirinya yang berwarna biru 
terang ia gunakan untuk mengendalikan kekuatan 
telekinetiknya. 


Gawat! batin Jared. 


Jared tau, kalau sepupunya itu sudah mengubah sebelah 
matanya berwarna kuning, serangan apapun biasanya akan 
bisa langsung ditebaknya. Dari dulu ia memang iri dengan 
kemampuan Jaden yang satu itu. Hal itu jugalah yang 
membuat Jaden selalu bisa mengalahkan musuh-musuhnya. 


Kebanyakan orang dari planet Sternmost akan mempunyai 
warna bola mata sesuai dengan aura tubuhnya. Tapi Jaden 
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh kebanyakan 
orang di Sternmost, ia bisa mengubah warna matanya untuk 
memunculkan kekuatannya yang lain sama seperti 
kakeknya, ayah Zetta, pemimpin Sternmost terdahulu 
sebelum terpecah menjadi dua kubu. 


Tak ada pilihan lain, akhirnya Jared yang sudah bersiap, 
menyerang Jaden terlebih dulu. 


Seperti yang sudah diduga oleh Jaden sebelumnya, Jared 
menyerang dengan kekuatan yang besar. la kelihatan 
sangat bernafsu mengalahkan Jaden secepatnya. Tapi Jaden 
justru tampak lebih santai meladeni serangan Jared yang 
datang bertubi-tubi. Semua serangan Jared dapat dibaca 
dengan mudah oleh Jaden. 


Jared menghentikan serangannya sejenak, ia tampak 
mendarat di atas lemari di sudut kamar Thorn. la terlihat 
kewalahan menahan serangan balik Jaden. 


Menyerah saja, Jared! Kau tidak mungkin bisa lolos kali ini. 
Kami akan mengembalikanmu ke Sternmost segera. Cukup 
sudah ulahmu di Sternmost, jangan berulah lagi di bumi! 
teriak Jaden marah pada Jared. 


Jared hanya menyeringai sinis. la tau saat itu ia sudah 
terpojok, tapi ia tak mau kelihatan terpojok di depan Jaden 


dan Thorn. 


Hah, aku tidak mungkin menyerah begitu saja padamu. Aku 
sudah berada sejauh ini, aku tidak mungkin mundur hanya 
karena kalian! Aku pasti akan mendapatkan disc itu 
bagaimanapun caranya. Kalian hati-hati saja! ucap Jared 
dengan nada mengancam. la kemudian terlihat 
mengepalkan tangannya dengan keras, sementara tatapan 
matanya beralih pada Thorn. la ternyata menambahkan efek 
frozen pada tangan Thorn. 


Thorn tampak menggigil hebat, sementara tangan kanannya 
makin terlihat beku dengan lapisan putih yang semakin 
menebal. 


Aaargh ! teriak Thorn kesakitan. 


Jaden segera menghampiri Thorn yang kembali mendapat 
serangan dari Jared. la sempat akan membalas serangan 
Jared lagi, tapi rupanya Jared telah memanfaatkan 
kesempatan tadi untuk melarikan diri secepatnya dari 
tempat tersebut. 


Damn! umpat Jaden kesal. Ia tak mungkin mengejar Jared 
dengan kondisi Thorn seperti itu. 


Jangan pedulikan aku, kejar dia! Dia hampir bisa kau 
kalahkan! teriak Thorn sambil menahan rasa sakit di 
tangannya. 


Bodoh, aku tidak mungkin meninggalkanmu dengan 
keadaan seperti ini. Tanganmu bisa benar-benar beku dan 
mati, tau? sahut Jaden sambil memapah Thorn ke tempat 
tidurnya, lalu membaringkannya di sana. 


Thorn tampak menggigil dan kesakitan. Tangannya sudah 
mulai mati rasa. 


Jaden segera menyalurkan hawa hangat dari tangannya 
pada tangan kanan Thorn. la memang tidak mempunyai 
panas tubuh seperti RD, tapi hawa hangat yang ia miliki 
dicobanya untuk melelehkan lapisan frozen di tangan Thorn. 
Jaden tampak sangat berkonsentrasi sepenuhnya, keringat 
tampak mengalir pada leher dan dadanya. la tampak 
mengeluarkan seluruh tenaga dalamnya untuk menolong 
Thorn. 


Beberapa saat kemudian, tangan Thorn sudah menjadi 
hangat dan ia sudah tidak merasakan sakit lagi. Tapi ucapan 
Jared sebelum pergi tadi sangat mengusiknya. Kalau Jared 
sudah mengeluarkan ancaman, dia pasti akan berbuat 
curang dengan menyerang orang-orang lemah yang ada di 
sekitarnya. 


Thunder masih mengikuti Natalie yang terus menarik 
tangannya menjauhi arena komidi putar. 


Hei, ada apa? Bisa kau jelaskan padaku. Kenapa tiba-tiba 
kau begitu panik? tanya Thunder yang menghentikan 
langkahnya. 


Natalie kemudian melepaskan pegangan tangannya. la 
menoleh pada Thunder. 


Aku melihatnya bisik Natalie. 


Thunder terpaksa mendekat pada Natalie yang terlihat 
sangat panik. la juga tak bisa mendengar ucapan Natalie 
dengan jelas. 


Kenapa? Kau melihat siapa tadi? tanya Thunder. 


Aku melihatnya suamiku, dia berada di sana tadi. 
Kelihatannya dia sudah melihat kita. jawab Natalie dengan 
suara bergetar. Ia kelihatan sangat panik dan cemas. 


Kenapa harus lari, apa yang kamu takutkan? tanya Thunder 
lagi. 


Aku tak mau dia melihatmu sahut Natalie lirih. Ia mengenal 
persis sifat suaminya. Dia tak akan tinggal diam jika 
mendapatinya bersama pria lain. Natalie tak mau Thunder 
mendapat masalah dengan suaminya gara-gara dirinya. 


Aku malah ingin bertemu dengannya. Pria macam apa dia, 
yang mengabaikan istri seperti kamu balas Thunder. 


Ada nada lain yang dapat ditangkap oleh Natalie ketika 
Thunder mengucapkan kata seperti kamu Mata Natalie yang 
cantik menatap langsung pada Thunder. Sementara yang 
ditatap kelihatan kikuk. 


Apa maksudmu? Memangnya aku orang seperti apa di 
matamu? tanya Natalie. 


Kamu maksudku tadi kamu adalah wanita yang baik, tidak 
sepantasnya dia memperlakukanmu seperti ini jawab 
Thunder yang tiba-tiba jadi gagap di depan Natalie. 


Hanya itu? tanya Natalie lagi. 
Ya. Mmm kamu juga cantik dan dewasa imbuh Thunder. 


Natalie merasa tersentuh dengan pengakuan Thunder yang 
baru saja didengarnya. Selama ini ia sudah sangat jarang 
sekali mendengar pujian-pujian kecil dari suaminya. Padahal 
baginya, hal itu bisa jadi bumbu yang membuat pernikahan 
mereka tidak hambar seperti sekarang. 


Natalie kembali menatap Thunder, pemuda yang baru 
dikenalnya, yang mampu memberikan kebahagiaan yang 
selama ini ia rindukan dari sosok Reno. Pemuda yang 
bahkan berusia lebih muda darinya itu justru bisa 
menyelami perasaan dan kesepiannya selama ini. 


Keduanya saling berpandangan, mencoba menerka apa 
yang tengah terjadi diantara mereka. Apakah rasa nyaman 
ini punya arti tertentu? Bagi Thunder ini adalah perasaan 
yang baru. Selama ini ia selalu terlibat dengan banyak 
wanita, namun ia hanya main-main dengan mereka. Dengan 
Natalie, ia merasakan berbeda, perasaan yang lebih nyata. 


Berkumpul segera di markas! 


Demikian telepatic message Jaden untuk teman-temannya 
yang masih berada di luar. RD dan Thunder yang masih 
berada di sekitar arena pasar malam langsung bergegas 
kembali ke markas begitu mendapat pesan tersebut dari 
leader mereka. 


Sementara tak jauh dari arena pasar malam itu, Reno yang 
tengah kesal mencari jejak Natalie ke seluruh penjuru 
tempat melihat dua buah cahaya yang tidak asing lagi. 
Cahaya yang berwarna merah dan putih terang, milik 
intruder yang pernah ia jumpai tampak melesat cepat sekali 
meninggalkan arena pasar malam tersebut. 


Sialan! Aku kehilangan mereka lagi. Jadi RD tidak sendiri di 
sini tadi? Kalau tidak salah yang putih terang itu milik 
Thunder desis Reno bertambah kesal. 


Dalam waktu yang tak lama RD dan Thunder sudah tiba di 
markas. Mereka tampak sangat terkejut mendapati kamar 
dan ruang kerja Thorn yang berantakan. Sementara Thorn 


sendiri masih tampak terbaring di tempat tidurnya dengan 
tangan yang berwarna kebiruan. 


Ada apa ini? tanya RD. 
Kau kenapa, Thorn? imbuh Thunder. 


Jared menyerang markas kita. la mengincar triangle disc 
yang sudah disempurnakan Thorn. jawab Jaden. 


Kenapa kalian tidak memberi tau kami lebih awal. Aku kesal 
sekali dengannya, rasanya ingin aku lumatkan dia. Huh! 
sahut RD emosi. 


Tapi disc itu tidak jatuh ke tangannya kan? tanya Thunder. 


Tidak, tapi ia curang seperti biasanya. la melukai Thorn saat 
terdesak ketika bertempur denganku. RD bisa kau lihat 
kondisi tangannya? ucap Jaden. 


RD mengangguk lalu memeriksa tangan Thorn yang masih 
agak kebiruan tersebut dan menyalurkan panas tubuhnya 
agar tangan Thorn kembali seperti sediakala. 


Sementara itu, Jaden tampak melemparkan pandangannya 
ke luar pintu kamar. la sudah menantikan kedatangan salah 
seorang temannya lagi. 


Mana Xeon? tanya Jaden kemudian. 


Thunder menjawab dengan mengendikkan bahunya, lalu 
berkata, Beberapa hari ini aku tidak melihatnya. la juga 
jarang pulang akhir-akhir ini. Sebenarnya ada apa dengan 
dia? 


Jaden terdiam. la memang merasa, sejak pertengkarannya 
beberapa waktu lalu di kamarnya, Xeon memang tidak 


pernah pulang. Ditambah lagi pertengkaran mereka di club 
malam itu menjadikan hubungannya dengan Xeon makin 
buruk. 


Thanks yang udah baca 
Jangan lupa taburan dan nya 
Apresiasi kamu adalah semangat buat penulis. 


Luv, 
Rina axelka 


18. I Miss You... 


"Kerinduan tak hanya muncul karena jarak yang 
memisahkan, namun juga karena keinginan yang tak 
terwujud" 


M 


Natalie keluar dari dalam taxi yang mengantarkannya dan 
melangkah lesu sampai ke dalam apartemennya. 


Sejenak ia terdiam di depan pintu, sebelum akhirnya ia 
membuka pintu tersebut setelah memantapkan hatinya 
dengan menarik napas beberapa kali. 


Seperti yang sudah ia duga sebelumnya, Reno tengah 
menunggunya di ruang tengah. la tampak duduk dengan 
tegang di kursi sofa yang empuk. 


Natalie berhenti sejenak di ruang tengah dan menatap 
suaminya. Reno pun menatap istrinya dengan tajam. la 
ingin segera mendapat penjelasan tentang apa yang tadi 
dilihatnya. 


Tapi Natalie tidak menghampiri suaminya. Ia lebih memilih 
masuk ke dalam kamarnya. la ingin menata perasaanya 
sejenak sambil mengganti pakaiannya. 


"Nat!"panggil Reno yang sudah tidak sabar lagi. Kemudian 
disusulnya istrinya yang lebih dulu masuk ke dalam kamar. 


Reno membuka pintu kamarnya dan masuk begitu saja 
ketika kemudian dilihatnya Natalie tengah berganti baju. 
Saat itu ia melihat istrinya hanya memakai pakaian 
dalamnya saja. Reno terpaku sejenak, pemandangan yang 
sudah lama tak ia jumpai itu sempat membuyarkan 


emosinya dan menimbulkan gairahnya yang sudah lama 
terpendam. 


Dari belakang, tampak punggung dan bagian belakang 
tubuh istrinya yang berlekuk indah. Seandainya situasi lebih 
baik lagi, tentu Reno sudah akan memeluk tubuh istrinya 
dan memberikan kecupan mesra di tengkuknya yang putih 
itu. 


Natalie menoleh pada suaminya yang masih terpaku di 
belakangnya. la segera menutup tubuhnya dengan piyama 
berwarna pink, lalu duduk di depan meja riasnya untuk 
menghapus make upnya. 


"Kita harus bicara, Nat."ucap Reno. 


"Bicaralah, aku mendengarkanmu."sahut Natalie sambil 
sibuk menghapus riasannya. 


"Aku ingin kau mendengarkanku, melihatku, Nat... bisa 
kan?"paksa Reno sambil memutar kursi yang diduduki 
istrinya sehingga menghadap padanya. 


"Ya, baiklah...bicaralah sekarang."sahut Natalie pasrah di 
hadapan suaminya. 


"Aku melihatmu di arena komidi putar tadi. Apakah benar 
yang tadi aku lihat? Kamu bersama seorang pemuda... 
Hhhh..."desah Reno mengakhiri kalimatnya. 


Natalie juga sudah menduga akan segera ditodong dengan 
pertanyaan semacam itu. la mengangguk. 


Reno kembali menghela napas, mencoba menahan agar 
emosi tak menguasai perasaannya. 


"Siapa dia? Apa hubungan kalian, kenapa kalian terlihat 
mesra sekali?"tanya Reno lagi masih dengan sabar. 


"Dia hanya seorang teman...tidak lebih."jawab Natalie datar. 


"Aku tau bagaimana kamu selama ini. Aku tau pergaulanmu, 
dan aku tidak pernah melihatmu bergaul dengan seorang 
pemuda seperti sekarang. Jangan membohongiku Nat, 
katakan siapa dia? Kenapa kamu bisa begitu lepas tertawa 
bersamanya...sementara...dia dengan leluasa memeluk 
pinggangmu. Katakan Nat!"ucap Reno dengan setengah 
berteriak. la sudah mulai tidak bisa mengontrol emosinya 
saat ingat bagaimana Natalie begitu gembira bersamanya. 
Saat ia ingat bagaimana pemuda itu memeluk pinggang 
istrinya. 


Natalie memejamkan matanya ketika mendengar suaminya 
berteriak. la tampak sangat kaget dan cemas. la tak tau 
bagaimana jadinya jika seandainya Reno tau kalau ia 
pernah menginap satu kamar di motel bersama Thunder. 
Pasti Reno akan lebih marah dari sekarang. 


"Dia hanya teman yang baru kukenal, tapi dia bisa mengerti 
perasaanku dan membuatku nyaman bersamanya..."jawab 
Natalie dengan lugas apa adanya. 


"Kenapa Nat?"tanya Reno yang tampak shock mendengar 
ucapan istrinya. 


"Aku lelah Ren...selama ini jadi orang yang terus 
menunggu... Kamu selalu saja mengabaikanku dan itu 
semakin membuatku makin terpuruk dalam perasaan 
bersalah..."ucap Natalie sambil terisak lirih. 


Ingatan Natalie kembali pada peristiwa setahun lalu, saat ia 
merasa sangat bersalah telah kehilangan bayinya. Hingga 


akhirnya hubungan mereka berdua menjadi buruk seperti 
sekarang. 


Reno tak tega juga melihat tangis istrinya. Dia berjongkok di 
depan istrinya, lalu digenggamnya kedua tangan Natalie 
untuk menenangkannya. Hal sepele yang bahkan sekarang 
jarang ia lakukan. 


Natalie tampak kaget sekaligus senang dengan apa yang 
dilakukan suaminya. la menatap wajah suaminya yang 
kelihatan lebih kurus dari sebelumnya. 


"Nat, aku tak mau kau terus menyalahkan dirimu atas 
peristiwa itu. Itu bukan sepenuhnya salahmu, tapi aku juga. 
Seandainya waktu itu aku bisa mengantarmu...pasti 
kejadiannya akan lain.."ucap Reno mengungkapkan apa 
yang selama ini hanya disimpannya dalam hati. Sebuah 
pengakuan. 


"Aku merasa kamu berubah sejak saat itu...kau menjadi 
acuh padaku dan makin sibuk dengan pekerjaanmu."balas 
Natalie. 


"Ya, maafkan aku Nat. Harusnya aku mendampingimu, 
membesarkan hatimu...tapi tak bisa aku pungkiri, saat itu 
aku juga merasa sangat sedih. Tak seharusnya aku bersikap 
seperti itu, maafkan aku..."ungkap Reno di depan istrinya. 


Natalie merasa terharu atas pengakuan suaminya. Selama 
ini ternyata dia juga menyimpan kesedihannya seorang diri. 
Natalie melepaskan genggaman tangan Reno. Sekarang 
kedua tangannya memegang kedua sisi wajah suaminya. 


"Kau kelihatan kurus..."bisik Natalie sambil mengusap pipi 
dan dahi suaminya dengan lembut. Keduanya saling 
memandang. Tampak sekali kerinduan yang mendalam 


terpancar dari dua pasang mata itu. Tatapan mata yang 
saling mendamba. 


Reno mendekatkan wajahnya pada wajah Natalie. 
Ditempelkan dahinya pada dahi istrinya sambil berbisik, 
"Aku sangat merindukanmu, sayang..." 


Lalu pandangan Reno beralih ke bibir Natalie. Seolah tau 
apa yang akan terjadi selanjutnya, Natalie memejamkan 
matanya ketika Reno menciumnya. Ciuman yang hangat 
dan semakin lama makin memabukkan. Keduanya tampak 
sangat menikmati ciuman dan belaian yang memang sangat 
mereka rindukan. 


Reno membelai lembut punggung istrinya, sementara bibir 
mereka tetap berpagut. Natalie melenguh lembut 
menikmati setiap sentuhan tangan kekar suaminya di atas 
piyamanya. 


"Uhm.."desah Natalie yang merasa kain piyamanya yang 
tipis itu jadi penghalang kenikmatan yang ia rasakan. 


"Ya...? "tanya Reno, "“..kau mau aku melepaskan ini, 
sayang?"lanjut Reno yang tau maksud dari desahan kecil 
istrinya. 


Natalie mengangguk pelan sambil menatap Reno dengan 
tidak sabar. 


Reno kemudian melepaskan ikatan piyama yang ada di 
perut Natalie. Setelah talinya terlepas, dengan sekali 
gerakan kecil, piyama itu sudah jatuh ke lantai. Reno 
memandangi tubuh putih istrinya yang hanya memakai 
pakaian dalamnya. Napasnya tampak memburu, dadanya 
tampak naik turun menahan hasrat yang selama ini 
terpendam. Kerinduannya benar-benar tumpah malam itu. 


Diciuminya dengan lembut seluruh tubuh istrinya. 
Sementara Natalie pun meresponnya dengan melepas satu 
persatu baju yang masih melekat di tubuh suaminya dengan 
tangan yang bergetar. 


"Nat..."ucap Reno lembut di telinga istrinya. 


"Aku sangat merindukanmu..."ucap Reno untuk yang ke 
sekian kalinya. 


"Aku, aku juga..."balas Natalie. 


Kemudian dengan hasrat yang tak dapat dibendung lagi, 
Reno membopong tubuh istrinya dan membaringkannya di 
ranjang. Malam itu keduanya benar-benar takluk dengan 
gairah yang membuncah. Tak lagi mereka pedulikan lampu 
kamar yang masih terang menyala, tak lagi mereka 
pedulikan kebekuan yang selama ini mendinginkan hati 
mereka. Api kerinduan itu telah mampu melelehkan gunung 
es yang selama ini mendinginkan hati mereka. 


Keesokan paginya, Reno bangun lebih awal sementara 
Natalie masih tertidur pulas di sampingnya. Reno tersenyum 
mengingat apa yang terjadi semalam. la merasa bahagia 
bisa kembali berbaikan dengan istrinya. 


Kemudian terdengar suara getar dari ponsel Natalie. 
Dipandangnya istrinya, ia tak tega membangunkannya 
hanya karena sebuah pesan singkat. Tapi nalurinya sebagai 
seorang suami tergelitik, ia curiga dan penasaran siapa 
yang mengirim pesan di pagi buta seperti ini. 


'Selamat pagi, semoga semalam tidurmu nyenyak. Maaf 
semalam aku tidak bisa mengantarmu pulang, tapi aku 
senang karena aku bisa membuatmu kembali tertawa 
bahagia, Nat... | miss you...' 


Deg! 


Dada Reno serasa bergejolak hebat. Inikah pemuda yang 
semalam bersama istrinya itu? Reno lalu melihat nama 
pengirimnya. Dan ia tampak kaget ketika membaca nama 
pengirim sms tersebut, Thunder. 


'Apakah ini nama yang sama dengan intruder itu, 
atau... “batin Reno curiga. 


Didorong rasa penasaran yang amat kuat, Reno membuka 
galeri ponsel Natalie. Matanya makin melebar ketika melihat 
foto pemuda yang bersama Natalie di koleksi galerinya. Di 
foto tersebut tampak jelas wajah pemuda itu. Wajah yang 
sama yang sempat ia lihat pada saat ia menembak Jaden di 
kompleks pertokoan Metroland. 


Natalie terbangun oleh sinar matahari yang lembut masuk 
melalui kaca jendela kamarnya. Tangannya meraba ke 
sampingnya untuk menemukan tubuh Reno. 


Tapi kosong. 


Natalie kemudian segera bangun dan melihat kalau ia 
hanya sendirian di ranjangnya. Sosok Reno sudah tidak 
tampak lagi. 


Hanya ada secarik kertas di dekat tempat tidur. 
'Aku berangkat ke kantor:' 


'Hhhh..' desah Natalie kecewa. Tatapan matanya kembali 
kosong. la berharap, begitu bangun akan disambut oleh 
sebuah ciuman sayang, bukannya secarik kertas seperti ini. 


Hari sudah beranjak sore ketika Louis selesai mengikuti 
perkuliahan di kampusnya. la melangkah tergesa menuruni 
anak tangga menuju pintu keluar kampus. la harus datang 
ke club lebih awal karena hari ini waktunya gajian. Salah 
satu pemain bandnya juga bilang akan ada pembagian 
bonus tahun baru. 


Ketika tengah menuju pintu keluar, ponselnya berdering. 
Wajah Louis tampak berbunga ketika membaca nama yang 
tertera di layar ponselnya. Jaden. 


"Hai..."sapa Louis sambil tersenyum. 
"Kamu dimana sekarang?" tanya Jaden. 


"Aku baru keluar kampus mau ke club. Hari ini pembagian 
gaji dan bonus tahun baru."jawab Louis sambil memelankan 
langkahnya agar suaranya tidak terdengar bergetar karena 
buru-buru. 


"Dengan siapa?" tanya Jaden. 


"Sendirian, kenapa? kamu mau menemaniku?"ucap Louis 
balik bertanya. 


"Sekarang aku belum bisa, mungkin nanti malam aku 
jemput kamu. Louis, sebaiknya kamu jangan pergi sendirian, 
ajaklah salah seorang temanmu." ada nada khawatir pada 
ucapan Jaden. 


Di depan loby kampus Louis menghentikan langkahnya, 
Xeon berdiri sekitar sepuluh meter di depannya. 


"Louis...?" panggil Jaden karena tak mendapat respon. 


"Ah, ya... Jangan terlalu mencemaskan aku. Aku baik-baik 
saja kok." sahut Louis. 


"Baiklah, hubungi aku segera kalau kau butuh bantuanku. 
Sudah dulu ya, nanti malam aku jemput kamu." ucap Jaden 
sebelum menutup telponnya. 


"Ya..." balas Louis mengakhiri telponnya. 
"Xeon..." sapa Louis. 


"Bisa kita bicara sebentar, Louis?" tanya Xeon sambil 
menggandeng tangan Louis. 


Sebelum Louis sempat menjawab, Xeon sudah 
menggandeng dan membawanya ke sebuah tempat di 
belakang kampus yang agak tertutup dari orang yang lalu 
lalang. Louis pun tak bisa menolak ajakan Xeon yang tiba- 
tiba itu. 


"Ada apa kamu membawaku ke sini?"tanya Louis setelah 
Xeon berhenti. Xeon masih tetap memegang pergelangan 
tangannya. 


"Ada yang ingin aku tanyakan, tolong jawab dengan jujur..." 
sahut Xeon. 


Louis hanya diam, ia menantikan kalimat yang akan Xeon 
ucapkan kembali. Sejak malam itu baru sekarang ia bertemu 
dengan Xeon lagi. 


"Ya..." jawab Louis kemudian, karena sepertinya Xeon 
menunggu jawaban atas pertanyaannya tadi. 


"Malam itu...saat aku bilang aku mencintaimu... itu memang 
benar-benar yang aku rasakan selama ini padamu, Louis. 
Maukah kau menjadi kekasihku? Aku janji tak akan 
membuatmu bersedih lagi..." ucap Xeon dengan masih 
memegang tangan Louis. Wajahnya terlihat sangat serius 
saat mengatakan hal itu. 


Louis sekarang tambah bingung, bagaimana mungkin ia 
menerima cinta Xeon sementara hatinya sudah ia berikan 
pada Jaden. Tapi Louis merasa sangat tidak tega melihat 
Xeon, selama ini ia sangat baik padanya. la pun merasa 
sangat nyaman ketika bersama Xeon. 


"Tolong jawab aku dengan jujur, maukah kau menerima 
cintaku dan melupakan Jaden?" tanya Xeon lagi, ia ingin 
memastikannya sekarang karena ia lihat Louis masih saja 
diam. 


'Melupakan Jaden? sahut Louis dalam hati, 'mana mungkin 
Xeon? 


"Xeon, aku tak tau harus berkata apa..." ucap Louis 
kemudian. la tidak ingin menyakiti perasaan Xeon yang 
sudah menjadi sahabat baiknya selama ini. 


"Louis, aku sudah memikirkan hal ini sejak malam itu. Aku 
tak mau terus melihatmu bersedih, biarkan aku mengobati 
lukamu. Aku sungguh-sungguh dengan apa yang aku 
katakan..." ucap Xeon lagi, mencoba meyakinkan Louis 
tentang perasaannya. 


"Masalahnya sekarang berbeda... Mmmm...aku dan Jaden..." 
kalimat Louis kembali terputus, lidahnya terasa tercekat. Ia 
tak mampu mengatakannya apalagi dengan menatap wajah 
Xeon yang sangat berharap padanya. 


"Kenapa? Apa ada sesuatu yang aku tidak tau?" tanya Xeon 
penasaran dengan kalimat Louis yang masih menggantung. 


Louis mengangguk pelan, lalu berkata, "Jaden sudah jujur 
dengan perasaannya, dia mencintaiku...dan kami sudah 
jadian..." 


Xeon tampak sangat kaget. Ada ekspresi penyangkalan dari 
wajahnya, beberapa kali ia menggelengkan kepalanya. 


"Maafkan aku, Xeon..." imbuh Louis sambil melepaskan 
genggaman tangan Xeon yang makin erat padanya. 


Setelah percakapannya dengan Xeon di belakang 
kampusnya, keduanya kemudian pergi secara terpisah. 
Louis bisa merasakan kalau Xeon sangat kecewa. Terlihat 
dari sikapnya yang hanya diam dan langsung pergi 
meninggalkan Louis sendirian. 


Louis kemudian kembali menyusuri jalan menuju ke club. 
Pikirannya menjadi tidak tenang setelah bertemu Xeon tadi. 
Louis berjalan dengan tergesa-gesa, sampai-sampai ia 
menabrak seseorang di sebuah belokan gang. 


"Oh, maaf..." ucap Louis pada pria yang ditabraknya tadi. Tas 
pria itu jatuh dan buku yang ada di dalamnya jatuh 
berhamburan. 


Louis kemudian membantu pria tersebut memunguti buku- 
bukunya. 


"Sudah, tidak apa-apa. Saya juga kurang hati-hati." pria 
tersebut sambil memunguti bukunya, sesekali melirik pada 
Louis. 


Ketika tengah membantu pria itu, tanpa sengaja keduanya 
saling memandang. Louis kaget, hampir saja ia menyangka 
pria itu adalah Jaden. Matanya sangat mengingatkannya 
pada Jaden. 


Pria itu tersenyum ketika selesai memasukkan seluruh 
bukunya kembali ke dalam tas. 


"Terimakasih sudah membantu." pria itu kemudian 
mengulurkan tangannya. 


"Oh gak apa-apa..." Louis sambil menjabat tangan pria itu. 


Pria itu tersenyum. Entah kenapa, Louis agak sedikit takut. 
Senyumannya manis, namun ada kesan sedikit misterius. 


"Eh, bukankah anda penyanyi di club yang berada dua blok 
dari sini? Ya, anda Louis itu kan?" ucap pria itu yang terlihat 
sangat mengenal Louis. 


Louis tersenyum sambil mengangguk. 


"Saya kadang suka datang ke club, dan saya suka dengan 
penampilan anda." 


"Oya, terimakasih." 

"Malam ini anda tampil lagi?" 

"Ya, saya sedang menuju ke sana..." 
"Oh, makanya anda tadi buru-buru ya?" 


Louis mengangguk pelan, lalu berkata, "Maaf, saya harus 
segera pergi." 


"Oya, silakan. Senang bisa bertemu Louis di sini." 
"Sama-sama..." 


Louis segera berlalu meninggalkan pria yang masih terus 
memandanginya yang semakin menjauh. Ada sebuah 
senyuman kecil di sudut bibirnya, mengikuti pandangan 
matanya yang tajam menatap kepergian Louis. 


kakak 


Thanks for reading 


Nantikan part selanjutnya? See you soon... 


Luv, 
rinaaxelka 


ig: novelaxelka 


19. Murder In The Mine 


Update: sept 4th 2019 
A new beginning 
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I don't care about the gap between us now, our love 


is all that matter (I'm Not a Monster) 
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Malam itu kota Metroland tampak lebih lengang dari 
biasanya. Orang-orang yang masih berada di luar rumah 
tampak tergesa berjalan ingin segera pulang ke rumahnya. 


Louis dan Jaden berjalan menyusuri jalan kota menuju ke 
rumah Louis. Sambil berjalan berdampingan, Louis tak 
hentinya memperhatikan orang-orang yang lalu lalang di 
sekitarnya. Sementara Jaden yang dari tadi tampak santai 
sambil berbincang dengan Louis, sebenarnya sedang 
memikirkan sesuatu. Feelingnya yang tajam menangkap 
ada sesuatu yang tidak beres. Walaupun suasana kota 
tampak biasa saja, namun bagi Jaden berbeda. 


Tiba-tiba sebuah mobil polisi lewat dengan suara sirinenya 
yang keras. Disusul oleh beberapa mobil lain di 
belakangnya. Jaden sempat melihat diantaranya ada 
rombongan mobil milik SRA. 


Hei, ada apa ini? ucap Louis ketika melihat bersamaan 
dengan rombongan mobil polisi dan SRA lewat, para pemilik 


toko segera menutup toko dengan buru-buru. Tampak 
ketakutan di wajah mereka. 


Jaden pun kelihatan penasaran. Lalu ia bertanya pada 
seorang pria yang kebetulan lewat di depan mereka dengan 
tergesa. 


Maaf, apa yang terjadi? 


Monster! Ada monster! jawab orang tersebut dengan mimik 
yang terlihat ketakutan. 


Maksud bapak? tanya Jaden lagi. 


Monster itu membunuh dua pekerja di pertambangan. 
Sebaiknya kalian juga lekas pulang, tak baik malam-malam 
begini masih di jalanan. ucap orang itu yang kemudian 
segera pergi. 


Wajah Jaden tampak menegang. Sementara di sampingnya, 
Louis juga tampak kebingungan. 


Jaden, ada apa? 


Lebih baik kita segera pulang. Ayo! ajak Jaden. Ia 
menggandeng tangan Louis dan mengajaknya berjalan lebih 
cepat. Ketika sebuah taxi lewat, Jaden menghentikannya 
dan segera masuk ke dalam taxi tersebut. 


Ada apa sebenarnya? Apa yang kau bicarakan dengan orang 
itu tadi? Aku dengar sesuatu tentang monster? tanya Louis 
ketika sudah berada di dalam taxi. 


Nona, malam ini ada pembunuhan di pertambangan. Orang- 
orang bilang ada monster yang membunuhnya. kata sopir 
taxi yang langsung menyahut pertanyaan Louis sebelum 
Jaden sempat menjawabnya. 


Benarkah? 


Jaden mengangguk. Sementara pikirannya tengah 
berkecamuk hebat. 


Jared, apa lagi yang kau lakukan? 


Dalam waktu sekejap kota Metroland gempar. Berita yang 
beredar di masyarakat memang benar. Dua orang pegawai 
tambang ditemukan tewas dengan cara yang tidak wajar. 
Kedua pegawai tersebut ditemukan telah tewas dengan 
seluruh tubuh membeku. Padahal saat ini bukan musim 
dingin. 


Bagi petugas kepolisian hal ini sangat tidak wajar. Tapi bagi 
agen SRA hal itu sudah dapat diduga pasti perbuatan 
intruder. 


Tim SRA yang diketuai Reno segera memeriksa keadaan di 
pertambangan tersebut. Mereka mengumpulkan bukti dan 
saksi atas peristiwa tersebut. Menurut saksi mata, kejadian 
tersebut terjadi pada saat menjelang tengah malam. Kedua 
orang pegawai tambang tersebut adalah penjaga gudang 
yang sedang tugas malam. Saksi mata menyebutkan bahwa 
yang ia lihat bukan makhluk biasa. 


la bukan manusia, tapi monster. Tubuhnya berwarna biru 
dan mengeluarkan hawa dingin yang luar biasa. Ia 
menyerang kedua pegawai tersebut dan mengambil 
beberapa kotak bubuk uranium dari dalam gudang. kata 
saksi mata tersebut ketika tim SRA menginterogasinya. 


Setelah mengumpulkan bukti yang cukup dari lokasi 
kejadian, Reno dan beberapa anak buahnya segera 
mengadakan rapat di kantor pusat SRA. Mr Barnet langsung 
memimpin rapat tersebut. Sudah dapat dipastikan 
pembunuhan itu adalah ulah intruders. Saat itu juga tim 


yang diketuai Reno langsung menyempurnakan rencana 
penyerangan yang beberapa waktu lalu sudah mereka 
rencanakan. 


Kehebohan juga tidak hanya terjadi di kalangan SRA, tapi 
telah menyebar ke seluruh warga Metroland. Berita adanya 
monster dari luar planet bumi yang tadinya hanya desas 
desus, kini berubah menjadi sebuah fakta di masyarakat. 


Setelah mengantar Louis sampai di rumahnya, Jaden segera 
menuju ke lokasi pertambangan uranium yang terletak di 
pinggiran kota Metroland. la memeriksa jejak yang 
ditinggalkan pembunuh itu. Memang jejak Jared. 


Setelah menemukan jejak tersebut, Jaden segera mengikuti 
arah perginya jejak tersebut sampai di perbatasan kota 
Metroland. Di sebuah ladang di perbatasan kota, ada sebuah 
lumbung kuno yang sudah tidak terpakai lagi. Jaden 
langsung menduga kalau Jared bersembunyi di situ. 


Setelah mengitari lumbung satu kali, Jaden kemudian 
mendobrak pintu masuk untuk mencari keberadaan Jared. Ia 
memeriksa seluruh ruangan di dalam lumbung berlantai dua 
tersebut. Di lantai dasar ia tak menemukan apapun selain 
tumpukan jerami yang sudah berbau tidak enak karena 
sudah tidak diurus cukup lama oleh pemiliknya. 


Jaden kemudian mendengar suara mencurigakan dari lantai 
dua. Seperti seseorang yang sedang memukul-mukul lantai 
lumbung yang terbuat dari kayu. Dengan tidak mengurangi 
kewaspadaannya, Jaden melesat menuju lantai dua. 


Gelap. Jaden hampir tidak dapat melihat ke setiap sudut 
ruangan. 


Ketika tengah meraba-raba dalam gelap, tiba-tiba sebuah 
serangan muncul mengarah kepada Jaden. Untung saja 


kewaspadaan Jaden tidak lemah. Itu adalah serangan milik 
Jared. 


Aku tau kau di sini Jared. Kalau kau berani jangan 
menyerang dari tempat gelap. Tunjukkan dirimu! teriak 
Jaden kesal dengan sikap Jared yang tidak sportif. 


Jared tau kelemahan Jaden, ia tidak bisa maksimal 
menggunakan kekuatan mata kanannya dalam keadaan 
gelap. Jaden hanya meraba menggunakan kemampuannya 
membaca pikiran, itupun tidak maksimal jika Jaden tidak 
bisa menatap mata lawannya. 


Jared terus menyerang Jaden dari segala penjuru. Sementara 
Jaden terus berusaha menebak pola dan arah serangan 
Jared. Kalau saja Thunder ada bersamanya sekarang, tentu 
ia tidak akan mengalami kesulitan seperti sekarang. Dengan 
kemampuan yang dimilikinya, Thunder bisa melihat dalam 
kegelapan. 


Jaden berusaha membalas setiap serangan Jared 
berdasarkan arah datangnya serangan tersebut. 


Beberapa kali Jaden mendengar Jared tertawa mengejeknya. 
la kelihatan sangat puas melihat Jaden yang kewalahan 
mengatasi serangannya. 


Sementara itu suara ketukan yang tadi didengar Jaden dari 
lantai dasar makin keras saja dan sekarang disertai dengan 
suara teriakan yang tertahan. 


Diam kau! bentak Jared, pada sosok yang berada di sudut 
ruangan yang terus-menerus membuat suara ketukan. 


Jaden! Baru begini saja kau sudah kewalahan. Apalagi kalau 
aku mengeluarkan kartu truf ku. Aku jamin kau pasti akan 


bertekuk lutut di depanku. Jadi serahkan saja triangle disc 
itu padaku sekarang! ancam Jared. 


Aku tidak akan menuruti kata-katamu. Orang sepertimu 
seharusnya sudah aku masukkan ke dalam penjara dari 
dulu. Tunggu sampai Headguarters mengetahui hal ini! 


Jared kembali menyerang Jaden. Kali ini ia memukul Jaden 
dari jarak dekat. Pukulannya mengenai dada kiri Jaden. 


Bugh! 


Jaden terdorong ke belakang beberapa langkah. Tapi 
kemudian Jaden dengan tak kalah cepat menangkap tangan 
Jared yang tengah berada di dadanya. Kemudian secepat 
kilat ia mencengkeram pergelangan Jared dan menarik 
tubuh Jared sehingga Jaden bisa membalas memukul tubuh 
Jared dan membantingnya dengan sangat keras ke lantai. 


Jared tampak kaget dengan perlawanan Jaden yang tidak ia 
duga sebelumnya. Setelah dapat memukul Jared sekali, 
Jaden yang masih memegang tangan Jared kembali 
membalas dengan pukulan jarak dekat. 


Bugh! Bugh! 


Beberapa kali pukulan keras Jaden mengenai dada dan 
tubuh Jared. Bersamaan dengan serangan bertubi-tubi 
Jaden, terdengar kembali suara lantai yang diketuk-ketuk 
disertai dengan teriakan tertahan yang makin keras. 


Jaden menghentikan serangannya. Sepertinya ia mengenali 
suara itu. 


Xeon? Kaukah itu? tanya Jaden. 


Mmm! Mmmm!! jawab suara tersebut seperti memberi 
tanda. 


Kalau kau terus memukulku, aku tidak menjamin temanmu 
itu akan bertahan hidup! ucap Jared dengan napas yang 
terengah-engah. 


Apa? Kau benar-benar licik, Jared! ucap Jaden marah. la 
belum mau melepaskan Jared. 


Lepaskan aku, brengsek! Atau aku akan membunuhnya 
sekarang! teriak Jared memperingatkan Jaden dengan keras. 


Akhirnya Jaden melepaskan cengkeramannya dari tubuh 
Jared. Dengan segera Jared segera pergi menghindari Jaden. 
Lagi, seperti biasa. 


Setelah Jared pergi, Jaden memeriksa sudut ruangan dimana 
suara tadi berasal. Di dekat tempat itu ada sebuah saklar, 
Jaden kemudian menyalakan lampu yang nyalanya tidak 
terlalu terang tersebut. 


Kemudian tampaklah di depannya sebuah kursi yang diikat 
dengan tali di dinding sehingga kursi itu menimbulkan 
suara mengetuk-ngetuk di lantai kayu. Dan di kursi tersebut 
terdapat sebuah tape yang berisi rekaman suara yang 
sangat mirip dengan suara Xeon. 


Rahang Jaden terlihat mengeras, tangannya pun mengepal 
lalu memukul kursi tersebut hingga berantakan. 


Jared, berani kau menipuku! desis Jaden marah, kemudian ia 
melesat pergi. Setidaknya ia tenang, karena itu bukan Xeon. 
Tapi Jaden juga masih tetap bertanya-tanya, dimana Xeon 
sekarang sebenarnya? 


Sejak terjadinya pembunuhan di pertambangan tersebut, 
tiap malam warga mengadakan patroli. Orang yang keluar 
pada malam hari menjadi target operasi mereka. Tiap orang 
sekarang mulai mempersenjatai diri mereka. Suasana pun 
berubah menjadi sangat mencekam. Orang-orang banyak 
yang takut untuk keluar malam. 


Jaden dan Thorn sedang berada di ruang kerja. Keduanya 
terlihat tengah berada di depan laptop. Thorn menyerahkan 
triangle disc pada Jaden, kemudian Jaden memasukkannya 
pada laptop dan memasukkan nomor kombinasi yang 
disambungkannya dengan alat komunikasi di spaceship. 


Bagaimana? tanya Thorn. 


Jaden masih memperhatikan layar laptop, ia masih 
menunggu conectivitas dengan spaceship. 


Kemudian Jaden tersenyum, diikuti oleh tawa puas Thorn 
karena mereka berhasil membuat hubungan dengan alat 
komunikasi dalam spaceship. 


Yeah! Akhirnya kita berhasil! seru Thorn kegirangan sambil 
menepuk-nepuk bahu Jaden. 


Ya, tapi kita masih harus mencoba mengirimkan sinyal ke 
Sternmost dulu. balas Jaden sambil sibuk memainkan jari- 
jarinya pada tuts keyboard. la masih terus berkonsentrasi di 
depan laptopnya. 


Tentu. jawab Thorn. 


Setelah mencoba beberapa kali, Jaden kelihatan sangat 
kesulitan mengatur conectivitas dengan Sternmost. Thorn 
pun tampak tegang di sampingnya. 


Kenapa masih sulit ya? keluh Thorn. 


Jaden terus menganalisa kegagalan-kegagalan conectivitas 
yang terjadi dengan mencoba alternative lain. Namun masih 
belum bisa maksimal juga. Signal yang ada di dalam 
pesawat terlalu lemah, mungkin pemancar signal itu rusak 
saat spaceship tersebut jatuh ke bumi. 


Satu-satunya jalan kita harus memperbaiki pemancar signal 
pesawat. Aku akan ke sana sekarang, waktu kita sudah tidak 
banyak lagi. Apalagi Jared juga terang-terangan 
menginginkan dics ini dan berbuat onar di sini. Headguarter 
harus tau tentang hal ini. ucap Jaden yang langsung bangkit 
dari kursinya. 


Jaden. Jangan pergi sendirian ucap Thorn ketika Jaden sudah 
beranjak ke dekat jendela ruang kerja. 


Jaden menoleh ke arah Thorn, Suruh RD menyusulku segera! 


Kemudian Jaden langsung melesat cepat keluar dari jendela 
itu ke arah markas pusat SRA. Sesaat kemudian disusul 
dengan kelebatan aura merah RD mengikuti Jaden. 


Keduanya tiba bersamaan di dekat markas pusat SRA. Jaden 
terlihat memberikan arahan pada RD. Kemudian keduanya 
bergerak dengan sangat waspada melalui jalur selatan 
gedung, di sana sistem security nya masih manual. Dan tiap 
lima jam terjadi pergantian penjaga. Menurut perhitungan 
Jaden, pergantian itu akan terjadi sekitar sepuluh menit lagi. 
Keduanya menunggu dengan tenang dari jarak yang aman 
sambil mengawasi situasi sekitar. 


Begitu terjadi pergantian penjaga, Jaden dan RD yang sudah 
berubah ke wujud aslinya, segera menyusup secepat kilat ke 
dalam sector selatan gedung SRA. Bayangan keduanya 
langsung menuju ke ruang penyimpanan dimana spaceship 
mereka berada di sana. 


Setibanya di depan ruang penyimpanan, keduanya tampak 
bersembunyi sebentar. Penjagaan di depan ruang 
penyimpanan tampak lebih ketat dari sebelumnya. 
Tampaknya akan sulit bagi Jaden dan RD untuk masuk. 


Bagaimana ini? tanya RD. 


Biar aku bergerak duluan. sahut Jaden. la berubah kembali 
menyerupai penduduk bumi, kemudian keluar dari tempat 
persembunyiannya dan berjalan dengan tenang menuju ke 
arah dua orang penjaga tersebut. 


Jaden sudah mengaktifkan kekuatan mind manipulationnya. 
Sehingga kedua penjaga itu melihatnya seperti anggota 
SRA. 


Jaden terlihat berbicara dengan dua orang tersebut. 
Keduanya tampak mengangguk-angguk, lalu pergi 
meninggalkan tempatnya berjaga. 


Jaden kemudian segera memberikan tanda pada RD untuk 
masuk bersamanya. 


Dengan segera keduanya menuju ke dalam ruang kendali 
spaceship mereka. Jaden membuka pintu besi di bawah 
kokpit yang berisi mesin pesawat dan pemancar signal. 
Sementara RD tengah berada di kabin tengah. 


RD, bantu aku di sini. teriak Jaden dengan suara pelan. 


RD datang dari kabin tengah sambil membawa sebuah 
kopor. 


Lihat, sudah lama aku ingin mengambil ini. ucap RD sambil 
menghampiri Jaden. 


Kita tidak berencana untuk berperang, untuk apa kopor itu 
kau ambil? sahut Jaden sambil melirik sekilas ke arah RD 
yang membawa kopor yang berisi pakaian tempur mereka. 


RD kemudian meletakkan kopor tersebut dan membantu 
Jaden yang tengah membuka kap mesin. Jaden memperbaiki 
pemancar signal yang memang rusak di beberapa bagian 
dibantu oleh RD yang tak pernah berhenti berbicara dan 
bertanya tentang apa yang harus dikerjakannya. 


Jaden hanya menjawab sekenanya saja. Namun ada satu 
pertanyaan yang kemudian membuatnya menghentikan 
aktivitasnya dan menoleh pada RD. 


Aku tau apa yang terjadi antara kau dan Xeon. 
Berbaikanlah. ucap RD. 


Apa yang kau tau? tanya Jaden sambil melanjutkan 
pekerjaannya lagi. 


Kalian berdua sama-sama mencintai Louis kan? Aku tau 
sejak awal. sahut RD sambil membantu memasang 
beberapa kabel yang sudah diperbaiki Jaden. 


Sudahlah, lebih baik kita selesaikan ini. Sekarang coba 
tutup lubang kecil ini. pinta Jaden. Kemudian dengan panas 
yang muncul dari ujung jarinya, RD melelehkan besi itu 
untuk menambal lubang yang dimaksud Jaden. 


Kemudian Jaden memasukkan sandi dan koordinat yang 
mengarah ke planet Sternmost. Beberapa saat kemudian 
lampu indicator berwarna hijau tampak berkedip-kedip, 
menandakan adanya hubungan dengan pemancar 
Headguarters. 


Jaden, we did it! teriak RD dengan senangnya. la sampai 
lupa untuk memelankan ucapannya. 


Jaden buru-buru menutup mulut RD dengan tangannya. la 
tak mau seseorang dari SRA mendengar teriakan RD. 


Tapi nampaknya sudah terlambat, Reno dan salah satu anak 
buahnya yang kebetulan sedang lewat di depan ruang 
penyimpanan mendengar keributan kecil itu. Keduanya 
segera bergegas menuju ke arah suara tersebut sambil 
menyiapkan senjatanya. 


Reno dan anak buahnya kemudian berpencar untuk 
menyergap dari arah yang bebeda. Reno masuk lewat pintu 
utama, sedangkan anak buahnya lewat pintu samping 
pesawat. 


Sesampainya di dalam pesawat, Reno langsung menuju ke 
ruang kokpit. la sangat hati-hati karena tak ingin kehilangan 
buruannya lagi kali ini. Melalui detector watch-nya, ia bisa 
mengetahui ada dua intruders. Dari auranya ia bisa 
mengenali, mereka adalah Jaden dan RD. 


Jaden tampak sedang menutup mulut RD dengan 
tangannya. Sementara itu tanpa diduga oleh keduanya, di 
dekat mereka ada dua orang dari arah yang berlawanan 
sedang mencoba menodongkan senjata mereka. Dan ketika 
sudah dekat, Reno menodongkan pistol tepat di belakang 
kepala RD. 


Angkat tanganmu, letakkan yang kau pegang! ucap Reno. 


Baik Jaden maupun RD tak dapat lagi menghindar. 
Keduanya saling berpandangan. Mau tak mau keduanya 
mengangkat tangan mereka, karena yang dipegang Reno 
bukan pistol biasa, melainkan pistol dengan peluru 
pitchblende. 


Huh! Jaden, akhirnya kita bertemu lagi. sapa Reno pada 
tamu tak diundangnya. 


Kau pasti RD! tambah Reno. 


Larilah, orang di belakangmu terlihat lebih lemah daripada 
pimpinan SRA ini ucap RD melalui telephatic message pada 
Jaden. 


Aku tidak akan meninggalkanmu! balas Jaden sambil 
menggeleng dan melotot pada RD. 


Sudah lama aku ingin menangkap kalian, pembuat onar! 
hardik Reno sambil memukulkan gagang pistolnya pada 
pundak RD. 


Kau! bentak Jaden ketika melihat RD dipukul oleh pimpinan 
SRA itu. RD tampak mengeluh sedikit karena pukulan itu. 


Anak buah Reno yang menodong Jaden segera menangkap 
lengan Jaden sambil memantapkan posisi pistolnya di 
pelipis Jaden ketika melihat Jaden hendak berontak. 


Aku tak apa-apa. ucap RD untuk menenangkan Jaden. 


Sebenarnya apa yang kau maksud dengan pembuat onar 
itu? Bukan kami yang melakukannya, jangan asal menuduh. 
lanjut RD lagi. 


Hah! Mana ada maling yang mau ngaku? Sudah jelas semua 
bukti dan saksi mengarah pada kalian. Terutama kau, Jaden. 
Perbuatanmu sudah tidak bisa kami tolerir lagi. ucap Reno. 


Jaden bukan pelakunya, kau salah orang. ucap RD yang 
masih berusaha mengalihkan perhatian Reno. Ia ingin Jaden 
pergi, agar mereka tidak sama-sama tertangkap oleh SRA. 


Reno mulai tampak terpengaruh. la kesal karena RD terus 
menyangkal ucapannya. Ketika Reno tampak sedikit lengah, 
RD menendang tulang kering Reno. Ketika Reno mengaduh, 


anak buah Reno tampak agak panik. Ia sejenak melepaskan 
pistol dari kepala Jaden. Kesempatan itulah yang ia gunakan 
untuk mendorong Jaden dan menyuruhnya pergi. 


Go! teriak RD sambil mendorong Jaden dengan keras. 


Jaden secara refleks melompat dengan sangat cepat ke 
sudut ruang kokpit. la masih menatap RD yang sekarang 
ditodong oleh dua buah pistol di kepala dan dadanya. Ia 
tampak tidak tega meninggalkan RD sendiri di tempat itu. 


Jangan cemaskan aku, pergilah! ucap RD melalui 
telephaticnya. 


Aku akan segera kembali! sahut Jaden. Kemudian ia melesat 
dengan sangat cepat keluar dari spaceshipnya. Kemudian 
menghilang dari pandangan Reno dan anak buahnya. 


Reno tampak sangat kesal dengan RD. la kemudian 
mengikat tangan dan tubuh RD dengan sebuah kabel baja 
kecil yang beraliran listrik untuk mencegah intruder itu 
melepaskan diri. RD kemudian dibawa ke sebuah ruangan 
yang mirip dengan tahanan di lantai tiga gedung pusat SRA. 


Sudah dua hari sejak peristiwa itu, night club tempat Louis 
bekerja belum mulai beroperasi lagi. Dua malam ini pun 
Louis tidak keluar rumah. Ibunya melarangnya pergi 
kemana-mana karena berita yang beredar sudah cukup 
meresahkan. 


Siang itu Alex datang ke rumah Louis. Sejak kejadian malam 
tahun baru lalu, Alex baru datang lagi menemui Louis 
sekarang. la sangat mengkhawatirkan Louis, karena ia tau 
siapa para intruders itu. 


Setelah berbasa-basi sebentar dan meluruskan 
kesalahpahaman waktu itu, Louis dan Alex kembali terlihat 
ngobrol seperti biasa. 


Aku ke sini karena sangat mencemaskanmu. Situasi di luar 
masih tidak aman. Syukurlah kalau sementara tempat 
kerjamu tutup. Jadi kau tidak perlu pergi ke sana. ucap Alex. 


Ya, ibuku pun bilang seperti itu. Aku tidak boleh pergi-pergi, 
padahal aku kan bukan anak-anak lagi Lex. Sebetulnya aku 
juga cemas, akan sampai kapan situasi di kota akan aman 
lagi. Kalau aku gak kerja dari mana kami akan dapat uang? 


Untuk sementara kamu jangan mencemaskan hal itu, 
keselamatanmu lebih penting dari apapun ucap Alex serius. 
la tau, Louis bergaul dengan para intruders itu. la sangat 
mencemaskan keselamatan Louis di atas segalanya. 


Hei, kau jangan berlebihan seperti itu. Memangnya apa 
mungkin monster yang disebut banyak orang itu akan 
melukaiku? Aku kan bukan siapa-siapa ujar Louis yang 
menganggap Alex terlalu berlebihan mencemaskannya. 


Louis, kamu gak tau sich. Tapi satu pesanku, mulai sekarang 
kamu jangan bergaul lagi dengan teman-teman barumu dari 
club itu. Alex mulai bicara dengan serius, namun Louis 
nampak santai menanggapi ucapan Alex. 


Kenapa, jangan bilang kalau mereka salah satu dari monster 
itu. sahut Louis sambil tertawa kecil karena menganggap 
Alex cemburu berlebihan. 


Bagaimana kalau aku katakan, iya? tanya Alex yang 
langsung disambut tawa oleh Louis. 


Candaanmu berlebihan, Lex 


Apa aku tampak seperti sedang bercanda sekarang? potong 
Alex dengan nada dan tatapan mata yang sangat serius. 


Louis langsung menghentikan tawanya, ia jarang melihat 
Alex seserius sekarang. Sudah lama ia berteman dengan 
Alex, dan ia tau maksud tatapan mata itu. Alex sedang tidak 
bercanda. Tiba-tiba ada rasa sakit menyusup pelan ke dalam 
dadanya. Sinyal yang diberikan oleh Alex terlalu kuat untuk 
diabaikannya. 


Benarkah Alex tidak sedang bercanda? Maksudnya Alex 
mencurigai Xeon dan teman-temannya adalah monster itu ? 


Pertanyaan ini terus berulang di pikiran Louis, ia ingin 
menyangkalnya. Namun sinyal yang diberikan oleh Alex 
selama ini tidak pernah salah. Ada ikatan tersendiri antara 
Louis dan Alex yang selama ini membuat mereka jadi saling 
mengerti satu sama lain. Louis ingin menyangkalnya, tapi 
sebenarnya ia sendiri juga ragu. 


daa 
Cukup panjang kan update-nya? 


Terimakasih yang udah baca, nantikan chapter 
selanjutnya? 


Luv, 
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20. The Attack 


"Maaf aku jadi orang yang akhirnya menjilat ludahku 
sendiri. Baru kali ini aku merasakan hal ini, dan aku 
tidak sengaja memilih untuk menyukai penduduk 
bumi... Tapi setelah aku mengenal Louis, aku merasa 
lebih hidup. Mungkin tanpa dia sadari dia telah 
mengajariku banyak hal termasuk bicara, 
mengungkapkan isi hatiku..." 


(Jaden) 


ka 


Thorn tampak sangat senang ketika melihat lampu berkedip 
hijau pada laptopnya. Tampaknya usaha Jaden dan RD 
berhasil. la segera mengirim pesan ke koordinat 
Headguarters, menyebutkan koordinat posisinya berada 
sekarang. Thorn masih menunggu sampai pesan itu benar- 
benar terkirim, ketika ia mendengar suara di atap. Ia 
mengeceknya, Jaden baru saja tiba dan masuk melalui 
jendela kamarnya. 


Thorn melihat wajah Jaden tampak sangat panik. la juga 
pulang sendirian. 


"Mana RD, apa yang terjadi?" tanya Thorn ketika menyadari 
ada yang tidak beres. 


"Kami ketahuan. Mereka menahan RD." jawab Jaden. 
"Apa?" 


"Anak itu masih saja suka berbuat nekat. Harusnya ia tidak 
membiarkan dirinya ditangkap dan membiarkan aku pergi 
meninggalkannya sendirian di sana!" Jaden tampak sangat 


kesal, ia mendengus marah sambil memukul daun jendela di 
sampingnya. la teringat bagaimana RD ditodong oleh dua 
orang tadi. 


"Tenang...aku mengerti maksud RD. Dia memang agak 
ceroboh, tapi dia sudah bertindak benar. Salah satu dari 
kalian memang harus bisa keluar agar kita bisa segera 
menyelamatkannya." ucap Thorn yang diikuti oleh 
anggukan pelan Jaden. 


Ross masih saja merasa cemas. Sudah hampir dua hari ia 
tidak bisa menghubungi RD. Ponselnya tidak aktif, ini sama 
sekali bukan kebiasaan RD. Biasanya ia tidak pernah lewat 
mengiriminya sms lucu dalam satu hari. Ross merasa ada 
sesuatu yang terjadi pada RD. 


Rasa cemas dan penasaran mendorongnya untuk bergegas 
keluar dari kamarnya. la menuju ruang kerja ayahnya, siapa 
tau dia bisa menemukan sesuatu dari sana. 


Ross mengendap perlahan ketika sudah mendekati ruang 
kerja ayahnya. la melihat ke sekelilingnya, memastikan tak 
ada yang melihatnya. 


Setelah itu ia baru masuk ke ruang kerja ayahnya. la sendiri 
sebenarnya belum tau pasti, apa yang hendak dicarinya di 
sana. Tapi ia tetap mencari sesuatu di laci dan lemari kecil di 
meja kerja ayahnya. 


Ross menghela napas, semuanya terlihat tidak 
mencurigakan. Kemudian ia melihat di bawah meja ada 
sebuah tombol yang mirip dengan kombinasi sebuah 
brankas. Ia berjongkok untuk memastikannya. 


' Tombol apa ini? 


Ketika tengah menyelidikinya, sebuah suara 
mengagetkannya. 


"Apa yang kau lakukan di situ, Ross?" 


Ross mendongak, dan kepalanya sempat terbentuk meja 
dengan agak keras ketika ia melihat sosok ayahnya telah 
berdiri di dekatnya dengan wajah yang tegang. 


"A-ayah..." sahut Ross gugup, lalu ia perlahan keluar dari 
bawah meja tersebut. 


Mr. Barnet memandang tajam pada anaknya yang kelihatan 
sangat kikuk karena baru saja tertangkap basah olehnya. 


"Apa yang kau cari di bawah situ?" ulang Mr. Barnet. 


"Uhm...gak ada, yah. Uhm... Ross keluar dulu ya?" sahut 
Ross sambil buru-buru hendak meninggalkan ruang kerja 
ayahnya. 


"Tunggu!" panggil Mr. Barnet. Ross menghentikan 
langkahnya. 


"Apakah ini yang kau cari?" ucap Mr. Barnet sambil 
menunjukkan beberapa lembar foto. 


Ross berbalik ke arah ayahnya. Mencoba melihat dengan 
lebih dekat, siapa yang ada dalam foto tersebut. 


Mr. Barnet meletakkannya di atas meja sehingga Ross bisa 
melihat foto-foto tersebut dengan lebih jelas. Raut muka 
Ross tampak pucat. la memandang ayahnya dengan tatapan 
kaget. 


"Kau pikir selama ini ayah tidak tau apa-apa?" 


Ross melihat satu persatu foto yang diberikan ayahnya 
dengan tangan gemetar. Dalam foto-foto tersebut terlihat 
jelas dirinya dan RD yang tengah berada di perayaan malam 
tahun baru, di pasar malam dan ketika keluar dari club. la 
sama sekali tak menyangka kalau selama ini ayahnya selalu 
memata-matainya. 


"Jadi...ayah selama ini memata-mataiku? Ross kan bukan 
anak kecil lagi, yah..." 


"Setelah ayah mendapat laporan bahwa kau mengenal salah 
satu intruder itu ayah terpaksa melakukan ini. Ayah tak mau 
kau bergaul dengan mereka." jawab Mr. Barnet tegas. 


"Mereka tidak sejahat yang ayah pikirkan, aku mengenal 
mereka." bela Ross. 


"Tak ada alasan apapun yang bisa membenarkan tindakan 
mereka di bumi ini. Kamu seharusnya tidak mempersulit 
pekerjaan ayah! Mulai sekarang jauhi mereka." perintah 
ayah Ross menegaskan larangannya lagi. 


"Tidak ayah, Ross tidak bisa..." 


"Kenapa, apakah benar kau menjalin hubungan dengan 
salah satu dari mereka. Yang bernama RD ini?" tanya Mr. 
Barnet yang tampak mulai kehilangan kesabarannya dan 
melemparkan lagi sebuah foto yang memperlihatkan RD 
tengah terikat pada sebuah kursi di sebuah ruang tahanan. 


Mata Ross nanar memandang foto tersebut. Bibirnya hendak 
mengucapkan kata-kata namun terasa kelu. la tak tega 
melihat kekasihnya dalam keadaan seperti itu. 


"Apa yang ayah lakukan padanya? Tolong jangan lukai 
dia..." ucap Ross memohon pada ayahnya. la mendekati 
ayahnya untuk membujuknya. 


"Begitu pentingkah dia buatmu?" sahut Mr. Barnet dingin, 
tampaknya ia sama sekali tak tersentuh dengan usaha 
putrinya. la kelihatan sangat tegas dan keras seperti 
biasanya. 


"Dia memang orang yang baru aku kenal, tapi dia baik. Dia 
memberikan perhatian saat Ross butuh untuk diperhatikan, 
tidak seperti ayah!" Ross tampaknya sangat terbawa emosi. 


Mr. Barnet kelihatan sedikit terkejut dengan ucapan 
putrinya yang agak keras, namun sedetik kemudian 
wajahnya sudah berubah tegas lagi. 


"Ayah tidak suka kamu berubah jadi cengeng dan manja 
seperti ini. Belajarlah kuat seperti kakak-kakakmu." 


"Sepertinya bukan itu yang ayah maksud, aku tau ayah 
membenciku kan? Jadi apapun yang aku lakukan akan 
selalu salah di mata ayah..." lirih Ross. 


"Baiklah, apa yang bisa Ross lakukan agar ayah mau 
melepaskannya?" tanya Ross dengan lebih serius. la yakin 
ayahnya suka melakukan negoisasi yang lebih 
menguntungkannya. Apapun akan Ross lakukan demi 
Kekasihnya. 


Louis masih saja memikirkan ucapan Alex waktu itu. Ia 
masih belum yakin, namun ia juga tau Alex. la tau 
bagaimana Alex berbohong dan bagaimana ia berkata jujur. 


Louis meraih ponsel yang ada di dekatnya, lalu menekan 
tombol cepat ke nomor Jaden. 


Terdengar nada sambung tetapi setelah menunggu, Louis 
hanya mendengar sahutan untuk meninggalkan pesan. 
Louis mematikan ponselnya. 


Beberapa saat kemudian Louis tampak menghubungi 
seseorang lagi. 


"Alex, kamu bisa mengantarkan aku ke suatu tempat? 
Sekarang." 


Di markas para intruders. 


"Jaden, aku tau dimana Xeon sekarang." Thunder yang baru 
saja datang tampak tergesa-gesa menemui leadernya. 


"Dimana?" tanya Jaden dengan tidak sabaran. 


Setelah Thunder menyebutkan lokasinya, tanpa buang 
waktu lagi Jaden segera melesat keluar dari markasnya 
menuju tempat yang di sebutkan Thunder. 


Sebuah gedung sekolah di dekat pedesaan yang agak jauh 
dari pusat kota Metroland. Tempat itu kelihatan sangat 
sederhana. Di dekatnya ada beberapa kandang ternak dan 
di belakang gedung sekolah tersebut ada sebuah sungai 
kecil yang airnya tidak begitu dalam. Jaden tampak sangat 
takjub dengan pemandangan yang ia saksikan. Di 
Strenmost tidak pernah ia jumpai pemandangan seindah itu. 
Hanya ada mesin-mesin dan peralatan serba canggih yang 
dikendalikan dengan komputer, jauh dari kesan alami. 


la kemudian mengedarkan pandangannya ke sekitar tempat 
itu. Dari jauh, ia bisa melihat sesorang yang sudah tidak 
asing lagi. Xeon tampak sedang bermain-main dengan 
beberapa anak kecil yang sedang menggembalakan 
ternaknya. 


Menyadari kedatangan Jaden, Xeon tampak menghentikan 
aktivitasnya bersama anak-anak tersebut. la menghampiri 
Jaden yang sedang menatapnya dari jarak yang tidak begitu 
jauh. 


"Heh, Thunder memang tidak bisa dipercaya. Ada apa kau 
datang ke sini?" tanya Xeon acuh. 


"Kenapa kau ada di tempat ini? Kau masih marah padaku?" 
Jaden balik bertanya. 


Xeon mendesah, ia mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling tempat itu. 


"Lihatlah, di sini sangat tenang. Aku suka tinggal di sini 
bersama anak-anak itu dan warga desa yang begitu baik 
padaku. Selama aku di sini aku merasa menjadi seseorang 
yang sangat berguna. Mereka bilang tenagaku sangat kuat, 
heh..." ucapan Xeon terdengar sumbang, ia mengendikkan 
bahunya. 


Selama ini Xeon memang merasa tidak begitu dianggap 
oleh Jaden. Diantara mereka berlima, Xeon adalah orang 
yang mempunyai kedudukan penting kedua setelah Jaden. 
Bisa dibilang ia adalah tangan kanan Jaden. Tapi ia merasa 
Jaden tidak pernah mau dekat secara personal, seperti 
halnya dengan RD. 


Jaden bisa menangkap maksud ucapan Xeon. Rupanya 
sahabatnya itu masih marah dengan perkataannya waktu 
itu. 


"Jadi kau masih marah dengan ucapanku waktu itu?" tanya 
Jaden. "Aku tidak bermaksud seperti itu..." lanjutnya. 


"Sudah berapa lama kita bersahabat? Sejak kecil kita 
bersama, tapi aku sama sekali tidak bisa memahamimu. Kau 
sepertinya tidak memperbolehkan aku mengenalmu lebih 
jauh. Aku yang selama ini selalu mencoba memahamimu, 
tapi kau bahkan dengan mudah berkata kalau aku tidak tau 
apa-apa. Ya, aku memang tidak tau apa-apa karena kau 
tidak pernah mau membagi apapun denganku!" 


"Bahkan soal cinta. Dulu kau bilang tak mau menjalin 
hubungan dengan penduduk bumi. Dulu kau bilang tidak 
mencintai Louis, bahkan di depan mataku kau melukai 
perasaannya... maka aku datang pada Louis. Tapi apa? Kau 
justru menelan ludahmu sendiri. Aku tak tau lagi mana yang 
bisa aku percaya, sebagai leader kau sudah sangat 
mengecewakanku." 


"Jadi ini tentang Louis? Hanya karena itu kau tidak mau 
kembali?" Jaden bertanya kembali dengan mengernyitkan 
kedua alisnya yang tebal. Xeon ternyata sangat mencintai 
gadis itu hingga rela pergi meninggalkan markasnya. 


Xeon diam tak menjawab pertanyaan Jaden. 


"Aku minta maaf, karena sifat tertutupku membuatmu salah 
paham. Harusnya kau sudah cukup mengenalku selama ini. 
Aku diam bukan berarti aku tidak peduli. Kau sendiri tau, 
sejak dulu aku tidak pernah bicara panjang lebar dengan 
siapapun karena aku sulit mengungkapkan apa yang aku 
rasakan. Sampai-sampai ada yang menyebutku manusia 
yang tak berhati." 


"Kenapa aku bisa dekat dengan RD? bukan aku pilih-pilih, 
memang RD punya kelebihan atau biasa kita menyebutnya 
kekurangajaran. Dia tidak pernah takut bicara dengan 
siapapun, dia suka melanggar aturan baku, kau sendiri tau 
itu. Tolong jangan mempermasalahkan siapa dekat dengan 
siapa. Kita adalah satu, seperti katamu ketika kita 
memutuskan untuk bersahabat..." Jaden kali ini terpaksa 
menjelaskan panjang lebar agar Xeon tidak salah paham. 


Xeon mendesah pelan, "Aku mau kamu lebih berperasaan 
saja, peka dengan orang di sekitarmu..." 


"Maksudnmu kali ini Louis?" 


Xeon tak menjawab, namun dari gerakan kecil di bahunya 
Jaden tau memang itu yang Xeon maksud. 


"Maaf aku jadi orang yang akhirnya menjilat ludahku 
sendiri. Baru kali ini aku merasakan hal ini, dan aku tidak 
sengaja memilih untuk menyukai penduduk bumi... Tapi 
setelah aku mengenal Louis, aku merasa lebih hidup. 
Mungkin tanpa dia sadari dia telah mengajariku banyak hal 
termasuk bicara, mengungkapkan isi hatiku..." 


Xeon sebenarnya juga terkejut. Dalam hati ia juga heran, 
karena baru sekarang ia mendengar dan menyaksikan 
sendiri sahabatnya yang seperti manusia batu itu bicara 
panjang lebar sekarang. Benarkah kekuatan cinta telah 
mengubahnya? 


"Pulanglah, kami membutuhkanmu. Jared ada di sini..." 
"Apa??" tanya Xeon kaget. 


"Itulah yang selama ini ingin aku katakan padamu. Seperti 
yang kita duga sebelumnya, dialah yang sering membuat 
kekacauan di sini." Jaden menjelaskan situasi yang 
dihadapinya sekarang. 


Xeon tampak diam beberapa saat, ia tampak masih 
bimbang. Kemudian ia berkata, "Pulanglah dulu, aku akan 
segera menyusul..." jawab Xeon menggantung. 


Keduanya bertatapan, Jaden jelas bisa membaca pikiran 
sahabatnya. la masih belum bisa sepenuhnya menerima 
kenyataan dirinya sudah bersama Louis sekarang. Jaden tau, 
sahabatnya masih butuh waktu untuk menyendiri. Ia pun 
kemudian pergi meninggalkan Xeon dan kembali ke 
markasnya. 


Ruang tahanan di kantor pusat SRA tampak sangat ketat 
dijaga oleh beberapa orang. Kamera CCTV yang terpasang 
di beberapa sudut ruangan digunakan juga sebagai sarana 
pengawasan terhadap tahanan di tempat tersebut. 


RD tampak tertunduk lemas di kursinya. Badan serta 
tangannya terikat dengan sandaran kursi. Tali baja beraliran 
listrik itu memang benar-benar kuat. Beberapa kali ia 
mencoba meloloskan diri dari ikatan itu, tapi sia-sia hanya 
meninggalkan luka-luka berdarah di sekujur tubuhnya. 
Orang dari SRA itu rupanya telah mengetahui secara detil 
segala kelemahan para intruders. 


Pintu ruangan kemudian terbuka. Reno masuk ke dalam 
ruangan sambil membawa sebuah catatan di tangannya. 


RD melirik pada orang itu. la mendengus kesal ketika Reno 
mengambil sebuah kursi dan duduk di depannya. 


"Bagaimana sekarang, apakah kamu masih mau mencoba 
melepaskan diri dari ikatan ini?" Reno menyindir RD yang 
tampak kelelahan di kursinya. 


"Apa yang kau inginkan, tak usah basa-basi." desis RD yang 
kelihatan sangat kesal dengan pimpinan SRA itu. 


"Baiklah, aku juga tidak mau membuang waktuku. 
Langsung saja, apa sebenarnya maksud kalian datang ke 
planet kami? Apakah kalian ingin mengambil alih planet ini, 
seperti yang biasanya para intruders lakukan pada planet 
asing yang ditemukannya?" 


RD menatap Reno tajam, lalu menjawab, "Kami hanya 
tersesat. Sudah aku bilang, kau salah sangka terhadap 
kami." 


"Jangan mengelak, jawab saja dengan jujur apa saja yang 
telah kalian lakukan selain membuat kekacauan di kota, 
mencuri uranium, dan membunuh penduduk bumi? Apa 
kalian sedang berusaha membuat pangkalan baru di sini? 
Katakan padaku dimana lokasinya." selidik Reno, dia juga 
menanyakan beberapa pertanyaan yang sangat 
menyudutkan para intruders. 


"Kalau sampai kalian berani melukai dan membunuh warga 
kami lagi, kami tak akan tinggal diam. Kau dengar itu!" 


"Sudah aku bilang dari awal, kami tidak melakukan itu!" 
teriak RD mulai kesal dengan semua tuduhan Reno padanya 
dan teman-temannya. 


Saking kesalnya dengan jawaban-jawaban RD yang tak 
memuaskannya, Reno menendang kursi yang diduduki RD. 
RD pun jatuh tersungkur bersama dengan kursinya. 


Seorang anak buah Reno masuk, ia tampak membawa 
sebuah amplop besar dan menyerahkannya pada Reno. 
Reno membacanya, raut mukanya langsung berubah. Ia 
memandang RD dengan kesal. 


"Aku harus menemui Captain dulu. Kau jaga dia." perintah 
Reno pada anak buahnya, kemudian ia keluar dari ruangan 
itu. 


Setelah Reno pergi, tinggal RD dan anak buah Reno di 
ruangan itu. la menatap RD. 


"Hei, bisa kau bantu aku?" pinta RD pada orang tersebut. 
Orang itu masih diam saja. 


"Hei, aku cuma minta kau berdirikan lagi kursi ini. Tangan 
dan bahuku sakit. Tolong..." ulang RD. 


Akhirnya orang itu tidak tega juga melihat tahanannya yang 
tampak sangat kesulitan dengan posisi masih tersungkur 
seperti itu. la kemudian mendekati RD dan membantunya 
mendirikan lagi kursinya. Ketika orang itu memegang 
sandaran kursi, tangan RD yang terikat di belakang 
sandaran segera meraih tangan orang tersebut. Seketika ia 
merasa tangannya seperti tersulut besi panas dan ia tak 
bisa melepaskan diri dari cengkeraman tangan RD. 


"Lepaskan ikatan ini, atau tanganmu akan hancur terbakar." 
desis RD dengan tegas, sekilas matanya berkilat merah. 


Orang itu tadinya akan terus bertahan, tapi rasa sakit di 
tangannya sudah tidak dapat ia tahan lagi. Ia pun terpaksa 
memenuhi perkataan RD dan melepaskan ikatannya. 
Setelah ikatannya terlepas, RD secepat kilat melompat ke 
sudut ruangan dan menghancurkan dua kamera CCTV untuk 
mencegah para penjaga mengetahui aksinya. 


Louis dan Alex sampai di depan sebuah gedung kosong 
yang dituju. 


"Untuk apa kau mengajakku ke sini?" tanya Alex, padahal 
dia tau tempat ini adalah markas para intruders. 


"Gak mungkin..." bisik Louis yang masih berdiri terpaku 
menatap bangunan yang ada di depannya. 


"Kenapa?" tanya Alex sambil memperhatikan ekspresi Louis 
yang masih tampak keheranan. 


"Aku yakin di sini tempatnya. Apartemen sederhana 
berlantai tiga itu tepat ada di sini." Louis mencoba 
meyakinkan Alex dan dirinya sendiri. 


Louis berjalan ke arah gedung itu, ia masih sangat 
penasaran dengan apa yang dilihatnya. Namun dengan 
segera Alex menghentikannya dengan menarik lengan 
Louis. la sempat melirik ada sebuah cahaya merah melintas 
dengan cepat masuk ke dalam gedung tersebut. 


"Ada apa Lex?" tanya Louis yang tak sempat melihat 
kelebatan cahaya merah tadi. 


"Jangan gegabah, mungkin memang bukan di sini. Lebih 
baik kita pergi, aku merasa tempat ini sangat seram." Alex 
yang menyadari ada yang tidak beres dengan situasi di 
sekitar markas Jaden mengajak Louis untuk meninggalkan 
tempat itu. Apalagi beberapa hari sebelumnya ia sempat 
mendengar dari Reno, bahwa SRA akan segera mengadakan 
penyergapan ke markas intruder. 


Sebenarnya Louis masih penasaran, namun ia tak bisa 
menolak ajakan Alex yang memaksanya pergi dari tempat 
itu. la pun menurut saja ketika Alex menyuruhnya naik ke 
atas motor dan membawanya segera pergi dari tempat itu. 


Jaden masih berada di ruang kerjanya ketika melihat 
kelebatan aura RD masuk ke kamarnya. la merasa sangat 
kaget melihat RD yang sekarang berdiri di hadapannya. 


"RD bagaimana kau bisa keluar dari tempat itu? Kami baru 
saja akan ke sana." 


"Sudah aku bilang, kau tidak usah mencemaskanku. Lihat, 
aku bisa mengatasinya sendiri." jawab RD dengan enteng 
sambil duduk di meja kerja Jaden dengan santainya. 


"Tubuhmu terluka..." Jaden memperhatikan luka-luka di 
sekujur tubuh RD. 


"Ini bukan apa-apa, tak usah khawatir..." sahut RD 
mengetahui gurat kecemasan di wajah Jaden. 


Thorn dan Thunder kemudian masuk ke kamar Jaden. 
Mereka menyambut kepulangan RD dengan senang. 


"Kau hebat RD, bisa lolos dari tempat itu dengan mudah" 
ucap Thunder setelah mendengar cerita RD. 


Tapi Jaden dan Thorn justru berpikir sebaliknya. Mereka 
berdua yang memiliki pemikiran lebih tajam merasa ada 
yang janggal pada proses keluarnya RD dari tahanan SRA. 


Malam semakin larut, RD dan Thunder tampak sudah 
tertidur dengan pulas di kursi dekat ruang kerja Thorn. 


"Apa yang kau rasakan?" tanya Thorn pada Jaden yang 
tampak tegang dari tadi. 


"Feelingku merasa sangat tidak enak. Aku merasa akan 
terjadi sesuatu malam ini. Kita tidak boleh lengah 
sedikitpun." jawab Jaden. 


Thorn mengangguk. Lalu ia kembali berkutat di depan 
laptopnya. Signal yang ia kirimkan beberapa waktu lalu 
belum juga mendapat balasan. Cuaca malam itu memang 
kurang mendukung. Langit terlihat mendung, bintang dan 
bulan pun tak tampak sama sekali. 


Malam semakin pekat ketika Thorn mendengar suara-suara 
di sekitar markasnya. la segera menuju kamar Jaden dan 
memberitau apa yang sedang terjadi di luar markasnya. 


"Kita kedatangan tamu..." ujar Thorn. Jaden pun tampak 
sudah sangat siap dengan tamu tak diundang yang berada 
di sekitar markasnya. 


Thorn lalu membangunkan RD dan Thunder. Keduanya yang 
tadinya tampak masih mengantuk langsung terjaga ketika 
mengetahui ada yang datang malam itu. 


Keempatnya segera bersiap di tempatnya masing-masing 
sesuai arahan Jaden. Mereka masih menunggu pergerakan 
dari luar. 


Sementara itu di luar markas intruders. Sejumlah orang 
berbaju hitam dengan senjata lengkap tampak mengendap- 
endap di sekitar markas itu. Mereka adalah satu team penuh 
dari SRA yang berada langsung di bawah pimpinan Reno. 
Mereka menunggu perintah pimpinan untuk melakukan 
penyerangan di posisinya masing-masing. 


Reno melihat jam tangannya. la memperkirakan waktu 
penyerangan sesuai waktu yang telah ditentukan bersama 
seluruh pasukannya. 


"Bersiap pada posisi masing-masing." perintah Reno melalui 
alat komunikasi yang terpasang di telinganya. 


Seluruh anggotanya tampak bersiap dengan senjatanya 
pada posisi mereka. 


Beberapa saat kemudian Reno kembali memberi perintah 
pada anggotanya, "Maju!" 


Setelah mendapat perintah dari pimpinan mereka, semua 
anggota team SRA yang berada di atap, di belakang dan di 
samping gedung tersebut maju serentak. Pasukan inti yang 
berada di bawah komando Reno langsung menyergap dari 
arah pintu depan. 


Sementara di seberang gedung tersebut, ada beberapa 
sniper yang telah bersiaga. Dan satu team yang dipimpin 


Bram juga telah bersiap mengendalikan perisai medan 
magnetic di sekitar area tersebut. 


Di dalam markas, keempat intuders tersebut telah merubah 
diri ke wujud asli mereka. Rambut Thorn berubah manjadi 
abu-abu senada dengan warna matanya. Tubuh Thunder 
sudah tampa terselubungi warna putih terang, menandakan 
kekuatan petir sudah siap ia gunakan. Demikian pula 
dengan RD, aura merah menyala tampak menyelubungi 
badannya. Setiap kali ia mengibaskan tangan akan muncul 
percikan api dari ujung-ujung jarinya. Sementara Jaden, 
leader mereka, tubuhnya diselimuti aura biru muda seperti 
warna rambutnya sekarang. Kedua matanya berubah 
berwarna biru dengan sorot mata yang tajam dan wajahnya 
jadi tampak lebih garang dan tegas dari sebelumnya. 


Thunder tampak telah siap di pintu depan apartemen. RD 
berada di dekat jendela mengawasi situasi di luar gedung. 
Thorn disiagakan di depan ruang kerjanya sambil 
mengontrol medan magnetic di sekitarnya. Sementara Jaden 
berada di langit-langit atap dan mulai mengaktifkan mind 
manipulationnya untuk melindungi ketiga temannya. 


Seperti yang sudah diprediksi Jaden sebelumnya. Beberapa 
saat kemudian markas mereka didobrak serombongan team 
SRA. Mereka masuk lewat pintu belakang, samping dan 
pintu depan secara bersamaan. 


Begitu anggota SRA masuk, mereka langsung menggeledah 
seluruh ruangan. 


"Chief, kami tidak menemukan apapun!" seru salah satu 
anggota team pada pimpinannya. 


"Jangan terkecoh. Mereka sebenarnya berada di sekitar kita. 
Aktifkan detector kalian!" seru Reno pada seluruh 
anggotanya. 


Setelah detector yang terpasang pada kaca mata mereka 
diaktifkan, mereka baru bisa melihat keberadaan intruder di 
dalam ruangan itu. 


Team yang masuk dari samping bisa melihat ada intruder 
dengan aura merah di dekat mereka. Begitu melihat sosok 
intruder di dekatnya, mereka langsung menyerang. RD yang 
sudah siap dari tadi, langsung bergerak kesana-kemari 
menghindari serangan dari pasukan SRA. la sedikit banyak 
sudah tau senjata apa saja yang dibawa team SRA. Selain 
membawa senapan laras panjang dan pistol tangan, mereka 
juga membawa semacam pistol yang bisa mengeluarkan 
jaring beraliran listrik seperti yang kemarin diikatkan pada 
RD. 


Sementara dari pintu depan Thunder menghadapi team 
yang tangguh juga. la juga telah bersiap, begitu anggota 
SRA masuk, Thunder langsung menyambutnya dengan 
serangan petir yang langsung melumpuhkan barisan depan 
team SRA. Efek serangan Thunder juga telah melumpuhkan 
senjata yang mereka bawa. 


Reno memandang geram pada Thunder. la juga ingat kalau 
intruder ini juga yang telah menggoda istrinya. Ada dendam 
pribadi di dada Reno yang bekobar ketika melihat sosok 
Thunder. Sebagai pimpinan SRA, ia tentu lebih cerdik dari 
anggotanya. la bergerak cepat dengan senapan panjang di 
tangannya dan menyerang Thunder. Sementara anggotanya 
yang lain mengecohkan perhatian Thunder dengan 
serangan beruntun mereka. 


Jaden melihat Reno yang turun langsung bersama 
anggotanya dari pintu depan bisa melihat kalau Thunder 
berada dalam bahaya. Dari atas langit-langit ia 
menggunakan kekuatan telekinetiknya untuk menyerang 
anggota SRA yang sedang menyerang Thunder. 


Setelah itu ia memberikan serangannya pada Reno yang 
tampak hendak mengambil kesempatan untuk 
melumpuhkan Thunder. 


"Zhap!" 


Sebuah pukulan jarak jauh dari Jaden mengenai Reno. Ia 
terjatuh, senapan yang ia pegang terlempar beberapa meter 
dari tubuhnya. Jaden kembali melancarkan serangannya ke 
arah senjata Reno sehingga senjata itu terlempar jauh dari 
jangkauan Reno. 


Reno tampak mengumpat karena mendapat serangan yang 
tak terduga. la melihat ke sekelilingnya, pandangannya 
kemudian tertuju pada sebuah bayangan biru di langit- 
langit ruangan itu. 


"Jaden!" desisnya marah. 


Jaden merasa lega karena sekarang Thunder telah bisa 
mengatasi anak buah Reno. la pun melihat ke arah RD, ia 
hampir bisa menumbangkan separuh anggota SRA yang 
masuk dari pintu samping. 


Tapi ternyata serangan tak berhenti di situ. Setelah hampir 
dari separuh pasukan SRA dapat ditumbangkan, Reno 
memanggil pasukannya dari pintu belakang dan yang 
barada di atap untuk masuk ke dalam. Sejauh ini para 
intruders masih berada di atas angin. Hal itu yang membuat 
Reno dan pasukannya tampak sangat kesal. 


Serangan yang berasal dari atap menjadi bagian Jaden 
sekarang. Karena telah beberapa kali konfrontasi dengan 
anggota SRA, Jaden jadi bisa dengan mudah menebak pola 
serangan mereka dan melumpuhkan mereka dengan 
mudah. Jaden menyerang pasukan SRA dengan sangat 


cepat, namun ia tidak membunuh orang-orang tersebut, 
hanya melukainya saja. 


Jaden kemudian turun dari langit-langit dan membantu 
Thorn yang sedang sibuk dengan serangan dari pintu 
belakang. 


Reno yang sudah mendapatkan kembali senjatanya, kembali 
bergabung dengan anggotanya dan menyerang bersama 
pasukan pintu belakang. 


Sementara Thunder sudah tampak berpindah ke atap 
gedung bersama dengan RD. Dengan ketepatan akurasinya, 
RD melempari para sniper itu dengan bola-bola api sebelum 
mereka sempat menembakkan peluru-peluru mematikan ke 
arah mereka. Dua sniper itu tumbang dengan luka bakar di 
tangan dan wajah mereka. Sementara senapan mereka pun 
hangus terbakar. 


Bram yang berada satu gedung dengan para sniper pun 
menjadi panik. Sebagian anggotanya sudah berhasil 
dikalahkan. la pun jadi kurang konsentrasi dengan 
peralatannya. 


"Dua sniper kita tumbang'"ucap Bram berkomunikasi 
dengan Reno. 


"Damn it! Panggil pasukan udara,kita butuh back up dari 
udara, sekarang! Perkuat selubung medan magnet di sekitar 
gedung, jangan sampai mereka lolos!"teriak Reno yang 
tengah mengatasi serangan Jaden di dalam markas. 


Jaden yang berada dekat dengan Reno bisa mendengar 
ucapan tadi. la tau, Thunder dan RD ada di atap. Kalau ia 
dan teman-temannya memaksakan bertahan pada 
pertempuran ini pasti tidak akan mudah buat mereka. 


"Menyerahlah, walaupun pasukan kami banyak yang 
tumbang tapi kalian tidak akan bisa keluar dari tempat ini 
dengan selamat." Reno memberikan peringatan ketika 
berhadapan langsung dengan Jaden. 


Jaden mengendikkan kepalanya, bola mata sebelah 
kanannya berubah berwarna kuning. Reno terlihat kaget 
melihat perubahan itu. la jadi makin waspada dengan 
perubahan pimpinan intruders tersebut. 


Jaden tau kalau gedung markas mereka telah diselubungi 
perisai medan magnetic yang cukup kuat. Sementara Thorn 
yang tadinya ditugasi menembus perisai itu terpaksa harus 
ikut bertempur karena pasukan SRA. Dari segi jumlah tentu 
saja Jaden dan teman-temannya kalah dan mulai terlihat 
kewalahan. 


'Aku harus berbuat sesuatu...' desis Jaden, ia tidak mau 
teman-temannya jadi korban dari penyergapan tim SRA. 


la kemudian menyerang Reno dengan pukulan jarak jauh. 
Reno terpelanting lagi, namun ia terlihat lebih siap 
sekarang, ia bangkit dan mengarahkan senjatanya ke arah 
Jaden. Namun tatapan mata Jaden membuatnya pusing 
sejenak. Reno ingat hal ini pernah terjadi sebelumnya, 
kemudian dengan sigap ia mengenakan kembali kaca mata 
hitamnya yang sempat terlepas darinya. 


Jaden kembali melesat ke ruangan belakang menghindari 
tembakan Reno. la tau, senjata tim SRA sudah dilengkapi 
dengan depleted uranium yang bisa membahayakan para 
intruders. 


Gak mudah membangun kembali mood yang telah 
lama terpendam, mungkin hampir terkubur dalam. 
Diperlukan sebuah momentum yang bisa menyentilku 
untuk kembali pada atmosphere dimana suasananya 
mendukungku untuk menyelesaikan tulisan ini. 


It's not easy but l'II try harder to wake up 


For Jaden and Louis, and all the characters in this 
work. So, I need to listen all the inspiring songs, 
rebuild the mood that ever been ruined haha.. 


luv, rinaaxelka 


21. Hes Back 


Malam makin larut, langit tampak makin pekat. Mendung 
berarak di langit menghalangi cahaya bulan yang berusaha 
untuk menampakkan sedikit cahayanya. Pertempuran yang 
terjadi di markas intruder masih berlangsung. Pasukan SRA 
yang terluka segera diselamatkan dari lokasi. 


Reno mengumpat kesal ketika dalam sepersekain detik 
sasarannya telah menghilang. Jaden sudah kembali 
menghindarinya. 


Reno kemudian tampak kembali berkomunikasi dengan 
pasukannya yang berada di luar area medan magnetik, 
memastikan anak buahnya yang terluka diamankan ke 
Suatu tempat. 


Sementara para intruder mulai terlihat kewalahan, back up 
dari tim SRA mulai berdatangan. Jaden mendekat ke ruang 
belakang, Thorn masih berusaha mempertahankan 
posisinya dari serangan tim SRA yang mencoba merangsek 
dari pintu belakang. 


"Thorn, aku mengambil beberapa alatmu!" teriak Jaden 
sambil membawa sekotak perlengkapan dari atas lemari 
perkakas. 


"Apa yang akan kau lakukan?" tanya Thorn sambil tetap 
fokus pada pertahanannya. Beberapa kali kilatan magnetik 
mengenai tubuhnya. la tampak terluka di beberapa bagian 
tubuhnya. 


"Bertahanlah sebentar lagi!" seru Jaden kemudian melesat 
ke atap apartemen. 


Di sudut atap yang agak tersembunyi dari para sniper SRA, 
Jaden membuka kotak perkakas tersebut. la mengeluarkan 
beberapa alat yang berupa beberapa besi pipih panjang. Ia 
menyatukan beberapa batang besi dengan benda yang 
bentuknya menyerupai pemancar kecil, lalu 
menghubungkannya dengan saklar yang ada di dekatnya. 


Melalui monitor kecil, Jaden bisa melihat besarnya medan 
magnetik yang menyelubungi area pertempuran. Beberapa 
kali ia berusaha menembus dan mencari celah dari selubung 
itu, namun kelihatannya kali ini SRA menambah ketebalan 
dan kekuatan selubung medan magnetik itu. 


Pasti ada suatu celah, aku harus terus mencarinya. Jaden 
mengoperasikan alat itu sambil beberapa kali menghindari 
serangan sniper yang tertuju ke atap. 


Gerak geriknya mulai tercium oleh pasukan SRA yang 
berada di atap gedung sebelah apartemen. la tak mau 
menunggu lama, kesempatan yang sedikit harus digunakan 
atau ia akan kehilangan teman-temannya dalam 
pertempuran yang mulai tak seimbang itu. 


Tubuh Jaden melesat ke atas, mencoba menembus lapisan 
magnetik yang menyelubungi gedung tempat tinggalnya. 
Beberapa kali percikan api terlihat ketika cahaya biru 
mencoba menembus selubung tak kasat mata. 


Melihat hal itu, Reno tak mau tinggal diam. la berusaha 
mengarahkan tembakan ke arah Jaden dari bawah, 
beberapa sniper juga berusaha mengarahkan tembakannya 
ke sana. 


Hal itu tak luput juga dari pengamatan intruder lain, mereka 
saling berkomunukasi melalui pesan telepatic menghadapi 
situasi ini. 


"Jaden! Jangan gila, kau bisa membahayakan dirimu!!" 
teriak Thorn cemas. 


Beberapa kali panggilan dari temannya yang lain terdengar 
di telinga Jaden, ia bukannya tidak mendengar namun ia 
masih harus terus berusaha mengerahkan kemampuannya 
untuk membuat sedikit lubang pada selubung magnetik 
yang tebal itu. 


Ternyata memang tidak mudah, ia sudah terluka cukup 
banyak di beberapa bagian tubuhnya. Luka yang dihasilkan 
dari gesekan dengan selubung magnetik itu seperti sayatan 
pisau di kulitnya dan menimbulkan rasa panas seperti 
terbakar. Selain itu Jaden masih harus menghindari 
serangan sniper dan tembakan Reno yang sesekali 
mengarah ke tubuhnya. 


Sementara di sisi lain, Thunder dan RD sudah tampak 
bergabung menghadapi serangan di bawah. Keduanya 
saling bantu untuk menghadapi serangan tim SRA yang 
mulai berdatangan lagi dari segala penjuru. 


Thorn pun tak kalah sibuknya, sementara ia menghadapi 
serangan dari atap perhatiannya juga tak lepas dari Jaden 
yang masih berusaha membuka selubung magnetik. 


Memang satu-satunya hal yang membuat para intruder 
terpojok adalah selubung itu, gerak mereka jadi terbatas. 
Mereka sekarang bagaikan katak dalam tempurung yang 
terpantau jelas setiap geraknya oleh tim SRA dengan 
detectornya. Jadi kemanapun para intruder bergerak atau 
menyerang sudah bisa diketahui oleh anggota SRA yang 
bertugas mengawasi dari gedung tinggi di samping gedung 
tempat tinggal Jaden dan teman-temannya. 


Tim SRA saling terhubung dengan alat komunikasi mereka, 
jadi serangan malam itu memang benar-benar telah 


direncanakan dengan matang. 


Beberapa saat sebelumnya 


"Baiklah, apa yang bisa Ross lakukan agar ayah mau 
melepaskannya?" tanya Ross dengan lebih serius. la yakin 
ayahnya suka melakukan negoisasi yang lebih 
menguntungkannya. Apapun akan Ross lakukan demi 
kekasihnya. 


"Kamu serius dengan ucapanmu?" tanya Mr. Barnet tegas 
dengan tatapan mata tajam kepada anak gadis satu-satunya 
itu. 


"Ya." Jawab Ross tegas. 


"Kamu ingin ayah melepaskan buruan yang sulit ayah 
dapatkan? Mustahil Ross.." 


"Tidak, kalau ayah masih punya sedikit perhatian untuk 
Ross." Sanggah Ross segera memotong kalimat ayahnya. 


Mr. Barnet tampak berpikir sejenak, ia terlihat mengerutkan 
dahinya dan memandang pada anak gadisnya yang makin 
dewasa makin mirip dengan mendiang istrinya. la menghela 
napasnya kasar. 


"Kalau kamu benar-benar meminta ayah melepaskannya, 
kau harus janji dengan ayah untuk tidak menemuinya lagi." 


"Apa? Ini tidak adil--" 


"Kalau kau tidk setuju juga tidak apa-apa," sergah Mr. 
Barnet segera setelah melihat reaksi Ross yang tampak 
keberatan dengan syarat yang ia ajukan. 


Tapi Mr. Barnet bukan orang yang bodoh, ia memang 
mengatakan hal itu untuk menguji seberapa kuat tekad 
Ross dengan niatnya. 


"Baiklah. Kalau itu bisa membuat ayah melepaskannya, aku 
akan menuruti mau ayah." 


Kening Mr. Barnet berkerut lagi, ia mengangguk mendengar 
jawaban anaknya. Begitu besarkah rasa cintamu pada 
makhluk itu, nak? 


Setelah negoisasi itu, Ross menyaksikan sendiri ayahnya 
menelpon anak buahnya, memberikan perintah untuk 
melepaskan intruder yang merupakan kekasihnya itu. 


Ross kemudian harus menerima konsekuensi dari perjanjian 
itu. Mulai sekarang ia tidak boleh meninggalkan rumah 
tanpa pengawasan body guard yang disediakan ayahnya. 
Ross jug harus merelakan ponselnya disita oleh ayahnya. 
Semua ia turuti demi melihat RD tidak disiksa lagi oleh anak 
buah ayahnya. 


Tanpa sepengetahuan Ross, Mr. Barnet memberikan perintah 
tambahan melalui pesan pribadi tertulis kepada Reno, untuk 
mengikuti intruder dengan aura merah itu sampai tempat 
persembunyiannya. la yakin dengan luka-luka yang 
diperoleh selama berada di ruang tahanan SRA, intruder itu 
tak akan bisa bergerak segesit biasanya. 


Dan memang benar dugaan Mr. Barnet, malam itu beberapa 
anak buah Reno berhasil menguntit intruder merah itu 
sampai ke tempat persembunyiannya. Sehingga tim Reno 
bisa mempelajari medan untuk melakukan penyerangan ke 
markas intruder malam itu. 


Kembali ke area pertempuran intruders dan SRA 


Setelah berulang kali mencoba menembus selubung 
magnetik dan menghindari serangan dari tim SRA, Jaden 
kelihatan semakin kewalahan. Tenaganya sudah mulai 
menipis, terlihat dari pendar auranya yang mulai menipis. 


"Jaden, sudah hentikan! Kau akan membunuh dirimu sendiri 
dengan terus melakukannya!!" Thorn kembali 
memperingatkan Jaden dengan bahasa yang hanya bisa 
dipahami para intruders. 


Thorn sudah melihat kalau Jaden mulai kehilangan banyak 
energy nya. 


"Sebentar lagi Thorn, selubung ini akan berlubang! Kita 
tidak bisa selamanya mereka kendalikan seperti ini!" teriak 
Jaden. 


Sementara itu, Reno juga tak mau kehilangan buruannya 
lagi. la tengah berusaha mengatasi serangan dari RD dan 
Thunder, tapi perhatian sesungguhnya adalah pada 
pimpinan intruder itu yang sedang berusaha menembus 
selubung magnetik. 


Reno merasa kesal ketika mendapat laporan dari bagian 
monitor, bahwa usaha Jaden telah membuat selubungnya 
lama kelamaan menipis di satu titik. la kemudian bergerak 
mendekat ke arah atap untuk mendapatkan sudut yang pas 
untuk memberikan serangannya pada pimpinan inturders. 


Reno menyiapkan peluru khususnya ketika ia mendapatkan 
posisi yang tepat, ia bisa melihat Jaden dengan jelas dan 
bisa bersembunyi dari serangan dua intruders lain yang 
berusaha menghalangi gerakannya. 


Dengan alat yang ada pada ujung senapan panjangnya, ia 
bisa membidik targetnya dengan jelas, yang ia tuju adalah 
bagian dada intruder biru itu. Beberapa kali ia terlihat 


kembali memposisikan ujung senapannya, gerakan Jaden 
yang mulai terlihat melemah memudahkannya untuk 
melihat targetnya. 


Setelah dirasa semua posisi tepat, Reno melesatkan 
beberapa tembakan ke arah Jaden yang tak memperhatikan 
serangan akan datang dari sudut lain dari bagian gedung 
itu. Dua tembakannya meleset, namun yang ke tiga tampak 
mengenai dada sebelah kiri Jaden. Seketika itu tubuh tinggi 
tegap beraura biru muda itu tersentak dan jatuh menimpa 
atap gedung. 


"JADEN!!!" teriak Thorn panik ketika mendengar suara 
berdebum yang cukup keras di dekatnya. 


Bersamaan dengan itu sebuah kilatan cahaya berwarna 
hijau melesat cepat dan menembus perisai magnetik yang 
tampaknya sudah dilubangi oleh Jaden tadi. la menyapu 
seluruh pasukan yang ada di atap dengan kekuatan yang 
sangat besar. Baik Reno maupun pasukannya sama sekali 
tak menduga akan datangnya serangan dari luar yang 
mengobrak-abrik pasukannya. 


"XEON!" ketiga intruders lain serentak memanggil nama 
intruder yang baru datang itu. 


Mereka sangat senang dengan hadirnya satu lagi anggota 
mereka, apalagi Xeon yang terkenal memiliki power yang 
besar telah berhasil melumpuhkan sebagian besar pasukan 
SRA yang ada di atap dan sisanya akhirnya memilih mundur 
karena pasukan mereka banyak yang tumbang. 


"Damn! Pasukan mundur!" teriak Reno pada pasukannya. 
Setelah memastikan semua anak buahnya dievakuasi dan ia 
sendiri sudah naik ke salah satu helikopter yang 
menjemputnya, ia mengambil sebuah benda pipih panjang 
dari dalam saku rompinya. Sebuah granat tangan berdaya 


ledak cukup tinggi, kemudian ia lemparkan ke arah gedung 
tempat tinggal intruder. 


Sebuah ledakan cukup besar akhirnya menghancurkan 
tempat itu. Bersamaan dengan itu, empat buah cahaya 
melesat cepat meninggalkan lokasi ledakan. 


Akhirnya Xeon kembali pada teman-temannya! Tapi 
gimana nasib Jaden? 


Nasib Ross? 

Louis? 

Nantikan lanjutannya..? 
Btw, thanks for reading 


Luv, rinaaxelka 


22. Brotherhood 


Xeon mengatupkan rahangnya rapat-rapat menahan 
rasa sesal yang mendalam. 


"Maafkan aku, brother...aku sangat terlambat 
datang. I'm so sorry..." ia meraih tubuh Jaden dalam 
pelukannya. 


[] 


Pukul dua dini hari, ketika pertempuran itu usai dengan 
meninggalkan puing-puing reruntuhan gedung tua dan bau 
bubuk mesiu dimana-mana. Pertempuran yang berlangsung 
hampir dua jam itu merenggut hampir separuh korban dari 
tim SRA. Korban dengan luka paling parah adalah ketika 
serangan terakhir tak terduga dari intruder beraura hijau. 
Delapan orang diantaranya bahkan tewas dengan kondisi 
luka bakar parah di sekujur tubuhnya. 


Dini hari itu juga, Mr. Barnet mendatangi markas besar SRA 
untuk mengadakan pertemuan darurat. la tampak sangat 
marah dengan banyaknya korban yang jatuh dari pihaknya. 


"Maafkan saya Capt, ini semua di luar dugaan saya. Kami 
hampir bisa menaklukkan mereka, ketika tiba-tiba datang 
satu intruder lagi dari luar medan magnetic yang kami buat. 
Serangannya cukup kuat, anggota saya tidak bisa 
mengantisipasinya." Reno tampak sangat kecewa, tergurat 
juga kemarahan yang berusaha ia tahan di depan 
pimpinannya itu. 


"Dengar, ini adalah kejadian terburuk untuk pasukan kita! 
Apa sebelumnya kalian sudah menghitung, berapa 
sebenarnya jumlah  mereka?? Huh. Aku sangat 
menyayangkan peristiwa ini, anggota kita banyak banyak 


yang jadi korban. Apa aku harus turun tangan sendiri 
menangani mereka?" 


"Tidak Capt, berikan kami kesempatan untuk bergerak lagi 
lain waktu. Kami akan merencanakan dengan lebih matang 
lagi." 


"Hal ini sudah jadi sorotan kalangan pemerintahan. Menteri 
Pertahanan minta aku untuk menghadapnya pagi ini. Aku 
tidak mau tim kita dibubarkan hanya karena keteledoran 
kalian menangani hal ini. Kalian dengar itu?" 


"Siap Capt, kami dengar!" jawab Reno dan timnya serentak. 


Kejadian itu terjadi begitu cepat, suara desingan peluru 
menyambar dada kiri Jaden dan membuatnya seketika tak 
dapat menggerakkan seluruh tubuhnya. la jatuh melayang 
bebas menghantam beton atap tempat tinggalnya. Sekujur 
tubuhnya telah terluka sebelumnya ketika memaksakan 
untuk membuat lubang pada selubung magnetic yang 
dibuat oleh Tim SRA. 


Beberapa saat sebelum segalanya menjadi gelap, Jaden 
sempat melihat senyum manis Louis di pelupuk matanya, 
lalu sekelebat cahaya hijau terang menembus selubung 
magnetic yang telah rapuh di satu titiknya... 


Xeon yang membawa tubuh Jaden dari area pertempuran itu 
melesat secepat mungkin meninggalkan gedung tua tempat 
tinggal mereka yang telah hancur karena ledakan granat 
yang dilemparkan pimpinan pasukan SRA. 


Ketiga temannya mengikutinya dari belakang. Mereka 
tampak sangat mengkhawatirkan kondisi Jaden yang sama 
sekali tak bergerak. 


Di sebuah bukit jauh dari perkotaan, Xeon berhenti dan 
meletakkan tubuh Jaden di rerumputan yang cukup tebal. 


"Jaden, bangun! Hei dengar...kau harus bangun sekarang!" 
Xeon menggoncang-goncangkan tubuh Jaden beberapa kali, 
mencoba menyadarkannya. 


Ketiga temannya yang lain ikut duduk melingkar 
mengelilingi tubuh Jaden yang diam saja di atas 
rerumputan. 


"Lukanya cukup parah, dia mencoba menembus medan 
magnet sialan itu sendirian..." suara Thorn bergetar 
menahan emosi yang telah ia tahan sedari tadi. Tangannya 
mengepal erat dan memukul tanah di dekatnya. Air 
matanya menitik tak terbendung lagi. 


Xeon mengamati seluruh tubuh Jaden, luka sayatan hampir 
menutup seluruh permukaan tubuhnya. Dan yang lebih 
parah adalah luka tembak di dada kirinya, dekat 
jantungnya. Dengan luka sebanyak itu, ia bahkan ragu 
Jaden bisa bertahan. Xeon mengatupkan rahangnya rapat- 
rapat menahan rasa sesal yang mendalam. 


"Maafkan aku, brother...aku sangat terlambat datang. I'm so 
sorry..." ia meraih tubuh Jaden dalam pelukannya. 


Thunder dan RD ikut terharu menyaksikan pemandangan 
yang ada di hadapannya. Betapa Xeon terlihat sangat 
menyayangi Jaden sebenarnya, beberapa waktu belakangan 
mereka memang berselisih paham karena urusan cinta. Tapi 
ketika hal buruk terjadi pada saudaranya itu, ia kembali 
menunjukkan rasa memiliki yang sangat dalam. Baru kali ini 
mereka melihat seorang Xeon menangis. 


"Coba sekarang kita lihat kondisi vital Jaden dulu, kita harus 
mengobatinya" RD kali ini memberikan saran yang sangat 


masuk akal. 


Xeon kemudian meletakkan tubuh Jaden perlahan di atas 
rerumputan lagi. la masih merasakan tubuh itu masih 
hangat. Kemudian ia menempelkan telinga kanannya pada 
dada Jaden. 


"Detak jantungnya ada, tapi lemah sekali..." 


Thorn kemudian memegang pergelangan tangan Jaden 
untuk memeriksa nadinya. la membenarkan ucapan Xeon, 
Jaden masih hidup walau harapan untuk bertahan mungkin 
tipis sekali. 


"Aku rasa kita harus mengambil peluru di dadanya, kalian 
punya pisau atau sesuatu untuk mengambil pelurunya?" 
tanya Xeon sambil menatap teman-temannya satu persatu. 


Ketiganya menggeleng. Ya, mereka tidak sempat membawa 
apapun dari kediaman mereka yang sekarang hancur itu. 


Xeon mengedarkan pandangannya ke sekitar bukit itu. la 
merasa tidak asing dengan tempat itu. 


Ah ya, ini kan bukit belakang rumah Louis! Batinnya. 


"Tunggu sebentar, aku segera kembali." Setelah berpesan 
pada ketiga temannya, Xeon melesat pergi. 


Ketukan di jendela kamarnya yang pelan namum intens 
akhirnya membangunkan Louis dari tidurnya. Gadis itu 
sempat melihat jam dinding, siapa yang dini hari begini 
mengetuk jendela kamarnya? 


"Siapa?" tanya Louis lirih. 


"Louis, ini aku. Xeon." 


Mendengar suara yang sangat ia kenal itu, akhirnya Louis 
membukakan jendela kamarnya. 


"Xeon ada apa kamu jam segini " 


"Aku butuh bantuanmu..." potong Xeon yang masih tetap 
berada di luar kamar Louis. 


"Ya? Bantuan apa, tolong bicara lebih jelas.." 


"Tolong kamu siapkan peralatan first aid, kamu punya kan?" 
perintah Xeon dengan buru-buru. 


"Ya aku punya, tapi ada apa?" Louis masih belum paham 
dengan apa yang terjadi. Tapi entah kenapa jantungnya 
tiba-tiba berdetak lebih cepat dari sebelumnya. 


"Jangan banyak tanya dulu, tolong siapkan juga air hangat 
dan obat-obatan yang ada. Aku segera kembali." 


Lalu Xeon pergi dari depan jendela kamar Louis segera 
setelah gadis itu beranjak dari depannya dan pergi 
menyiapkan apa yang Xeon minta. 


"Kau yakin akan membawa Jaden ke rumahnya?" Thunder 
bertanya ketika Xeon mengangkat tubuh Jaden. 


"Kita tak punya banyak waktu, kalau kita ke kota dan 
mencari obat di sana pasti akan ketahuan oleh orang-orang 
SRA lagi." 


"Tapi Louis kan belum tau tentang kita" Thorn kali ini 
tampak cemas. 


"Aku percaya Louis, dia sangat mencintai Jaden. Ayo!" ajak 
Xeon pada ketiga sahabatnya. Akhirnya mereka mengikuti 


Xeon melesat ke sebuah rumah sederhana tak jauh dari 
bukit itu. 


Pkokokokok 


Target finish secepatnya, yuk dukung terus Jaden & 
Louis sampe akhir. Kasih bintang sangat boleh 
banget kok 


Happy reading 


Luv, 
rinaaxelka 


23. The Whisper of Love 


"Aku..hanya mengajaknya bicara, memanggil 
namanya untuk kembali" jawab Louis diantara 
lelahan air matanya. 


"Aku rasa dia bisa mendengarmu, makanya tubuhnya 
berekasi. Walaupun sangat lemah," 


Louis menatap tubuh Jaden yang tengah berselimut 
asap putih, di samping kirinya ada Thunder dan RD di 
sisi kanannya tengah berusaha membantu Jaden 
memulihkan diri. 


dak 


Louis memekik terkejut saat melihat Xeon masuk ke dalam 
kamarnya melalui jendelanya seperti orang yang terbang. 
Terlebih ketika ia melihat siapa sosok yang ada dalam 
dekapannya. 


"Jaden!" Louis segera menghambur ke arah Xeon dan 
berusaha membantu menurunkan tubuh Jaden di tempat 
tidurnya. 


"Apa yang terjadi pada Jaden? Kenapa dia sampai seperti 
ini?" Louis tampak panik dan mulai menangis. 


"Sstt tenang Louis, jangan menimbulkan kegaduhan ya? 
Aku akan jelaskan semuanya padamu nanti, setelah aku 
mengobati Jaden terlebih dulu." Xeon kemudian meminta 
semua peralatan yang tadi dimintanya pada Louis. 


Louis menurut saja, ia jadi asisten Xeon untuk mengobati 
luka dan mengeluarkan peluru dari dada Jaden. 


Pikiran Louis sangat kalut, ia masih berusaha menerka-nerka 
apa yang sedang terjadi. la teringat perkataan Alex 
kepadanya beberapa waktu lalu tentang kecurigaan Alex 
pada Xeon dan teman-temannya. 


Selama mendampingi Xeon mengobati luka Jaden, Louis 
beberapa kali mengusap air matanya yang terus mengalir. Ia 
sangat tidak tega melihat orang yang ia cintai terluka 
begitu parah. Bahkan tubuhnya saja tak bergerak dari tadi. 


"Jaden, kamu harus bertahan...aku di sini..." lirih suara Louis 
membisikkan semangat hidup di telinga kiri Jaden sambil 
menggenggam tangan kekar kekasihnya. 


Xeon diam-diam melirik pada gadis yang tengah menangisi 
sahabatnya, ia bisa melihat sendiri sekarang, betapa Louis 
mencintai Jaden. 


"Kalian masuk saja, aku butuh bantuan kalian." 


Louis tampak bingung ketika tiba-tiba Xeon bicara sendiri, ia 
kemudian dikejutkan lagi dengan kedatangan tiga orang 
lainnya. Thunder, RD dan Thorn. Mereka tiba-tiba sudah 
berada di depannya, entah bagaimana caranya karena 
semua terjadi begitu cepat. 


"Kalian " Louis tampak gugup melihat ketiganya. 
"Hai Louis" ucap ketiganya hampir bersamaan. 


"Thunder, bantu aku di sini!" perintah Xeon pada Thunder 
yang langsung paham apa yang harus dilakukan. Tangannya 
mengusap kepala dan dada Jaden pelan, selubung cahaya 
putih tampak keluar dari telapak tangannya dan mengalir 
ke kepala dan dada Jaden yang masih di bedah oleh Xeon. 


Tubuh Jaden tiba-tiba seperti mendapat kejutan alat listrik, 
Louis yang masih memegang tangannya pun merasakan 
getaran itu dan terpental sedikit ke belakang. 


RD spontan menangkap tubuh Louis yang tampak kaget, 
"Tak apa Louis, Thunder hanya mencoba mengobati Jaden." 


Louis mengangguk saja, masih mencoba mencerna apa 
yang terjadi. 


"Oh, shit!" desis Xeon panik. 
"Ada apa?" tanya Thorn yang dari tadi memperhatikan Xeon. 


"Pelurunya sudah retak, sepertinya sudah dirancang seperti 
ini. Pitchblende uraniumnya sudah pecah di dalam tubuh 
Jaden..." 


"Ada apa Xeon? Katakan padaku, seberapa parah kondisi 
Jaden sebenarnya?" Louis mulai tidak sabar lagi sekarang. 


"Luka luarnya bisa kami atasi, tapi luka dalamnya sangat 
fatal." Xeon menjelaskan garis besar kondisi Jaden pada 
Louis dan ketiga temannya yang lain. 


"Aku butuh penawarnya..." Xeon menatap putus asa pada 
ketiga temannya, "kalau tidak segera mendapat penawar, 
aku ragu..." 


"Dimana kita akan mendapat penawar itu di sini?" tanya 
Thunder. 


"Seingatku kita membawa sebuah kotak obat di pesawat, 
ada dalam koper baju " Xeon tak menjelaskan secara 
lengkap, ada Louis di situ. Tapi ketiga temannya langsung 
paham. 


"Ya, aku ingat!" sela RD "aku pernah akan membawanya 
dulu, tapi dicegah Jaden. Dia bilang kita tidak akan 
berperang di sini." 


"Tapi ternyata kita harus berperang juga akhirnya, padahal 
bukan ini mau kita." Sahut Xeon. 


"Aku akan mengambilkan penawar itu untuk Jaden." Usul 
RD. 


"Tidak, biar aku saja. Bukankah katanya kemarin kau sudah 
tertangkap?" Xeon menolak ide RD. 


"Lalu siapa yang akan menjaga Jaden kalau tiba-tiba ada 
apa-apa dengan tubuhnya?" RD bertanya lagi. 


"Aku usahakan tidak lama, Thunder tau apa yang harus dia 
lakukan. Bukan begitu?" tanya Xeon pada Thunder. 


"Ya, aku usahakan. Pergilah segera, memang hanya kamu 
yang tetap bisa tenang dalam situasi seperti sekarang." 


"Thanks, aku pergi sekarang. Louis maaf kalau akhirnya 
kamu harus melihat kami yang seperti ini sekarang. Kami 
seperti ini karena percaya padamu..." ucap Xeon sebelum 
akhirnya melesat cepat menerobos jendela kamar Louis 
bagai angin malam. 


Louis masih tertegun. Kemudian ia menatap ketiga orang 
yang tampak tersenyum seperti orang kebingungan. 


"Kalian harus menjelaskan semuanya padaku. Se-ka-rang." 
Louis memberikan ultimatum pada ketiga temannya. 


Ketiganya saling berpandangan, antara bingung dan kikuk. 
Louis menatap ketiganya secara bergantian. Kemudian 


Thunder akhirnya buka suara, "Baiklah, aku rasa...RD bisa 
menjelaskan semuanya." 


RD spontan melotot ke arah Thunder yang tiba-tiba 
melemparkan tanggung jawab itu padanya. 


Louis mengarahkan tatapannya tajam pada RD, "Aku rasa 
kamu bisa bicara sekarang" 


"Yah, baiklah. Begini ceritanya..." 


Lalu RD menceritakan siapa dia dan teman-temannya, dari 
mana mereka berasal dan bagaimana mereka bisa sampai 
ke bumi, termasuk kesalahpahaman dari SRA tentang 
keberadaan mereka. 


Hampir selama RD bercerita, Louis tak bisa menahan 
keheranan. la bahkan sampai melongo, tak mengatupkan 
rahangnya sampai RD selesai bercerita. 


"Louis...Louis, kamu baik-baik saja kan?" RD mengibaskan 
tangannya beberapa kali di depan wajah Louis yang tampak 
masih terkejut. 


"Ah, iya...aku...baik-baik saja. Cuma, ini awalnya sangat gak 
masuk akal. Kalian..?" 


"Aku tau, kamu pasti susah menerima ini, tapi percayalah, 
kami bukan orang jahat. Berita di luaran tentang kami sama 
sekali tidak benar." Kali ini Thorn ikut buka suara. 


"Ya" Thunder dan RD serentak mengiyakan ucapan Thorn. 


"Jadi apa yang aku lihat waktu pertama kali bertemu Jaden 
itu bukan mimpi..." Louis kembali mengingat ketika pertama 
kali ia diselamatkan oleh Jaden. Ia melihat kilatan biru cepat 
sebelum ia merasa tubuhnya melayang dan mendapati 


wajah Jaden dekat sekali dengannya kala itu. Louis 
kemudian menoleh pada Jaden yang masih terbaring diam 
di atas tempat tidurnya. 


"Jaden adalah pemimpin kami, dia terluka karena berusaha 
menyelamatkan kami. Dia berusaha membuka selubung 
magnetic yang mengurung kami, dan itu membuatnya 
mendapatkan luka sebanyak itu di tubuhnya." Thunder 
menjelaskan kondisi Jaden. 


"Oh..." Louis tampak sedih mendengarnya. la mendekat ke 
posisi Jaden, mengelus pelan wajahnya kemudian ia 
mencium pelan pelipis Jaden sementara tangan kanannya 
memegangi puncak kepala pria yang telah mencuri hatinya 
itu. 


Thunder, RD, dan Thorn takjub melihat cara Louis mencium 
sahabat yang sekaligus pimpinan mereka. Bisa dilihat kalau 
Louis sangat tulus mencintai Jaden. 


RD tampak mengelus dadanya, merasakan ada sedikit rasa 
nyeri di sana. Ternyata begini rasanya cinta sejati, batinnya. 
Dan saat itu yang berkelebat dalam pikirannya adalah wajah 
Ross yang sedang tersenyum. la merindukan gadis itu. 


Louis menoleh pada tiga orang yang tengah menyaksikan 
interaksinya dengan Jaden, dengan sedikit kikuk ia 
kemudian berkata, "Umh, kalian bisa mengambil makanan 
atau minuman di dapur. Kalian pasti lelah setelah 
pertempuran tadi." 


"Oh, tapi bagaimana dengan ibumu?" tanya RD. 


"Jangan khawatir, ibu sedang ke luar kota sejak kemarin, 
mengunjungi saudaranya." 


"Oh ya," RD menyahut singkat kemudian mengajak dua 
orang temannya keluar dari kamar Louis. Ia tau Louis butuh 
waktu dengan Jaden. 


Begitu ketiga orang itu keluar dari kamarnya, Louis 
mendekat kembali pada Jaden. la mengamati tubuh 
kekasihnya dengan seksama, mencoba memahami 
kenyataan yang baru saja ia terima bahwa kekasihnya 
adalah seorang intruder. 


Dielusnya kulit tangan Jaden, sama dengan kulitnya, bukan 
campura metal seperti di film cyborg yang pernah ia tonton 
di bioskop bersama Alex. Ia sentuh dada kekasihnya, ada 
jantung yang berdetak di sana, walaupun sekarang ia bisa 
merasakan detaknya sangat lemah. Jaden juga bernapas 
dengan hidungnya yang mancung itu, menarik dan 
menghembuskan napas pelan. Walaupun sekarang 
napasnya tersengal, akibat pengaruh peluru yang 
mengandung bubuk uranium-kelemahannya. 


"Jaden, kamu tidak ada bedanya dengan aku. Kita sama- 
sama bernapas dengan udara yang sama," Louis mengelus 
pelan pipi kekasihnya. la sungguh ingin memeluknya, 
menciumnya, dan membuat matanya kembali menatap 
tajam padanya. 


"Bangunlah...lihat aku di sini, aku sudah tau semuanya jadi 
kamu jangan takut dan cemas lagi ya? Aku masih tetap 
mencintaimu, Jaden..." Louis berbisik di dekat telinga Jaden. 
Perlahan air matanya jatuh tak terbendung. la sungguh 
ingin melihat kekasihnya bangun kembali. 


Louis jadi teringat dulu, ketika berulang kali Jaden 
menolaknya, mengatakan bahwa ia tak pantas untuknya. 
Louis paham sekarang, inilah yang dia maksud. la berbeda-- 
seorang intruder, bukan penduduk bumi. 


"Jaden, kamu bisa mendengarkan aku kan?" Louis tak mau 
menyerah, ia berusaha membisikkan nama kekasihnya 
untuk memancing kesadarannya. Namun kelihatannya 
usahanya tak membuahkan hasil. Pria dengan tubuh tegap 
itu sekarang tampak tak berdaya, terbaring diam dengan 
tubuh penuh luka. 


Air mata Louis tak bisa berhenti juga, ia ingin memeluk 
tubuh yang diam itu, namun luka di dadanya membuat 
Louis mengurungkan niatnya. 


"Separah ini lukamu...aku jadi takut untuk memelukmu..." 
bisik Louis diantara isakannya. la hanya bisa menyentuh 
lengan kirinya, mengusapnya perlahan. Ia rindu kalimat 
pedas yang dulu sering dia lontarkan padanya, rindu 
tatapan matanya yang tajam dan dalam. Jaden yang ada di 
hadapannya sekarang kondisinya lemah dan tak berdaya. 


Namun baru saja Louis hendak mengusap lagi, tubuh Jaden 
tiba-tiba mengeluarkan asap putih tipis. Louis kaget, apalagi 
setelahnya tubuh yang tadinya terdiam itu bergerak, kejang 
seperti orang yang terkena aliran listrik. 


"Thunder, RD, Thorn! Tolong, apa yang terjadi dengan 
Jaden..!" Louis berteriak panik memanggil ketiga temannya. 


Mendengar teriakan Louis, ketiganya buru-buru masuk 
kembali ke dalam kamar. 


"Thunder, do what you can do!" teriak Thorn. 


Thunder langsung mengerti, ia segera menyentuh dada kiri 
Jaden dengan tangan kanannya. Thunder sudah berubah ke 
wujud aslinya, kedua matanya yang berwarna putih 
memendarkan cahaya kemudian terpejam mencoba 
menganalisa apa yang sedang terjadi dalam tubuh 


sahabatnya, sementara itu rambutnya yang berwarna gray 
berdiri karena aliran listrik yang keluar dari tubuhnya. 


"Jaden sedang berusaha memulihkan tubuhnya, mari kita 
bantu dia" ucap Thunder kepada kedua temannya, sambil 
tetap memusatkan energy ke tubuh Jaden. 


RD mendekat, ia memegang tangan Jaden, meletakkan ibu 
jarinya tepat di pembuluh nadi Jaden. Mencoba mengaliran 
hawa hangat dari ujung jarinya. 


"Apa yang terjadi?" Louis mencoba mencerna apa yang 
sedang terjadi, ia memegang tangan Thorn. Memohon 
sebuah jawaban darinya. 


"Tenangkan dirimu, Jaden sepertinya sedang berusaha 
memulihkan tubuhnya sendiri. Apa yang kamu lakukan 
tadi?" 


"Aku...hanya mengajaknya bicara, memanggil namanya 
untuk kembali" jawab Louis diantara lelahan air matanya. 


"Aku rasa dia bisa mendengarmu, makanya tubuhnya 
berekasi. Walaupun sangat lemah," 


Louis menatap tubuh Jaden yang tengah berselimut asap 
putih, di samping kirinya ada Thunder dan RD di sisi 
kanannya tengah berusaha membantu Jaden memulihkan 
diri. 


Tak lama berselang, Xeon kembali. la membawa sebuah 
kotak berwarna biru tua yang merupakan persediaan obat 
dari spaceshipnya. 


"Kamu berhasil sobat!" Thorn memukul pelan pundak Xeon 
yang kekar. 


"Aku tau, kamu selalu bisa kami andalkan" sahut Thorn yang 
disambut senyum tipis di bibir Xeon dan kedua temannya 
yang lain. 


"Cepat, berikan pada Jaden." Thunder berkata sambil masih 
memegang dada Jaden. 


Xeon mendekat ke ranjang tempat Jaden berbaring, "Apa 
yang terjadi?" tanyanya melihat tubuh Jaden yang masih 
bergetar. 


"Jaden berusaha mengobati dirinya sendiri..." sahut RD. 


"Kamu memang selalu setangguh ini, my bro. Aku akan 
membantumu..." Xeon kemudian membuka perban yang 
menutupi luka tembak di dada kiri Jaden, lalu mengeluarkan 
sebuah alat yang menyerupai pistol kecil dari dalam kotak 
yang ia bawa. 


"Kalian tolong pegangi tubuhnya, reaksinya mungkin akan 
membuatnya kejang lagi." Xeon meminta ketiga temannya 
berjaga. 


"Xeon, apa yang bisa aku bantu..." tanya Louis yang 
memandangi mereka dengan cemas. 


Xeon menatap Louis dan tersenyum, "Duduk saja Louis, 
kami usahakan semaksimal mungkin untuk Jaden." 


Louis menuruti kata-kata Xeon, duduk tak jauh dari 
ranjangnya. la menyaksikan bagaimana Xeon menyuntikkan 
alat itu ke dekat luka Jaden. Tak berapa lama tubuh Jaden 
berekasi, seperti yang sudah diperkirakan Xeon 
sebelumnya, Jaden mengalami kejang yang sangat hebat. 
Mereka semua memegangi kaki dan tangannya dengan 
kuat. Sementara Xeon meletakkan sebuah alat yang 


diletakkan di mulut Jaden agar dia tidak menggigit lidahnya 
sendiri. 


Louis memandangi mereka dengan air mata yang deras 
mengalir dari kedua mata bulatnya, ia sangat takut melihat 
Jaden dengan kondisi seperti itu. 


Ya Tuhan, selamatkan Jaden, aku tak tega melihatnya 
seperti itu. Berbagai macam kalimat doa ia sebutkan dalam 
hatinya. Berharap agar kekasihnya dapat terselamatkan. 


Sementara itu, di sebuah apartemen di dekat pusat kota. 
Reno baru saja pulang, ia melemparkan jaket kulitnya 
dengan kasar di kursi di kamarnya. Natalie yang tengah 
membaca di atas tempat tidur kaget dengan kedatangan 
suaminya. 


"Ada apa Ren? Kelihatannya suasana hatimu lagi kurang 
baik?" Natalie menutup bukunya, meletakkannya di atas 
nakas dan mendekat pada suaminya yang masih duduk di 
ujung tempat tidur. 


"Tak apa, hanya masalah di kantor..." sahut Reno sambil 
meremas rambutnya dengan gusar. 


Natalie memijit pelan pundak suaminya yang tampak 
tegang, Natalie sedikit banyak tau, beban suaminya sebagai 
ketua tim pasukan khusus di SRA pasti berat. 


"Aku siapkan air hangat ya, setelah berendam sejenak 
tubuhmu bisa lebih segar. Rilekskan sejenak beban yang 
ada di pikiranmu." 


"Terimakasih, sayang. Rasanya aku memang membutuhkan 
hal itu." Reno memegang tangan istrinya yang berada di 


pundaknya dan mengecupnya dengan lembut. 


Natalie tak perlu tau yang sebenarnya, batin Reno. Masalah 
ini lebih rumit dari pada yang ia duga sebelumnya. Baru kali 
ini ia merasa dipermalukan di depan pimpinannya, hanya 
karena ulah lima orang intruder saja pasukan yang ia bawa 
kembali dengan membawa banyak korban. 


Reno kemudian berendam di bath tub yang telah disediakan 
istrinya, dia berusaha merelaksasi tubuh dan pikirannya. 
Mencoba mengulang kembali kilasan peristiwa pertempuran 
tadi. la sadar, ia kurang waspada dengan kemungkinan lain 
yang terjadi tadi. la dan pasukannya terlalu percaya diri 
dengan bekal persenjataan dan jumlah pasukan yang 
menurut mereka cukup banyak untuk menangkap para 
intruder itu. 


la mendengus kasar, merutuki keteledorannya. la 
membenamkan kepalanya sejenak ke dalam air hangat di 
bathtub nya, lalu muncul lagi setelah tiga menit. Matanya 
kemudian terbuka, menatap tajam pada satu titik di 
depannya, sepertinya ia tengah memikirkan sebuah rencana 
lagi. 


Happy reading, 


Luv 
rinaaxelka 


24. Revive 


"Kamu sudah seperti panda saja, jelek" ucap Jaden to 
the point. 


Louis hampir saja tertawa, orang yang selama hampir 
dua malam membuatnya menangis dan luar biasa 
cemas, kini begitu bangun malah mengatai dirinya 
jelek. Tak urung dia sempatkan melirik pantulan 
wajahnya sendiri di cermin kecil di atas nakas. 
Memang pucat dan berantakan. 


II 


SEORANG gadis dengan tubuh rampingnya meringkuk 
dalam kamarnya yang gelap. la sengaja mematikan lampu 
kamarnya, tubuhnya tampak gemetar. Ya, Ross secara tidak 
sengaja mendengar waktu ayahnya berbicara di telpon 
dengan anak buahnya, bahwa Tim SRA menyerang markas 
intruder malam itu. la sangat sedih dan kecewa, ia bahkan 
sudah menepati janjinya untuk tidak berkomunikasi lagi 
dengan RD. Tapi ternyata justru ayahnya sendiri yang 
mengingkari janji itu, bahkan mungkin sedari awal ia 
sebenarnya sedang dimanfaatkan. 


"Ayah! Bukankah ayah sudah berjanji padaku? Kenapa ayah 
masih juga menyerang mereka?" Ross menuntut pada 
ayahnya tadi. 


Mr. Barnet tampak tidak kaget dengan reaksi anak gadisnya, 
ia dengan tegas menjawab, "Apa ayah harus diam saja 
ketika kejahatan mengancam Metroland? Kau sendiri tau 


bagaimana prinsip ayah kan? Jadi lebih baik kamu masuk 
kamarmu dan jangan cengeng!" 


Ross hendak membantah ayahnya lagi, namun ketiga orang 
bodyguard ayahnya menggiringnya kembali ke dalam 
kamar. la akhirnya mengikuti perintah ayahnya, percuma 
saat ini mendebatnya. Keadaan tidak menguntungkan untuk 
dirinya saat ini. 


Seandainya ia masih memiliki ponselnya, tentu ia akan lebih 
mudah menghubungi kekasihnya untuk membawanya 
keluar dari rumah. Sedangkan untuk menyelinap keluar 
sendiri untuk saat ini bukan hal yang mudah. Di depan 
kamar dan di pintu gerbang pasti diperketat penjagaannya. 


Rumah Ross yang terletak agak di pinggiran kota juga 
mempersulit geraknya, kalaupun ia hendak kabur ia butuh 
mobil untuk bisa mencapai kota tempat RD dan teman- 
temannya tinggal. 


Kota Metroland malam itu lengang, gerimis yang turun sejak 
menjelang senja tadi masih belum reda. Warga yang 
berkeliaran di sekitar pusat kota dihimbau untuk segera 
pulang ke rumah masing-masing. Kejadian pertempuran di 
pinggiran kota kemarin malam membuat aparat makin 
memperketat penjagaan. Gambar sketsa wajah para intruder 
pun disebar ke jejaring sosial dan ditempel di tempat- 
tempat umum di kota. Nampaknya pihak kepolisian beserta 
jajarannya sudah sepakat dengan pihak kementrian 
pertahanan untuk bekerjasama dengan SRA untuk 
menangani masalah intruder yang makin meresahkan 
warga. 


Di tengah derai gerimis itu, sekelebat bayangan berwarna 
biru melesat cepat membelah langit malam kota Metroland. 


Cahayanya terhenti di dekat puing bangunan bekas gudang 
yang pernah dijadikan markas para intruder. la mengamati 
gedung yang ada di bawahnya, tampak penjagaan di 
sekitanya sangat ketat. 


la adalah Jared, sepupu Jaden yang keberadaannya di bumi 
belum terendus oleh Tim SRA. Malam itu ia memang 
berencana hendak memasuki gedung bekas tempat tinggal 
Jaden dan teman-temannya. la masih sangat menginginkan 
triangle disc yang bisa ia gunakan untuk berkomunikasi 
dengan Sternmost. 


Jared mendengus kasar, ia tampak kesal dengan situasi 
yang ia dapati. Tentu sulit baginya masuk ke sana, selain 
detector watch yang bisa mendeteksi kehadirannya, 
selubung magnetic di tempat itupun mustahil untuk ia lalui. 


Kemana perginya mereka? Apakah triangle disc itu mereka 
bawa? Desis Jared pelan, rahangnya mengeras dan tatapan 
matanya menampakkan kemarahan. 


Jared, seandainya ia memiliki sifat baik seperti kaum 
Western di Sternmost, ia pasti akan jadi saingan Jaden. 
Wajah dan perawakan mereka hampir mirip, bahkan aura 
yang mereka miliki pun sama, biru. Bedanya Jaden memiliki 
mata yang bisa berubah, dan itu adalah kelebihan istimewa 
yang selalu membuat Jared iri pada sepupunya itu. Sampai 
kapanpun mereka akan selalu bermusuhan, dendam yang 
diturunkan oleh kedua orang tua mereka yang 
menyebabkan persaudaraan mereka tak berarti lagi. 


Sementara itu, di kediaman Louis. 


Sudah sejak kemarin malam Louis menunggui Jaden yang 
belum juga sadarkan diri. Setelah pengobatan yang 


dilakukan malam itu, kondisi Jaden sudah lebih stabil. Louis 
bergantian dengan Xeon dan yang lainnya menunggui di 
sisi Jaden. 


Sudah lewat tengah malam ketika Xeon masuk ke kamar 
Louis, ia masih saja menjumpai gadis itu duduk di tepi 
ranjang di sisi Jaden. 


"Louis, makanlah dulu. Aku akan menggantikanmu..." Xeon 
mendekat, ia bisa melihat wajah Louis tampak lelah. Ada 
lingkaran hitam di bawah matanya. 


"Aku belum lapar..." sahut Louis lirih. 


"Jangan keras kepala, kamu juga harus menjaga 
kesehatanmu. Aku tidak mau kamu sakit nantinya." 


"Xeon, bagaimana aku bisa makan sedangkan dia masih 
belum sadar juga?" 


"Louis..." Xeon menyentuh pundak gadis itu, "Jaden sedang 
berjuang juga sekarang, buktinya sekarang kondisinya lebih 
baik dari kemarin malam. Napasnya sudah lebih teratur, 
detak jantungnya berangsur normal. Kalau nanti dia sadar 
dan mendapati kamu sakit, bisa kamu bayangkan 
kemarahannya pada kami?" 


Louis menggeleng pelan, ia yakin Jaden bukan orang seperti 
itu. Apa yang Xeon katakana hanya untuk membujuknya 
saja kan? 


"Aku bawakan makanannya ke sini ya? Atau setidaknya 
cereal ya?" Xeon kemudian beranjak keluar dari kamar 
menuju dapur. 


"Bagaimana?" tanya RD yang melihat Xeon keluar lagi dari 
kamar. 


"Louis bahkan tidak mau beranjak dari sisi Jaden, 
tsk...benar-benar gadis yang keras kepala." Xeon berjalan 
melewati RD yang tengah duduk di dekat meja makan 
dapur, kemudian membuatkan segelas cereal untuk Louis. 


"Aku tau, itu yang dinamakan kekuatan cinta..." RD 
menyahut sambil tetap menatap layar ponselnya. 


"Omong-omong kamu sendiri, bagaimana dengan gadis 
itu?" tanya Xeon menanyakan hubungan RD dengan Ross. 


"Entahlah, dia susah sekali dihubungi belakangan ini. 
Situasi kota yang masih seperti ini pasti membuatnya susah 
untuk keluar malam." 


"Kenapa tidak kamu datangi saja rumahnya? Bukannya kau 
pernah bilang sudah pernah ke rumahnya?" Xeon 
memberikan saran sambil membawa segelas cereal yang 
hendak dibawa ke kamar Louis. 


"Ah! Kenapa tak terpikir sampai kesana ya?" RD menepuk 
keningnya sendiri, membenarkan kata-kata Xeon. 


"Tapi aku sarankan jangan keluar dulu beberapa malam ini. 
Situasi belum memungkinkan, kita harus sangat waspada." 


RD mengangguk setuju dengan saran Xeon. 


Louis menerima cereal yang diberikan Xeon padanya, ia 
meneguk setengah gelas kemudian meletakkan gelas itu di 
atas nakas dekat tempat tidurnya. 


"Terimakasih," ucapnya pada Xeon yang masih berdiri di 
sampingnya. 


Xeon mengangguk, "kami pasti mengejutkanmu ya?" 


"Yah, rasanya aku sulit percaya. Tapi ini semua nyata di 
depanku. Sungguh aku tidak ingin percaya sebelumnya, 
tapi melihat wujud asli kalian kemarin malam...bagaimana 
aku tak bisa percaya?" 


"Apa kami menakutimu?" tanya Xeon. 


Louis menggelengkan kepalanya, "Nggak, kalian keren kok. 
Kamu hijau, RD merah, Thunder putih, Thorn gray, dan 
Jaden..." 


"Biru" Xeon meneruskan kalimat Louis yang masih 
menggantung. "Itu aura kami, diturunkan genetic dari 
keluarga kami. Dan aura biru itu milik para tetua, pemimpin 
kami." 


"Jadi Jaden memang benar pimpinan kalian?" tanya Louis 
sambil memandang pada Jaden. 


"Ya, bukan hanya pimpinan pasukan kami. Dia adalah calon 
pewaris pimpinan utama kami, ayah Jaden adalah tetua 
tertinggi kami di Sternmost." 


"Apa ayahnya tidak mencari kalian? Bukankah sudah lama 
kalian di sini?" 


"Mereka pasti mencari, tapi susah menemukan kami di 
antara ribuan planet di galaksi ini. Radar dan alat 
komunikasi kami rusak saat pesawat kami jatuh ke sini." 
Xeon menghela napasnya, mengingat keberadaan mereka 
sekarang ini. 


Keduanya masih berbincang ketika tubuh Jaden perlahan 
bergerak. Jari tangannya menyentuh tangan Louis yang 
berada di dekatnya, sementara kelopak mata Jaden 
bergerak beberapa kali, mencoba untuk mengumpulkan 
kesadarannya. 


Louis segera menyadarinya, "Xeon, lihat Jaden, dia mulai 
sadar." 


Xeon mendekat, menuju ke sisi kanan ranjang hendak 
memantau keadaan Jaden. 


"Jaden, kau bisa mendengarku? Ayo buka matamu, kami di 
sini." Panggil Xeon sambil memegang pergelangan tangan 
kanan Jaden, memastikan nadinya sudah berdetak normal. 


Suara-suara dari dalam kamar Louis rupanya didengar juga 
oleh tiga intruder lain dari luar kamar. Mereka bergegas 
masuk ke kamar untuk memastikan apa yang mereka 
harapkan terjadi. 


Ketika ketiganya sampai di dalam kamar, mereka tersenyum 
lebar menyaksikan sahabat mereka yang telah sadar. 


Jaden tampak masih bingung, ia menatap pada Louis yang 
ada di depannya. Kemudian bergantian menatap keempat 
sahabatnya. 


"Aku ada di mana?" tanya Jaden dengan suara beratnya 
yang masih lemah. 


"Hei, kamu ada di kamarku..." jawab Louis yang dari tadi 
memegang tangan kiri Jaden. 


Jaden tampak bingung, "Kamarmu? Xeon, bagaimana ini?" 


"Tak usah cemas, Louis sudah tau semuanya. Jangan terlalu 
dipikirkan dulu, kamu sadar kembali adalah hal yang harus 
kita syukuri sekarang ini." 


Louis mengangguk saat Jaden mengarahkan pandangannya 
pada gadis yang hadir dalam mimpinya selama tak sadarkan 


diri. Sungguh menenangkan melihatnya begitu ia membuka 
mata. 


Xeon kemudian memberikan suntikan di lengan Jaden, "Aku 
harap setelah ini kamu bisa kembali pulih seperti semula." 


"Terimakasih," Jaden menatap pada Xeon, "kau sudah mau 
kembali." 


"Sudahlah, kalian saudaraku. Kau pikir kemana lagi aku 
harus kembali?" Xeon menepuk lengan Jaden dan 
meyakinkan bahwa semua sudah kembali seperti sedia kala. 


Louis dan Jaden ditinggalkan berdua di dalam kamar setelah 
Xeon memberikan obat. Tampaknya Xeon dan yang lain 
memahami, ada hal yang harus mereka berdua bicarakan. 


Jaden tampak agak kikuk berada berdua di kamar Louis, 
apalagi sekarang posisinya tengah berbaring dan tak tau 
apa yang terjadi sebelumnya. la ingin bicara tapi 
tenggorokannya terasa tercekat sehingga  terbatuk 
beberapa kali. 


"Aku ambilkan air ya?" 
Jaden mengangguk. 


Kemudian Louis membantu Jaden minum dengan bantuan 
sendok perlahan. Setelah tiga sendok Jaden memberikan 
isyarat dengan tangannya untuk berhenti. 


Dengan bantuan Louis kemudian Jaden bangun dari posisi 
tidurnya dan bersandar pada sandaran ranjang. Ia 
mengedarkan pandangnnya pada kamar Louis. Kamar yang 
tidak terlalu luas itu memiliki rak buku kecil di pojok 
ruangan dan sebuah gitar tergantung di dekatnya. Kamar 


yang didominasi warna putih dan abu-abu itu tampak bersih 
dan minimalis. Tak ada barang-barang khas kamar seorang 
gadis. Hanya ada ranjang, lemari baju sederhana, dan rak 
buku tadi. 


"Jangan heran begitu dong lihat kamarku..." Louis mencoba 
mencairkan suasana. 


Jaden menghela napas pelan, dipandangnya gadis manis 
yang sekarang matanya sudah hampir mirip mata panda itu. 


"Sudah berapa lama kamu terjaga?" sebuah kalimat tanya 
keluar juga dari bibir Jaden. 


"Kenapa memangnya?" 


"Kamu sudah seperti panda saja, jelek" ucap Jaden to the 
point. 


Louis hampir saja tertawa, orang yang selama hampir dua 
malam membuatnya menangis dan luar biasa cemas, kini 
begitu bangun malah mengatai dirinya jelek. Tak urung dia 
sempatkan melirik pantulan wajahnya sendiri di cermin kecil 
di atas nakas. Memang pucat dan berantakan. 


"Kau memang benar-benar Jaden ya, syukurlah kau tidak 
kehilangan ingatan..." Louis  menggeleng-gelengkan 
kepalanya sambil menahan tawa. 


"Jangan menyumpahiku yang tidak-tidak." Pria itu berkata 
lagi dengan intonasi yang datar seperti biasanya. 


"Ya, aku terjaga selama dua malam ini, menunggui seorang 
pria yang tiba-tiba datang dengan dibopong temannya. 
Tubuhnya penuh luka, dan....sama sekali tak 
bergerak...walaupun aku panggil namanya berulang-ulang, 
dia...dia...tidak bangun " Louis mulai larut kembali dalam 


emosinya mengingat malam itu dimana ia benar-benar takut 
kehilangan pria yang sangat ia sayangi. Louis menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya ketika tangisnya 
kembali pecah tak terbendung. 


Melihat Louis menangis membuat jantung Jaden seolah 
kembali berlubang. Segera direngkuhnya tubuh mungil itu 
ke dalam pelukannya. Diciuminya kepala Louis bertubi-tubi 
dengan air mata yang turut mengalir membasahi rambut 
hitamnya. 


"Maafkan aku sudah membuatmu cemas. Maafkan 
aku...maaf..." ucap Jaden diantara ciumannya di kepala Louis 
yang masih menangis dalam pelukannya. Tangan Louis 
memeluk erat tubuh Jaden sambil sesekali memukul pelan 
punggung pria yang sudah membuat perasaannya campur 
aduk sekarang. 


"Jangan seperti itu lagi. Jangan terluka. Jangan membuatku 
bingung. Aku takut, benar-benar takut kalau kau " Louis 
berkata dengan terbata-bata diantara isak tangisnya. 


"Sshhh, sudah jangan menangis. Aku sudah tidak apa-apa 
sekarang. Maaf aku sudah membuatmu ketakutan ya..?" 
Jaden kemudian memegang kedua pipi Louis dan 
menghadapkan wajahnya di depan pandangannya. 


Louis mengangguk pelan. 


Tanpa keraguan, Jaden menciumi kedua mata bulat Louis 
yang masih berlinangan air mata itu. Dihapusnya linangan 
dari mata indah itu dengan bibirnya, ia sungguh menyesal 
telah kembali menumpahkan air mata dari orang yang 
sangat ia sayangi. 


Louis tertegun dengan yang baru saja Jaden lakukan, tak 
pernah terbayangkan bahwa seseorang akan menghapus air 


matanya dengan bibirnya. 


"Ja " belum selesai Louis berkata, sekarang bibirnya telah 
dilumat dengan lembut oleh Jaden. Begitu lembut dan 
dalam, tanpa kesan bernafsu namun penuh dengan luapan 
perasaan yang dalam. Louis sampai memejamkan matanya, 
menikmati dan membalas setiap belaian dari bibir lembut 
Jaden di bibirnya. Sementara itu pelukan keduanya makin 
erat di tubuh masing-masing. Seolah tak mau terpisahkan 
lagi. 


Kebayang gak jadi Louis? Kesel gak kalo udah capek, 
cemas, bingung... Trus dikatain jelek. Hadeuh Jaden 
emang ya 


Sampai ketemu di part selanjutnya ya. 
Thanks for reading 


Luv, 
rinaaxelka 


25. Im Not A Monster 


"Terimakasih Louis, kau sudah mau menerimaku yang 
seperti ini, di saat orang lain menganggap aku dan 
teman-temanku adalah monster, Bahkan kau 
mengkhawatirkan aku sebesar ini." 


(Jaden) 


"Apa masalahnya kalau kamu intruder? Selama aku 
yakin dengan perasaanku, aku tidak akan berubah. 
Aku yakin kamu bukan orang jahat seperti yang 
orang-orang itu bilang." 


(Louis) 


akakak 


PAGI HARINYA, Jaden terbangun lebih awal. Kemampuan 
tubuhnya memulihkan diri termasuk cepat. Suntikan 
penawar yang diberikan terakhir kali oleh Xeon membuat 
pengaruh pitchblende uranium di tubuhnya benar-benar 
hilang. 


Jaden hendak beranjak dari tempat tidur ketika menyadari 
di sebelahnya, Louis tengah tertidur dengan lelap memeluk 
lengan kanannya. Jaden tersenyum memandang wajah Louis 
yang masih terlelap, dibelainya pipi kiri Louis dengan 
punggung tangan kirinya, begitu lembut. Louis menggeliat 
pelan, masih dengan mata tertutup ia tersenyum. 
Kelihatannya gadis itu sedang bermimpi indah, seindah 
malam penuh cinta yang mereka ciptakan semalam. Jaden 
mengecup pelan kening Louis, sebelum dengan perlahan 
beranjak dari tempat tidur dan mengenakan bajunya yang 
berceceran di lantai kamar. 


Yang dituju oleh Jaden begitu keluar dari kamar adalah 
dapur, ia mengambil segelas air putih dan melakukan 
sedikit peregangan pada tubuhnya. 


"Waaahhh, rupanya pengobatan semalaman yang dilakukan 
gadis itu pada tubuhmu benar-benar luar biasa..." 


Jaden terkejut dengan kedatangan RD yang tiba-tiba di 
belakangnya. 


"Apa maksudmu..?" tanya Jaden kikuk. 


RD tertawa tertahan melihat wajah Jaden yang berubah jadi 
merah dan kikuk itu. Hanya dengan melihat reaksi 
sahabatnya itu, ia bisa menebak apa yang telah terjadi 
diantara dua sejoli yang sedang dimabuk cinta itu. 


"Itu-tak seperti apa yang kau bayangkan tau..." sungut 
Jaden membela diri. 


Kemudian Thunder dan Xeon muncul juga di dapur kecil itu. 


"Wow, lihat siapa yang sudah kelihatan segar bugar 
sekarang. Kau tidak terlihat seperti orang yang baru sekarat 
kemarin malam." Kali ini Thunder yang mengomentari. 


Xeon ikut tersenyum melihat kedua temannya tengah 
meledek Jaden. 


"Kau kelihatan jauh lebih baik, aku ikut senang melihatnya." 
Xeon menimpali. 


Jaden mengangguk, dia tak tau lagi harus berkata apa di 
depan teman-temannya. la tak mampu mengelak dari 
ledekan mereka. 


"Terimakasih, kalian sudah berusaha begitu keras 
menyembuhkanku. Xeon, RD, Thunder, dan...mana Thorn?" 
Jaden melihat ke sekeliling ruangan, yang belum tampak 
memang hanya Thorn. 


"Dia semalaman mengutak-atik triangle disc nya." Sahut 
Xeon. 


"Hmm," Jaden mengangguk. "Yang pasti tanpa kalian 
mungkin aku sudah mati di lokasi pertempuran itu. 
Hmm...aku lega kalian semua tidak apa-apa." 


"Kau nekat sekali, selubung magnetic yang mereka pasang 
malam itu tebal sekali." RD berkomentar. 


"Aku tau, tapi kalau tidak begitu kita selamanya akan 
terkurung di dalam. Pasukan mereka makin banyak yang 
datang, kalian lihat pasukan udaranya kan?" 


Ketiga temannya kompak mengangguk. 


"Kalau Jaden tidak berusaha membobol selubung itu, 
mungkin aku pun akan kesulitan masuk malam itu. Jaden 
benar, pasukan mereka semakin banyak. Mereka sudah 
merencanakan serangan malam itu dengan matang. Mereka 
hanya tidak mengantisipasi kedatanganku dari luar area." 
Xeon memberikan argumennya. 


"Ya, kau benar." Sahut Jaden yang diikuti anggukan Thunder 
dan RD bersamaan. 


Jaden kemudian mengajak ketiga temannya ke ruang 
tengah dimana Thorn sedang sibuk dengan triangle disc 
nya. 


"Bagaimana Thorn?" tanya Jaden. 


"Ada sedikit kerusakan pada programnya. Aku sedang 
berusaha memprogram ulang, tapi alat-alatku semua hancur 
di sana..." Thorn menjelaskan dengan nada kecewa. 


"Tapi setidaknya kita tidak kehilangan triangle disc kita, 
untuk alat-alat yang kamu butuhkan aku akan coba 
mencarinya di kota." Xeon menyahut. 


"Jangan sekarang, aku yakin mereka sedang mengerahkan 
segala cara untuk mencari kita. Kalau tidak benar-benar 
mendesak kita jangan menampakkan diri dulu." Jaden 
menambahi. 


"Oya, kita juga tidak mungkin tinggal di sini terus kan? 
Bagaimana kalau ibunya Louis pulang. Kita juga tidak 
mungkin melibatkan Louis dan ibunya dalam masalah kita." 
Thunder kali ini berargumentasi. 


"Tentu saja kita harus segera mencari tempat tinggal baru, 
jangan sampai keberadaan kita membahayakan Louis atau 
orang lain di sini-" 


Jaden baru saja hendak melanjutkan kalimatnya, ketika tiba- 
tiba dari arah belakang Louis datang dan ikut menimpali, 
"Kalian mau cari kemana lagi? Sementara di sini tak apa- 
apa" 


Kelima intruder itu kompak menoleh ke arah datangnya 
suara Louis. 


"Oh, Louis kamu sudah bangun!" RD langsung berlari kecil 
menyambut kedatangan Louis di ruang tengah dan 
menggandengnya ke sofa untuk duduk bersama mereka. 


"Duduk sini dekat aku, kamu pasti masih capek setelah 
begadang beberapa malam kemarin kan?" tanya RD dengan 
wajah manis yang sengaja dibuat-buat. 


Sementara Jaden dari ujung sofa yang lain melihat tingkah 
RD dengan tatapan agak kesal. RD yang mengetahui reaksi 
Jaden malah semakin melebih-lebihkan interaksinya dengan 
Louis. 


"Ehmm!" Jaden sengaja berdehem keras, baru setelah itu RD 
berhenti berulah. 


Thunder memukul pundak RD yang dari tadi melihat gelagat 
Jaden cemburu. 


"Louis, kami tak mungkin tinggal lebih lama di sini. Terlalu 
beresiko untuk kamu dan ibumu." Jaden melanjutkan 
ucapannya yang tadi. 


"Tempat ini jauh dari kota, aku rasa mereka tidak mungkin 
terpikir sampai ke sini." Louis masih berusaha meyakinkan 
kelima orang di depannya. 


Xeon kemudian yang kali ini buka suara, "Tidak Louis, benar 
kata Jaden, terlalu beresiko. Kami tidak mau 
melibatkanmu..."' 


"Kalian semua temanku, sudah selayaknya aku ikut 
membantu kalian." 


"Ini beda Louis, yang kami hadapi tak sesederhana yang 
kamu pikirkan." Jaden menyahut ucapan Louis. 


"Lantas gimana..?" Louis tampak mulai kesal, niatnya 
membantu selalu ditolak oleh kekasihnya sendiri. 


Wajah Jaden pun kelihatan mulai tegang. 


"Sudah, sudah. Tak usah berdebat dulu sekarang. Kau perlu 
benar-benar memulihkan kondisimu dulu, baru setelah itu 
kita pikirkan tempat tinggal kita selanjutnya." Xeon yang 


berada di dekat Jaden duduk menepuk pundak sahabatnya 
itu beberapa kali. 


"Lihat, Xeon saja bisa menunggu sampai kamu pulih. Apa 
kamu gak ingat kondisi kamu sebelum ini, huh?" Louis 
berkata sambil menatap kesal pada pria dengan tatapan 
tajam itu. Lalu dia bangkit dari duduknya, memilih untuk 
keluar melalui pintu belakang dapurnya. 


Xeon, RD, Thunder, dan Thorn sontak menatap pada Jaden 
yang masih diam di tempatnya duduk. 


"Kenapa?" tanyanya. 


"Kau ini, peka sedikit kenapa sih?" RD tak bisa menahan diri 
melihat sikap sahabat yang sekaligus pimpinannya itu. 


"Susul dia, dia berkata seperti tadi karena terlalu 
mengkhawatirkanmu." Xeon menyuruh Jaden bangkit dan 
menghampiri Louis yang tampaknya merajuk. 


Jaden sudah menduga, Louis pasti berada di tempat 
favoritnya. Duduk di batu besar belakang rumahnya. Jaden 
kemudian ikut duduk di sebelah Louis. 


"Hei..jangan marah ya..." Jaden mulai membujuk 
kekasihnya. 


"Kau selalu seenaknya sendiri, gak pernah mau ngerti 
perasaanku. Sebenarnya bagaimana sih perasaanmu 
padaku?" Louis menggeser posisi duduknya sehingga 
memunggungi Jaden. 


"Aku benar-benar menyayangimu, Louis. Kenapa masih kau 
tanyakan?" 


Kali ini Jaden memegang pundak Louis dan memutar 
kembali posisi duduk Louis sehingga menghadap padanya. 


"Kau menyayangiku tapi tak memahami apa yang aku 
inginkan. Aku mengkhawatirkanmu tau?" 


Jaden meraih kedua tangan Louis, digenggamnya erat 
sambil menatap dalam pada sepasang mata indah Louis. 
"Terimakasih Louis, kau sudah mau menerimaku yang 
seperti ini, di saat orang lain menganggap aku dan teman- 
temanku adalah monster. Bahkan kau mengkhawatirkan aku 
sebesar ini." 


"Apa masalahnya kalau kamu intruder? Selama aku yakin 
dengan perasaanku, aku tidak akan berubah. Aku yakin 
kamu bukan orang jahat seperti yang orang-orang itu 
bilang." 


"Ya, tapi ada yang berusaha mengadu domba kami dengan 
pasukan SRA. Aku harus meluruskan hal itu, agar tidak perlu 
ada pertempuran seperti yang terjadi kemarin. Aku gak mau 
ada jatuh korban lagi. Tapi hal itu pasti tidak akan mudah, 
aku juga cemas kalau berlama-lama tinggal di sini. Kamu 
dan ibumu jangan sampai terlibat. Kamu bisa memahami 
kekhawatiranku juga kan?" 


Louis akhirnya mengangguk mendengar penjelasan Jaden. 
la tadi hanya merasa sedih karena Jaden hendak cepat- 
cepat meninggalkannya. Keberadaannya di rumahnya sudah 
membuat Louis merasa bahagia semalam, ia tak ingin 
kebersamaan itu cepat berlalu. 


Jaden tersenyum membaca pikiran Louis yang baru saja 
melintas. la mengusap pelan puncak kepala Louis, ia tau 
sekarang, gadis itu masih ingin bersamanya. 


Pagi itu juga, di kediaman Mr. Josh Barnet. 


Suara berisik dari arah dapur membuat Ross yang baru 
bangun jadi penasaran. la beranjak dari kasur empuknya 
dan menuju ke pintu kamar. Dicobanya memutar kenop 
pintu itu, masih terkunci dari luar. Ross mendesah kasar, ia 
masih tak habis pikir, ayahnya menjadikannya seperti 
tahanan dalam kamarnya sendiri. 


la sudah tak mau lagi megetuk pintu kamarnya sendiri dari 
dalam. Penjaga yang berada di depan kamarnya tak akan 
membukakan pintu untuknya. Kalau alasan mau ke kamar 
kecil tak mungkin karena kamar Ross mempunyai kamar 
mandi dalam. 


Sayup-sayup Ross mendengar percakapan dari luar bahwa 
hari itu Mr. Barnet akan kedatangan tamu dari Departemen 
Pertahanan. Apa berkaitan dengan penyerangan beberapa 
malam lalu itu? Ross menerka-nerka. 


Kalau ayah kedatangan tamu penting, berarti para pelayan 
pasti tengah sibuk bersiap membenahi rumah dan 
menyiapkan makanan dalam porsi yang besar. Dan ayahnya 
biasanya akan mendatangkan truk dari swalayan 
langganannya untuk membawa belanjaan yang dibutuhkan. 


Ross tiba-tiba mendapatkan sebuah ide bagus untuk keluar 
dari rumahnya. la segera mengganti baju tidurnya dengan 
baju kasual yang memungkinkannya untuk bebas bergerak 
nantinya. Celana jeans dan kaos dilapisi jaket jadi 
pilihannya, tak lupa ia membawa tas kecilnya dan 
mengenakan sneakers favoritnya. la melihat jam di dinding 
kamarnya, hampir pukul delapan. Ia harus segera bersiap. Ia 
berjalan menuju jendela besar berteralis di samping 
kamarnya, mengamati keadaan di luar kamarnya. Setelah 
dirasa aman, dia mengambil sebuah alat dari laci lemarinya, 


kembali lagi ke dekat jendela dan membuka satu persatu 
skrup yang terpasang di teralis jendelanya. 


Sebuah truk berisi logistic masuk ke halaman rumah besar 
Mr. Barnet menjelang pukul delapan tadi. Para petugas 
membntu menurunkan barang-barang dari dalam truk 
menuju ke dapur. Sekitar hampir satu jam pekerjaan 
bongkar muat itu menyita perhatian beberapa penjaga yang 
tengah berjaga di dekat pintu dapur. 


"Mr. Barnet memang tak pernah main-main kalau menjamu 
tamu yang akan berkunjung ke rumahnya." Salah seorang 
penjaga yang kelihatannya masih baru itu merasa takjub 
melihat banyaknya belanjaan yang disiapkan majikannya 
untuk menyambut tamunya nanti sore. 


"Jangan heran, ini sudah biasa di sini. Apalagi tamu yang 
akan datang nanti kabarnya orang-orang penting." Sahut 
salah satu pelayan perempuan di dapur. 


"Ya, orang-orang kementerian." Penjaga yang tadi 
menambahi lagi. 


Sekitar sejam kemudian pekerjaan bongkar muat itu selesai. 
Sopir truk dan seorang petugas bongkar muat yang duduk 
di sebelah sopir telah menutup pintu belakang truknya 
kemudian keluar dari rumah Mr. Barnet. Mereka diberikan 
akses dengan mudah keluar dari gerbang depan kediaman 
pimpinan utaman SRA itu tanpa pengecekan lebih lanjut. 


Truk tersebut sampai di depan gudang swalayan lagi setelah 
kurang lebih empat puluh menit menempuh perjalanan dari 
kediaman Mr. Barnet. Supir dan asistennya tadi segera 
membuka pintu untuk mengeluarkan beberapa barang yang 
tadi mereka bawa kembali ke toko. 


"Hei, bisa bantu aku sebentar?" teriak supir kepada 
asistennya yang baru saja membuka gembok pintu box 
belakang truk. Si asisten segera berlari ke arah temannya 
menuju ke dalam gudang. 


Tak berapa lama, tampak seorang gadis berperawakan kecil 
melompat keluar dari dalam truk itu dan segera berlari 
meninggalkan pelataran gudang swalayan tersebut. 


Ini adalah sebuah pengalaman baru buat Ross, gadis manja 
yang terbiasa dengan hidup mewah. Harus pergi dari rumah 
dengan menumpang truk secara sembunyi-sembunyi, 
badannya sekarang kotor dan bau barang dagangan yang 
diletakkan dalam box truk tadi. Tapi ia tak peduli, yang 
penting bisa keluar dari sangkar emas yang mengurungnya 
selama ini. Tujuannya hanya satu, menemui RD dan 
memastikan keadaannya baik-baik saja. 


Ketika melihat telepon box di ujung jalan, Ross segera 
berjalan cepat menuju ke sana. Di dalam telepon box ia baru 
menyadari kalau ia tidak hafal nomor ponsel RD. 


"Shit!" ia merutuki dirinya sendiri. Gimana mau telpon RD 
kalau nomernya saja aku gak ingat! la memukul mesin 
telepon yang tak bersalah itu dengan kesal. 


Ross pun keluar dari telepon box itu dengan lesu. 
Pandangannya hampir putus asa, menatap lurus ke arah 
jalanan yang mulai ramai dengan aktivitas penduduk 
Metroland. la berjalan lurus ke arah pusat kota, masih 
menimbang-nimbang harus kemana langkahnya. la sendiri 
tak tau dimana mereka tinggal sebelumnya. Langkahnya 
kemudian terhenti di sudut sebuah toko, di dinding luar toko 
itu terdapat kertas selebaran yang isinya tentang pencarian 
dan sketsa para intruder. Jelas salah satunya ada sketsa 
wajah kekasihnya, RD. Ross menyobek selebaran itu dan 


membuangnya ke tong sampah yang ia temui di pinggir 
jalan. 


Efek dari work from home, aku jadi bisa ngebut 
update. Semoga bisa segera selesai work ini. Dan 
semoga pandemi covid-19 juga bisa segera berlalu 
dari negara kita, aamiin... 


Happy reading dear readers! 


Silahkan boleh klik vote, comment n share kalo kalian 
suka cerita ini 


Luv, 
rinaaxelka 


26. Love is Universal 


Apa yang harus aku lakukan sekarang? Melaporkan 
Louis sama saja akan mencelakainya. Tapi ketika ia 
ingat kata-kata orang SRA tadi, kalau Louis adalah 
kekasih dari salah satu intruder itu, emosi Alex 
kembali mendidih. Louis, benarkah kau memilih 
intruder itu dari pada aku? 


Hati Alex kini terluka... 


I 


NATALIE baru selesai membersihkan dapur ketika terdengar 
notifikasi sebuah pesan masuk di ponselnya. Reno baru saja 
berangkat ke kantornya, dan bilang akan terlambat pulang 
karena ada rapat dengan kementrian pertahanan di rumah 
Mr. Barnet, pimpinannya. 


Apa dia ketinggalan sesuatu lagi? Natalie mengeringkan 
tangannya kemudian mengambil ponsel yang ia letakkan 
tak jauh dari tempatnya mencuci piring. 


Thunder: 
Nat, apa kabarmu? Lama ya kita tidak ketemu, kamu 
kemana saja? 


Sebuah pesan dari Thunder, membuat wanita itu agak 
kaget. la menoleh ke sekitarnya, memastikan tak ada siapa- 
siapa. Aneh, padahal ia sendiri yakin ia sendirian di 
apartemennya. Entah kenapa perasaannya was-was, seolah 
dia sedang berselingkuh. 


Natalie: 
Aku baik-baik saja, kamu bagaimana? 


Akhirnya Natalie membalas juga pesan dari pria tampan 
yang pernah membuatnya salah paham. 


Tak lama ponselnya berdering, sebuah panggilan masuk. 
Thunder is calling... 


Tak menunggu lama Natalie langsung menekan tombol 
answer, "Hallo..." sapanya duluan. 


"Hai Nat, aku rindu kamu. Terakhir pesanku tidak kamu 
balas, aku jadi cemas." 


"Oya? Kapan kamu mengirim pesan itu?" 


"Setelah kita keluar malam itu, paginya aku mengirimu 
pesan. Kamu tidak baca?" tanya Thunder dengan nada 
sedikit heran. 


"Ah, mungkin aku melewatkannya. Pagi itu aku lumayan 
sibuk...maaf.. Natalie beralasan. Tapi sekarang ia jadi 
bertanya-tanya, apakah Reno membaca pesan itu? 


"Okelah, aku maafkan," balas Thunder. "Kamu lagi sibuk?" 
tanya Thunder lagi. 


"Nggak, hanya pekerjaan rumah biasa. Ada apa?" 
"Ayo kita makan siang bersama," 
"Tapi aku-" 


"Pokoknya aku tunggu jam sebelas di resto ayam biasa ya. 
Nggak ada penolakan. See you there, Nat!" 


Klik! 


Thunder memutuskan sambungan tanpa kompromi dan 
sengaja agar Natalie tidak menolaknya. 


"Tsk, dasar bocah nggak sopan" Natalie menatap ponselnya 
sambil tersenyum kecil. Tak urung dia kemudian menuju 
kamarnya, membuka lemari baju dan memilih baju mana 
yang akan dipakainya nanti siang. 


Pagi itu, di Metroland University. 


Alex mencari Louis yang tidak tampak datang ke kampus. 
Kemarin dia tidak datang, begitu juga hari ini. Karena 
merasa ada kejanggalan, Alex memutuskan untuk 
menelponnya. 


Beberapa kali dia mencoba menelpon dan mengirim pesan, 
namun tak ada respon. Sejak kemarin bahkan pesannya 
belum dibuka. 


Sejak kejadian penyerangan itu, Louis sepertinya ikut 
menghilang. 


Ada apa ini? Batin Alex curiga. 


Ketika tengah menimang-nimang ponselnya, sebuah 
panggilan masuk. 


Reno is calling... 


Alex kemudian keluar dari kelasnya dan mencari tempat 
yang agak jauh dari kerumunan teman-temannya. 


"Hallo?" Alex menyapa terlebih dulu. 
"Kamu di mana sekarang?" tanya Reno to the point. 


"Aku ada di kampus, kenapa?" 


"Apakah temanmu itu datang ke kampus hari ini?" 
"Louis maksudmu?" 

"ygn 

"Tidak, ada apa?" 


"Kamu pasti sudah tau maksudku, malam itu kami 
menyerang kediaman para intruder. Namun mereka berhasil 
kabur lagi. Sudah berapa hari Louis tidak datang ke 
kampus?" 


"Dua hari ini. Apakah kamu mencurigai Louis sekarang?" 


"Dengar, kami mendapat info kalau Louis itu bukan sekedar 
teman mereka. Temanmu itu adalah kekasih dari pimpinan 
mereka yang bernama Jaden. Jadi kami curiga Louis 
menyembunyikan mereka, apalagi Jaden terluka parah 
malam itu." 


"Apa? Tidak mungkin, Louis tidak pernah bercerita tentang 
hal itu padaku." Alex menjawab dengan mengerutkan kedua 
alisnya. la tampak berpikir. 


"Tolong siang ini kamu ke rumahnya, aku mau kamu 
memeriksanya terlebih dulu. Kami bisa saja langsung 
datang ke rumahnya, tapi ada beberapa prosedur yang 
harus kami lalui untuk menggeledah rumahnya." Reno 
meminta dengan tegas. 


"Oke, aku akan memastikan dulu ke rumahnya." Alex lebih 
memilih menuruti perintah orang SRA itu daripada 
membiarkan dia menggeledah rumah Louis. Kabar terakhir 
yang dia tau dari Louis, gadis itu sendirian di rumah. Ibunya 
sedang mengunjungi saudaranya. Alex tak mau ada orang 
menggeledah rumah Louis di saat dia di rumah sendirian. 


"Aku hubungi kamu lagi nanti." Lalu Reno memutuskan 
sambungan telponnya. 


Alex melirik jam di pergelangan tangan kanannya, lima 
menit lagi kelasnya akan dimulai. la harus buru-buru masuk 
kelas sebelum kena marah dosen killer nya lagi. Ia 
memutuskan akan ke rumah Louis tanpa memberi tau dulu, 
selesai kuliah nanti. 


Louis sedang menyiapkan makan siang untuk tamu-tamu 
spesial di rumahnya. la hanya memasak dengan bahan- 
bahan seadanya yang ada di dalam kulkas. Beberapa kali ia 
melihat panggilan masuk dari Alex. Louis bukannya tidak 
tau, sejak kemarin Alex mengirim pesan dan menelponnya, 
namun ia sengaja tak membalasnya. la tak mau direpotkan 
dengan berbagai macam pertanyaan dari Alex di saat dia 
harus konsentrasi dengan Jaden yang sedang dalam masa 
pemulihan. 


Jaden masih di ruang tengah bersama Xeon membantu 
Thorn yang sedang memperbaiki triangle disc. Sementara 
RD berada di halaman belakang, tampak sedang kalut 
karena tidak bisa menghubungi kekasihnya selama berhari- 
hari. 


Selesai memasak, Louis menuju halaman belakang 
rumahnya, dimana terdapat batu besar di bawah sebuah 
pohon besar yang rindang. RD sedang duduk di atas batu 
itu dengan tampang gelisah. 


"Belum dapat kabar juga dari Ross?" tanya Louis sambil 
duduk di dekat RD. 


RD menoleh, tersenyum yang dipaksakan lalu mengangguk 
sambil mengendikkan bahunya. 


"Apa ponselnya nggak aktif?" tanya Louis. 


"Kelihatannya begitu, pesanku cuma terkirim, panggilan 
juga dijawab oleh operator. Nggak biasanya dia seperti ini." 


"Tapi sebelumnya kalian baik-baik saja kan, maksudku 
nggak lagi ada masalah?" 


"Kami baik-baik saja, Louis. Aku cemas tau?" 


"Ya aku tau bagaimana perasaanmu. Kau benar-benar suka 
pada Ross ya?" 


RD mengangguk, "Huum, aku benar-benar mencintainya. 
Aku sendiri nggak mengerti kenapa kali ini berbeda dari 
yang dulu-dulu. Ross membuat aku ingin melindunginya, 
membuatnya bahagia..." 


Pandangan RD menerawang jauh. 
"Louis, apakah mungkin aku bisa membahagiakannya?" 


"Semua tergantung usahamu, tunjukkan kalau itu bukan 
hanya omongan atau janji saja. Kamu harus buktikan," 
jawab Louis. 


"Tapi kalau dia tau yang sebenarnya siapa aku ini? Kalau dia 
jadi takut padaku dan nggak mau denganku lagi gimana?" 
kali ini ada nada pesimis dari kalimatnya. 


"Itu resiko, kamu harus jujur sama dia. Apapun nanti 
tanggapan Ross kamu harus terima. Kalau dia benar-benar 
mencintaimu semoga saja dia bisa menerima keadaanmu..." 
Ross menepuk pelan pundak RD, memberinya semangat. 


RD tersenyum, "Terimakasih Louis, aku harap Ross juga bisa 
menerimaku seperti kamu menerima Jaden." 


"Yah, aku harap juga begitu. Semangat ya RD!" Louis 
mengepalkan kedua tangannya ke arah RD, berusaha 
memberikan semangat pada salah satu sahabatnya itu. 


Sementara itu di ruang tengah, Jaden yang tengah 
membantu Thorn dan Xeon tiba-tiba berdiri, keningnya 
berkerut mencoba berkonsentrasi. 


"Ada apa?" tanya Xeon yang langsung menyadari gelagat 
aneh pimpinannya. 


"Ada yang sedang menuju kesini. Satu orang, naik sepeda 
motor," jawab Jaden. "Lebih baik kita menyingkir dulu, ayo 
mumpung dia masih agak jauh." 


"Siapa dia?" tanya Thorn sambil mengemasi peralatannya. 
"Teman Louis itu-" 
"Ah, Alex!" Xeon langsung menyela. 


Jaden langsung bergegas ke belakang rumah Louis untuk 
memberi tau yang lain. 


Louis menemui Alex yang siang itu benar-benar datang ke 
rumahnya. 


"Duduk Lex, sorry rumah masih berantakan." Louis 
mempersilahkan tamunya duduk di kursi teras depan 
rumah. 


"Kamu kenapa sih? Aku telpon dan message nggak dibalas 
dari kemarin. Bikin aku cemas tau?" 


“Sorry Lex, aku lagi kurang enak badan. Aku nggak ngeh 
sama hapeku, lagian aku lupa naruh dimana." Jawab Louis 
mencoba beralasan. 


"Nggak biasanya kamu begini, kamu beneran sakit? Sudah 
minum obat?" Alex mendekat sambil berusaha memegang 
kening Louis. 


Louis menepis tangan Alex, "Aku udah mendingan Lex, 
nggak usah terlalu panik gitulah." 


"Gimana nggak panik, kamu kaya ngilang gitu aja. Oya, ibu 
udah pulang belum?" Alex kali ini beranjak dari kursinya 
dan berjalan menuju pintu hendak masuk ke dalam rumah. 


Louis segera menghalangi Alex yang hendak masuk ke 
rumahnya. 


"Eh, itu...ibu belum pulang..." 


"Jadi kamu sendirian?" Alex berusaha melihat ke dalam 
rumah Louis. Ruang tamu tampak kosong. 


"Kan aku udah bilang..." 


"Aku bawa ayam goreng kesukaanmu ini, ayo kita makan 
bareng. Aku lapar nih," Alex kemudian masuk begitu saja ke 
dalam rumah Louis dan tak mempedulikan Louis yang tadi 
berusaha menghalanginya. 


Alex berjalan melalui ruang tengah dan menuju ke dapur, 
mengambil piring kemudian mengeluarkan kotak dari dalam 
tas punggungnya. Sekotak fried chicken yang masih panas 
sengaja dibawanya agar dia bisa mengajak gadis itu makan 
bersamanya sekalian. 


Sementara Louis mengamati Alex dari meja makan. Sambil 
sesekali mengedarkan pandangannya ke sekitar ruangan 
dalam rumahnya. 


Alex membawa sepiring ayam goreng itu ke meja makan 
dimana Louis duduk. 


"Lho kamu masak ya?" ucap Alex ketika melihat di meja 
sudah ada masakan yang berada dalam tutup saji. 


"Ya, daripada beli keluar kan mending masak aja," sahut 
Louis. 


Keduanya kemudian makan, Alex sempat mencicipi 
masakan yang dibuat oleh Louis. Sambil makan Alex selalu 
mengamati sekitarnya, kelihatan tak ada yang 
mencurigakan baginya. 


Namun ia tak mau percaya begitu saja dengan mata 
telanjangnya. Ketika Louis sedang ke kamarnya sebentar, 
Alex mengambil sebuah alat yang menyerupai jam tangan, 
sebuah detector watch-yang dipinjamkan Reno padanya 
beberapa hari yang lalu. Dilihatnya ada beberapa titik di 
sekitar rumah itu, tepatnya tak jauh dari halaman belakang 
rumah Louis. Dan sebuah titik di dalam rumah, dekat kamar 
Louis. 


Alex memang sempat mematikan mode suara alat itu, 
sehingga alat itu tidak berbunyi ketika bisa mendeteksi 
adanya intruder di sekitarnya. Alex mendesah pelan, benar 
rupanya dugaan Reno. Para intruder itu berada di rumah 
Louis. 


Apa yang harus aku lakukan sekarang? Melaporkan Louis 
sama saja akan mencelakainya. Tapi ketika ia ingat kata- 
kata orang SRA tadi, kalau Louis adalah kekasih dari salah 
satu intruder itu, emosi Alex kembali mendidih. Louis, 
benarkah kau memilih intruder itu dari pada aku? 


Hati Alex kini terluka... 


Setelah Alex pamit pulang, keempat intruder itu kembali 
menampakkan dirinya. Jaden yang tadi mengendalikan 
pandangan Alex dengan mind manipulation nya memang 
berada di dalam rumah Louis, di dekat pintu masuk kamar 
Louis. Sedangkan Xeon, Thorn, dan RD berada di halaman 
belakang rumah Louis. 


Jaden tampak berkeringat, wajahnya agak pucat karena tadi 
telah menggunakan kekuatannya agak lama, sementara 
energinya masih belum begitu pulih. la kemudian duduk di 
ruang tengah diikuti oleh Louis dan ketiga intruder lain. 


"Thunder dimana?" tanya Jaden yang tampak tengah 
menahan emosinya. 


Ketiga intruder yang ditanya oleh pimpinannya itu saling 
berpandangan, tak ada yang menyadari Thunder 
menghilang sampai Jaden menanyakannya barusan. 


"Biar aku yang cari, aku tau kemungkinan kemana saja dia," 
RD menawarkan diri untuk mencari anggota termuda 
mereka yang seringkali ceroboh. 


"Ya, tapi kau harus hati-hati dan waspada. Jangan 
menimbulkan kecurigaan orang-orang di kota," pesan Jaden 
sebelum RD berangkat. 


Jaden tampak marah, rahangnya mengeras dan pandangan 
matanya makin tajam, seolah dengan pandangannya ia 
hendak menusuk jantung seseorang. la marah bukan hanya 
karena kelakuan Thunder yang kadang suka seenaknya 
sendiri, tapi juga karena tau tadi Alex bisa mendeteksi 
keberadaan mereka. Jaden juga bisa menangkap apa yang 
terlintas di pikiran teman Louis tadi. Dia akan melaporkan 
Louis pada SRA karena kecewa, cintanya pada Louis tak 
terbalas. 


"Sabar, tenangkan dirimu. Aku yakin RD akan bisa 
membawa Thunder pulang." Louis mencoba menenangkan 
kekasihnya yang tampak sangat tegang. 


"Benar kata Louis, jangan biarkan emosi menguasaimu. Kita 
harus tetap tenang. Apa ada hal lain yang kau 
khawatirkan?" Xeon sepertinya tau gelagat Jaden yang tak 
mungkin emosi karena masalah Thunder saja. Bukankah 
dengan telepathic message dia bisa saja dengan mudah 
memanggil pasukannya? 


"Louis, kamu tetap di rumah saja bersama Thorn. Jangan 
kemana-mana sampai aku kembali ya." 


Louis mengangguk, menuruti arahan Jaden. 


"Xeon, follow me now!" Jaden memberi perintah dalam 
bahasa Sternmost, lalu melesat cepat meninggalkan rumah 
Louis diikuti oleh Xeon. 


Louis merasa ada sesuatu yang sangat urgent sehingga 
Jaden dan Xeon harus mengambil tindakan langsung. Ia 
baru kali ini menyaksikan sendiri bagaimana kekasihnya 
sangat penuh karisma, dengan penuh tanggung jawab 
mencoba melindungi teman-temannya. Aura pemimpinnya 
terlihat sangat kuat terpancar dari setiap gerak-geriknya, 
hal itu membuat hatinya makin bergetar dan menambah 
rasa cintanya pada pria yang bahkan bukan berasal dari 
planetnya sendiri. Cinta itu universal sekarang memang 
benar-benar nyata baginya. 


Semua pekerjaan kalo dilakukan dengan serius pasti 
akan membuahkan hasil, kadang kita hanya terjebak 
pada rasa malas dan pesimistis. 


Dan nggak terasa, cerita ini udah mendekati 
penghujung. Ide lain udah menari-nari di kepala 
minta direalisasikan... Semoga aku bisa konsisten ya, 
wish me luck! 


Happy reading everyone, love u all! 


luv, 
rinaaxelka 


27. All Is Connected 


Mencintai dan menjadi bahagia terkadang menjadi dua hal 
yang berbeda 
(Thunder) 


LANGIT siang kota Metroland yang tadinya cerah berubah 
mendung, angin berembus cukup kencang di sekitar pusat 
kota. Sepertinya sebentar lagi akan turun hujan. 


Thunder dan Natalie tengah menikmati makan siangnya di 
sebuah restoran ayam cepat saji. Mereka berdua duduk di 
sudut yang tak tampak oleh lalu lalang pelanggan di situ, 
memesan tiga porsi ayam dan dua gelas besar bir dingin. 


"Kamu makan seperti orang yang dua hari tidak makan," 
Natalie menyaksikan bagaimana pemuda tampan di 
depannya itu makan dengan lahap dua porsi ayam goreng. 


"Dari mana kamu tau?" Thunder berkata dengan mulut 
masih penuh makanan. 


"Jadi benar kamu belum makan selama dua hari?" Natalie 
tampak terkejut. 


Thunder memperlihatkan senyum lebarnya, "Aku bohong, 
hehe..." 


"Tsk, kau ini..." tak urung Natalie tertawa dengan candaan 
Thunder. 


"Nah, gitu dong. Senyum, jangan manyun saja dari tadi. 
Kamu cantik kalau tersenyum." 


Setelah menghabiskan makanan masing-masing, mereka 
baru bisa bicara dengan leluasa sekarang. 


"Thunder, umm... aku rasa sekarang kita tidak usah sering- 
sering ketemu ya?" Natalie memulai perbincangan yang 
agak serius. 


"Kenapa? Apa karena suamimu?" 
Natalie mengangguk. 
"Apa dia mengancammu?" 


"Bukan begitu, malam itu waktu di pasar malam, dia melihat 
kita. Dan aku rasa dia juga yang sudah membaca dan 
menghapus pesanmu pagi itu." 


"Ah, jadi dia yang membacanya? Bukan kamu yang sengaja 
melewatkan pesanku?" Thunder menyelidik. 


Natalie mengangguk. 
"Nat, apa kamu masih mencintainya?" 
"Dia suamiku, tentulah aku mencintainya," jawab Natalie. 


"Tapi kamu tidak bahagia kan bersamanya? Dia sudah 
menyia-nyiakan wanita baik sepertimu. Kamu layak 
bahagia, Nat." Thunder memberanikan diri menyentuh 
jemari Natalie yang lentik dan lembut. 


Natalie tak menampik tangan Thunder, hatinya merasa 
teriris mendengar begitu pedulinya pemuda ini padanya. 
Padahal mereka baru kenal. Tanpa sadar matanya sudah 


terasa panas, ia mendongak untuk mencegah air matanya 
jatuh. 


Thunder kaget karena wanita yang ia pedulikan itu tampak 
berkaca-kaca. 


"Hei, jangan menangis..." Thunder lalu pindah duduknya di 
sebelah wanita yang tampak sangat rapuh itu. Naluri untuk 
melindunginya amat kuat, ia tak pernah tega melihat wanita 
yang menangis di hadapannya. 


Natalie menyandarkan kepalanya di pundak pemuda yang 
sering membuatnya nyaman itu. 


"Kamu benar, antara mencintai dan bahagia itu kadang jadi 
dua hal yang berbeda. Aku mencintai suamiku, tapi entah 
kenapa sekarang jadinya seperti ini, banyak hal yang 
membuat aku kecewa sekarang." Natalie meneguk lagi 
minumannya yang sudah tinggal setengahnya. 


"Kalau dia sering mengabaikanmu, tinggalkan saja dia," 


"Yah, sekarang prioritasnya adalah kerja dan kerja. Untuk 
bisa duduk berdua dan berbincang seperti ini saja kami 
sudah tidak pernah..." 


Thunder membiarkan Natalie mengeluarkan semua keluh 
kesahnya, termasuk menghabiskan bir dari gelasnya. Wanita 
itu benar-benar kelihatan sangat kalut, dan mulai terlihat 
mabuk. 


Sementara di seberang resto ayam itu, RD dengan 
mengenakan hoody yang menutupi separuh wajahnya, 
tengah mengamati situasi di sekitarnya. la yakin kalau ia 


tadi mendengar Thunder menelpon Natalie, wanita yang 
tengah dekat dengannya belakangan ini, untuk makan di 
resto ayam itu. 


Setelah memastikan tak ada yang mencurigakan di 
sekitarnya, RD memanggil Thunder melalui telepathic 
message. 


"Aku ada di luar resto, kamu ada di dalam kan?" RD 
memanggil Thunder dengan konsentrasi penuh. 


Tak lama sebuah jawaban diterimanya, "Ya, ada masalah 
apa?" 


"Kau gila?! Jaden mencarimu, tampaknya dia sangat marah. 
Sekarang juga kamu kembali. Jangan menimbulkan masalah 
lagi." 


"Ya, aku akan mengantar Nat ke apartmennya dulu. Dia 
mabuk, aku nggak mungkin membiarkannya sendiri di sini." 


"Ya, cepatlah!" 


Setelah menyelesaikan komunikasinya dengan Thunder, RD 
bergegas untuk meninggalkan tempat itu. Di sepanjang 
jalan yang ia lalui, banyak sekali selebaran yang 
menapilkan sketsa wajahnya dan teman-temannya. Team 
SRA memang benar-benar sudah bergerak dengan 
mengerahkan penduduk sekitar untuk mencari para 
intruder. 


RD mendengus kasar, kesal dengan perlakuan orang-orang 
dari SRA yang menuduhnya dan teman-temannya tanpa 
alasan. 


Hujan sudah mulai turun, semakin lama semakin deras. RD 
berlari ke tempat yang memiliki atap untuk berteduh. Ia 
berhenti di sebuah kedai makanan kecil karena perutnya 
terasa lapar, belum makan dari tadi pagi. 


Ketika tengah menikmati snack nya, ia melihat sesosok yang 
sangat ia kenal berlari di seberang jalan. 


"Ross," desisnya pelan. 


Segera ditelannya sepotong snack yang masih berada di 
tangannya, kemudian ia buru-buru mengejar sosok Ross 
yang tampaknya sedang mencari tempat berteduh. 


Gadis itu masih terus berlari walaupun melewati beberapa 
tempat yang bisa dijadikan tempat berteduh, seluruh 
badannya pun sudah basah kuyup. Hal itu membuat RD jadi 
curiga, dia sedang berlari dari apa? Atau siapa? 


Di sebuah tikungan yang sudah agak sepi, RD 
memberanikan diri untuk memanggilnya. 


"Ross!" teriak RD diantara derasnya hujan siang itu. 


Setelah beberapa kali panggilan, Ross akhirnya berhenti. Ia 
memastikan yang memanggilnya benar-benar orang yang 
memang sedang ia cari, kekasihnya RD. 


Begitu gadis itu menoleh pada sumber suara, ia segera 
berlari menghambur ke pelukan RD dan menangis sejadi- 
jadinya. 


RD makin tak mengerti, ada apa dengan Ross. Sekarang 
yang ia lakukan adalah memeluknya erat-erat dan mencoba 
menenangkan gadis itu. 


"Bawa aku pergi sekarang RD, secepatnya! Terbang pun 
boleh!" ucap Ross diantara tangisnya. 


"Ada apa ini? Bagaimana aku bisa terbang?" RD masih 
belum mengerti apa yang dimaksudkan oleh kekasihnya. 


"Nggak usah berpura-pura lagi, aku sudah tau semuanya. 
Jadi cepat bawa aku pergi dari sini, kemana saja asal 
bersamamu!" Ross terlihat sangat putus asa. 


RD mengangguk, tanpa keraguan ia membopong tubuh 
Ross dan membawanya melesat secepat kilat dari tempat 
itu. Sementara Ross juga balas mendekap erat tubuh 
kekasihnya dengan melingkarkan kedua tangannya di leher 
RD sambil memejamkan mata merasakan tubuhnya seakan 
dibawa terbang begitu cepat. 


Di kediaman Mr. Barnet. 


Hari sudah siang ketika para pengawal yang berjaga di 
depan kamar Ross mengetahui bahwa anak gadis pimpinan 
mereka sudah tidak berada di dalam kamar. Hal itu 
diketahui ketika pelayan yang bertugas mengantarkan 
makan siang melaporkan bahwa kamar Nona Ross kosong. 


Salah satu penjaga yang bertugas di depan kamar Ross 
segera menghadap pada Mr. Barnet dengan perasaan takut. 


"Bagaimana kalian bisa lengah? Menjaga seorang gadis saja 
sampai tidak becus seperti ini!" 


Benar saja, Mr. Josh Barnet tampak sangat murka 
mengetahui anak gadisnya kabur. 


"Nona Ross kabur, Sir?" tanya Reno yang baru saja datang 
ke ruang kerja Mr. Barnet. 


"Ya, anak itu memang susah diatur. Ibunya dulu terlalu 
memanjakannya, lihat sekarang begitu kelakuannya." Mr. 
Barnet menggeram marah. 


"Saya akan suruh anak buah saya mencarinya, Sir. Anda 
harus fokus dengan acara kita sebentar lagi. Mohon 
tenangkan diri Anda." Reno kemudian menelpon anak 
buahnya untuk segera mencari keberadaan Ross Barnet. 


"Thanks, Reno. Katakan pada anak buahmu untuk tidak 
melukainya..." 


"Siap, Sir!" 


"Mari kita bersiap-siap, sebentar lagi pihak kementerian 
akan datang. Kamu sudah menyiapkan semuanya kan?" 


"Siap! Sudah Sir!" Reno menjawab dengan tegas sambil 
menghormat pada pimpinan utamanya. 


RD membawa Ross jauh dari pusat kota, ke sebuah 
perbukitan dimana di bawahnya terdapat aliran sungai kecil 
yang masih bersih. Ross membuka matanya kemudian turun 
dari dekapan hangat RD. 


"Katakan padaku apa yang terjadi sampai kamu lari-lari di 
jalanan seperti tadi?" RD mendekati Ross yang tampak 
masih termenung menatapnya. 


"Aku kabur dari rumah, dan tadi aku melihat beberapa anak 
buah ayahku sedang mencariku di kota..." 


"Apa? Kenapa sampai bisa kabur? Dan tadi, apa maksudmu 
dengan bilang sudah tau semuanya?" 


"Satu-satu, RD. Aku jawab yang terakhir dulu. Ya, aku sudah 
tau kalau kamu dan teman-temanmu adalah intruder " 


"Ah, pasti karena selebaran itu ya?" potong RD. 
"Bukan, aku sudah tau jauh sebelum itu..." 
RD merasa heran, "Bagaimana bisa " 


"Aku adalah Ross Barnet, ayahku Josh Barnet pimpinan 
utama dari SRA. Aku mengetahui bahwa kamu dan teman- 
temanmu adalah intruder ketika aku tanpa sengaja 
menemukan buku catatan kerja ayah yang tergeletak di 
meja makan. Di situ ada fotomu dan yang lain..." 


"Sejak kapan kamu tau, Ross?" 


"Sebelum malam tahun baru, sebelum kita pergi melihat 
kembang api waktu itu. Maaf aku baru mengatakannya..." 


"Oh, Ross...jadi selama ini kamu sudah tau " 


Ross menunduk, "Ya, termasuk saat kau disekap waktu itu, 
aku memohon pada ayah untuk membebaskanmu, dengan 
syarat aku harus berhenti menemui atau menghubungimu. 
Aku menyetujuinya asal kamu dibebaskan, aku tidak tega 
melihatmu diikat dengan tubuh penuh luka seperti itu..." 


Air mata Ross menitik perlahan, membuat RD tertegun. 
Benarkah dia mencintainya sebesar itu hingga rela 
menitikkan air mata untuknya yang seorang intruder? 


RD mendekap tubuh ramping Ross, memastikan perasaan 
dan keraguannya hanya sebuah ketakutannya saja. 


"Jangan minta maaf Ross, aku mengerti sekarang. Jadi sejak 
itu ayahmu mengurungnmu, begitu?" 


"Ya," sahut Ross masih dalam dekapan kekasihnya, "aku 
kabur karena ayah mengingkari janjinya untuk tidak 
mencelakakanmu dan teman-temanmu. Aku tau malam 
kemarin itu kak Reno dan timnya menyerang tempat 
tinggalmu kan?" 


"Ya, kami hampir saja tak bisa selamat. Jaden yang waktu itu 
terluka parah karena terkena tembakan Reno." 


"Ya Tuhan...! Bagaimana keadaannya sekarang?" 


"Dia sudah membaik sekarang. Sementara ini kami tinggal 
di rumah Louis." 


Ross melepaskan dekapannya untuk menatap wajah RD 
lebih jelas lagi. la memastikan kalau saat ini dia tidak 
mendapatkan luka apapun. 


"Hei, kenapa menatapku seperti itu?" RD merasa sedikit 
salah tingkah. 


"Aku mau memastikan kalau kamu baik-baik saja..." Ross 
pun meneliti bagian tubuh RD yang lain. 


"Aku baik-baik saja... aku justru  mencemaskanmu. 
Bagaimana kamu bisa kabur dari rumahmu yang lumayan 
jauh dari kota?" 


Ross hanya tersenyum mengingat perjuangannya kabur tadi 
pagi, "Nanti aku ceritakan, sekarang kita pulang yuk. Bajuku 
sudah bau dan basah ini." 


"Pulang kemana maksudmu?" 


"Aku ikut pulang bersamamu, ke rumah Louis. Boleh ya?" 


RD tampak berpikir sejenak, Louis pasti tak masalah jika 
Ross untuk sementara tinggal di rumahnya. Semoga Jaden 
dan yang lain juga tidak keberatan. 


"Baiklah, ayo. Kamu mau aku gendong atau bopong seperti 
tadi?" RD mulai keluar jahilnya, mengerlingkan sebelah 
matanya pada Ross. 


"Bopong saja boleh?" sahut Ross. 
"Boleh, dengan satu syarat " 
"Pake syarat segala?" 


"Ya, untuk membuktikan kamu benar-benar mencintaiku dan 
menerimaku apa adanya..." dasar RD genit, ia langsung 
memonyongkan bibirnya minta untuk dicium Ross. 


Ross memukul pelan pundak kekasihnya, lalu memberikan 
ciuman di bibir RD. Singkat, namun sudah bisa 
membuktikan ketulusannya pada pria intruder beraura 
merah itu. 


Lalu keduanya melesat dengan cepat meninggalkan tempat 
itu. 


Sementara itu, Thunder sudah sampai di depan pintu 
apartemen Natalie. la agak kesulitan mencari kunci dari 
dalam tas Natalie, karena wanita itu sudah cukup mabuk. 
Setelah kunci ditemukan, ia membuka pintu tersebut dan 
membawa Natalie masuk. Lalu membaringkan Natalie di 
sofa di ruang tengah apartemen itu. 


Thunder ikut duduk sebentar untuk menghela napas, sambil 
memperhatikan Natalie. 


Wanita cantik yang malang, batinnya. Kau hidup di tengah 
kemewahan tapi tak merasakan kebahagiaan. 


Pandangan Thunder kemudian tertuju pada sebuah foto 
besar di ruangan itu, foto pernikahan Nat dan suaminya. la 
sungguh terkejut saat memperhatikan pria dalam foto itu, 
wajahnya sangat dia kenal. Yah, itu Reno pimpinan tim SRA 
yang tengah memburunya saat ini. 


Thunder meremas rambutnya, tak habis pikir dengan 
kebetulan yang tak disangka-sangkanya. 


"Nat, kau istri Reno ternyata..." Thunder berbisik pelan di 
dekat wajah Natalie. la membelai wajah cantik itu, ada rasa 
sesal di dadanya ketika mengetahui kebenaran itu. 


"Aku rasa setelah ini kita memang sulit untuk bertemu..." 
Thunder kembali berbisik di dekat wajah Natalie, 
memperhatikan mata lentiknya yang terpejam, lalu 
pandangannya turun ke bibir Natalie. Entah mendapat 
keberanian dari mana, akhirnya intruder yang berusia 
paling muda itu mencium bibir wanita yang merupakan istri 
dari rivalnya sekarang ini. 


Bersamaan dengan itu, Natalie membuka matanya lebar- 
lebar ketika merasakan ada yang mencium bibirnya. 


Thunder terkejut ketika mengetahui wanita itu tiba-tiba 
membuka matanya. Namun lebih terkejut lagi ketika ia 
merasakan Natalie membalas ciumannya, bahkan tangan 
lembutnya pun melingkar ke lehernya, menarik ke 
pelukannya lebih dalam. 


Happy reading, semoga yg silent reader bisa segera 
dapat pencerahan, dan meluangkan waktunya untuk 
klik bintang, komen, atau share yaa 


Terimakasih 


Luv, 
rinaaxelka 


28. A Connection 


Ketulusan bukan diukur dari seberapa lama atau 
baru kenal, tapi jujur atau tidak kita pada orang yang 
kita sayangi 

(Jaden) 


XEON dan Thunder tiba hampir bersamaan ke rumah Louis. 
Keduanya masuk melalui pintu belakang dengan aura masih 
menyala di sekitar tubuh keduanya. 


Louis masih saja takjub melihat pancaran aura keduanya 
yang indah menyelimuti tubuhnya. Kelihatan begitu 
berkarisma. 


Lalu perlahan aura itu menghilang ketika mereka sudah 
beraktifitas secara normal kembali. 


Hei, Thunder, kau dari mana saja? Kau membuat kami 
cemas saja. Thorn yang melihat keduanya datang langsung 
mengomentari Thunder dulu. 


Maaf aku ada keperluan sebentar 
RD mana, kan tadi dia pergi mencarimu? imbuh Thorn. 


Ya, aku tadi bertemu dia. Entah sekarang dia kemana, aku 
kira sudah pulang duluan, sahut Thunder yang kemudian 
duduk di samping Thorn. 


Xeon, Jaden kemana? kali ini Louis bertanya pada Xeon yang 
tadi pergi bersama Jaden, namun pulang sendirian. 


Kami berpencar di ujung jalan itu. Dia menyuruhku mencari 
tempat baru dan mengawasi space ship yang berada di 
gudang penyimpanan SRA, jawab Xeon. 


Di luar hujan, sedangkan dia baru saja pulih dari lukanya. 
Apa tidak apa-apa dia keluar dalam kondisi seperti ini? Louis 
terlihat cemas. 


Dia tau apa yang harus dilakukan, jadi Louis jangan cemas 
ya, sahut Xeon. 


Lalu, apa kamu dapat tempat baru untuk kita? tanya 
Thunder. 


Ada, aku melihat ada sebuah gedung kosong di desa kecil 
tak jauh dari sini. Kita tunggu sampai Jaden kembali dulu, 
baru kita bahas lebih lanjut. Sekarang lebih baik kita 
menunggunya dan tetap waspada. 


Sebelum itu, 


Ketika Jaden mengajak Xeon keluar. Mereka sempat berhenti 
sejenak di tempat tak jauh dari rumah Louis. Jaden 
mengatakan semuanya tentang Alex kepada Xeon. 


Xeon juga kelihatan kesal dengan kelakuan si Alex itu, bisa- 
bisanya dia bersekongkol dengan Tim SRA. 


Jadi sekarang aku minta kamu cari tempat baru untuk kita. 
Aku tak mau membahayakan Louis dengan berlama-lama 
tinggal di rumahnya. 


Baik, jawab Xeon patuh. 


Aku akan mengikuti bocah itu, 
Apa yang akan kau lakukan padanya? tanya Xeon. 


Aku belum yakin, tindakanku tergantung dari apa yang dia 
lakukan nanti. Jawab Jaden sambil kembali mengeraskan 
rahangnya. 


Oh ya, kalau memungkinkan datanglah ke space ship kita, 
ambil baju tempur kita. Untuk berjaga-jaga siapa tau 


Ya, aku paham. Sekarang kita tak boleh meremehkan Tim 
SRA. Mereka sama sekali tidak main-main. 


Jaden mengangguk, Tetap hati-hati, beri tau aku kalau kau 
mengalami kesulitan. Kita harus tetap berkomunikasi. 


Xeon mengangguk, lalu melesat cepat menuju ke arah 
gudang SRA dekat bukit tempat dulu mereka jatuh. 


Jaden masih mengikuti Alex dari jarak yang cukup aman. 
Hujan yang turun siang itu agak menyulitkan 
pergerakannya, namun tak menyurutkan niatnya untuk 
menguntit sejauh mana pemuda itu bertindak. Yang ada 
dalam benaknya adalah keselamatan Louis. Kalau Tim SRA 
menggeledah rumah kekasihnya, bukan tak mungkin 
mereka akan membawa Louis untuk diinterogasi juga. 


Motor yang dikendarai Alex berhenti di sebuah bengkel, di 
sana Alex tampak bertemu dengan beberapa temannya. Dia 
tampak sedang berbincang biasa saja. Namun Jaden bisa 
melihat kalau pandangan Alex tak bisa lepas dari ponselnya. 
Kelihatannya dia sedang menunggu telpon dari seseorang. 


Tak lama kemudian, sebuah panggilan memang masuk ke 
ponsel Alex. Pemuda itu menjauh dari tempat teman- 


temannya duduk, mencari tempat yang tak terjangkau 
orang si tempat itu. 


Jaden mendekat pada Alex, dia menggunakan kekuatan 
pikirannya untuk memanipulasi pandangan beberapa orang 
disitu agar tak melihatnya. 


Bagaimana hasilnya? tanya Reno di ujung telepon. 


Aku akan kirimkan copy dari detector watch padamu, jawab 
Alex yang kemudian mengeluarkan alat dari sakunya. Ia 
hendak menekan tombol untuk mengirim salinan alat itu 
ketika tiba-tiba alat itu jatuh dari tangannya. Seperti ada 
sebuah tenaga yang menggerakkan dari jauh. 


Alex memandang ke sekelilingnya, kemudian membungkuk 
hendak mengambil alat yang terjatuh di tanah. Namun 
belum sempat ia meraihnya, ia menyaksikan alat itu hancur 
karena diinjak oleh sesosok tinggi tegap dengan tatapan 
yang membuat tengkuknya meremang. 


Si siapa kamu? tanya Alex terbata. 


Apa kamu mau mempertaruhkan keselamatan sahabatmu 
sendiri demi egomu, huh? Pria tinggi tegap di depannya itu 
kelihatan sangat marah. 


Alex menyimpulkan, ia pasti salah satu dari intruder itu. 
Sementara ini ia hanya mengenal Xeon, dan pernah melihat 
dua intruder yang lain. Tapi belum pernah melihat sosok 
yang sekarang berdiri di hadapannya. 


Apa maksudmu? tanya Alex kemudian. 


Kalau kau sampai membahayakan keselamatan Louis, aku 
pastikan kamu tidak akan bisa berdiri esok hari. 


Kau mengancamku? Siapa kamu? Jangan sesumbar, 
mengenal Louis sejak kapan sampai kau berani 
menyimpulkan aku akan mencelakainya? Alex tampaknya 
mulai bisa mengumpulkan sedikit keberaniannya. 


Bukan soal lama atau baru kenal, tapi jujur atau tidak kita 
pada orang yang kita sayangi. Aku tau niatmu akan 
melaporkan Louis pada orang di telpon tadi. Apa kamu tidak 
berpikir panjang dampaknya untuk Louis? 


Alex terdiam sejenak, omongan pria ini memang masuk 
akal. Pasti ada tindakan lebih lanjut dari Reno kalau sampai 
Louis ketahuan menyembunyikan para intruder. 


Bagaimana dengan dirimu sendiri? Apa kau tak berpikir 
tindakanmu juga berbahaya buat Louis? Alex balas 
menyerang pria di hadapannya dengan kata-katanya. 


Aku tau. Jangan khawatir, aku dan teman-temanku akan 
meninggalkan rumah Louis secepatnya. Jadi aku minta kamu 
bisa membatalkan niatanmu untuk melaporkan Louis. Kami 
tak seperti yang kamu bayangkan. 


Oya? Jadi katakana padaku, seperti apa kalian sebenarnya? 


Kami hanya tersesat dan pesawat kami rusak, tak ada niatan 
kami membuat kerusuhan di sini. Yang dituduhkan oleh 
Reno semuanya bukan ulah kami. 


Lantas siapa lagi kalau bukan kalian? Apa kalian bisa 
membuktikannya? 


Ya, aku akan segera membuktikannya. 


Aku tunggu pembuktian dari kata-katamu. 


Jaden mengangguk, lalu hendak berbalik pergi. Tapi Alex 
mencegahnya sejenak. 


Apa kau yang bernama Jaden? tanya Alex. 
Jaden menjawab dengan anggukan. 


Benar kau kekasih Louis..? lanjut Alex, walau sempat ragu 
namun ia tanyakan juga. la sungguh ingin mengetahui 
kebenarannya. 


Jaden tersenyum miring ke arah Alex, lalu tanpa menjawab 
dia melesat cepat meninggalkan tempat itu. 


Shit! desis Alex ketika menatap layar ponselnya. Dari tadi ia 
lupa belum memutuskan sambungan telepon dengan Reno. 
la sama sekali tak bermaksud merekam percakapannya 
dengan Jaden, tapi kelihatannya semua sudah didengar oleh 
Reno. 


Alex menempelkan ponsel di telinganya kembali, terdengar 
Reno berbicara. 


Aku sudah mendengar semua, thanks Alex atas kerja 
samanya. 


Tunggu. Kamu nggak akan mencelakai Louis kan? 


Tenang saja, selama dia tidak menyusahkan penyelidikan 
kami, dia akan aman. 


Lalu Reno memutuskan sambungan telponnya. Sekarang 
tinggal Alex termenung sendiri, menyesali tindakannya 
yang emosi karena cemburu. la jadi memikirkan kata-kata 
Jaden tadi. 


Jaden tiba kembali di rumah Louis, seluruh bajunya basah. 
Louis segera menyambutnya dan menyuruh kekasihnya 
untuk ganti baju dengan kausnya yang berukuran agak 
besar. 


Ketiga temannya tersenyum simpul, melihat Jaden memakai 
baju Louis. Sementara bajunya sendiri sedang dikeringkan. 


Yah, tidak usah tertawa. Kita semua kan tidak punya baju 
selain yang kita pakai. Jaden membela diri. 


Jaden, aku minta maaf tadi keluar tanpa memberi 
tahukanmu. Aku benar-benar harus bertemu dengan 
seseorang, Thunder melapor dengan perasaan sedikit was- 
was. 


Hm, ini peringatan terakhir untukmu, jangan lagi bertindak 
gegabah. Untuk kalian semua juga. Kita harus ekstra 
waspada. Aku lihat sketsa wajah kita sudah tersebar di 
seluruh penjuru kota. 


Ya, Xeon dan Thunder membenarkan ucapan Jaden. 


Jaden hendak menanyakan keberadaan RD ketika tiba-tiba 
sebuah bayangan merah melesat di halaman belakang 
rumah Louis. 


Hampir semua orang sekarang menoleh ke arah pintu dapur. 
RD datang bersama seorang gadis yang mereka semua 
sudah mengenalnya, Ross. 


Jaden menatap dengan kening berkerut, tak habis pikir 
kenapa di saat genting seperti ini dia malah datang 
membawa kekasihnya. 


Jaden, aku bisa jelaskan situasinya 


Kelima intruder itu kemudian keluar dari rumah Louis 
menuju halaman belakang rumah. Mereka tampaknya 
membicarakan sesuatu yang sangat serius. 


Sementara Louis menemani Ross yang sedang makan sambil 
menceritakan kronologis kejadian yang ia alami. 


Menjelang sore, Jaden mengumpulkan semua intruder, 
dengan ditambah Louis dan Ross. Menyadari situasinya 
sudah jadi semakin rumit seperti sekarang, Jaden harus 
segera mengambil keputusan untuk meninggalkan rumah 
Louis sesegera mungkin. 


Jaden memberikan arahan kepada keempat temannya untuk 
berangkat terlebih dahulu menuju tempat baru yang 
ditemukan oleh Xeon. 


Setelah selesai pembicaraan, RD memberikan pengertian 
pada Ross untuk sementara tinggal di rumah Louis. Mereka 
terpaksa harus berpisah lagi, demi keselamatan semua 
orang. 


Setelah itu keempat intruder berangkat ke tempat yang 
sudah ditentukan. Jaden tinggal terlebih dahulu karena 
harus memastikan kedua wanita yang mereka tinggalkan 
dalam keadaan baik-baik saja. 


Kalian jangan cemas ya, aku akan berjaga dari jarak yang 
aman, Jaden memberikan beberapa pengarahan dan nasihat 
kepada kedua wanita yang sekarang juga harus ia pikirkan 
keselamatannya. 


Kamu jangan terlalu mengkhawatirkan kami, anak buah 
Reno adalah anak buah ayahku juga. Mereka pasti tak akan 


melukai kami. 


Benar kata Ross, sekarang kamu harus memikirkan 
keselamatanmu dan teman-teman yang lain, Louis 
menambahi ucapan Ross. 


Jaden menarik tangan Louis menuju ke dapur, Jaden ingin 
berbicara berdua saja dengan kekasihnya. 


Louis, tolong dengarkan kata-kataku. Keadaanmu agak 
sedikit berbeda dari Ross, dia anak bos SRA tentu akan 
selamat. Tapi aku mencemaskan kamu, sayang 


Louis tersenyum, baru kali ini Jaden memanggilnya sayang. 


Aku akan baik-baik saja, sekarang pergilah. Bisa saja mereka 
sudah menuju kemari. Louis berusaha bersikap tenang, 
meski sebenarnya dalam hati ia merasa cemas akan banyak 
hal. 


Jaden mengecup singkat bibir Louis sebelum berpesan lagi, 
Jaga dirimu, aku pergi sekarang. 


Ternyata sampai malam, anak buah ayahnya Ross tidak juga 
datang. Sore itu, sepeninggal Jaden dan teman-temannya, 
hujan memang turun dengan deras lagi. Louis dan Ross 
berasumsi pencarian akan dilanjutkan besok. Jadi malam itu 
mereka berdua memutuskan untuk tidur terlebih dulu. 


Jaden yang tak melihat adanya gerakan yang 
mencurigakan, akhirnya melesat pergi ke tempat dimana 
teman-temannya telah menunggu. 


Tempat yang ditemukan oleh Xeon tidak terlalu buruk juga. 
Sebuah gedung bekas pengolahan kayu yang ditinggalkan 


oleh pemiliknya. 
Xeon dan teman-temannya sudah membersihkan tempat itu 
sebelum Jaden datang. 


Sekarang mereka sudah lengkap berlima. Xeon 
menunjukkan pada Jaden kopor tempat baju tempur 
mereka. 


Aku membawa ini juga, Xeon menunjukkan sekotak 
peralatan, lalu menyerahkan pada Thorn yang memang 
sangat membutuhkan. 


Apa penjagaan di gudang itu melemah? tanya Jaden. 


Ya, konsentrasi para petinggi SRA nampaknya masih focus di 
kantor pusat, Xeon menceritakan situasi di gudang tadi. 


Lalu bagaimana situasi di rumah Louis tadi? RD yang kali ini 
bertanya, ia nampaknya masih cemas dengan keberadaan 
Ross di sana. 


Tadi masih belum ada pergerakan dari Tim SRA, tampaknya 
hujan bisa jadi penghambat rencana mereka. Sebentar lagi 
aku akan melihat kondisi di sana lagi. 


Bip! Bip! 


Bunyi dari alat yang sedang diperbaiki Thorn mengalihkan 
perhatian mereka semua. Jaden dan Xeon yang sedang 
mengecek baju tempur mereka pun segera menoleh ke 
sumber suara tersebut. 


Triangle disc yang dihubungkan dengan alat yang masih 
Thorn perbaiki itu menangkap sinyal. 


Jaden, bisa kau kesini! Thorn memanggil Jaden dengan 
antusias. 


Leader mereka pun mendekat dan memastikan sendiri ada 
sinyal yang bisa mereka tangkap. Kemungkinan itu dari 
Headguarter. 


Tadi sudah kau sambung dengan koordinat Headguarter 
kan? tanya Jaden dengan mata berbinar menyaksikan pada 
layar kecil yang berbentuk lingkaran sebesar jam tangan. 


Ya, sudah jawab Thorn dengan antusias. 


Mereka menyaksikan sendiri indikator pada layar itu 
berkedip-kedip hijau, tandanya ada koneksi yang 
tersambung. 


Pastikan koneksi ini aman, jangan sampai di-tracking oleh 
pihak lain, Jaden kembali mengantisipasi. 


Siap! Bantu aku ya? lalu Jaden turun tangan membantu 
Thorn yang sedang mengamankan koneksinya. 


Lewat tengah malam, hujan lebat sudah berganti dengan 
rintik gerimis. Suasana di kota sudah sangat sepi, orang- 
orang sekarang lebih memilih untuk menyudahi aktifitasnya 
sebelum tengah malam. Selain karena patroli dari pihak 
polisi, mereka juga takut akan menjadi korban dari intruder 
yang keberadaannya masih belum diketahui. 


Begitu pula suasana di sekitar perumahan yang menjadi 
tempat tinggal Louis, sudah lengang. Namun lampu dari 
kamar tidur Louis masih tampak menyala. Ya, dia malam itu 
menjadi susah tidur. 


Kamu belum tidur? Ross yang tidur sekamar dengan Louis 
terbangun menyadari kalau temannya itu masih terjaga. 


Huum, tidurlah Ross, kamu pasti capek. 


Aku sebenarnya kepikiran banyak hal, cuma memang tadi 
ngantuk sekali, Ross jujur mengakui kalau dia memang baru 
saja tertidur. Padahal tadi dia berjanji akan menemani Louis. 


Nggak apa-apa, aku tadinya berpikir mungkin ayahmu akan 
ke sini malam ini. Makanya aku nggak bisa tidur. 


Ross menghela napasnya pelan, Ayahku mana mungkin 
datang sendiri? Dia pasti menyuruh anak buahnya. 


Kelihatannya hubunganmu sama ayahmu kurang baik ya? 
tanya Louis. 


Ross mengangguk, Ayah kelihatannya lebih suka dengan 
anak laki-laki, kedua kakakku baik-baik saja dengan ayah. 
Hanya dengan aku ayah acuh, apalagi sejak ibu meninggal, 
kami malah jadi makin jauh 


Louis mengelus pundak Ross pelan, Sabar Ross, masalah 
orang memang beda-beda ya. Kau punya ayah, tak punya 
ibu. Aku sebaliknya Louis tersenyum miris. 


Yah, hidup memang unik ya. Sekarang kita justru ditemukan 
dengan orang yang kita cintai, dari planet lain. Apa kau 
nggak merasa ini luar biasa, Louis? kali ini Ross yang 
bertanya sambil memandang Louis. 


Louis tersenyum kemudian berkata, Ini aneh dan keren juga 
sih. Iya nggak? 


Iya benar sahut Ross ikut tertawa kecil. 


Hmm tapi hubungan seperti ini akan banyak 
konsekuensinya, kita nggak akan sama seperti pasangan 
pada umumnya. 


Ya, baru mulai saja sudah banyak halangannya, sahut Ross, 
tapi aku akan bertahan demi orang yang aku cintai. 


Louis diam-diam mengagumi pemikiran Ross, dia sudah rela 
berkorban sejauh ini untuk RD. Sedangkan, dirinya sendiri? 
la masih ragu dengan masa depan cintanya dengan Jaden. 
Entah akan bertahan atau ia sendiri belum tau pasti akan 
jadi seperti apa. 


Masih satu jam menjelang waktu fajar, saat itu bahkan ayam 
jantan belum keluar dari kandangnya untuk berkokok. 
Warga Metroland pun masih pulas terlelap di alam mimpi 
masing-masing. 

Namun dua buah mobil SUV hitam tampak melaju menuju 
ke sebuah kompleks perumahan dimana Louis tinggal. 


Kedua mobil itu kemudian berhenti di halaman rumah Louis, 
beberapa orang berseragam hitam masuk ke halaman 
rumah depan, dan sebagian menuju belakang rumah. 


Salah seorang dari mereka yang berada di pintu depan 
mengetuk pintu beberapa kali. Karena tak ada yang 
membukakan pintu, orang tersebut memberi tanda kepada 
temannya untuk mendobrak pintu tersebut dengan paksa. 


Suara dobrakan yang lumayan keras membangunkan Ross 
dari tidurnya, ia sempat akan membangunkan Louis yang 
semalam tidur di sebelahnya. Namun sekarang sebelahnya 
sudah kosong. 


Kemana Louis? Bantinnya heran. 
Ross lalu keluar dari kamar menuju ruang tengah dengan 
perasaan cemas, siapa yang mendobrak pintu depan itu? 


Begitu sampai di ruang tengah, Ross dikejutkan dengan 
beberapa orang yang berpakaian hitam yang sudah tersebar 
di seluruh ruangan. 


Nona Ross, harap ikut pulang dengan kami, ucap salah satu 
dari mereka. 


Kalian siapa? walaupun Ross bisa melihat baju mereka 
dengan badge lambang SRA, ia tetap harus 
menanyakannya. 


Kami ditugaskan oleh ayah anda untuk membawa anda 
pulang. Saya Bram, asistennya Reno. Anda mengenal saya 
kan? orang dengan masker hitam itu akhirnya membuka 
maskernya. 


Ross mengangguk lalu melihat ke sekelilingnya, sekitar 
delapan atau sepuluh orang mungkin ada di dalam rumah 
ini. 


Ternyata ayah berlebihan ya, membawa satu anaknya 
pulang saja sampai harus mengerahkan pasukan khusus 
seperti ini. Ck! 


Maaf Nona, kami hanya menjalankan perintah. Mohon kerja 
samanya, ikut kami ke mobil di depan, ucap Bram berusaha 
tetap sopan. 


Lalu ia memberikan kode kepada yang lain untuk 
menggeledah seluruh rumah. 


Ross merasa tidak enak dengan Louis, tapi dimanakah dia 
sekarang? 


Nona Ross, panggil Bram lagi. 


Ada apa? 


Apakah anda sendirian di rumah ini? tanya Bram. 


Yang kau lihat bagaimana? Ross balik bertanya, ia sengaja 
karena ia sendiri masih tak tau akan keberadaan Louis. 


Bram mengangguk, lalu memerintahkan pasukannya, Kalian 
periksa sekali lagi ke seluruh penjuru rumah dan halaman 
belakang. Jangan sampai ada yang terlewat. Kita juga harus 
membawa wanita yang satunya lagi. 


Karena tak bisa menemukan keberadaan Louis, Bram dan 
pasukannya akhirnya pergi meninggalkan rumah Louis 
hanya dengan membawa Ross Barnet saja. 


Dari sebuah pohon yang agak terlindungi, tak jauh dari 
rumah Louis sesosok bayangan hijau mengawasi mereka. 
Setelah memastikan kedua mobil SUV itu pergi menjauh, 
bayangan hijau itu turun dan masuk ke dalam rumah Louis. 


la adalah Xeon yang kebetulan tengah bergantian 
mengawasi situasi di rumah Louis, karena Jaden dan Thorn 
ternyata belum selesai dengan pekerjaannya. 


Xeon merasa heran, dia tidak melihat Louis dibawa oleh 
pasuka SRA itu. Untuk itu ia memeriksa ke dalam rumah 
Louis untuk memastikannya. 

Beberapa kali Xeon memeriksa ke setiap ruangan sampai 
halaman belakang, namun yang dicarinya tidak ditemukan 
juga. la merasa ada yang janggal. Menurut Jaden, mereka 
berdua masih ada di rumah itu semalam. 


Dengan rasa cemas Xeon kemudian memutuskan untuk 
kembali ke markasnya lebih dulu. 


Tidak membutuhkan waktu lama untuk Xeon sampai di 
markasnya. la segera menemui Jaden dan menceritakan 
keadaan yang terjadi di rumah Louis. 


Apa?! Maka mungkin Louis tidak ada di sana? Jaden terlihat 
panik. 


Ya, aku sudah memastikannya, dia tidak dibawa orang-orang 
suruhan Reno. Tapi juga tidak ada di dalam rumahnya. 


Tanpa berkata-kata lagi, Jaden langsung melesat cepat ke 
arah rumah Louis lagi. Perasannya mulai merasa cemas, 
berbagai pikiran buruk melintas di kepalanya. Setibanya di 
rumah Louis, ia memeriksa seluruh tempat, dan memang 
nihil. 


la mengendikkan kepalanya, seketika mata kanannya 
berubah warna, ia melihat kembali jejak-jejak yang mungkin 
ditinggalkan oleh seseorang sebelum pasukan Reno datang. 
Tapi nihil juga. Bekas elektromagnetik atau apapun hanya 
bisa dideteksi oleh kekuatan mata Jaden apabila masih 
dalam kurun waktu satu jam. Ketika kejadiannya sudah lebih 
dari satu jam, ia pun sudah tidak bisa mendeteksinya lagi. 


Jaden mendesis marah, rahangnya kembali mengeras. 
Siapakah yang telah membawa kekasihnya pergi? 


Manusia punya masalah masing-masing dalam 
hidupnya, jangan pernah menganggap bahwa cobaan 
kita lebih berat dari orang lain. Kita nggak pernah 
tau, seberapa gigih orang tsb berjuang di tengah 
masalah yang dihadapinya. 


Keep positive thinking, bahwa semua sudah 
diberikan sesuai kemampuan masing-masing. 


Thanks for reading, boleh banget kalo klik bintang 
atau share cerita ini kalo kalian suka. 


See unext chapter? 


luv, 
rinaaxelka 


29. Kidnapped 


Aku adalah sebuah cahaya redup diantara bintang-bintang 
Kau menjadi sebuah bintang dan melambai padaku 

Apa aku terlihat kesepian karena aku sendirian? 

Mengapa itu membuatku menangis? 

Karena semua ini adalah yang pertama kali 

Aku jadi terlalu semangat dan ceroboh 

Kenangan kita yang lalu bagaikan sebuah mimpi 

Dimana kau sekarang? 


(Last Dance) 


kakak 


JADEN segera melesat keluar dari rumah Ross dan 
mengikuti jejak mobil yang tadi datang ke rumah Louis. 
Dengan amarah yang mulai menguasainya, secara otomatis 
dia berubah ke wujud aslinya. Aura biru menyelimuti 
tubuhnya, gerakannya jadi lebih ringan dan gesit. Kedua 
matanya mengawasi jalanan dengan tajam. Sesekali 
mulutnya mendesis marah ketika bayangan wajah Louis 
melintas di kepalanya. 


Jaden berpikir ada beberapa kemungkinan yang mungkin 
terjadi. Louis dibawa oleh Reno, Alex, atau kemungkinan 


terakhir paling buruk yang terpikir olehnya, yaitu 
sepupunya sendiri, Jared. Jaden berharap hal itu jangan 
sampai terjadi, karena ia tau bagaimana perangai Jared 
yang tak akan segan-segan melakukan segala cara demi 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 


Jaden menggeleng keras, berusaha mengenyahkan pikiran 
buruk yang melintas. la kembali fokus pada usaha awalnya 
yaitu mengikuti dua mobil yang sekarang sudah dapat ia 
susul keberadaannya. 


daa 


Beberapa jam sebelumnya... 


Louis terbangun karena mendengar suara-suara dari luar 
kamarnya. la menoleh ke sebelahnya, Ross sudah tertidur 
lagi. Beberapa saat kemudian ia mendengar lagi suara 
sepatu mengetuk-ngetuk lantai kayu di ruang tengah. 


Karena penasaran, Louis beranjak dari tempat tidurnya 
dengan pelan agar tak membangunkan Ross. Begitu 
membuka pintu kamar, ia langsung menuju ke sumber 
suara di ruang tengah. Kondisi ruang tengah yang gelap 
membuat Louis sulit untuk melihat sosok tinggi tegap yang 
tengah berdiri memunggunginya itu. Namun Louis bisa 
melihat dengan jelas aura yang keluar dari tubuh pria itu, 
biru. 


Bibirnya menyunggingkan senyum, "Jaden..." panggil Louis 
pelan namun bisa terdengar oleh pria itu. 


Sosok yang tinggi tegap menyerupai Jaden itu pun berbalik 
dan sekarang melangkah mendekati Louis. 


"Kau dat " kalimat Louis terhenti begitu pria itu berdiri 
sekitar satu meter di depannya. Dia memang mirip dengan 
Jaden, tapi dengan aura lebih gelap. 


"Kamu siapa?" tanya Louis sambil mundur beberapa 
langkah. 


Pria itu tersenyum, tepatnya menyeringai. Sangat 
menakutkan. 


Dia mengucapkan sesuatu yang Louis tak mengerti, 
kemudian tangan kirinya terulur ke depan. Louis merasa 
tiba-tiba dadanya menjadi dingin dan sesak, setelah itu 
kesadarannya hilang dan tubuhnya ambruk ke lantai. 


Pria itu mengangkat tubuh Louis dengan begitu mudah dan 
membawanya pergi, melesat cepat menerobos pekatnya 
malam. 


KKKKK 


Jaden berhenti dari jarak beberapa puluh meter di belakang 
dua mobil SUV yang sekarang sudah masuk ke halaman 
sebuah rumah besar dengan penjagaan yang ketat di 
gerbang utama. Dari penglihatannya, rumah itu tidak 
memasang selubung magnetic, hanya tampak beberapa 
cctv di setiap sudut bangunan. 


Mobil yang berada di depan pintunya terbuka lebih dulu, 
tampak Ross keluar dari dalamnya dengan beberapa orang 
berseragam hitam mengawal di belakangnya. 


Penumpang dari mobil yang kedua pun tampak sudah 
keluar semua, dan ia tak melihat sosok Louis ada di sana. 


Jaden masih mengamati keadaan di sekitar rumah itu, 
mencoba mencari celah untuk masuk dan setidaknya 
menemui Ross untuk menanyakan tentang keberadaan 
Louis. 


Ross dibawa masuk ke ruang kerja ayahnya. Mr. Barnet 
semalaman memang tidak bisa tidur karena ulah anak 
perempuannya. Reno pun masih berada di ruangan itu. 


Ross diam saja memandangi ayahnya dan Reno bergantian. 
"Duduk!" perintah Mr. Barnet pada anak perempuannya. 


"Tidak perlu," tolak Ross. la tidak ingin berlama-lama di 
ruangan itu bersama dengan ayahnya. 


"Ross! Tidak bisakah sekali saja kau patuh perintah ayah?!" 
Mr Barnet kelihatan marah. 


Dahi Ross berkerut, senyumnya terkembang sinis, "Aku 
sudah mematuhi perintah ayah tapi apa yang aku dapat? 
Ayah justru memanfaatkan aku dan mengingkari janji, 
bahkan mengurungku seperti tahanan. Jadi kenapa 
sekarang aku harus menurut lagi?" Ross kali ini berani 
melawan kata-kata ayahnya, matanya merah menatap lurus 
pada ayahnya. 


Mr Barnet tak kalah marahnya, ia bangun dari duduknya 
dan menggebrak meja kerjanya dengan keras, "Kau sudah 
berani melawan ayahmu sendiri ya? Aku bilang duduk!!" 


Reno kemudian berusaha menengahi keduanya dengan 
meraih tangan Ross untuk duduk di sebelahnya. 


Ross menampik tangan Reno, "Aku bisa sendiri." Lalu duduk 
di sebelah Reno dengan perasaan dongkol. 


Mr. Barnet memijit kedua pelipisnya, lalu duduk kembali. 


"Sekarang ceritakan dari mana saja kamu?" tanya Mr. 
Barnet. 


"Bukannya ayah sudah tau aku dari mana...?" 


Mr. Barnet menghela napasnya mencoba sedikit bersabar 
lagi dengan kelakuan anaknya, "Bisakah kamu jawab ayah 
dengan benar?" 


"Ross, tolong jawab saja pertanyaan ayahmu..." Reno 
berusaha membantu Mr Barnet yang sudah kelihatan sangat 
lelah karena belum beristirahat sehari semalaman itu. 


"Aku dari rumah Louis, aku rasa kak Reno juga sudah tau 
kan? Kenapa masih bertanya juga?" jawab Ross dengan 
nada kesal. 


"Kamu menemui intruder itu lagi kan?" tanya ayahnya. 
"Tidak," sahut Ross berbohong. 


"Dengar, kamu anak ayah pasti akan ayah lindungi. Tapi 
temanmu itu--Louis, dia bisa saja dikenakan tuduhan yang 
serius karena bersekongkol melindungi penjahat yang 
sedang diburu pemerintah. Sore kemarin pihak kementrian 
sudah menegaskan hal itu di sini " 


"Benar Ross, tolong beritau pada kami dimana Louis 
sekarang? Dia pasti tau kemana para intruder itu pergi," kali 
ini Reno ikut bicara. 


"Louis tidak melakukan hal yang kalian tuduhkan, dia hanya 
menampungku yang kabur dari rumah. Dan aku tekankan 
sekali lagi--ayah, kak Reno, yang kalian sebut sebagai 
intruder itu tidak sejahat yang kalian pikir. Aku duluan 
mengenal mereka dengan baik sebagai teman-temanku." 


Reno menatap pada pimpinannya kemudian menggeleng 
pelan, nampaknya mereka tak bisa mendapatkan informasi 
apapun dari Ross yang kelihatan sekali selalu berbohong 
menutupi kebenaran yang diketahuinya. 


"Kalau sudah selesai, sekarang boleh kan aku kembali ke 
kamarku?" Ross bertanya sambil bangkit dari duduknya. 


"Ya, masuklah ke kamarmu..." jawab Mr. Barnet menyerah. 


Ross melangkah hendak meninggalkan ruangan itu, namun 
ia berhenti dan berbalik menatap ayahnya, "Oh ya ayah, 
aku tidak mau lagi ada penjaga di depan pintu kamarku. 
Dan jangan jadikan aku tahanan di rumahku sendiri, kalau 
tidak aku bisa lebih nekat dari sekedar kabur. Aku harap 
ayah tau yang aku maksudkan..." 


Lalu Ross keluar dari ruangan itu tanpa berusaha 
mengetahui reaksi ayahnya. 


"Anak itu " geram Mr. Barnet. la berusaha bangkit dari 
duduknya namun dicegah oleh Reno. 


"Sudahlah, Sir. Maaf, tenangkan emosi anda. Kita sepertinya 
memang tidak bisa mengorek informasi dari anak anda. 


Informasi lain nanti akan saya kumpulkan lagi dari beberapa 
informan di luar," Reno berusaha menenangkan emosi 
pimpinannya. 


"Ya, anak manja itu keras kepala sekali. Bilang pada anak 
buahmu untuk pergi dari depan kamar anakku. Dan kau 
pulang saja dulu, tidurlah barang beberapa jam. Kita 
bertemu di kantor pusat pukul sembilan pagi, kita bicarakan 
hasil rapat kemarin dengan seluruh tim," titah Mr. Barnet. 


"Siap Sir! Anda juga harus istirahat, Sir" lalu Reno keluar 
dari ruangan itu. 


Reno keluar dari rumah Mr. Barnet dan menuju mobilnya 
yang ia parkir di tempat parkir khusus tamu. Dia melangkah 
buru-buru, ia ingat janji untuk mengusahakan pulang waktu 
makan malam bersama istrinya. Namun kejadian kaburnya 
Ross dari rumah, memaksanya untuk tinggal lebih lama di 
rumah Mr. Barnet sampai anak dari pimpinannya itu 
kembali. 


Sementara dari kejauhan, Jaden mengawasi Reno yang 
hendak masuk ke mobilnya. la memutuskan akan mengikuti 
pimpinan tim SRA itu, namun ia harus bertemu dengan Ross 
terlebih dulu. 


Intruder dengan aura biru itu menyelinap melalui 
pepohonan yang banyak tumbuh di sekitar rumah. Lalu ia 
masuk melalui salah satu pintu yang terdapat di balkon 
lantai dua. Gerakannya yang cepat dan halus membuat dua 


orang penjaga yang ada di tempat itu tak menyadari kalau 
ada sesosok yang tengah menyelinap. 


Setelah yakin dengan kamar yang dimaksud, dengan 
kekuatan telekinesisnya ia membuka pintu tersebut. 


Ross yang masih duduk di atas ranjangnya kaget menyadari 
kedatangan seseorang ke kamarnya. Namun ia segera bisa 
mengendalikan diri ketika ia melihat bahwa yang datang 
adalah Jaden. 


"Jaden," panggil Ross dengan berbisik. 
"Aku hanya akan memastikan sesuatu Ross. Dimana Louis?" 


"Itulah yang aku juga bingung. Malam itu kami masih 
berbincang sampai tengah malam. Louis bilang dia tidak 
bisa tidur. Tapi menjelang jam dua dini hari, kami sama- 
sama memutuskan untuk tidur karena udah ngantuk. Lalu 
aku bangun ketika mendengar suara berisik, ternyata anak 
buah ayahku." 


"Dan Louis..?" tanya Jaden lagi. 


"Dia sudah nggak ada di sampingku lagi, aku nggak tau dia 
pergi kemana," 


Jaden menghela napas kasar, "Apa kau melihat sesuatu 
yang mencurigakan sebelumnya?" 


Ross berusaha mengingat-ingat lagi, "Sepertinya nggak ada 
yang aneh," jawab Ross sambil menggeleng. 


"Maafkan aku Jaden " 


Jaden menggeleng, kesedihan tampak jelas di raut 
wajahnya. 


"Tidak usah minta maaf Ross, ini bukan salahmu." Tapi 
salahku, sambung Jaden dalam hati. 


Setelah itu Jaden keluar dari kamar Ross melalui jendela 
yang bisa dibukanya dengan mudah. Sosoknya kemudian 
melesat cepat menyusul mobil Reno yang telah 
meninggalkan lokasi rumah Mr. Barnet terlebih dulu. 


Just wanna say, happy reading! 


Tetep sehat, semangat, dan lakukan hal positif 
selama masa #stayathome #dirumahaja 


Semoga pandemic ini bisa segera berlalu dan semua 
kembali normal. 


luv, rinaaxelka 


10.04.2020 


30. A Memory Recalls 


MOBIL RENO berhenti di basement parkiran apartemennya. 
Dia mematikan mesin mobilnya kemudian melirik jam 
tangannya, 5:32 a.m. 


Reno kemudian keluar dari mobilnya, berdiri sejenak di 
dekat pintu. Tangannya terulur ke saku dalam jas nya, 
memastikan hand gun nya masih terselip di sana. 
Pandangannya tampak penuh konsentrasi ke sisi belakang 
sebuah mobil yang berada di seberangnya. 


"Keluarlah..!" ucapnya sambil menyiapkan hand gun nya. 


Melalui detector watch nya, Reno memang sudah 
mengetahui kalau sejak tadi sesosok intruder mengkutinya. 


Sosok yang masih berupa bayangan itu akhirnya mendekat, 
menampakkan diri secara nyata di depan Reno untuk 
pertama kalinya. Ia berjalan pelan dan penuh kewaspadaan, 
karena dia tau Reno sedang bersiap dengan senjatanya. 


Reno mengernyit ketika melihat sosok yang berjalan 
menghampirinya. la mengenalinya sebagai pimpinan 
intruder yang beraura biru. Berada sedekat itu dengan 
sosok yang selama ini jadi buruannya, membuat Reno 
menyadari bahwa intruder ini benar-benar mempunyai 
charisma yang membuatnya sempat agak ciut nyali. Namun 
ia segera berusaha menguasai emosinya. 


"Ha, rupanya itu kau, Jaden," Reno sekarang tengah 
mengarahkan hand gunnya ke sosok yang ada di depannya. 


"Aku datang baik-baik," Jaden mengangkat kedua 
tangannya sebatas pundaknya, menunjukkan bahwa dia 
tidak bermaksud menyerang. 


"Tidak usah beralasan, mana mungkin monster seperti kamu 
datang dengan baik-baik?" Reno masih bersiaga dengan 
hand gunnya. 


Reno masih kesal dengan kejadian penyerangan kemarin 
yang menyebabkan beberapa anak buahnya meninggal dan 
terluka. la sendiri heran, kenapa Jaden tampak baik-baik 
saja, bukankah kemarin tembakannya mengenai daerah 
yang cukup vital? 


"Aku serius. Bukankah kalau aku mau melukaimu bisa dari 
tadi? Sekarangpun sesungguhnya bisa," 


Kata-kata Jaden memang benar, Reno membatin. Tak ada 
yang mustahil apalagi sekarang yang ia pegang adalah 
senjata biasa yang tidak memakai peluru khusus. 


Reno memasukkan kembali hand gun nya ke dalam saku jas 
nya, lalu bertanya, "Ada apa kau datang menemuiku?" 


"Sebenarnya banyak kesalahpahaman terjadi, kami tak 
bermaksud jahat pada kalian penduduk bumi. Kau tau kami 
hanya tidak bisa pulang karena pesawat kami rusak..." 


"Aku sudah sering mendengar ini, tapi apa aku harus begitu 
saja percaya. Kau bahkan membunuh orang-orang yang tak 
bersalah di kota," sela Reno yang tampak kesal. 


"Itu bukan kami," 


"Lantas siapa? Jelas-jelas itu kau, intruder biru." 


"Dengar, ada satu orang lagi yang seperti kami, namanya 
Jared. Dia juga beraura biru sepertiku, aku rasa dia yang 
selama ini memberitahukan tentang kelemahan kami 
padamu. Kami berseberangan paham, dan aku baru tau 
bahwa dia ada di bumi juga setelah beberapa waktu di sini." 


Memang benar, Reno kerap mendapat pesan asing yang 
selalu memberitahukan semua kelemahan intruder dari 
seseorang, sampai sekarang ia bahkan belum pernah 
bertemu dengan orang tersebut. Ia sebenarnya penasaran, 
namun karena info yang diberikan orang misterius itu selalu 
benar dan menguntungkannya, ia jadi tak ambil peduli. 


Tapi Reno benar-benar tak mau gegabah, ia tak mau begitu 
saja percaya omongan Jaden. la harus tetap waspada. 


"Aku perlu bukti dari ucapanmu," ucap Reno tegas. 


Jaden mendekat pada Reno, tangan kanannya terulur ke 
depan. 


Seketika Reno kembali waspada dan mengambil hand gun 
dari balik jas nya. Namun entah bagaimana, tiba-tiba hand 
gun itu sudah berada di tangan Jaden. Reno tampak sedikit 
gugup, begitu cepatnya gerakan intruder itu sampai ia tak 
menyadari senjatanya sudah berpindah tangan. 


"Kau bilang mau bukti, sekarang jabat tanganku. Aku akan 
merecall memory saat aku bertemu Jared beberapa waktu 
yang lalu." 


Reno tampak ragu, namun Jaden kembali meyakinkannya. 
"Percayalah padaku sekali ini, aku tak akan melukaimu." 


Reno menjabat tangan Jaden, kemudian ia melihat pimpinan 
intruder itu memejamkan matanya, aura biru kembali 


menyelimuti tubuhnya. Tangan Reno pun terasa hangat, lalu 
kepalanya seperti berputar, Dan ia merasakan seolah 
tubuhnya masuk ke sebuah lorong gelap dan kemudian 
muncul cahaya putih menyilaukan. 


Reno melihat dua orang, itu adalah Jaden dan satu orang 
lagi yang belum pernah ia lihat sebelumnya. Auranya juga 
berwarna biru. 


"Jared...aku sudah menduga itu kau." ucap Jaden pada sosok 
yang dipanggil Jared tersebut. 


Jared menyeringai sinis, lalu berkata, "Jaden, sepupuku 
tersayang...apa kabarmu?" 


"Heh tak usah basa-basi. Sejak kapan kau ada di bumi? Apa 
yang sedang kau kerjakan di sini sebenarnya?" tanya Jaden 
Sinis. 

"Kenapa? Sejak kapan kau peduli pada urusanku?" jawab 
Jared sambil melompat ke atap gedung yang lebih tinggi. 


Jaden pun melesat mengikutinya. Keduanya kemudian 
mendarat di sebuah tower. 


"Kau tau, aku suka planet ini. Orang-orangnya bodoh dan 
kuno...jadi aku bisa berbuat apa saja di sini," ucap Jared. 


Jaden terlihat kesal kemudian berkata, "Kau yang membuat 
kekacauan di kompleks pertokoan itu kan?" 


"Hahaha...aku hanya sedikit bermain-main dengan orang- 
orang bodoh itu!" balas Jared. 


"angan bawa perilaku burukmu ke sini. Mereka orang-orang 
baik dan lebih berperasaan, tidak seperti kamu dan kaum 
Eastern!" balas Jaden kesal. 


Mata Jared berkilat marah, "Jangan bawa-bawa Eastern! Kau 
anggap Western lebih baik ha?" ucapnya sambil 
mengacungkan telunjuknya ke arah Jaden. Sebuah serangan 
mulai diluncurkan Jared. Namun Jaden langsung 
menghindarinya dengan melompat ke pijakan tower yang 
lebih tinggi lagi. 


"Aah..sudah lama kita tidak main-main seperti ini ya... 
Kamu masih gesit juga setelah cederamu kemarin itu. 
Manusia itu ternyata bisa menangkap umpan yang aku 
berikan... Bagaimana rasanya terkena pitchblende powder? 
Itulah yang aku rasakan ketika ayahmu menyerangku 
dulu..." ucap Jared puas. 


Jaden terlihat kaget, “Ini adalah urusan kita, kenapa kau 
melibatkan mereka?" tanya Jaden. 


Jared tampak kembali menyeringai sinis, "Di situlah letak 
kesenangannya, aku bisa menjadikan mereka sekutuku 
tanpa mereka sadari. Itulah mengapa aku bilang mereka itu 
bodoh, Jaden!" 


Jaden yang tampak kesal dengan kelakuan Jared meluncur 
ke arah Jared sambil melancarkan pukulannya ke arah tubuh 
Jared. Tak hanya diam saja, Jared pun membalas Jaden 
dengan balik menyerang juga. Terjadilah pertarungan jarak 
dekat antara Jaden dan Jared. Kelebatan aura keduanya 
tampak berputar-putar mengelilingi tower baja tersebut. 
Sekilas dua cahaya biru tersebut tampak indah 
menyelubungi tower, bagaikan lampu laser yang dipasang 
pada perayaan malam tahun baru. 


aaa 


Kilasan itu bagaikan sebuah film yang diputar di kepala 
Reno. Dan itu menghilang begitu Jaden melepas jabat 
tangan mereka. 


Reno mengerjapkan matanya beberapa kali, terasa agak 
pusing di kepalanya. 


"Sekarang kau sudah lihat sendiri, aku sama sekali tidak 
berbohong," ucap Jaden. 


Reno terdiam, masih sangat takjub dengan apa yang baru 
saja ia alami. Bagaimana mungkin ia bisa dibawa ke alam 
pikiran orang lain seperti tadi. 


"Sekarang apa yang kau inginkan?" tanya Reno setelah bisa 
menguasai diri kembali. 


"Aku sebenarnya ingin menanyakan keberadaan Louis 
padamu, kalian membawanya pagi itu?" Jaden tetap 
bertanya walaupun ia sudah melihat Louis tidak keluar dari 
mobil yang membawa Ross dini hari tadi. 


Reno menggeleng yakin, "Tidak, kami tidak menemukannya. 
Aku kira dia bersamamu." 


jaden menghembuskan napas pelan, ia tak melihat 
kebohongan dari pria itu. Berarti ada dua kemungkinan lagi 
yang harus ia pastikan. 


"Baiklah, kalau begitu aku pergi dulu," Jaden menyerahkan 
kembali hand gun yang dari tadi ia pegang kepada Reno. 


"Aku harap setelah ini kita tak berseteru lagi," imbuh Jaden 
sebelum akhirnya menghilang dengan cepat dari hadapan 
Reno. 


Bahkan Reno belum sempat membalas kata-kata intruder 
itu, ia sudah menghilang dari hadapannya. 


Reno bergegas meninggalkan parkiran, selama dalam lift 
menuju apartemennya ia memikirkan hal yang baru saja dia 
alami. Intruder itu tampak bersungguh-sungguh dengan apa 
yang diucapkannya. Kali ini ia tak melihat sisi jahat Jaden 
yang selama ini ia yakini. 


Namun banyak hal yang tidak bisa seketika berubah, ia 
sudah mempunyai beberapa rencana dengan pimpinan 
utama dan pemerintahan terkait masalah intruder ini. Ia 
tidak mungkin bisa menggunakan bukti yang baru saja ia 
dapatkan untuk membatalkan semua rencana yang sudah 
dirancang begitu matang. 


Reno masuk ke dalam apartemennya, lampu ruang tengah 
menyala redup namun ia bisa melihat istrinya yang tertidur 
di sofa. la menghampirinya, rasa bersalah kembali 
menyeruak. la kembali mengingkari janji dengan istrinya. 


Reno memperhatikan wajah Natalie yang cantik, dia bahkan 
belum menghapus make up nya. Apakah ia sengaja 
berdandan untuk menunggunya tadi malam? 


Reno lalu membetulkan letak selimut yang menutupi tubuh 
istrinya, Natalie menggeliat dengan mata masih terpejam. Ia 
menangkap tangan Reno yang berada di atas lengannya. 


"Thunder, don't go...kiss me again..." Natalie bahkan 
tersenyum dalam igauannya. 


Tubuh Reno menegang mendengar igauan istrinya, seketika 
wajahnya mengeras. Tangannya pun mengepal di samping 


tubuh istrinya, matanya terpejam mencoba mengendalikan 
emosinya. 


Nat, ini aku... bisik Reno nelangsa dalam hati. 


Akhirnya double update juga hari ini. Aku udh nggak 
sabar buat nulis seguelnya sih, hehe... 


Semoga lancar proses nulisnya, dan mood nya bisa 
bagus terus. I need your support, yang suka baca dan 
masih jadi silent reader semoga bisa ngasih vote, 
comment or share. I will be so thankfull 


luv, 


rinaaxelka 


10.04.2020 


31. He is The Real Monster 


I will survive until the end, even it's hard. Only for 
you... 


Louis sama sekali tak sudi mengalah pada pecundang 
seperti Jared. Ia memutuskan untuk melawan sampai 
akhir 


akakakakok 


LOUIS membuka matanya perlahan, kepalanya terasa 
pusing, napasnya juga terasa sesak. Perlahan ia 
mengedarkan pandangan ke sekitarnya, gelap. Ruangan 
yang ia lihat sepenuhnya terbuat dari besi. 


Dimana ini, batinnya. 


Louis perlahan mulai mengingat kejadian terakhir kali. Ia 
berada di rumahnya dan ada seseorang yang ia sangka 
Jaden datang ke rumahnya. Yang bisa ia ingat setelah itu 
napasnya sesak dan semuanya gelap. 


la kemudian duduk, mencoba membaca situasi di 
sekitarnya. la meneliti tubuhnya sendiri, tidak ada yang 
luka. Baju yang ia kenakan--kaos dan celana tidur, kotor 
oleh debu. Lantai ruangan itu dingin, kotor berdebu, banyak 
sarang laba-laba dan tidak ada pencahayaan. Louis hanya 
bisa melihat sedikit cahaya yang masuk dari celah bawah 
pintu besi di depannya. 


Kemudian ia bangkit, berjalan menuju pintu itu. la mencoba 
membuka pintu itu beberapa kali, namum terkunci. 


Kemudian ia meraba-raba dinding ruangan itu, siapa tau 
ada jendela atau semacamnya yang bisa ia buka. 


Ruangan apa ini, kenapa semuanya besi? Nggak ada 
jendelanya lagi. Louis tampak mulai putus asa, sepertinya 
tidak ada jalan keluar. 


Ruangan yang gelap dan kotor membuat dadanya semakin 
sesak. Ia terbatuk beberapa kali. 

Louis kembali teringat sosok yang ia jumpai sebelum ia 
pingsan. la benar-benar mengira itu adalah Jaden, tapi 
ternyata bukan. 


Lalu siapa dia? Sepertinya dia intruder juga. Louis kembali 
terduduk di salah satu sudut ruangan yang tidak terlalu luas 
itu. 


Tak berapa lama pintu besi itu terbuka, Louis bisa melihat 
sosok orang bertubuh tinggi tegap itu berdiri di pintu. Louis 
bangkit, ia berusaha mengatur debaran jantungnya yang 
semakin cepat. la bisa merasakan bahwa pria itu sama 
sekali tidak berniat baik padanya. 


Menyadari kalau tawanannya sudah sadar, pria itu berjalan 
mendekat. Langkahnya ringan namun suara sepatu yang 
mengetuk-ngetuk lantai besi itu semakin menimbulkan 
kesan seram. 


Louis tak bisa mundur ke mana-mana lagi, dia sudah ada si 
sudut ruangan sekarang. Sementara sosok itu semakin 
dekat dengannya. la sekarang bisa melihat, meski samar. 
Wajah pria itu tegas dengan mata hitam legam yang 
menakutkan. Senyumnya terkembang sinis ketika melihat 
pada Louis. 


"Hai cantik, tak kusangka kamu berani menatap wajahku. 
Gadis pemberani, tak salah kalau Jaden menyukaimu," Jared 
mendekati Louis dan mengulurkan tangannya untuk 
memegang lengan Louis. 


Louis menepis tangan pria yang hendak menyentuhnya itu, 
"Siapa kamu? Kenapa kamu membawaku ke sini?" tanya 
Louis sambil tetap memandang pada pria itu. 


"Ah iya, aku lupa belum memperkenalkan diri. Aku Jared," ia 
meraih paksa tangan kanan Louis dan mencium punggung 
tangannya. 


Louis kembali menarik tangannya dan mengusapkan bekas 
bibir pria itu pada ujung kaosnya. 


"Oh ya, aku sepupu dari kekasihmu. Aku mirip dengannya 
ya? Sampai-sampai kau menyangka aku Jaden saat itu," pria 
itu terkekeh singkat, tawanya membuat Louis muak karena 
ada nada ejekan di dalamnya. 


"Tidak. Setelah aku lihat sekarang, kau sama sekali tidak 
mirip Jaden. Jauh sekali, Jaden lebih baik darimu," jawab 
Louis sambil menatap Jared dari atas sampai ke bawah. 


Ucapan Louis sepertinya membuat Jared marah, ia 
mencengkeram kedua pundak Louis. "Jangan buru-buru 
mengambil kesimpulan. Kau lihat nanti, siapa yang lebih 
baik." 


Louis meringis menahan sakit di kedua pundaknya, 
cengkeraman Jared tak main-main ternyata. 


"Apa maksudmu?" Louis berusaha melepaskan cengkeraman 
itu namun Jared justru mengeratkan cengkeramannya. 


Tak kuat menahan ngilu di kedua pundaknya, Louis 
kemudian menendang tulang kering Jared dengan keras 
menggunakan kaki kanannya. 


"Shit!" Jared mengaduh lalu melepaskan tangannya dari 
pundak Louis, namun menggantinya dengan sebuah 
tamparan keras di pipi kiri Louis. 


Louis terhuyung mendapat tamparan yang cukup keras itu. 
la memegang pipi kirinya yang terasa panas. Darah 
mengalir dari sudut bibirnya yang pecah. Louis 
mengusapnya kasar, pandangannya marah pada pria 
intruder itu. 


"Ternyata kamu lebih berani dari yang aku bayangkan ya, 
hahaha..." Jaden sekarang tertawa menyaksikan mangsanya 
yang ternyata tak takut padanya. 


Louis melengos ketika Jared kemudian memegang 
rahangnya dengan paksa. "Aku tidak takut dengan orang 
sepertimu, yang beraninya cuma sama perempuan!" 


Jared melebarkan matanya di depan wajah Louis, "Dengar, 
aku bukan orang yang pilih-pilih siapa korbanku. Kalau aku 
mau bisa saja aku membunuhmu, sangat mudah bagiku. 
Tapi sekarang aku masih sangat membutuhkanmu, gadis 
cantik yang galak!" 


Louis balas menatap dengan pandangan marah, "Apa 
maksudmu?" 


"Sekarang kamu jadi kartu truf ku, Jaden pasti tak akan 
segan berbuat apa saja demi menyelamatkan kekasihnya 
yang cantik ini bukan?" kalimat Jared kembali ditimpali oleh 
tawa yang cukup keras. 


Sekarang Louis paham maksud pria itu menculik dirinya. la 
akan digunakan untuk memperalat Jaden. 


"Dasar pecundang," desis Louis marah. 


"Apa kau bilang!?" Jared menatap nyalang pada Louis lagi, 
"kau mau mati sekarang ha??" 


Tangan kanan Jared terangkat ke atas, dia melakukan 
gerakan meremas di udara tapi efeknya ada pada Louis. 
Jantung Louis terasa seperti diremas kuat, rasanya sakit 
sekali. Dia jatuh terduduk dengan napas tersengal sambil 
memegang dada kirinya yang terasa sangat dingin dan 
sakit. 


Jared kemudian mengeluarkan sesuatu dari saku bajunya 
dengan tangan kirinya. Sebuah ponsel. Ia merekam Louis 
yang tengah menunduk kesakitan dan terbatuk karena 
hampir tak bisa bernapas. 


"Bilang ampun sekarang atau kau akan merasakan yang 
lebih dari ini!" 


Louis menggeleng kuat, dia tak mau menyerah pada Jared 
begitu saja. 


Jared menyeringai jahat, lalu mendekatkan kamera ke wajah 
Louis yang sudah pucat pasi. 


Say hello pada kamera Louis, ini akan jadi hadiah yang 
indah buat sepupu tersayangku, hahaha" Jared tertawa di 
depan wajah Louis. 


Lalu dengan sisa kekuatannya, Louis menatap pada Jared 
dan meludahi wajah yang menyebalkan itu. Louis sama 
sekali tak sudi mengalah pada pecundang seperti Jared. la 
memutuskan untuk melawan sampai akhir. 


Terkejut dan marah atas reaksi Louis, reflek Jared 
menendangkan kaki kirinya sehingga mengenai ulu hati 
gadis itu. Louis roboh ke lantai yang keras dan kotor itu 
dengan memuntahkan darah dari mulutnya. 


Jared melepaskan cengkeraman tangan kanannya, ia tak 
mau Louis mati sekarang. la memeriksa denyut nadi gadis 
itu, masih ada. la pun menghela napas lega, gadis itu hanya 
pingsan. 


Benar-benar gadis keras kepala, batin Jared sambil 
menghapus ludah yang ada di wajahnya. 


la sama sekali tak menyangka korbannya kali ini akan 
melakukan perlawanan seberani itu. Padahal dia hanyalah 
seorang gadis yang tak memiliki kekuatan apapun. 


Jaden kembali ke markas barunya menjelang siang. Ia sudah 
memeriksa ke tempat Alex, namun dia tak menemukan 
Louis di sana. Sekarang satu-satunya opsi tersisa adalah 
Jared, hal itu membuat jantungnya berpacu lebih cepat. la 
sangat takut sesuatu yang buruk menimpa gadis yang telah 
menjadi segalanya baginya di bumi. 


Jaden disambut oleh keempat temannya yang sudah 
menantikannya dengan cemas. 


"Bagaimana?" tanya Xeon. 


"Zero. Aku tidak menemukan Louis pada orang-orang yang 
aku curigai," Jaden terduduk lesu di sudut ruangan. 
Pikirannya sekarang dipenuhi kekhawatiran dan ketakutan. 


"Kau ada opsi kemana lagi? Biar kami bantu mencarinya," 
Xeon menawarkan bantuan, dan ditanggapi dengan 
anggukan oleh ketiga temannya yang lain. 


"Entahlah, sekarang yang terlintas di kepalaku adalah Jared. 
Tapi dimana aku harus menemuinya?" Jaden meremas 
rambutnya frustasi. 


"Akan berbahaya kalau Louis ada pada Jared. Tapi kalaupun 
memang benar, kami akan selalu membantumu," RD kini 
berjalan menghampiri Jaden dan mengusap pundaknya. 


"Yah, terimakasih teman-teman," Jaden menatap wajah 
teman-temannya satu persatu. 


Jaden mengela napas untuk mengendalikan emosi yang tadi 
sempat membuat logikanya buntu. la memejamkan 
matanya sejenak, selubung biru tipis muncul di seluruh 
tubuhnya. Jaden sedang berusaha konsentrasi penuh. 


Setelah beberapa saat, ia bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Thorn, "Bagaimana hasilnya?" 


"Sudah berhasil, koneksinya sudah stabil. Kau mau 
mencobanya?" Thorn menyerahkan alat yang di dalamnya 
berisi triangle disc pada pimpinannya. 


Jaden menerima alat tersebut, lalu memasukkan koordinat 
yang sudah sangat ia hafal. Alat itu mengeluarkan tiga kali 
bunyi bip lalu muncul serangkaian kode berupa angka- 
angka yang tersusun dalam sebuah matrix. 


Jaden kemudian kembali mengetikkan sederet kode serupa 
sebagai balasan, lalu tak berapa lama balasan kembali 
muncul. 

"Done!" ucap Jaden puas sambil menatap layar kecil pada 
alat tersebut. 


"Bagaimana?" Thorn menghampiri Jaden diikuti ketiga 
temannya yang lain. 


"Aku sudah mengirimkan koordinat kita ke Headguarter, 
mereka menangkap pesan kita dengan baik. Mereka akan 
segera datang," jawab Jaden. 


"Yess, berarti tak lama lagi kita akan pulang," Thorn 
tersenyum penuh kelegaan. 


Jaden mengangguk, ada sebuah rasa yang sulit dijelaskan 
ketika ia menerima kabar bahwa Headguarter akan datang 
menjemput. la masih sangat mengkhawatirkan Louis. Dan 
bila mereka datang, ini berarti dia harus pulang. Jantungnya 
terasa sakit. Inilah yang selama ini ia takutkan, akhirnya 
harus pergi ketika sudah membuat sebuah komitmen cinta. 
la pasti akan terluka, terlebih Louis, wanita yang sangat ia 
cintai. 


Demikian pula halnya RD, dia hanya terdiam mendengar 
kabar itu. Yang ada dalam pikirannya adalah Ross. Hatinya 
sudah terlanjur sayang pada gadis itu. Sanggupkah ia 
meninggalkan cinta sejatinya itu nanti? 


RD berjalan gontai menghampiri Jaden yang tengah duduk 
di atap gedung yang jadi markasnya sekarang. 

Jaden menoleh pada RD yang wajahnya terlihat galau, tak 
jauh beda dengan dirinya saat ini. 


"Umm, Jaden.." 
"Ya?" 


"Apa tadi kau sempat bertemu dengan Ross?" tanya RD. 


Jaden mengangguk, "Ya, tadi aku ke rumahnya. Kenapa, kau 
mencemaskannya ya?" 


"Sangat, dia sebenarnya ingin keluar dari rumah itu. Tapi 
aku bilang padanya untuk pulang ke rumah lagi." 


"Memang lebih baik begitu, apa yang bisa kita tawarkan 
pada kekasih kita kalau akhirnya kita harus kembali lagi ke 
Sternmost," jawab Jaden dengan pandangan menerawang 
entah kemana. 


"Jujur ini berbeda, aku berat untuk meninggalkannya. Apa 
kau juga akan meninggalkan Louis begitu saja? sedangkan 
dia adalah cinta pertamamu," RD bertanya hal yang kali ini 
sulit untuk dijawab oleh Jaden. 


Keduanya hanya terdiam. 


Menjelang malam, sebuah ledakan terdengar di kompleks 
pertokoan. Warga panik dan ketakutan, semua berlarian 
keluar mencoba mencari sumber ledakan. Gedung yang 
biasa dipakai sebagai tempat hiburan malam, sebuah club 
tempat Louis bekerja dibom. Tidak ada korban tewas, hanya 
beberapa orang terluka. Untungnya saat pengeboman 
bukan jam operasional club, jadi korban hanya dari 
karyawan yang sedang mulai menata tempat untuk 
operasional yang dibuka mulai jam 9 malam. 


Warga banyak yang berkerumun di sekitar lokasi, 
menyaksikan tim pemadam kebakaran yang sedang 
memadamkan sisa api akibat ledakan. Pihak kepolisian dan 
kesehatan juga sudah berada di lokasi, mengevakuasi 
korban yang terluka. 


Kejadian pengeboman itu juga tak luput dari perhatian para 
intruder. Setelah mengetahui kalau club tempat Louis 
bekerja di bom, Jaden diikuti oleh Xeon dan RD segera 
menuju ke lokasi. 


Jaden mengawasi sekitar tempat itu secara sembunyi- 
sembunyi, karena ada pihak kepolisian dan beberapa dari 
SRA di situ. Mereka berusaha menemukan sesuatu yang 
mungkin mencurigakan. Feeling Jaden mengatakan kalau 
hal ini berhubungan dengan hilangnya Louis. 


Dan benar saja, di sana Jaden menemukan jejak intruder 
yang ia yakini adalah Jared. 


Xeon dan RD pun menyadari hal itu, mereka bertiga 
kemudian mengikuti jejak intruder yang mengarah ke 
sebuah gedung yang terletak selisih dua gedung dari night 
club. 


Ketiganya kemudian masuk ke gedung itu yang merupakan 
sebuah gudang penyimpanan spare part mobil. Tempat itu 
lumayan gelap, hanya ada beberapa lampu di dekat pintu 
masuk dan ujung ruangan. 


Sepertinya intruder ini sengaja menggiring Jaden untuk 
menuju ke suatu tempat, karena jejak yang ditinggalkan 
makin kelihatan. 


"Ini sengaja dibuat, kita harus hati-hati," ucap Jaden kepada 
kedua temannya. 


"Ya, tetap kita ikuti saja kemana berhentinya jejak ini," balas 
Xeon. 


Langkah ketiganya berhenti di sebuah rak bersusun yang 
ada di ujung ruangan. Jaden naik ke tingkat paling atas 
karena ia melihat sesuatu yang berkedip-kedip di sana. 


Ternyata itu adalah sebuah kotak, ada tulisan J besar di atas 
tutup kotak itu. la bisa tau itu Jared. 


"Apa itu?" tanya RD ketika Jaden sudah membawa kotak 
kecil itu turun. 


Jaden kemudin membuka kotak itu, ada sebuah ponsel di 
dalamnya. Ketiganya pun saling berpandangan. 


Jaden lalu menyalakan ponsel tersebut dan yang langsung 
terlihat adalah sebuah rekaman video, dimana ia tau betul 
siapa yang ada dalam video tersebut. Louis dengan keadaan 
yang sangat memprihatinkan, pipi dan bibirnya lebam 
berdarah. Mulut Jaden mendesis marah, tangannya terkepal 
dengan keras, apalagi ketika ia menyaksikan sendiri 
bagaimana Jared menendang Louis yang mengakibatkan 
gadis itu jatuh dan memuntahkan darah. 


"Terkutuk kau Jared sialan!!" Jaden membanting ponsel itu 
ke lantai. la berteriak marah, suaranya terdengar sangat 
menyeramkan. Sebutir air mata jatuh dari sudut matanya, 
saat ini kemarahannya benar-benar berkobar. 


"Aku harus membunuhmu sekarang juga, kau harus mati!!" 
Lalu ia melesat keluar dari gudang itu, diikuti oleh Xeon 
yang berusaha menenangkannya. 


Sementara RD mengambil kembali ponsel yang tadi dibuang 
Jaden, karena ia melihat masih ada lanjutan dari video 
tersebut. 


Kilatan api muncul dari mata RD, ia sangat marah dengan 
kelakuan Jared. Namun ancaman yang disampaikan bukan 
main-main. Semua tau bagaimana perangai Jared. RD 
kemudian menyimpan ponsel itu ke dalam saku bajunya dan 
keluar dari gudang tersebut. 


Lumayan panjang Iho, dua ribuan lebih kata... 

Jangan pelit vote ya, hehe... 

Sedikit cerita aja, ngetik part-part terakhir ini banyak 
nyeseknya. Apalagi pas ngetik bagian yang lumayan 
sedih pas banget sama play list aku muter "Eyes, 
Nose, Lips" nya Taeyang, hiks-- 


Aku kalo nulis cerita memang sambil pasang 
headphone dan dengerin musik, apalagi tema 
musiknya sesuai sama mood cerita, lebih cepet lagi 
tu muncul idenya. 


Thanks for reading, nantikan part selanjutnya? 
Your is my biggest support 


Luv, 
rinaaxelka 


15.04.2020 


32. Looking For You 


III do anything to find and make you safe 
(Jaden) 


XEON berhasil menenangkan Jaden, meski sebelumnya ia 
terpaksa harus memberikan sebuah pukulan di rahang 
intruder beraura biru itu. Tak begitu keras namun cukup 
untuk mengembalikan akal sehatnya. Lalu keduanya 
kembali ke markas, karena mustahil mencari Jared yang 
keberadaannya belum jelas. 


RD sudah berada di markas begitu Jaden dan Xeon tiba. 
Semuanya duduk mendampingi Jaden yang tampak sangat 
kalut. 


"Kita harus mengambil tindakan, jangan sampai Jared 
melukai Louis lagi," ucap RD sambil menyerahkan ponsel 
tadi kepada Jaden. 


Thunder dan Thorn yang sudah melihat video kiriman Jaden 
itu pun mengangguk setuju dengan pendapat RD. 


"Aku sudah melihat video itu, kelihatannya tempat Louis 
disekap adalah space ship milik Jaden. Tapi entah ada di 
mana letak space ship itu," Thorn buka suara. 


Dengan tangan bergetar, Jaden menguatkan dirinya untuk 
membuka kembali video itu. la memang belum melihat 
video itu sampai tuntas tadi. Kali ini ia harus benar-benar 
memperhatikan video itu dengan tenang. Memang benar, 
ruangan yang digunakan adalah sebuah kabin space ship. 
Jaden juga bisa melihat kalau ruangan itu sepertinya sudah 
lama tak ditempati, gelap dan kotor. 


Kemudian Jaden melihat video yang menampakkan wajah 
Jared. 


"Bagaimana sepupuku tersayang? Kau kenal dengan gadis 
ini? Oh, bukankan dia kekasihmu ya. Hahaha..." Jared 
tertawa sinis sambil menunjukkan wajah yang menghina. 


"Benar-benar gadis yang keras kepala, huh! Aku sebenarnya 
bisa saja berbuat lebih nekat dari ini, kau tau bagaimana 
aku kan?" wajahnya menyeringai dan kilatan matanya 
tampak sangat sadis. 


"Dengar, kalau kau mau kekasihmu ini selamat, berikan 
padaku triangle disc itu. Aku tau alat itu sudah berfungsi 
dengan sempurna, aku membutuhkannya sekarang. Simpan 
ponsel ini, aku akan memberitaukanmu kapan dan dimana 
kita harus melakukan pertukaran. Ingat! Kau harus datang 
sendiri membawa alat itu, kalau aku lihat kau membawa 
teman siapapun itu, aku berani jamin kau hanya akan 
menemukan mayat gadis cantik ini." 


Klik! Video terhenti. 


Jaden menggeram, ia benar-benar marah, namun ia ingat 
masih harus menguasai emosinya. la memasukkan ponsel 
itu ke dalam saku bajunya. 


Pandangannya sekarang ia tujukan pada keempat 
temannya. 

"Thorn, apa kau masih punya waktu untuk membuat 
duplikatnya?" 


"Aku tidak yakin, peralatan kita benar-benar terbatas di sini. 
Membuat duplikat triangle disc kelihatannya mustahil. Suku 
cadangnya hanya ada di Sternmost," jawab Thorn. 


"Bagaimana kalau kau tambahkan alat pelacak?" Thunder 
kali ini berpendapat, setelah dari tadi diam saja. 


Thorn mengerutkan keningnya, usul Thunder kali ini masuk 
akal. 
"Thanks brother, kau memberiku ide!" 


Thorn kemudian beranjak menuju peralatannya yang ia 
letakkan di atas meja. la kembali berkutat di sana. 


Kantor Pusat SRA 


Kantor pusat SRA siang itu cukup sibuk, rapat darurat yang 
dipimpin langsung oleh Mr. Josh Barnet baru saja selesai. 
Dibentuk beberapa tim yang akan diberi tugas mencari 
keberadaan intruder. Kali ini tak main-main karena mereka 
dibantu oleh kementrian pertahanan dan kepolisian. 
Masalah intruder bukan lagi menjadi masalah satu 
organisasi tapi tanggung jawab Negara. 


Reno sendiri mengetuai tim penyergapan darat, dimana ia 
akan membawahi tiga puluh pasukan elite dari angkatan 
darat yang sudah berpengalaman dengan pertempuran di 
darat. 


Sementara ada tim udara yang beranggotakan dua puluh 
orang yang kompeten di bidangnya. Beberapa sniper dan 
pasukan cadangan juga disiapkan dalam jumlah yang cukup 
banyak. Persenjataan dilengkapi. Mereka tak mau kalah lagi 
seperti penyerangan sebelumnya. 


Selesai rapat, Reno kembali ke ruangannya. Pikirannya 
benar-benar kalut, kejadian pagi tadi masih menyisakan 
kemarahan yang tertahan. Bagaimana bisa istrinya menjalin 
hubungan dengan salah satu intruder itu. 


Pertemuannya dengan Jaden juga membuatnya sedikit 
sangsi, bagaimana kalau ternyata mereka salah sasaran? 


Reno membuka ponselnya kemudian mengetik sebuah 
pesan. Beberapa saat kemudian ia mendapat balasan. la 
meraih jaket kulit yang tersampir di sandaran kursi, 
kemudian pergi meninggalkan kantornya. 


"Jaden," Thunder menghampiri Jaden yang sedang 
membantu Thorn. 


"Ada apa?" 
"Ada yang mau aku bicarakan," 


Lalu Jaden mengikuti langkah Thunder menuju keluar 
ruangan Thorn menuju ke sisi luar bangunan. 


"Ada apa denganmu? Aku perhatikan beberapa hari ini kau 
seperti menyimpan masalah?" Jaden membuka percakapan. 


"Aku mau jujur denganmu, sebenarnya aku menjalin 
hubungan dengan wanita bumi juga--" 


"Sudah kuduga, siapa dia?" tanya Jaden dengan tatapan 
menyelidik. 


"Namanya Natalie, dia adalah istri Reno," jawab Thunder 
tegas. 


"Apa? Bagaimana bisa..?" Jaden membelalak kaget. 


"Aku juga baru tau kemarin ketika mengantarnya pulang ke 
apartemennya, aku melihat foto pernikahan mereka." 


"Hentikan sekarang juga, jangan dilanjutkan." 


"Itu juga yang aku pikirkan sekarang, tapi barusan Reno 
mengirim pesan padaku, minta bertemu. Tapi dia juga minta 
aku mengajakmu." 


Thunder memperlihatkan pesan yang tadi dikirim oleh Reno 
ke ponselnya. 


Jaden mendesah pelan, lalu mengangguk. 


Ketiganya bertemu di sebuah tanah lapang di pinggiran 
kota. Mereka berdiri di dekat mobil Reno. Melihat wajah 
Thunder sebenarnya membuat emosi Reno bangkit kembali. 


Jaden yang menyadari gelagat itu langsung mengambil 
inisiatif terlebih dahulu, "Kalau antara kalian berdua ada 
masalah, selesaikan dulu." 


Thunder melangkah mendekat pada Reno, "Aku--" 
Bugh! 


Sebuah pukulan yang cukup keras dari Reno mendarat di 
rahang intruder paling muda itu. 


Thunder mundur beberapa langkah, ia kaget namun tak 
berniat membalas pukulan dari pria yang merupakan suami 
Natalie itu. 


"Dengar! Aku tidak mau kau berhubungan dengan istriku 
atau berkeliaran lagi membawanya keluar, ini peringatan 


pertama dan yang terakhir buatmu!" emosi Reno tampak 
membuncah. 


"Ya, aku benar-benar minta maaf, aku memang akan 
mengakhirinya," sahut Thunder sambil melirik pada Jaden. 


"Aku pegang kata-katamu," ucap Reno sambil mengarahkan 
telunjuknya ke depan wajah Thunder. 


Thunder mengangguk pelan. 
Reno kemudian menghampiri Jaden, mengucapkan sesuatu. 


"Thunder, kau pulanglah dulu. Ingat, kau harus pegang janji 
yang baru kau buat,"Jaden memberi perintah pada Thunder. 


"Ya, aku pergi dulu." 


Lalu dia pergi dari tempat itu meninggalkan asap tipis 
berwarna putih. 


Sepeninggalnya Thunder, Reno mengajak Jaden untuk 
masuk ke mobilnya. Mereka terlibat percakapan yang cukup 
serius. Reno berusaha untuk percaya dengan bukti yang 
waktu itu diberikan Jaden. Tapi ia tidak bisa memakai bukti 
seperti itu di depan rapat SRA tadi. 


Jaden mengerti, ia kemudian mengeluarkan ponsel yang 
diberikan Jared malam itu. 


"Kemarin malam, bom di club itu adalah ulah Jared. Dia 
sengaja memancingku keluar agar aku mengambil ponsel 
ini." 


Reno menerima ponsel yang diulurkan Jaden padanya, 
melihat video yang dibuat oleh Jared. 


"Dia menyekap Louis di dalam space ship miliknya. Tapi aku 
belum tau dimana itu." 


"Dia belum menghubungimu lagi?" tanya Reno sambil 
mengembalikan ponsel itu. 


Jaden menggeleng, "Aku masih menunggu. Sekarang kau 
percaya kan? Kami tidak melakukan apa yang kalian 
tuduhkan." 


"Lalu apa motif Jared mengacau di sini? Lalu triangle disc 
yang dia maksud itu apa?" 


"Aku menduga dia sedang mencari pasokan uranium di sini. 
Pertambangan uranium di Eastern--tempat tinggal Jared, 
sudah mulai berkurang, kau tau kan itu untuk membuat 
senjata melawan kami--Western," 


Reno mendengarkan penjelasan Jaden dengan seksama. 


"Sedangkan triangle disc itu adalah chip dari alat 
komunikasi kami dengan Headguarter," lanjut Jaden sambil 
menunjuk jarinya ke atas ketika menyebutkan Headguarter. 


"Alat komunikasi Jared kemungkinan rusak jadi dia tidak 
bisa berkomunikasi dengan orang-orangnya. Dia berusaha 
mengambilnya dari kami, namun tidak pernah berhasil. Jadi 
sekarang dia memakai cara keji dengan menculik Louis." 


"| see..." Reno merespon, mengerti sekarang, "lalu apa 
rencanamu?" 


"Tentu aku akan menemuinya, apapun yang terjadi aku 
harus menyelamatkan Louis. Seandainya aku tau lokasi di 
video tadi, akan lebih mudah--" 


"Aku akan bantu mencarinya," sela Reno, "tapi...ada hal 
yang harus aku beritahukan padamu. Tim kami sedang 
mencari tempat baru kalian sekarang, aku harap kalian 
waspada." 


Reno menghela napas sejenak, "Sebenarnya aku serba salah 
memberitaukan ini padamu, tapi aku juga tidak mau salah 
target. Aku akan berusaha mengumpulkan bukti lain agar 
pimpinanku percaya bahwa targetnya bukan kalian. Semoga 
aku dan informan pribadiku bisa segera menemukan 
keberadaan Jared ini." 


"Ya, triangle disc yang akan aku berikan ke Jared nanti akan 
kami pasangi alat pelacak. Jadi ketika dia sudah 
membawanya aku akan tau dimana lokasinya, lalu aku akan 
beritaukan pada kalian. Kalian harus bisa menangkapnya." 


Reno mengangguk. 


Setelah itu Jaden keluar dari mobil Reno dan segera melesat 
cepat meninggalkan tempat itu. 


Dua hari berlalu, namun pesan yang ditunggu Jaden belum 
datang juga. la makin mencemaskan keadaan Louis. Selama 
itu juga ia tak pernah sekalipun tenang, setiap hari dia akan 
keluar dari tempat persembunyiannya untuk mencari 
keberadaan Jared. 


Reno pun sepertinya kesulitan melacak keberadaan pesawat 
asing lainnya, buktinya sampai sekarang Jaden belum 
mendapatkan kabar apapun dari pria itu. 


Hari ketiga penantian Jaden, pada tengah hari ponsel itu 
mengeluarkan bunyi sebuah notifikasi pesan masuk. Jaden 
langsung membukanya. 


Malam ini, jam 7 di gudang peti kemas Metroland 
Harbour. Ingat, kau harus datang sendiri membawa 
alat itu. 


Jaden segera bersiap, ia mengambil baju tempurnya dari 
dalam koper. 


"Sudah dapat kabar?" tanya Xeon yang melihat sahabatnya 
itu tengah mempersiapkan baju tempurnya. 


"Ya, malam ini," jawab Jaden singkat. 
"Dimana?" 

"Gudang peti kemas pelabuhan," 
"Kau yakin akan datang sendiri?" 


Jaden mengangguk, "Aku tidak mau mengambil resiko, 
jangan khawatir aku akan mengatasinya sendiri." 


"Apa kau yakin? Bagaimana kalau ternyata dia tidak 
sendirian? Aku yakin selama ini dia di sini bersama 
awaknya." 


"Jared itu sangat licik 
Aku juga sudah memprediksi hal itu, makanya aku harus 
siap dengan segala kemungkinan," tukas Jaden cepat. 


Xeon hanya mengangguk walaupun dalam hati ia sungguh 
mencemaskan situasi ini. 


Jaden tau yang dipikirkan Xeon, ia menepuk pundak 
sahabatnya beberapa kali, "Easy brother, aku akan baik-baik 
saja. Selama aku pergi, kau yang harus mengawasi teman- 
teman yang lain." 


Menjelang malam, Jaden sudah siap dengan baju 
tempurnya, kemudian melapisinya lagi dengan jaket hitam 
sepanjang lutut. Tak ada senjata apapun yang ia bawa, 
hanya kotak tempat triangle disc yang ia masukkan ke saku 
dalam jaketnya. 


"Beritahu kami kalau kau mendapat kesulitan, kami stand 
by malam ini," Thorn berpesan setelah menyerahkan kotak 
tadi pada Jaden. 


Jaden mengangguk, "Kalian juga, juga diri ya. Tim SRA 
sedang mencari tempat persembunyian kita. Jangan sampai 
kalian tertangkap." 


Setelah itu Jaden segera meninggalkan tempat itu menuju 
pelabuhan yang sudah disebutkan Jared sebelumnya. 


Happy reading- 
Klik vote if you like the story 


Nantikan part selanjutnya ya? Udah mendekati akhir, 
makin susah nulisnya. 


Keep support, please... 


luv, 
rinaaxelka 


18.04.2020 


33. At Metroland Harbour 


METROLAND HARBOUR yang ditunjuk oleh Jared sebagai 
tempat pertukaran terletak di bagian ujung utara Metroland. 
Pelabuhan itu bukan untuk bersandar kapal penumpang 
namun khusus untuk bongkar muat peti kemas dari kapal ke 
darat. Aktifitas paling sibuk adalah antara pagi sampai sore, 
kemudian biasanya akan kembali aktif lagi setengah tengah 
malam, dimana kapal-kapal dari luar negeri datang. 


Nampaknya Jared sudah mempelajari siuasi di pelabuhan itu 
sebelumnya, karena ia tau kapan pelabuhan itu agak sepi. 
Antara pukul enam sampai sembilan malam biasanya 
pelabuhan lumayan sepi. Pukul sepuluh biasanya para 
karyawan dan tukang bongkar muat akan mulai datang lagi 
ke pelabuhan. 


Jaden tiba di pelabuhan sebelum jam tujuh, ia mengamati 
situasi di situ mencoba mempelajari lokasi. la melihat tadi di 
gerbang masuk ada dua orang berjaga di pos depan, tidak 
banyak orang di tempat itu. 


Agak masuk dari gerbang tadi, Jaden bisa melihat deretan 
gudang besar. Tak ada aktifitas di sana, semua gudang 
masih tertutup. Kemudian agak masuk ke dalam lagi, agak 
menjorok ke ujung--dimana penerangan sangat minim, 
deretan peti kemas yang masih belum masuk gudang atau 
menunggu bongkaran. 


Tak lama kemudian ponsel yang dibawanya bergetar, 
sebuah panggilan masuk. 


"Aku sudah melihatmu, sekarang masuk ke lorong yang ada 
di depanmu. Setelah itu belok ke kanan, jangan 
meninggalkan jejak apapun. Di ujung lorong nanti kau akan 
mendapat tanda dariku." 


"Aku mau melihat Louis dulu, apa dia ada di sini?" balas 
Jaden. 


"Sabarlah, kalau kau bawa alat itu aku akan berikan juga 
yang kau mau." 


Jaden kemudian mengikuti arah yang diberitahukan Jared 
tadi. Tanpa meninggalkan jejak, artinya ia harus berjalan 
biasa tanpa memakai kekuatannya. 


Ketika hendak sampai di ujung belokan sekelebat bayangan 
melintas di depannya. Jaden meningkatkan kewaspadaan, 
bayangan itu berwarna merahberarti bukan Jared. 


Sudah kuduga, kau tidak sendirian di sini, batin Jaden. 


Matanya tajam mengikuti kemana bayangan merah itu, ia 
mendarat di atas sebuah peti kemas yang ada di ujung 
lorong. Jaden menghentikan langkahnya karena ia juga 
merasakan ada aura lain di belakangnya. Kedua sosok itu 
mengawasi gerak-gerik Jaden dari dua arah yang berbeda. 


Apa yang sebenarnya mereka mau? Desis Jaden dalam hati. 


Jaden kemudian melanjutkan langkahnya, berbelok ke 
kanan terus sampai mencapai ujung lorong. Di situ ada 
sebuah peti kemas yang sudah usang, pintunya tertutup. 


Ponselnya bergetar lagi, panggilan dari Jared. 


"Sekarang kau letakkan alat itu di depan pintu yang ada di 
depanmu," perintah Jared. 


"Mana Louis?" tanya Jaden sebelum mengeluarkan kotak yg 
berisi triangle disc di depan pintu peti kemas. 


"Dia ada di dalam. Letakkan saja di situ, lalu kau bisa masuk 
ke dalam!" 


"Bagaimana aku bisa percaya di dalam sana ada Louis? 
Sebelum aku letakkan alat ini, aku mau memastikan 
keberadaannya dulu," Jaden tak mau begitu saja percaya 
kata-kata sepupunya yang licik itu. 


Jaden tau maksud Jared yang mengajak bicara hanya lewat 
telpon. Jaden tentu bisa membaca pikiran Jared apabila 
berhadapan langsung, dan itu tak menguntungkan pada 
pihaknya. 


"Hei, jangan keras kepala. Letakkan dulu alat itu di situ!" 
bentak Jared yang kelihatannya sudah mulai emosi. 


"Kenapa kau jadi tak percaya diri seperti ini Jared? Biarkan 
aku melihat dulu. Alat ini pasti akan aku berikan padamu." 


Jaden mengeluarkan kotak dari saku bagian dalam jaket 
panjang yang ia kenakan. Lalu menunjukkan ke atas. 


"Kau sudah lihat sendiri, aku membawa alat ini," lalu Jaden 
memasukkan kotak itu kembali ke sakunya. la kembali 
melangkah pelan menuju pintu peti kemas yang sudah 
tinggal beberapa langkah di depannya. 


Ketika tangannya sudah menyentuh handle pintu peti 
kemas, sebuah serangan dari jarak jauh mengenai tubuh 
Jaden. Ia terpental beberapa meter dari depan pintu itu. 
Jaden mengarahkan pandangannya ke atas dimana 
serangan tadi berasal. 


Suara Jared di telpon kelihatan marah. Jaden mengambil 
ponsel yang tadi sempat terlepas dari tangannya. 


"Apa sebenarnya maumu? Kalau kau benar-benar ingin 
bertukar, sini turun ke bawah!" Jaden menggeram marah. 


Sekelebat cahaya biru kemudian turun, ia berdiri di depan 
peti kemas usang itu. Jared kemudian membuka pintu peti 
kemas tersebut sehingga Jaden bisa melihat sosok wanita 
tergeletak di sana. 


"Louis!" Jaden hendak buru-buru masuk begitu melihat 
sosok Louis di sana, namun Jared menahan tubuh Jaden 
dengan kedua tangannya. 


"Sekarang kau bisa lihat sendiri, kekasihmu ada di dalam 
sana. Ck!Rewel sekali kau dari tadi. Berikan alat itu padaku 
sekarang," perintah Jared sambil mengulurkan tangannya. 


Jaden kemudian melemparkan kotak berisi triangle disc itu 
dan ditangkap dengan mudah oleh Jared. Lalu dibukanya 
kotak itu, wajah Jared terlihat berbinar melihat isi kotak itu. 
la tampak puas sekali. 


"Bagaimana, aku sudah boleh masuk sekarang?" tanya 
Jaden. 


"Oh, tentu. Silahkan masuk, sepupuku tersayang.." Jared 
menyeringai ketika menyebut kata sepupu tersayang, lalu 
membukakan pintu untuk Jaden. Ia sendiri langsung melesat 
dari depan peti kemas tersebut. 


Jaden masuk ke dalam peti kemas usang itu, langkahnya 
buru-buru menghampiri tubuh Louis yang terbaring di 
dalam sana. 


"Louis..." Jaden membalikkan badan tubuh itu sehingga ia 
bisa melihat wajahnya. Matanya membelalak kaget ketika 
menyadari wanita itu bukan Louis, melainkan mayat wanita 
entah siapa. 


"JARED KAU!" 


Belum hilang keterkejutan Jaden, ia kemudian menyadari 
kalau benda berbahan baja tebal itu bergerak. Pintunya 
sudah terkunci dari luar, dan sekarang Jaden merasakan peti 
kemas itu bergerak dan kemudian dihempaskan. 


Suara menderu keras memekakkan telinga Jaden yang 
berada di dalam peti kemas. Jared dan dua orang temannya 
itu melemparkan peti kemas itu ke laut. 


Jaden merasa marah, dia benar-benar tertipu mentah- 
mentah oleh kelakuan licik Jared. la berusaha membuka 
pintu peti kemas yang semakin tenggelam jauh ke dasar 
laut. Air mulai masuk dari celah peti kemas yang berlubang 
di beberapa bagian. 


Sial, tekanan air yang cukup besar dari luar peti kemas 
menyulitkannya untuk membobol pintu maupun 
dindingnya. Air sudah hampir mencapai perutnya. Jaden 
berusaha tenang dan memfokuskan pikirannya, membuat 
koneksi dengan teman-temannya. 


Mayday!! Metroland Harbour, come hurry up!! 103.84 
NE 


Jaden mengirimkan telepathic message pada Xeon, 
sementara ia sendiri masih berusaha mengerahkan tenaga 
untuk melawan kekuatan air yang makin menekannya. Air 
sudah melampaui dada Jaden, membuat ia harus 


mengerahkan lagi tenaganya sebelum ia kesulitan 
bernapas. 


Jam dinding hampir menunjuk ke pukul delapan malam. 
Reno tampak gelisah, kenapa sampai sekarang belum 
mendapat kabar dari Jaden. la mendapat kabar dari Jaden 
sore tadi, bahwa pertukaran akan dilakukan malam ini pukul 
tujuh di Metroland Harbour. Jaden berkata paling lama satu 
jam ia akan memberi kabar. 


"Nat, aku keluar dulu," pamit Reno pada istrinya yang 
berada di ruang tengah. 


"Mau kemana Ren?" tanya Natalie yang dari tadi 
memperhatikan kalau suaminya kelihatan tidak tenang. 


"Aku akan menemui partnerku, sebentar kok. Aku tidak akan 
lama," Reno mencium kening istrinya sebelum keluar dari 
apartemennya. 


Natalie berlari menyusul suami ke depan pintu, "Tunggu 
Reno!" 


Reno menoleh sebelum membuka pintu, "Ada apa sayang?" 


"Apakah harus sekarang? Perasaanku sungguh tidak tenang 
dari tadi," Natalie memegang lengan suaminya, entah 
kenapa dia enggan melepas suaminya pergi. 


Reno mengelus tangan istrinya, "Jangan cemas, aku akan 
kembali secepatnya. Kau tidur saja dulu ya." 


Natalie mau tak mau mengangguk, meski ada keraguan 
dalam hatinya. 


Setelah Reno pergi, Natalie kembali ke ruang tengah--duduk 
di kursi yang tadi diduduki suaminya. Pandangannya 
kemudian tertuju pada sebuah rompi anti peluru yang biasa 
dipakai ketika suaminya keluar bertugas. Pistolnya pun 
masih ada di situ. Natalie seketika meraih kedua benda 
tersebut dan berlari secepat yang ia bisa ke basement 
parkir. Reno baru saja berangkat, Natalie lalu masuk ke 
dalam mobilnya dan segera menyusul mobil suaminya. 


Telepathic message yang dikirim Jaden sudah diterima oleh 
Xeon. la beserta ketiga temannya buru-buru pergi dari 
markasnya menuju koordinat yang dikirim Jaden. 


Sementara itu Jaden berhasil membobol dinding peti kemas 
di detik-detik terakhir sebelum ia tenggelam sepenuhnya. 
Peti kemas itu meledak di dalam air, bunyi ledakannya agak 
teredam namun efek getarannya bisa dirasakan sampai 
gerbang penjagaan di depan. 

Jaden langsung keluar dari air, gerakannya cepat. Aura biru 
terang menyelubungi seluruh tubuhnya, sepasang matanya 
telah berubah warna dan kilatan amarah terpancar kuat dari 
sana. 


la berdiri sejenak, Jared sudah tidak tampak lagi. Ketika ia 
berusaha menelusuri jejak magnetic Jared, sebuah serangan 
muncul dari belakang badannya. Jaden yang sudah 
sepenuhnya siap bertempur bisa mengantisipasi serangan 
itu dan membalikkan keadaan. 


Kemudian sebuah serangan lagi datang dari atas, 
kelihatannya teman Jared yang satu lagi bersembunyi di 


bagian atas peti kemas di lorong itu. 

Jaden menggeram marah, ia sebenarnya tak punya waktu 
bermain-main dengan dua teman Jared ini. Ia harus buru- 
buru menyusul Jared sebelum semuanya terlambat. 


Xeon dan ketiga temannya yang lain kemudian datang, 
mereka langsung mengambil alih pertempuran itu. 


"Pergilah, kami akan urus yang di sini!" teriak RD. 


Jaden kemudian melesat secepatnya menyusul jejak Jared 
yang masih bisa ia lacak. Arahnya menuju ke sebuah tebing 
yang terletak di bawah bukit karang, tersembunyi dari 
lingkungan di sekitarnya. 


Jaden meningkatkan kewaspadaannya, tebing karang itu 
gelap. la terus masuk mengikuti jejak milik Jared. Benar 
saja, ia kemudian bisa melihat sebuah space ship di sana. 
Pantas saja selama ini keberadannya tak terdeteksi. Ia 
sembunyi di bawah tebing karang yang seperti goa besar. 


Jaden masuk ke dalam space ship yang pintunya sudah 
rusak itu. Kedatangannya langsung disambut oleh suara 
tawa keras Jared yang menggema di seluruh kabin. 


"Dimana kau, keluar sekarang. Jangan jadi pengecut, kau 
sudah dapat yang kau inginkan. Serahkan Louis sekarang, 
dasar sialan!!" teriak Jaden marah. 


"Kau pikir aku puas hanya dengan mendapat alat ini? Kau 
salah!!" balas Jared dengan nada keras juga. 


"Lalu apa maumu ha?!" 


"Aku baru puas kalau melihatmu mati di sini, bodoh!" 


Jaden memukul dinding kabin pesawat Jared dengan marah, 
"Kalau kau mau membunuhku keluarlah sekarang!" 


Jaden berkata sambil tetap melangkah menelusuri tiap 
ruangan dalam pesawat itu. Saat ini yang terpikir hanya 
keberadaan Louis, ia sungguh sangat khawatir. 


Beberapaa saat kemudian suara Jared tak terdengar lagi, 
Jaden menduga kalau sekarang Jared tengah mencoba 
mengaktifkan triangle disc pada alat komunikasinya. 
Kesempatan itu digunakan Jaden untuk memeriksa setiap 
ruangan di space ship yang tak terlalu besar itu. 


Jaden kemudian tiba di sebuah kabin yang pintunya 
tertutup, ia mencoba membuka pintu kabin itu. Terkunci. 
Kemudian dia gunakan kemampuan telekinesisnya untuk 
membuka pintu tersebut, feelingnya sangat kuat kalau Louis 
ada di dalam ruangan itu. 


Pintu baja tebal itu berhasil terbuka, Jaden kemudian 
masuk. la bisa melihat kalau di dalam sana, di pojok 
ruangan ada sesosok yang terbaring di lantai. 


Jaden buru-buru menghampiri sosok wanita tersebut dan 
menyibakkan rambut panjang yang menutupi wajahnya. 
Benar saja, itu Louis! 


Keadaannya sungguh memprihatinkan, wajahnya pucat 
dengan beberapa lebam di wajahnya. Ada darah kering di 
bibir dan dagunya, bibirnya tampak kering dan mengelupas. 
Syukurlah denyut nadi dan detak jantungnya ada walaupun 
sangat lemah. 


Jaden langsung memeluk tubuh yang sangat lemah itu ke 
dalam pelukannya, membisikkan namanya pelan, 
"Louis...bertahanlah." 


Jaden telah mengangkat tubuh Louis dalam dekapannya, 
ketika hendak beranjak dari ruangan itu sebuah serangan 
datang nyaris mengenai pundaknya. 


Jared berdiri dengan angkuh tepat di pintu kabin, matanya 
tajam menatap Jaden yang telah menemukan tawanannya. 


"Wow, sepasang kekasih ini telah bertemu rupanya," Jared 
bertepuk tangan sambil menyeringai, sangat menyebalkan. 


"Kau sudah mendapatkan apa yang kau mau, sekarang 
biarkan aku pergi membawanya," Jaden jelas sangat 
mengkhawatirkan kondisi Louis. 


"Aku sudah bilang, aku ingin kau mati di tempat ini! 
Lagipula tidak asyik kalau kau segera pergi begitu saja," 
Jared lalu bersiap hendak memberikan sebuah serangan 
lagi. 


Jaden menggeram tertahan, ia memandang wajah Louis 
yang berada dalam dekapannya. la tak mungkin melawan 
Jared sambil membopong tubuh Louis, akan sangat 
berbahaya baginya maupun Louis. Maka ia meletakkan 
kembali tubuh kekasihnya di lantai. 


Benar saja, setelah itu sebuah serangan diberikan Jared 
pada Jaden. Sebuah pukulan tajam dengan efek 
membekukan andalan Jared mengarah ke dada Jaden. 
Serangan itu dapat ditangkis Jaden dengan mudah dan 
dibalas dengan sebuah pukulan yang mengenai ulu hati 
Jared. 


Pria itu mundur beberapa langkah ke belakang, serangan 
Jaden tidak main-main rupanya. Mulut Jared memuntahkan 
sedikit darah, ia tampak sangat marah. la meludah ke 
samping kemudian kembali melancarkan serangan pada 


Jaden, kali ini kekuatannya ia naikkan lagi. Seketika hawa di 
ruangan itu menjadi dingin, kilatan aura Jared makin pekat. 


Jaden pun mempersiapkan diri, ia memberikan perisai tak 
kasat mata yang menyelubungi tubuh Louis agar gadis itu 
tak membeku dengan kekuatan Jared yang mulai bertambah 
besar. 


"Ayo kita selesaikan sekarang juga," desis Jared. 


"As you wish," balas Jaden sambil menaikkan satu sudut 
bibirnya ke atas. 


Work from home nya diperpanjang, karena situasi 
masih belum membaik. Di daerah kami malah jadi 
zona merah. I hope we will get better soon. 


Ok, part 33 sudah published. Mohon dukungannya 
ya, vote, komen, dan share. Aku akan sangat senang 
kalo kalian ngasih apresiasi atas tulisanku yang 
belum sempurna ini... 


Oya, cerita ini murni dari imaginasiku, waktu itu 
terinspirasi dari lagu bigbang yang berjudul Monster. 
Begitu lihat MV nya pertama kali langsung muncul 
ide begini, ini mungkin jadi project yang paling lama 
rampungnya. Bayangkan, sejak tahun 2013 dan baru 
mau tamat tahun 2020 wkwkwk 


Tapi gpp lah ya, aku sayang sama Jaden & Louis kok, 
jadi gk bakal terabaikan. 


Terimakasih yg udah baca, nantikan part selanjutnya 
ya? 


luv, 
rinaaxelka 


22.04.2020 


34. I Cant See You Hurt 


METROLAND HARBOUR. 

Pertempuran di lokasi peti kemas pun tak kalah sengitnya, 
ternyata dua rekan Jared bukan dari kalangan soldier biasa, 
melainkan pasukan terlatih yang mahir. Xeon beberapa kali 
kesulitan menghadapi satu orang yang mempunyai aura 
hijau sama seperti dirinya. Sementara RD dan Thunder 
menghadapi yang beraura merah. Thorn tadi sempat 
menyelinap pergi atas suruhan Xeon untuk mengikuti Jaden. 


Pihak security pelabuhan yang telah mengetahui ada 
pertarungan aneh di gudang belakang telah menghubungi 
pihak berwajib dari tadi. 


Mobil Reno datang tak lama setelah security itu menelpon 
polisi. Karena Reno menunjukkan identitas anggota SRA, 
maka ia segera diperbolehkan masuk. 


Reno terkejut ketika melihat sudah terjadi pertempuran di 
gudang peti kemas itu. la segera menghubungi kantor pusat 
untuk segera menuju Metroland Harbour. 


Dengan mata telanjang, Reno bisa menyaksikan ada lima 
sosok yang terlibat dalam pertempuran itu. la bisa 
mengenali aura tiga intruder yang sudah sering berinteraksi 
dengannya, yang dua lagi ia baru melihatnya. 


Reno masih berada di dalam mobilnya, mempersiapkan 
sebuah alat sejenis radar yang kemudian ia pasangkan di 
atap mobilnya. Berikutnya ia meyalakan tablet yang 
merupakan tempat display radar tersebut. la kemudian 
mencoba meraih sesuatu dari jok belakang mobilnya, dan ia 
tampak kaget. 


Shit! Aku lupa membawa pistol dan rompi anti peluruku! 
Reno menggerutu merutuki keteledorannya sendiri. 


Kembali ke dalam space ship milik Jared. 


Terjadi pertarungan yang sengit antara Jaden dan Jared. 
Keduanya memiliki kekuatan yang seimbang. Aura biru milik 
Jaden dan Jared berputar memenuhi kabin yang sempit itu. 


Thorn yang sudah sampai di depan space ship Jared bisa 
melihat sedang terjadi pertempuran sengit di dalam sana. la 
kemudian memilih untuk masuk menuju ruang kokpit, ia 
melihat kalau Jared baru saja menggunakan triangle disc 
nya. Alat itu masih berada dalam mesin komunikasi yang 
menyala, menandakan baru saja terjadi kontak. 


Thorn menekan beberapa tombol pada alat komunikasi itu, 
tak disangka setelahnya terdengar suara alarm yang cukup 
nyaring. Thorn tak bisa mengakses mesin tersebut dan 
sekarang justru memicu alarm pesawat berbunyi. 


Jared yang masih bertarung seketika meninggalkan kabin 
itu dan secepat kilat melesat ke arah kokpit. 


Kesempatan itu digunakan oleh Jaden untuk membawa 
Louis keluar dari sana. Dengan sebuah hentakan halus, ia 
membawa tubuh Louis keluar dari dalam kabin mencari 
jalan keluar dari pesawat itu. 


Di ujung lorong pintu keluar, Jaden melihat Thorn yang juga 
sedang berusaha keluar dari dalam pesawat. 


"Cepat keluar dari sini!" perintah Jaden. 


"Ya, kau duluan. Bawa Louis ke tempat yang aman, aku akan 
mengalihkan perhatian Jared agar tidak mengejarmu!" 


Jaden mengangguk, "Hati-hati Thorn," lalu Jaden terlebih 
dahulu keluar dari pesawat dan menjauh dari tempat itu. 


Sementara itu, di area pelabuhan peti kemas. 


Pasukan gabungan SRA dan militer sudah sampai di tempat 
itu, rombongan mereka langsung terpencar ke beberapa 
tempat. Reno memimpin pasukannya untuk bersiap. 


Kedatangan pasukan SRA dan militer di tempat itu memicu 
kemarahan para intruder dari pihak Jared. Begitu juga 
dengan Xeon, Thunder dan RD, konsentrasi mereka menjadi 
buyar. 


Pimpinan dari pasukan militer telah memberikan aba-aba 
untuk memasang selubung magnetic di sekitar tempat itu, 
sebelum para intruder itu kabur. 


Setelah itu terjadi serangan dari pasukan SRA yang 
bergabung dengan militer dan kepolisian. Suara peringatan 
beberapa kali diteriakkan dari alat pengeras agar para 
intruder menyerah. Namun tak digubris oleh mereka. 


Tim SRA dan sekutunya mulai memberikan tembakan pada 
kelima intruder yang sedang bertempur. Mau tidak mau para 
intruder itu menghentikan pertempurannya dan 
mengalihkan perhatian pada serangan pasukan SRA. 


Reno mendekat ke arah medan pertempuran, memastikan 
anak buahnya tak salah sasaran. la tau sekarang, mana 
yang baik dan mana yang jahat. Beberapa kali Reno 
berusaha memberikan tanda pada teman-teman Jaden, 
namun sepertinya mereka belum menyadari hal itu. 


"Fokuskan tembakan kalian pada dua yang berada di ujung 
itu," perintah Reno pada tim nya. 


"Bagaimana dengan yang lain, Capt?" tanya salah seorang 
yang merupakan ketua pasukan. 


"Lakukan saja perintahku!" seru Reno yang mulai 
kehilangan kesabaran. 


"Baik!" 


Reno hendak naik ke salah satu peti kemas agar bisa 
mendapat tempat menembak yang bagus, ketika sebuah 
suara di belakangnya membuat jantungnya seolah berhenti 
berdetak. 


"Reno!" Natalie berada di antara mobil-mobil pasukan SRA 
melambaikan tangan yang memegang rompi dan pistolnya. 
Suara Natalie tidak begitu keras namun cukup untuk 
membuat Reno menoleh segera. 


"Nat, apa yang kamu lakukan? Di sini berbaha " belum 
selesai kalimatnya, sebuah serangan dari salah satu intruder 
mendarat tepat di samping badan Reno. Reno hilang 
keseimbangan dan jatuh dari tempatnya berdiri. 


Natalie lari menghambur mendekat ke arah suaminya. 
Beberapa orang mencoba mencegahnya, sehingga terjadi 
sedikit keributan. 


Kejadian itu rupanya digunakan oleh para intruder dari 
pihak Jared untuk menyerang para petugas. Beberapa mobil 
yang berisi senjata diledakkan oleh intruder beraura merah. 
Sedangkan intruder satunya, yang berwarna hijau 
menyerang ke beberapa petugas. Kemudian sebuah 
serangan hendak ia tujukan pada pimpinan SRA itu. 


RD dan Thunder yang posisinya bisa dengan jelas melihat 
ke arah Reno jatuh, seketika menyadari ada sebuah 
serangan yang hendak di arahkan ke sana. 


Thunder yang sudah melihat kejadian di bawahnya menjadi 
cemas ketika menyaksikan Natalie yang saat itu berlari 
menghampiri Reno yang jatuh. 


Zhappp!!! 


Sebuah serangan yang cukup keras dilepaskan oleh intruder 
hijau itu, serangan itu hendak mengenai Natalie ketika 
sebuah dorongan menghempaskan tubuh ramping itu 
beberapa meter ke samping. Natalie selamat dari serangan 
itu, Reno terbelalak menyaksikan kejadian yang terjadi 
begitu cepat di hadapannya. 


Bughhh! 


Suara berdebum dari sesosok intruder beraura putih terang, 
jatuh tepat di hadapannya. 


"Thunder.." desis Reno kaget. 


Benarkah intruder muda itu yang jatuh? Dia menyelamatkan 
istriku? Mulut Reno mengaga tak percaya. 


"THUNDER!!" RD berteriak histeris melihat temannya jatuh 
terkena serangan itu. 


"Hei, kalian jangan diam saja! Habisi dua intruder yang di 
ujung sana itu!!" teriak Reno marah pada semua 
pasukannya. 


Sementara Natalie yang telah menyadari situasinya, terpana 
kaget melihat Thunder jatuh di hadapannya. la segera 
berlari menghampiri pemuda yang telah mencuri hatinya 
itu, didekapnya pemuda yang baru saja menyelamatkan 
nyawanya itu. 


"Thunder, kau..." Natalie meraih kepala pemuda intruder 
itu ke pangkuannya. 


Thunder tersenyum, "Ya Nat, aku seorang intruder. 
Uhuk...uhuk..." ia terbatuk dan memuntahkan darah. 


"Kenapa Thunder, kau begitu nekat " Natalie terisak. 


"Aku tak bisa melihatmu terluka..." ucap Thunder lemah, 
tangannya berusaha meraih wajah Natalie yang menangis. 


Natalie meraih tangan Thunder yang terulur padanya, lalu 
menggenggam tangan yang kekar itu. 


"Panggil paramedis ke sini!" Reno memerintahkan seseorang 
bagian paramedis. la sekarang menyaksikan sendiri 
bagaimana interaksi istrinya dengan intruder itu, 
jantungnya bagaikan tercabut dari tempatnya. Namun ia 
juga sedih menyaksikan kondisi intruder yang baru saja 
menyelamatkan istrinya itu. 


Reno kemudian berjongkok di dekat keduanya, "Kau akan 
mendapatkan perawatan medis, jangan khawatir..." 


Thunder memandang kepada Reno, diantara napasnya yang 
tersengal ia berkata, "Maafkan aku karena mencintai 


istrimu, dia wanita yang baik...tolong perhatikan dia lebih 
baik lagi, jangan sia-siakan..." 


Air mata Natalie makin tak terbendung lagi, ingin sekali ia 
memeluk pemuda itu. Dia telah begitu berani dan jujur 
mengakui perasaannya di depan suaminya. 


RD mendekat pada Thunder yang berada dalam pangkuan 
Natalie, "My brother, are you okay?" 


Thunder menggeleng, dia menyadari luka di dadanya cukup 
parah. 


"Aku sudah memanggil bagian medis, ia akan dibawa ke 
rumah sakit," ucap Reno pada RD yang baru saja datang. 


"Terlalu lama, katakan rumah sakit mana? Aku akan bawa 
dia secepatnya," RD tampak sudah tak sabar lagi. 


Reno lalu menyebutkan sebuah rumah sakit, "Aku akan 
memberi tau pihak paramedis yang di rumah sakit agar 
memberikan perawatan padanya." 


RD mengangguk lalu mengambil Thunder dari pangkuan 
Natalie, dengan akses yang diberikan oleh Reno, RD bisa 
meninggalkan tempat itu dengan aman. 


Reno menghampiri Natalie yang masih bersimpuh dan 
menangis, didekapnya tubuh istrinya. 


"Syukurlah kau tidak apa-apa sayang," Reno menciumi 
puncak kepala istrinya berulang kali. 


"Ren, maafkan aku " 


"Sst...ini juga salahku, sekarang kamu pulang ya. Biar anak 
buahku yang mengantarmu," 


Natalie menyerahkan rompi anti peluru dan pistol yang tadi 
dibawanya, "Aku akan ke rumah sakit dulu, boleh ya?" 


Reno mengangguk pelan, ia tak bisa melarang Natalie. 
Bagaimanapun ia telah berhutang nyawa pada pria intruder 
itu. 


Sementara itu, Jaden telah membawa Louis menjauh dari 
lokasi space ship Jared. la sempat memberikan pertolongan 
pertama pada Louis dengan menyalurkan energy ke seluruh 
tubuh lemah itu, luka dalamnya lumayan parah. Kemudian 
ia buru-buru membawa Louis ke sebuah klinik kecil yang 
berada tak jauh dari rumah Louis. Jaden sudah pernah 
melihat klinik itu beberapa kali ketika mengawasi sekitar 
tempat itu. 


Jaden sudah berubah ke wujud normal seperti penduduk 
bumi. Klinik itu tidak begitu besar, namun mempunyai 
pelayanan yang baik. 


Begitu Jaden sampai di sana, tanpa banyak komentar para 
perawat langsung memberikan pertolongan pertama. Dokter 
jaga pun langsung turun tangan. Jaden menunggu di luar 
ruang perawatan dengan cemas. 


Pikiran Jaden benar-benar bercabang, ia teringat pada 
teman-temannya yang tengah berada di lokasi 
pertempuran. la juga teringan Thorn, Jared bukan lawan 
seimbang buatnya. 


"Shit!" Jaden mengepalkan tangannya sampai ruas-ruas 
jarinya memutih. la sungguh ingin terbang kembali ke lokasi 


pertempuran, namun siapa yang akan menjaga Louis yang 
kondisinya juga masih kritis. 


Jaden keluar dari ruangan itu, pandangannya menyapu ke 
sekitar klinik. Langit begitu tenang, tak ada tanda-tanda 
yang menunjukkan kedatangan intruder di sekitar tempat 
itu. 


"Permisi, apakah anda wali dari pasien?" seorang perawat 
mendekati Jaden. 


"Uhm, ya. Saya walinya, bagaimana keadaannya?" tanya 
Jaden cemas. 


"Saya membutuhkan data diri pasien dan walinya, mari ikut 
saya ke meja administrasi." 


Jaden lalu mengikuti perawat tersebut untuk mengisi 
beberapa data yang memang diperlukan. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Jaden setelah selesai 
dengan urusan data pasien. 


"Kondisi pasien benar-benar membutuhkan penanganan 
serius. Dehidrasi akut, kesulitan pernapasan, luka dalam di 
bagian ulu hatinya dan ada sebuah tulang rusuknya yang 
patah. Pasien harus segera dioperasi." 


"Separah itukah?" Jaden meremas rambutnya, merasa 
sangat bersalah atas kondisi yang dialami Louis. 


"Ya, kami di sini tidak punya alat yang lengkap. Kami minta 
izin pada anda sebagai walinya untuk merujuknya ke rumah 
sakit yang lebih lengkap. Bagaimana?" 


"Apapun itu, lakukan saja. Tolong selamatkan dia..." Jaden 
menyetujui anjuran perawat yang merupakan asisten dokter 


di ruang penanganan. 


Pertempuran di area pelabuhan telah usai setengah jam 
lalu. Pihak SRA yang dibantu oleh Xeon telah berhasil 
mengalahkan dua intruder dari pihak Jared. Keduanya 
ditangkap dan diamankan dengan sebuah capsule yang 
merupakan alat baru milik SRA yang berfungsi sebagai 
individual cell. 


Tim SRA sudah percaya dengan bukti nyata bahwa selama 
ini intruder yang mereka kejar bukan yang jahat. Kini 
pasukan mereka yang lain terus menyisir daerah sekitar 
pantai dan bukit karang yang diduga sebagai tempat 
persembunyian Jared. 


Xeon bertemu dengan Thorn yang mengalami beberapa luka 
setelah melawan Jared. 


"Dia kabur setelah mendengar suara pencarian SRA 
mendekat ke space shipnya. Kalau saja tim SRA tidak 
datang mungkin aku akan mati di tempat itu," 


"Ya, mereka sekarang sedang mengerahkan seluruh tim 
untuk mencari keberadaan Jared, bagaimana dengan Louis?" 
tanya Xeon. 


"Jaden sudah berhasil membawanya keluar. RD dan 
Thunder?" Thorn balik bertanya. 


"Thunder terluka parah, terkena serangan di dadanya. 
Sekarang RD membawanya ke rumah sakit." 


"Apa?? Ayo sekarang kita susul mereka," Thorn panik 
mendengarnya. 


Kemudian keduanya tampak bergegas pergi dari tempat itu. 


Xeon dan Thorn tiba di rumah sakit dimana Thunder tengah 
mendapat perawatan. Menurut informasi yang diperoleh RD 
dari tim medis yang sedang menangani, kondisi Thunder 
cukup parah. Luka dalam di dadanya cukup besar sehingga 
mengenai jantung dan paru-parunya. 


RD terlihat sangat kacau, ketika melihat Xeon dan Thorn 
tiba ia bahkan tak bisa lagi menahan kesedihannya. Mereka 
bertiga berpelukan, ikut merasakan kesedihan yang RD 
rasakan saat ini. 


"Aku butuh Jaden, bisakah kita panggil dia ke sini?" RD 
tampak sangat putus asa. Pandangannya tertuju pada Xeon, 
meminta persetujuan. 


"Kondisi Louis sendiri kelihatannya cukup parah, tapi kita 
memang butuh dia di sini. Panggillah dia..." Thorn 
sependapat dengan RD. 


"Baiklah, aku akan memanggilnya," Xeon kemudian 
mengirimkan telepathic message pada pimpinannya. 


Jaden memang punya kemampuan menyembuhkan diri 
yang sangat baik, mungkin saja dia bisa menyalurkan 
energynya untuk membantu mengobati luka yang diderita 
Thunder. 


Tak lama sebuah bayangan biru berkelebat masuk ke dalam 
ruang tunggu ruang operasi dimana Xeon dan dua orang 


temannya yang lain menunggu dengan harap-harap cemas. 


"Bagaimana kondisi Thunder?" Jaden tampak tak kalah 
cemas dari ketiga teman di depannya sekarang. 


"Masih dalam penanganan dokter, cukup parah. Bisakah kau 
bantu dia?" RD segera menyahut. 


"Baiklah, aku akan masuk," lalu dalam sekejap Jaden telah 
berada dalam ruang operasi. 


Kehadirannya tak dapat dilihat oleh dokter dan petugas 
medis di ruangan itu, namun bisa dirasakan oleh orang- 
orang tersebut. Hawa hangat yang tiba-tiba menyeruak ke 
dalam ruangan membuat suasana malam itu yang memang 
cukup dingin menjadi lebih menenangkan. 


Jaden melihat kondisi Thunder, ia sudah dalam pengaruh 
anestesi. Tim dokter sedang melakukan tindakan operasi. 
Sejumlah alat ditempelkan di dada dan perutnya, sementara 
masker oksigen terpasang menutupi mulut dan hidungnya. 


Jaden mengangkat kedua tangannya ke udara, menyalurkan 
energy ke seluruh tubuh Thunder. Kabut tipis berwarna biru 
menyelimuti tubuh intruder yang berusia paling muda itu. 


"Ada apa ini dok?" bisik salah seorang perawat kaget. 


"Kalian tidak usah kaget, pasien kita ini memang lain dari 
pada orang biasa. Kita lanjutkan saja, lakukan yang terbaik," 
jawab dokter yang merupakan penanggung jawab jalannya 
operasi. 


Jaden menghela napas pelan, pundaknya yang semula 
kokoh meluruh ke bawah. Lalu ia berjalan mendekat ke 
kepala Thunder, dipegangnya puncak kepalanya, diusapnya 
pelan. Tanpa terasa air mata Jaden menetes satu persatu... 


Perasaan apa ini? Jantungku sakit sekali, batin Jaden. la tak 
kuasa lagi menahan luapan kesedihan yang datang. la tau, 
sahabatnya itu tak mungkin bisa tertolong. Luka dalamnya 
sangat parah. 


Masih bolehkah aku berharap dia selamat? jaden 
menengadahkan kepala ke atas, memohon keajaiban dan 
menahan agar air matanya tak jatuh lagi. 


Jaden keluar dari ruang operasi dengan tubuh lemas. Ketiga 
temannya bahkan bisa melihat sisa air mata di wajah 
pimpinannya yang selalu terlihat tegar dan kuat. 


"Bagaimana?" tanya Xeon menghampiri Jaden di kursinya. 


Jaden menggeleng lemah, "Aku sudah berusaha 
semampuku, energyku hanya membantu menguatkan, tapi 
luka dalamnya memang sangat " Jaden bahkan tak sanggup 
melanjutkan kata-katanya. Hanya air mata yang mengalir 
tak terbendung. 


"Maafkan aku..." bisik Jaden penuh penyesalan. 


Xeon dan Thorn terduduk lemas di kursi tunggu, wajah 
mereka menatap kosong entah kemana. 


Sementara RD, yang memang punya kedekatan lebih 
dengan Thunder karena mempunyai kemiripan sifat, berlari 
mendekat ke pintu ruang operasi, dimana disitu ada kaca 
sehingga RD bisa melihat sedikit ke dalam. Dia sudah 
menangis sejak tadi. Sekarang, mendengar ucapan Jaden, ia 
makin tak bisa menahan kesedihannya. 


"Brother, aku tau kamu kuat. Kamu harus bertahan, 
bukankah tadi kamu bilang ingin pulang..." tangan RD 
memukul-mukul pintu kaca itu dengan lemah, sementara air 
mata jatuh tak terbendung dari kedua matanya. 


Selama dalam perjalanan ke rumah sakit, Thunder memang 
sudah mengeluhkan sangat sakit di dadanya. 


"Hei Devil, dadaku sakit sekali " panggilan itu kembali 
diucapkan oleh Thunder, padahal itu sudah tak pernah 
dipakai RD sejak lama. 


"Kau jangan banyak bicara," sahut RD yang cemas, karena 
setiap Thunder bicara darah segar keluar dari mulutnya. 


Napas Thunder tersengal, namun ia mencoba tersenyum 
memandang sahabatnya, "Setelah ini aku ingin pulang..." 


"Ya, kemarin kau dengar sendiri kan? Pesawat Headguarter 
dalam perjalanan ke sini menjemput kita." 


"Baguslah..." Thunder tersenyum, darah keluar lagi dari 
mulutnya. Perut Thunder menegang setiap kali ia 
memuntahkan darah. 


RD bukannya tidak tau, namun ia memilih untuk tak melihat 
hal yang paling menakutkan melihat sahabatnya kesakitan. 
Setitik air bening menyembul di kedua sudut matanya. 


Maafkan aku ya Thunder, sedih banget nulis part ini. 
Tega nggak tega, karena semua sayang sama 
Thunder. Sosok paling muda yang seharusnya Jaden 
lindungi lebih baik lagi... 


Mudah-mudahan feel nya bisa sampai ke kalian ya? 
Kasih kritik saran boleh, tapi jangan menghujat ya 
hehe 


Nantikan part selanjutnya? 


Biasakan menghargai karya seseorang dg ngasih 
voment atau Share, silahkan 


luv, 
rinaaxelka 
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35. Lose 


Pada hari dimana hujan gerimis seperti ini 

Aku mengingat bayangmu 

Mengapa aku tidak tahu 

Tentang beratnya kesedihan yang datang bersama 
perpisahan? 


(If You) 


akakak 


LOUIS ternyata dirujuk ke rumah sakit yang sama dengan 
Thunder dirawat, hal itu membuat Jaden lega, setidaknya ia 
tak harus berpindah ke dua tempat yang berjauhan. 


Operasi Louis selesai setengah jam lalu, sekarang ia sudah 
berada di ruang perawatan. Jaden tengah duduk di samping 
ranjang, menatap wajah kekasihnya yang tampak masih 
pucat. Luka-luka di wajah dan bibir sudah diobati, namun 
masih menyisakan lebam di beberapa tempat. 


Jaden kembali memberikan energy ke seluruh tubuh Louis 
untuk mempercepat proses penyembuhan luka dalamnya. 
Napas Louis sudah lebih teratur dari sebelumnya. 


Beberapa menit yang lalu, Reno mengabarinya bahwa 
kedua rekan Jared sudah tertangkap, namun Jared berhasil 
kabur lagi. la menyuruh Jaden untuk lebih waspada dan 
saling memberi info jika mengetahui keberadaan Jared yang 
sekarang jadi target utama SRA. 


Pikiran Jaden kalut, dua orang yang ia sayangi tengah 
terluka. Sementara ia ingin sekali mencari Jared dan 
menangkap bahkan membunuhnya. 


Sudah tiga hari berlalu sejak ia menerima pesan dari 
Headguarter, sekarang mereka tentunya sedang dalam 
perjalanan ke bumi. la ingin sudah menangkap Jared ketika 
pesawat yang menjemputnya datang. Tapi sekarang, ia tak 
bisa kemana-mana. 


Hari menjelang pagi ketika Jaden merasakan ada yang 
mengusap kepalanya. la membuka matanya, menemukan 
bahwa Louis sudah sadar dan sekarang tengah membelai 
rambutnya pelan. 


"Louis..." Jaden segera bangun dari kursi yang dipakainya 
untuk tidur di samping ranjang Louis. 


Gadis manis itu tersenyum. Wajah pucatnya sama sekali tak 
menampakkan ketakutan, meskipun Jaden tau betapa 
menyedihkan keadaannya saat pertama kali ia temukan. 
Jaden memeluk tubuh yang masih terbaring itu, dikecupnya 
kening dan puncak kepalanya. la sangat senang melihat 
kekasihnya sudah sadar kembali. 


"Maafkan aku sayang, kamu jadi seperti ini " Jaden 
merangkum kedua pipi Louis, menyatukan kening dan ujung 
hidung mereka. Mata keduanya terpejam, menghayati 
setiap sentuhan dan hembusan napas yang sangat mereka 
rindukan. 


"Jangan minta maaf, kamu nggak salah. Orang itu yang 
jahat..." Louis menatap Jaden dengan tatapan lembut yang 
menenangkan. 


Jaden tak habis pikir, bagaimana bisa gadis di hadapannya 
ini begitu tenang. Padahal nyawanya baru saja terancam. 


Benar-benar gadis yang pemberani, Jaden jadi makin kagum 
dengan sosok manis yang ada di hadapannya. 


"Terimakasih sudah menemukanku," Louis kali ini yang 
berbicara. "Bagaimana dengan orang itu, Jared?" 


"Dia berhasil kabur lagi. Tapi jangan khawatir, aku akan 
mencarinya. Dia juga sudah jadi buron SRA. Sekarang 
jangan pikirkan yang lain ya, fokus dulu untuk 
penyembuhanmu," Jaden mengusap pipi kiri Louis dengan 
punggung tangannya, kemudian memberikan kecupan di 
pelipis kirinya. 


Natalie ikut menunggui Thunder di depan ruang ICU 
bersama Xeon, RD, dan Thorn. Mata Natalie sudah bengkak 
karena menangis semalaman. Sejak selesai operasi tadi 
malam, kondisi Thunder belum stabil, masih dalam masa 
kritis karena itu ia ditempatkan di ruang ICU. Ruang yang 
berdinding kaca itu memudahkan untuk mereka melihat 
Thunder dari luar ruangan. Dokter tidak mengizinkan 
semuanya masuk, kalaupun ada yang ingin mendekat ke 
dalam harus satu persatu. 


Thunder masih terbaring diam, hanya suara-suara dari alat 
yang ada di dekat tubuhnya yang mengindikasikan 
keberadaannya. 


"Kita tak bisa berdiam diri terus seperti ini, kita harus 
menemukan Jared," RD menghampiri Xeon dan Thorn. 
Kelihatan sekali kalau dia memendam amarah pada intruder 
Eastern itu. 


"Kamu mau mencarinya kemana? Tanpa alat apapun 
mustahil menemukannya di kota yang luas ini," Thorn 
menyahut terlebih dahulu. 


"Tapi aku tak bisa diam saja seperti ini, melihat kondisi 
Thunder seperti itu aku sungguh tidak tega..." 


"Begini saja," Xeon kali ini menyahut, "karena Thorn masih 
terluka, lebih baik aku dan RD yang akan mulai bergerak. 
Aku juga sudah geram dengan kelakuan Jared, ingin rasanya 
menghancurkan tubuhnya." 


"Hati-hati, kekuatannya sudah jauh meningkat," Thorn yang 
kemarin malam sudah berhadapan dengan Jared 
mengingatkan kedua sahabatnya sebelum keduanya pergi. 


Ruang perawatan Louis ada di satu lantai di atas Thunder 
dirawat. Thorn mendatangi ruang rawat Louis untuk melihat 
kondisi gadis itu dan menemui Jaden. la memberitahu Jaden 
bahwa Xeon dan RD sedang berpatroli, Jaden pun tak 
keberatan dengan hal itu. 


Agak siang, Jaden kembali mendatangi ruang ICU 
memberikan energy untuk Thunder, apapun akan dia 
lakukan agar sahabat yang sudah dianggapnya saudara itu 
kembali pulih. Meskipun faktanya, ia bisa melihat bahwa 
hidup Thunder hanya bergantung pada alat-alat yang 
dipasangkan di tubuhnya. 


Beberapa saat kemudian Reno muncul, ia hendak 
menjemput istrinya dan memang ada janji untuk menemui 
Jaden. 


Keduanya kemudian agak menjauh dari depan ruang ICU 
dan terlibat dalam sebuah pembicaraan serius. 


"Terimakasih sudah menangkap dua orang Eastern itu," 
Jaden mengawali percakapan. 


"No problem, mereka juga target kami. Tim kami sedang 
berusaha mencari keberadaan Jared, dia target utama kami 
sekarang." 


"Ya, aku senang akhirnya kesalahpahaman diantara kita 
sudah selesai. Xeon dan RD juga sekarang sedang bergerak, 
bagaimanapun semua terjadi karena ulah Jared," 


"Ada satu hal penting lagi," Jaden tampak serius lagi, "aku 
ingin minta bantuanmu." 


"Katakan saja," tanya Reno. 


"Dalam waktu dekat, akan ada beberapa pesawat tiga atau 
empat, dari Sternmost yang masuk ke bumi. Mereka mau 
menjemput kami, aku minta izin akses untuk mereka. Bisa?" 


Reno mengangguk, "Aku kira tidak masalah, aku akan 
koordinasikan dengan divisi yang menangani hal itu." 


"Semoga sebelum pesawat kami datang, kita sudah berhasil 
menangkap Jared. Aku akan membawanya kembali ke 
Sternmost." 


"Kita harus kerja keras untuk itu," sahut Reno dengan raut 
wajah sangat serius. 


Malam itu langit Metroland diselimuti mendung, bintang 
yang biasanya menghiasi indahnya langit kali ini lebih 
memilih untuk bersembunyi di balik awan. Bulanpun tak 
menampakkan diri. Suasana benar-benar hening, membuat 
hewan malam pun enggan untuk keluar dari sarangnya. 
Hanya suara burung hantu yang sayup terdengar dari bukit 
yang terletak tak jauh dari rumah sakit. 


Penjagaan di sekitar rumah sakit cukup ketat, terutama di 
lantai dimana Thunder dan Louis dirawat. Tim gabungan 
SRA dan kepolisian telah berdamai dengan intruder dari 
pihak Jaden. Apalagi para intruder itu sangat membantu 
SRA dan jajarannya dalam pencarian Jared yang masih 
buron. 


Xeon, RD, dan Thorn baru saja kembali dari usaha pencarian 
Jared bersama beberapa anggota SRA. Mereka bertiga 
berkumpul di depan ruang perawatan Thunder, masih 
dengan tatapan hampa menatap teman mereka yang belum 
sadar sejak selesai operasi. Tak ada seorangpun yang 
berbicara. Hening. Hanya suara dari alat-alat yang dipasang 
di tubuh Thunder yang memecah kesunyian, terasa 
bagaikan sebuah lagu yang amat melankolis. 


Jaden masih berada di ruang perawatan Louis, kondisinya 
makin stabil tinggal memulihkan luka bekas operasi pada 
tulang rusuknya. Louis sudah mengabari ibunya bahwa dia 
mendapat kecelakaan, tentu saja hal itu membuat ibu Louis 
cemas dan berencana untuk segera pulang. Louis tak 
mampu mencegah niat ibunya, karena sebenarnya ia pun 
sangat merindukan sosok yang telah melahirkannya ke 
dunia itu. 


Jaden telah menceritakan perihal yang dialami Thunder 
pada Louis. Gadis itu kelihatan sangat sedih mengetahui 


orang yang sudah menjadi temannya itu sekarang dalam 
kondisi yang tidak baik. 


"Thunder itu orang baik. Dia lucu, ramah dan mudah 
bergaul dengan siapa saja. Aku ingat betapa dia begitu lucu 
ketika menyambutku berkunjung ke rumah kalian untuk 
pertama kalinya. Dia selalu bisa membuat orang lain 
tertawa dengan segala tingkah konyolnya." 


Begitu yang Louis katakan ketika Jaden selesai 
menceritakan kondisi Thunder saat ini. Louis bahkan 
menangis ketika mengatakan hal itu. Seandainya 
keadaannya memungkinkan, ia sangat ingin mengunjungi 
Thunder. Ia sangat merindukan sosok yang menyenangkan 
itu. 


Jaden membetulkan letak selimut Louis hingga menutup 
sampai dada. Angin malam itu terasa cukup dingin. la tak 
mau kekasihnya kedinginan. 


"Tidurlah, kelihatannya malam ini akan turun hujan," bisik 
Jaden lembut sambil mencium kening Louis. 


"Kamu juga harus istirahat, aku nggak mau kamu sakit..." 
Louis berkata sambil meraih tangan Jaden yang baru saja 
membetulkan selimutnya. 


Jaden tersenyum menatap wajah kekasihnya, "Aku baik-baik 
saja sayang, energy ku selalu penuh ketika melihatmu 
tersenyum. Maka itu kamu harus sehat agar aku selalu 
mendapat pasokan energy yang melimpah darimu." 


Senyum Louis melebar ketika mendengar ucapan Jaden, 
"Sejak kapan kamu jadi romantis begini?" 


"Entahlah..." Jaden ikut tersenyum sambil mengendikkan 
bahunya. la sendiri heran, sejak mengenal Louis sampai 
sekarang menjadi kekasihnya, perubahan dalam dirinya 
cukup pesat, terutama dalam hal mengolah kata. Ah, cinta 
memang sebuah hal yang ajaib, kekuatannya mampu 
mengubah orang sekeras dan sedingin Jaden menjadi sosok 
yang lebih lembut dan hangat. 


Cepat kesini, Thunder kritis! 


Sebuah telepathic message diterima oleh Jaden, 
membuatnya terhenyak dari tempat duduknya. Wajahnya 
memucat dengan tatapan mata kosong. 


"Ada apa Jaden?" tanya Louis yang kaget melihat perubahan 
pada wajah kekasihnya. 


"Louis, aku harus ke bawah. Thunder...dia...kritis..." sahutnya 
terbata. 


"Bawa aku juga, please....aku ingin bertemu Thunder..." 
Louis berkata dengan air mata yang meleleh di kedua 


pipinya. 


Jaden menggeleng lemah, kondisi Louis belum normal 
setelah operasi kemarin. la mengusap jemari Louis sebelum 
akhirnya keluar dari kamar dengan tergesa, meninggalkan 
Louis yang kini tengah terisak sendirian. 


Setibanya di lantai bawah, Jaden langsung masuk ke dalam 
ruang ICU dimana ketiga sahabatnya yang lain sudah 
berada di sana, menyaksikan beberapa orang dokter tengah 
melakukan upaya kejut jantung dengan defibrillator 
diselingi dengan tindakan resusitasi. 


Keempat intruder itu berdiri agak jauh menyaksikan 
bagaimana para dokter bekerja dan menyaksikan tubuh 
Thunder beberapa kali tersentak akibat alat kejut jantung 
itu. Sementara di layar monitor electrokardiograf, terlihat 
denyut jantung dan nadi Thunder makin melemah. Alat-alat 
yang terpasang di badannya sudah tak mampu berbuat 
banyak untuk mendukung kerja organ vitalnya yang sudah 
terluka parah. 


RD sudah menangis dari tadi. Xeon dan Thorn terpaksa 
harus memegang tubuh intruder beraura merah itu agar 
tidak berlari ke arah Thunder. 


Sementara Jaden hanya berdiri mematung dengan tatapan 
kosong ke arah sahabatnya yang tengah berjuang melawan 
maut. la bisa melihat warna aura di tubuh Thunder yang 
mulai menipis, menandakan hal yang ia takutkan akan 
segera terjadi. Air mata Jaden meleleh tak terbendung 
ketika melihat perlahan kabut tipis berwarna putih terang 
yang menyelubungi Thunder berkumpul di kepalanya dan 
perlahan pergi menguap meninggalkan tubuh yang tengah 
dikerumuni tim dokter itu. 


Suara melengking tak terputus dari electrokardiograf itu 
memenuhi ruangan. Diikuti dengan helaan napas putus asa 
tim dokter yang baru saja berjuang untuk pasiennya. 


Empat pasang mata menatap nanar pada apa yang terjadi 
di hadapan mereka. Bunyi alat itu, tim dokter yang berhenti 
bertindak, dan tubuh sahabat mereka yang terdiam bahkan 
dada dan perutnya tak lagi kembang kempis seperti tadi, 
menandakan bahwa mereka telah kehilangan sahabat 
mereka, saudara mereka, dan partner setia yang bahkan 
usainya paling muda itu. 


"Maaf, kami sudah berusaha semaksimal mungkin. Tapi 
Tuhan berkehendak lain..." ketua tim dokter mewakili bicara, 
kemudian membungkukkan badan meminta maaf. 


Thunder telah pergi... 
Thunder telah pergi... 


Thunder telah pergi... 


"Noooo...!" 


Suara teriakan RD terdengar begitu memilukan, ia berlari 
menghambur ke jasad Thunder. Dipeluknya tubuh yang tak 
lagi bernyawa itu. Aura dari tubuh RD menguar liar, 
menampakkan kilatan-kilatan api di beberapa bagian 
tubuhnya. menandakan kemarahan dan kesedihan yang 
hebat bergabung jadi satu. 


"Bangun Thunder! Kau tidak boleh begini...!" teriak RD 
sambil mengguncangkan tubuh Thunder berulang kali. 


Jaden buru-buru menghampiri RD yang tengah kalut, diikuti 
oleh Xeon dan Thorn. 


"Hentikan RD, kau bisa membakarnya kalau begini..." suara 
Jaden bergetar diantara tangisan tak bersuaranya. 


Thunder telah pergi dengan senyuman di bibirnya. Ya, wajah 
yang sudah dingin itu tersenyum. Menandakan tak ada 
penyesalan dari pemuda tampan itu. Alam telah memberi 
tanda seharian tadi, semuanya berduka. Langit kelam tanpa 
bintang dan bulan, angin meniup gersang dan terasa 
dingin. Kemudian petir menyambar dengan suara yang 
cukup keras, memberikan penghargaan terakhir untuk 


Thunder. Langit pun menangis, menumpahkan jutaan airnya 
ke bumi... 


Dia telah pergi 
Dan aku tidak bisa melakukan apapun Seperti orang bodoh, 
aku dengan hampa berdiri di sini 


Jika tidak terlambat 
Tidak bisakah kita kembali bersama-sama? 
Jika kamu berjuang sepertiku 


Pada hari dimana hujan turun seperti hari ini 

Aku mengingat bayanganmu 

Mengapa aku tidak tahu 

Tentang beratnya kesedihan yang datang bersama 
perpisahan? 


Sahabat, selamat jalan. Aku yakin ini jalan yang 
sudah ditakdirkan untukmu. Kau bahkan pergi 
dengan senyum menghiasi wajahmu. Kami rela 
melepasmu, karena ini yang terbaik untukmu. Tak 
ada lagi rasa sakit. Terimakasih karena sudah jadi 
teman, sahabat, partner seperjuangan, dan saudara 
bagi kami. Kau adalah sosok yang sangat baik, 
menyenangkan, dan rela menolong siapapun yang 
kau sayangi. Terimakasih sudah hadir diantara kami, 
memberikan warna dalam perjalanan hidup kami. Tak 
akan pernah kami lupakan semua kebaikanmu, 
sampai kapanpun kau tak akan tergantikan. 
Beristirahatlah dengan tenang sahabat, kami yakin 
keabadian yang indah akan menyambutmu di sana... 


(Jaden, Xeon, Red Devil, Thorn) 


No more words, 


Just happy reading... 


luvu all, 
rinaaxelka 


29.04.2020 


36. What If Without Me 


PAGI itu hujan baru saja reda, sisa-sisa air hujan semalam 
meninggalkan aroma khas petrichors aroma alami yang 
dihasilkan saat tanah terkena hujan. Menenangkan bagi 
siapa saja yang menghirupnya. Halaman rumah sakit pun 
masih basah, menyisakan genangan di beberapa tempat. 


Beberapa mobil SUV hitam tampak beberapa kali 
menurunkan penumpang dengan seragam hitam yang 
tergesa masuk ke dalam rumah sakit. 


Kabar meninggalnya salah satu intruder sampai juga pada 
SRA dan jajarannya. Reno beserta anak buahnya buru-buru 
datang ke rumah sakit untuk memastikan kondisi di sana. 


Para intruder tengah berduka, mereka berempat telah 
merelakan salah satu teman mereka pergi. Dengan bantuan 
pemerintah dan Tim SRA, jenazah Thunder dimasukkan ke 
dalam sebuah capsule pendingin, rencananya akan dibawa 
pulang ke Sternmost seperti keinginan terakhir sebelum 
Thunder tiada. 


Wajah-wajah berduka menyelimuti keempat intruder, Reno 
dan istrinya, serta Ross yang ikut datang ke rumah sakit 
begitu mendengar kabar tersebut. 


Jenazah Thunder mendapat penghormatan terakhir dari 
perwakilan pemerintah dan SRA dengan diadakan upacara 
doa dan pemberian karangan bunga di ruangan khusus di 
aula rumah sakit tersebut. 


Natalie tak bisa berhenti menangis, di sudut aula ia hanya 
bisa terduduk lesu menyaksikan beberapa orang 


memberikan penghormatan terakhir di depan capsule 
Thunder. Masih teringat jelas kenangan mereka dalam 
ingatannya, bagaimana awal ia mengenal Thunder, pemuda 
tampan yang usianya jauh lebih muda darinya itu bahkan 
bisa memperlakukannya dengan sangat manis. 


Kesalahpahaman pada awal perkenalan yang akhirnya 
justru semakin mendekatkan mereka berdua, hingga 
pemuda intruder itu yang terang-terangan mengakui 
mencintainya itu tak dapat hilang begitu saja dari ingatan 
Natalie. Hingga ciuman terakhirnya yang ia balas, masih 
terasa hangat di bibirnya. Dada Natalie terasa hendak 
meledak bila mengingat itu semua. Dan bagaimana 
akhirnya Thunder mengabaikan keselamatannya sendiri 
demi menolongnya. 


"Thunder, / will keep you in my deepest heart. Pergilah 
dengan tenang, aku akan hidup dengan bahagia, seperti 
yang kamu inginkan sebelumnya. Terimakasih sudah 
mencintai dan memahami aku selama ini," lirih Natalie yang 
kali ini tengah meletakkan bunga sebagai penghormatan 
terakhir pada jenazah Thunder. 


Reno yang memapahnya, karena istrinya itu nyaris tak bisa 
berdiri karena kakinya lemas setelah menangis seharian. 


Di sudut lain ruangan itu, RD tampak duduk dengan lesu 
didampingi Ross. Kehadiran gadis itu bisa sedikit mengikis 
kesedihan dan amarah RD yang begitu meledak-ledak. 
Kalau tak ada Ross mungkin dia sudah pergi entah kemana 
mencari Jared untuk membalaskan dendam atas kematian 
sahabat baiknya. 


Ross menenangkan kekasihnya dengan memegang 
tangannya dan membisikkan kata-kata yang menenangkan 


perasaan. Gadis itu membiarkan kepala kekasihnya terkulai 
di pundaknya. 


Tak berapa lama Louis datang dengan kursi roda yang 
didorong oleh Jaden. la sudah menangis sejak dari kamar 
perawatannya. la memaksa Jaden untuk membawanya 
turun, memberikan penghormatan terakhir pada sosok yang 
juga telah menjadi sahabatnya. 


Xeon menghampiri Louis yang sekarang berada di sisi 
capsule Thunder, ia ikut menenangkan gadis itu. Keadaan 
Louis sendiri bahkan tidak begitu baik dengan beberapa 
luka lebam di wajah dan tubuhnya, namun ia tetap 
memaksakan diri untuk hadir. 


"Aku baik-baik saja, Xeon..." ucap Louis menanggapi 
kekhawatiran dari Xeon. 


Selesai acara penghormatan terakhir, semua sudah kembali 
ke tempat masing-masing. Penjagaan di area rumah sakit 
masih diberlakukan, terutama di ruang penyimpanan 
capsule dan ruang perawatan Louis. 


Sekarang keempat intruder beserta Ross sudah berkumpul 
kembali di ruang perawatan Louis. 


"Apa langkah kita selanjutnya?" tanya Xeon pada Jaden. 


"Malam ini aku akan ke space ship Jared, melacak jejak dari 
sana lagi. Ada satu tempat lagi, aku ingat Jared pernah 
menjebakku di sana ketika aku mencari Xeon." 


"Kau mencariku? Dimana?" potong Xeon. 


"Ya, waktu itu. Seingatku itu adalah sebuah bekas lumbung 
padi di utara pinggiran kota. Kau besok memeriksa ke sana," 
perintah Jaden pada Xeon. 


"Bagaimana dengan aku?" tanya RD yang diikuti oleh Thorn 
juga. 


"Thorn bagaimana lukamu?" tanya Jaden. 


"Aku sudah sembuh, karena energy darimu. Jangan 
cemaskan masalah itu," jawab Thorn. 


"Baguslah, kau ke arah barat. Jangan lupa sisir juga area 
markas lama kita, pastikan tak ada yang terlewat." 


"Baik," sahut Thorn. 
"RD kau disini saja " 
"Tapi " RD hendak protes. 


Kemudian langsung dipotong lagi oleh Jaden dengan kata- 
kata yang lebih tegas. "Emosimu belum stabil, aku tidak 
mau ambil resiko yang lebih buruk lagi. Di sini juga butuh 
penjagaan kita, ada Louis dan capsule Thunder. Kita tidak 
bisa sepenuhnya bergantung pada penjaga dari SRA." 


"Baiklah," RD tidak bisa melawan ketika pimpinannya itu 
telah mengeluarkan perintah yang tegas. Lagi pula apa 
yang dikatakan Jaden ada benarnya. 


Jaden tengah berdiri memandang ke luar jendela, suasana 
kamar jadi agak sepi ketika Thorn dan Xeon keluar. 
Sedangkan RD dan Ross sedang di kantin rumah sakit. 
Kepalanya dipenuhi dengan banyak hal, ia menduga 
sebentar lagi space ship milik Headguarter akan datang. 
Perkiraannya selama ini tak pernah meleset. Paling lambat 
besok malam, terhitung dari komunikasi terakhirnya dengan 
Headguarter. 


"Jaden..." panggilan Louis membuyarkan lamunannya. 


"Oh, kamu sudah bangun?" Jaden menoleh pada Louis lalu 
berjalan menghampiri kekasihnya yang sudah duduk 
bersandar di atas tempat tidur. 


"Ya, cukup lama untuk melihatmu di sana. Apa yang kau 
pikirkan?" 


Jaden menghela napas sejenak, banyak yang ia pikirkan, 
tapi ia tak mau membebani Louis dengan berbagai hal yang 
ada di kepalanya. la pun menggeleng pelan, tersenyum 
sedikit dipaksakan pada kekasihnya. 


Louis mengusak pelan rambut Jaden, ia tau kalau Jaden 
tengah memikirkan banyak hal, "Kau bisa membaginya 
denganku. Jangan dipikirkan sendiri..." 


"Aku mau kamu sembuh, jangan banyak pikiran ya." 


"Jaden, aku tidak serapuh itu. Selama ada kamu bersamaku, 
aku akan kuat," balas Louis meyakinkan. 


Selama ada kamu bersamaku, aku akan kuat. Kata-kata 
Louis menohok ulu hati Jaden, terasa sakit di sana. 


Bagaimana kalau nanti ia harus kembali? Apakah Louis akan 
sekuat ini? 


Itulah yang selama ini berkecamuk di benaknya. 


Untuk tinggal lebih lama di bumi tentu tidak mungkin, 
banyak hal yang harus ia pertanggung jawabkan di depan 
ayahnya dan Dewan Petinggi, apalagi dengan meninggalnya 
Thunder. Ia tau apa konsekuensi yang harus ia dapatkan. 


Memang benar ia adalah putra satu-satunya di keluarga dan 
calon penerus kepemimpinan ayahnya, namun ia tidak akan 
begitu saja lepas dari tanggung jawab itu. Ayahnya benar- 
benar pemimpin yang adil, tidak membedakan warga biasa 
sampai keluarganya sendiri. Hukum harus ditegakkan, itulah 
prinsipnya. 


"Bagaimana kalau tak ada aku?" akhirnya kalimat itu 
meluncur dari bibir Jaden yang dari tadi kelu. 


Louis mengerutkan keningnya, masih mencoba mencerna 
kalimat yang disampaikan orang yang sangat dicintainya 
itu, "Apa maksudmu?" 


"Dengar," Jaden meraih kedua tangan Louis ke dalam 
genggamannya, "kemungkinan besok malam pesawat kami 
dari Sternmost akan tiba. Itu artinya aku dan teman-teman 
harus kembali..." 


Louis menggeleng, "Tidak bisakah kau tinggal lebih lama di 
sini?" 


Jaden bisa melihat kesedihan dari kedua mata bulat 
kekasihnya, "Aku juga inginnya begitu. Tapi ada banyak hal 
yang harus aku selesaikan, sebagai pimpinan aku tidak bisa 
begitu saja lepas tanggung jawab, Louis." 


"Ini bukan salahmu, kenapa harus kamu yang tanggung 
jawab?" mata Louis sudah mulai berkaca-kaca. 


"Tetap saja sayang..." Jaden berusaha menenangkan 
kekasihnya yang mulai terlihat sedih dengan mengusap 
punggung tangannya, "ini tanggung jawabku sebagai 
pimpinan. Aku membawa empat orang, kemudian pulang 
tidak dengan kondisi lengkap akan ada konsekuensinya." 


"Apa yang akan mereka lakukan padamu? Kau akan 
dihukum, begitu?" 


"Aku belum tau pasti..." Jaden menggeleng lemah. 


Louis menarik kedua tangannya dari genggaman Jaden, 
entah apa yang harus ia perbuat agar kekasihnya tidak 
pergi. la sendiri bingung, di saat hubungannya dengan 
Jaden semakin dekat bahkan telah melangkah lebih jauh ia 
tak ingin mengakhirinya begitu saja. Memikirkan hal itu 
membuat dada Louis sakit, kedua matanya terasa panas dan 
lelehan air matanya tak dapat ia bendung lagi. Hanya air 
mata, tanpa suara... 


Malam harinya, sesuai dengan apa yang sudah 
direncanakan Jaden, Xeon, dan Thorn melakukan 
pengintaian dan pencarian ke tempat-tempat yang sudah 
disepakati sebelumnya. Tim SRA pun tak kalah sibuknya, 
pasukan darat dan udara dikerahkan untuk melakukan 
pencarian ke seluruh penjuru kota. 


Tak mudah menemukan Jared, sosoknya bagai hilang ditelan 
bumi. Kedua intruder yang sudah menjadi tawanan di 
markas SRA pun tak dapat dikorek informasinya, mereka 
sudah terlatih untuk loyal dengan pimpinannya. 


Dan akhirnya, pencarian malam itu tak membuahkan hasil. 
Ketiga intruder itu kembali ke area rumah sakit menjelang 


pagi dengan hasil nihil. 


Pagi harinya, sebuah kejutan datang ke kamar Louis. Ibunya 
datang dengan diantar oleh Alex. Kedua ibu dan anak itu 
saling berpelukan, bahkan sang ibu menangis melihat 
kondisi putrinya sekarang. 


Di sana Jaden melihat keduanya dengan pandangan kikuk, 
ini pertama kalinya ia bertemu dengan ibu Louis. 


Sementara Alex memandang Jaden dengan tatapan yang 
sulit didefinisikan. Sepertinya gabungan antara kecewa, 
tidak suka dan cemburu. la sudah mengetahui hal yang 
menimpa Louis, namun sesuai permintaan Louis ia tak 
memberitahukan hal yang sebenarnya pada ibu dari 
sahabatnya itu. 


"Bagaimana kamu bisa sampai mengalami kecelakaan itu 
sayang?" tanya sang ibu cemas. 


"Aku sudah tidak apa-apa bu..." kilah Louis tak mau 
membahas tentang hal yang merupakan kebohongan di 
depan ibunya. 


Jaden mengulurkan sebuah kursi agar ibu Louis bisa duduk 
di samping ranjang putrinya. 


"Oh, terimakasih nak. Kamu yang bernama Jaden itu ya?" 


"Ya bu," sahut jaden sambil membungkukkan badannya 
memberi hormat. 


"Ibu sudah sering mendengar namamu dari cerita Louis. 
Terimakasih ya sudah menjaganya selama ibu belum pulang 
kemarin." 


"Bukan masalah bu," sahut Jaden kikuk. 


Jaden pamit untuk keluar ruangan, agar kedua ibu anak itu 
bisa saling melepas rindu. Alex pun mengikuti Jaden keluar 
ruangan. 


"Ada yang ingin aku bicarakan denganmu," Alex 
menghentikan langkah Jaden di sudut lorong tak jauh dari 
ruang perawatan Louis. 


Jaden berbalik badan, menatap pada Alex. 
"Ada apa?" 


"Tolong jangan libatkan lagi Louis dalam masalahmu. Ini 
semua karena kamu kan?" 


"To the point saja," ujar Jaden. 


"Tinggalkan dia, atau kau akan terus membuatnya dalam 
bahaya yang mungkin lebih besar lagi," tegas Alex. 


"Look, tidak ada orang yang sengaja untuk membuat 
kekasihnya terluka, benar bukan? Aku menyesal hal ini 
terjadi pada Louis, asal kau tau. Aku tau apa yang harus aku 
lakukan untuk melindunginya," Jaden berujar dengan 
ekspresi datarnya seperti biasa. 


Alex tampak kesal, tangan kanannya sudah mengepal ketika 
mendengar Jaden mengklaim Louis dengan kata 'kekasih' 


Jaden kembali menoleh sebelum melanjutkan langkahnya, 
"By the way, terimakasih atas saranmu." 


Jaden tak sepenuhnya menyalahkan Alex, pemuda yang 
juga sangat jelas menaruh perhatian lebih pada Louis. 


Kekhawatiran Alex juga sama dengan kekhawatirannya. 
Sepanjang jalan di koridor rumah sakit logika dan perasaan 
Jaden tak henti bergumul, antara tanggung jawab dan cinta. 


Pesawat Headguarter bisa dipastikan datang malam ini, ia 
sudah bisa merasakan tanda-tandanya. la pun meraih 
ponselnya untuk menghubungi Reno, memastikan izin akses 
untuk mereka masuk ke atmosfer bumi. 


Thanks udah baca, jangan lupa vote, komen, dan follow 
dong... Masa viewers sama voters nya jomplang banyak 
hiks, sedih akutuh hiks... 


Masukin ke library kalian ya, biar dapat notif update-nya. 
Kan bentar lagi end cerita ini. 


Rasanya dah nggak sabar buat mulai dengan kisah lain 
yang baru 


Kuharap kalian suka juga 

Oya, selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan ya. Semoga ibadah kita lebih baik dari tahun- 
tahun sebelumnya. 


Malam ini aku double update loh! Kemarin sih harusnya, tapi 
sinyal kemarin lagi nggak bersahabat 


Okey, luv u all 
04.05.2020 


37. Last Dance 


SEHARIAN itu Jaden tidak muncul kembali di kamar Louis. 
Hal itu membuat gadis yang tengah dalam proses 
penyembuhan itu bertanya-tanya. Benarkan dia akan segera 
pergi? 


Louis tau kalau pesawat mereka akan datang malam ini. 
Jujur, gadis itu belum siap. Louis butuh waktu sedikit lagi 
bersamanya, setidaknya mengukir kenangan indah yang 
akan jadi hal terakhir yang kelak bisa ia kenang ketika tak 
lagi bersamanya. 


Tapi sampai malam tiba, sosok Jaden belum juga tampak di 
ruang perawatannya. Bahkan Xeon, Thorn dan RD pun ikut- 
ikutan menghilang. Dengan adanya ibunya di sampingnya 
sekarang, seharusnya Louis bisa lebih tenang. Tapi ternyata 
tidak, untuk saat ini ia lebih membutuhkan kehadiran Jaden, 
kekasihnya. 


Sementara itu, Jaden tengah bersama tim SRA menyambut 
kedatangan empat space ship di markas pusat angkatan 
udara. Di tempat yang biasa digunakan untuk lepas landas 
pesawat milik angkatan udara, ke empat pesawat itu 
mendarat di landasan pacu yang cukup luas. Sebuah 
pesawat berukuran besar dan tiga lainnya berukuran 
sedang diterima dengan baik oleh perwakilan dari militer 
dan SRA. Reno dan rekan-rekannya dibuat takjub dengan 
bentuk dan kecanggihan teknologi pesawat mereka yang 
jauh di atas pesawat bumi. 


Beberapa orang turun dari pesawat yang besar, semuanya 
mengenakan pakaian tempur berwarna hitam seperti yang 
Jaden pakai. Salah seorang dari mereka, yang berperawakan 
tinggi tegap maju terlebih dahulu. Jaden menyambut 


kedatangan orang tersebut dan memberi salam dengan 
menundukkan kepala. Dibalas dengan orang tinggi tegap 
itu membungkukkan badan lebih dalam. 


Di sini semua orang bisa melihat, bahwa kedudukan Jaden 
lebih tinggi dari orang berbadan tinggi tegap itu. Keduanya 
berkomunikasi dengan bahasa yang tidak dimengerti oleh 
penduduk bumi. Lalu Jaden tampak seperti memindai kepala 
orang tadi, aura biru muncul dari telapak tangannya 
menyelubungi kepala sosok tegap tersebut. 


Selesai dengan proses pemindaian itu, sosok tersebut 
kemudian mendekat pada perwakilan angkatan udara dan 
SRA yang tengah berdiri menyambut mereka. 


Sosok itu meletakkan tangan kanan di dada kirinya sembari 
menunduk, "Selamat malam, perkenalkan saya Jor El of 
Sternmost yang memimpin pasukan penjemputan untuk 
rekan-rekan kami yang secara kebetulan mendarat di planet 
kalian, bumi. Kami sangat menghargai kalian memberi akses 
untuk kedatangan kami dan memberikan penyambutan 
yang hangat ini." 


Kemudian pria intruder yang bernama Jor El itu 
membungkuk lagi. 


Reno kemudian maju untuk memberikan balasan atas salam 
dari intruder itu, "Selamat datang di Metroland, kami 
sungguh sangat menantikan kedatangan kalian sejak Jaden 
meminta izin akses bagi pesawat Anda untuk memasuki 
bumi, di kota kecil kami. Semoga kita bisa bekerjasama 
dengan baik untuk menyelesaikan misi kita." 


Reno kemudian maju dan mengulurkan tangan yang 
langsung disambut oleh Jor El, berjabat tangan. 


Setelah itu terjadi pertemuan khusus, antara petinggi 
militer, SRA, dan perwakilan beberapa intruder dalam 
ruangan tertutup di markas angkatan udara. Mereka 
membahas tindakan yang akan diambil berkaitan dengan 
penangkapan Jared, intruder yang telah membuat 
kekacauan di Metroland. 


Pertemuan itu selesai satu jam kemudian. Para awak 
pesawat dari Sternmost diizinkan menggunakan tempat di 
hangar milik angkatan udara untuk beristirahat. Namun 
kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk berada di 
dalam pesawat untuk mengerjakan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan misi mereka. 


Jaden dibawa masuk ke dalam pesawat yang paling besar. 
Jor El, orang kepercayaan ayah Jaden yang memimpin misi 
penjemputan itu kaget dan sedih ketika mendengar fakta 
bahwa Thunder meninggal dalam pertempuran kemarin. la 
menghela napas, membayangkan bagaimana Zetta 
pimpinannya, yang juga merupakan ayah Jaden akan marah 
mendengarnya. 


"Kita harus bergerak cepat menangkap Jared, aku dengar 
Eastern sudah berencana untuk mendatangkan pasukannya 
menjemput Jared ke sini." 


Jaden maklum, Jared pasti sudah berkomunikasi dengan 
pihak Eastern menggunakan triangle disc miliknya waktu 
itu. 


"Tapi jangan cemas, kita sudah menyiapkan pasukan untuk 
mencegah mereka datang. Ayahmu tidak mau orang Eastern 
membuat kekacauan lagi di planet ini," lanjut Jor El. 


"Ya paman, terimakasih. Jadi kapan kita akan mulai 
bergerak?" 


"Malam ini juga, kau tau kan aku tidak suka menunda-nunda 
pekerjaan?" 


Jaden mengangguk. 


Jor El kemudian menunjukkan sebuah virtual device, yang ia 
operasikan dari sebuah gelang hitam di pergelangan 
tangannya, di atas telapak tangannya. la memainkan 
jemarinya dengan lincah pada virtual screen yang 
menampilkan penampakan planet bumi dengan beberapa 
grafik dan kode-kode dari angka dan huruf. 


"Kita bisa melacak Jared dengan mudah sekarang," Jaden 
bergumam ketika melihat Jor El mengoperasikan alat itu. 


"Ya, sekarang kau ambil alih ini. Kau yang tau persis 
bagaimana harus menggunakannya," lalu Jor El melepaskan 
gelang tersebut dari pergelangan tangannya dan 
menyerahkannya pada Jaden. 


Jaden menerimanya lalu mengangguk. Sebelum kejadian 
yang menyebabkan ia tersesat ke bumi, ia memang baru 
selesai menyempurnakan alat itu. Waktu itu ia 
meninggalkannya di laboratorium pribadi miliknya karena 
merasa tak membutuhkan dalam waktu dekat. 


Jor El melihat penunjuk waktu di layar yang ada pada 
kokpit, kemudian dahinya berkerut tampak sedang berpikir. 


"Satu jam lagi kita bergerak. Kamu pastikan dulu lokasi 
targetnya," Jor El kemudian membuat komunikasi dengan 
kru yang ada di pesawat lain untuk bersiap. 


"Baik paman, aku akan keluar sebentar." 


Jaden memberitahu ketiga temannya untuk bersiap, 
kemudian ia melesat ke pusat kota. Tujuannya adalah 


sebuah tower yang berdiri paling tinggi di Metroland. la 
akan menggunakan alatnya untuk memindai jejak 
electromagnetic yang kemungkinan ditinggalkan Jared di 
sekitar Metroland. Dengan berada di tempat yang tinggi, ia 
bisa memperluas radius pencarian dari alatnya. 


Jaden tampak memasukkan beberapa kode pada virtual 
screen yang sekarang sudah terpampang di depannya. 
Setelah beberapa saat ada beberapa jejak electromagnetic 
yang tertangkap pada layarnya. Dengan cekatan Jaden 
mengerucutkan pencariannya yang mengarah pada jejak 
milik Jared. Aura mereka mirip, jadi Jaden bisa dengan 
mudah mengenali struktur dari jejak milik Jared. 


Kepalanya mengendik pelan, kemudian mata kanannya 
berubah warna, ia menajamkan penglihatannya pada satu 
titik. 


“Gotcha!" Desis Jaden puas, lalu ia melesat meninggalkan 
puncak tower tersebut. 


Hampir tengah malam, Louis hampir saja terlelap ketika ia 
merasakan sebuah hembusan angin pelan menerpa anak 
rambutnya. Begitu membuka mata, wajah Jaden sudah 
sangat dekat dengan wajahnya. la bahkan menyangka itu 
mimpi, tapi ia tersadar itu bukan mimpi ketika merasakan 
bibirnya basah dan hangat oleh bibir Jaden yang lembut 
menyapanya. 


Louis spontan mengalungkan kedua tangannya di leher 
kokoh pria itu. Tiba-tiba ia merasakan basah pada kedua 
matanya, ia benar-benar memikirkan tentang Jaden yang 
kemungkinan akan segera pergi. 


"Ssshh, kenapa menangis?" bisik Jaden lirih, tak mau 
membangunkan ibu Louis yang tidur di sofa panjang dekat 
ranjang Louis. la menghapus air mata yang jatuh dari kedua 
mata indah Louis dengan lembut. 


"Kau sudah mau pergi?" tanya Louis ketika melihat Jaden 
dengan pakaian tempurnya. la kelihatan sangat gagah dan 
berwibawa dengan pakaian yang serba hitam dan beberapa 
alat yang kemungkinan adalah senjata di pinggangnya. 


Jaden menggeleng, ia tau kegelisahan yang melanda hati 
Louis. 


"Lalu dari tadi kemana saja?" 


"Aku menyambut pesawat dari Sternmost tadi, mereka 
sudah datang," suara Jaden terdengar lemah, ia sebenarnya 
tak tega memberitaukan hal itu karena pasti membuat Louis 
sedih. 


Dan benar saja, sorot mata Louis meredup. Kesedihan jelas 
terpancar dari kedua manik indahnya. 


"Louis, aku kesini karena tak mau membuatmu cemas. Maaf 
karena seharian tadi meninggalkanmu. Kami akan 
melakukan penyergapan malam ini. Nanti akan ada 
beberapa orang dari kami yang akan berjaga di sekitar 
rumah sakit dan mengawasi kamarmu," 


Louis mengangguk. 
"Sekarang tidurlah," 
"Kau masih akan kembali kan?" 


Jaden mengangguk, meyakinkan kekasihnya. 


"Hati-hatilah, aku akan menunggumu..." 


Keduanya kemudian berpelukan dengan erat. Setelah itu 
Jaden pergi meninggalkan ruangan itu melalui jendela yang 
terbuka, kelebatannya meninggalkan bayangan berwarna 
biru yang kemudin lenyap bersama hembusan angin. 


Pencarian malam itu dipimpin langsung oleh Jaden, ia sudah 
mengetahui letak persembunyian Jared dari alat yang ia 
pegang. Pasukan intruder dengan Tim SRA segera menuju 
ke tempat yang sudah ditentukan. Mereka dibagi menjadi 
lima kelompok untuk menyergap dari empat penjuru dan 
dari udara. Semua kemungkinan harus diperhitungkan. 


Menangkap Jared sebetulnya tidak begitu sulit, namun 
sekarang para intruder itu menyadari jika mereka tidak 
berada di wilayahnya sendiri. Jadi mereka memilih untuk 
lebih berhati-hati. 


Di sisi lain, Jared tak mengetahui kalau malam itu tempat 
persembunyiannya dapat terlacak. Terlebih Jaden membawa 
pasukan lain yang berasal dari Western. Bersama Jor El, 
yang ia kenal dekat dengan pimpinan Western adalah bukan 
hal yang mudah buatnya. 


Setelah terjadi kejar-kejaran dan pertarungan yang tidak 
seimbang, Jared dapat ditangkap. Jor El yang membawa 
senjata khusus dari Sternmost dapat melumpuhkan Jared 
yang sangat licin bagai belut. 


Tubuhnya sekarang sudah dimasukkan ke dalam capsule 
yang serupa dengan kedua teman intruder lainnya. Ketika 
hendak dimasukkan dalam capsul cell itu, ia masih sempat 
memandang Jaden dengan kedua matanya yang nyalang. 


"Kau bisanya main keroyokan, cih!" Jared sempat memaki 
ketika akan dimasukkan ke cell capsule. 


Jaden menarik satu sudut bibirnya, tak memedulikan 
kalimat provokatif yang dilontarkan Jared. 


"Kalau berani kau lawan aku sendiri!!" Jared masih belum 
puas rupanya. 


"Kita selesaikan urusan kita begitu tiba di Sternmost. Jangan 
khawatir," sahut Jaden sebelum menutup pintu cell capsule 
Jared. 


Kedua cell capsule milik teman Jared diambil alih oleh 
pasukan Jor El. Masing-masing ditempatkan di pesawat yang 
berbeda. Begitu pula dengan capsule Thunder, sudah 
ditempatkan pada pesawat yang paling besar. 


Menjelang fajar ketika semuanya beres, Jor El mengajak 
Jared dan ketiga intruder lainnya untuk bicara. 


"Aku akan membawa ketiga tahanan pulang malam ini juga. 
Aku harap kalian ikut segera dengan rombongan kami," Jor 
El berbicara dengan tegas. 


Jaden terdiam sejenak, ia masih punya sedikit urusan di 
bumi. Bagaimana ia harus berpamitan dengan Louis? 


Hal yang sama juga dialami oleh RD, percakapannya dengan 
Ross beberapa waktu lalu di kantin Rumah Sakit tidak bisa 
ia abaikan begitu saja. 


"Jadi kamu akan dijemput untuk pulang?" tanya Ross begitu 
RD selesai mengatakan bahwa pesawat Headquarter 
sedang dalam perjalanan. 


"Ya," sahut RD lemas. 


"Kalau kamu pergi, bagaimana dengan aku? Aku nggak mau 
ditinggal-" rengek Ross. 


RD memijit pangkal tulang hidungnya, sungguh ia pun 
sebenarnya tidak ingin berpisah dengan gadis itu. Cintanya 
kali ini tidak main-main, Ross telah membuatnya benar- 
benar jatuh cinta. 


"Bagaimana kalau kau bawa aku?" Ross mengajukan sebuah 
ide yang bisa dibilang sedikit gila. 


RD terbelalak mendengar kalimat yang Ross lontarkan, 
"Tidak mungkin sayang, tidak mudah untuk hidup disana. 
Percayalah, di sini lebih baik." 


"adi gimana? Aku nggak mau hidup tanpa kamu. 
Uum...kalau kamu yang tinggal di sini bisa kan?" Ross 
menatap RD dengan kedua matanya yang sudah berkaca- 
kaca, "kamu tau kan aku dan ayah tidak akur. Sekarang 
hanya kamu yang bikin aku bahagia." 


RD terdiam merenungkan kata-kata Ross. Sebenarnya ia 
pun tengah memikirkan tentang opsi itu, meski ia belum 
yakin. 


"Paman, bisakah memberiku waktu sebentar. Aku ada sedikit 
urusan yang harus aku selesaikan..." Jaden meminta 
perpajangan waktu untuk menemui Louis terlebih dulu. la 
telah berjanji akan menemui, Louis sedang menunggu. 


"Aku juga," kali ini RD yang ikut bicara. 


Jor El memandang dua pemuda itu, "Kita tidak bisa berlama- 
lama, aku beri waktu sampai sore. Kita akan berangkat 
ketika langit sudah gelap. Selesaikan urusan kalian disini 
baik-baik," jawabnya setelah mempertimbangkan beberapa 
hal. 


"Baik, terimakasih paman," Jaden membungkuk, diikuti oleh 
RD. Kemudian keduanya pergi dari hadapan Jor El. 


Mulmed nya bisa diputer kan? Enjoy“ 


Thanks for reading, nggak bosen aku bilang: jangan lupa 
follow, vote n komen ya. Apresiasi kalian adalah semangat 
buatku... 


See you soon on the next chapter, 
Luv you all, 
ig: novelaxelka 


(Tapi belum bisa sering update, coz aku kalo buka ig suka 
lupa diri, niatnya update malah asyik berselancar hehe...) 


04.05.2020 


38. Magenta Lake 


dak 


Jangan meminta maaf, itu membuatku semakin 
menyedihkan 

Dengan bibir indahmu kau berkata, 

Cepatlah bunuh aku dan pergi. Aku baik-baik saja 


dak 


Lihatlah aku untuk yang terakhir kalinya 

Senyumlah seperti tidak ada yang salah 

Jadi ketika aku merindukanmu 

Aku bisa mengingatnya 

Sehingga aku bisa melukiskan wajahmu dalam ingatanku 


dak 


Keegoisanku yang tidak bisa membiarkanmu pergi 
Berubah menjadi sebuah obsesi yang memenjarakanmu 
Apakah kau terluka karena aku? 

Kita sama-sama terdiam 

Mengapa aku bodoh, 

Mengapa aku tak bisa melupakanmu, 

Ketika kau sudah pergi 


dak 


SESUAI janjinya, pagi itu Jaden kembali. Louis sudah 
tampak lebih sehat dari kemarin, wajahnya sudah tampak 
segar dengan rona merah di kedua pipinya. Ia tersenyum 
saat melihat Jaden memasuki ruangannya. 


"Bagaimana semalam?" tanya Louis ketika Jaden sudah 
duduk di tepi ranjangnya. 


"Misi semalam sukses, kami berhasil menangkap Jared. Ibu 
kemana?" Jaden bertanya ketika tak melihat sosok ibu Louis 
di dalam kamar. 


"Ibu pulang untuk mengambil baju ganti dan membersihkan 
rumah. Tadi dokter visit bilang, besok aku sudah boleh 
pulang. Mereka heran, katanya luka dalamku kenapa bisa 
sembuh secepat ini?" 


Jaden tersenyum ketika mendengar cerita Louis, binar kedua 
mata bulatnya begitu indah. 


Yah, tentu saja luka dalam Louis cepat sembuh karena Jaden 
selalu memberikan energy penyembuh padanya. 


"Syukurlah sayang, aku senang mendengarnya. Kau bosan 
tidak di dalam kamar terus?" 


"Tentu saja, apa boleh kita keluar. Aku ingin menghirup 
udara segar di luar," pinta Louis. 


Jaden mengangguk, "Baiklah, ayo kita keluar." 


Lalu dia mengambil sebuah kursi roda yang berada di sudut 
ruangan. Membantu Louis untuk turun dari ranjang dan 
mendudukkannya di kursi roda tersebut. 


Jaden kemudian mendorong kursi roda itu keluar dari 
ruangan Louis menuju taman yang ada di samping gedung 
rumah sakit. Keduanya berada di bawah pohon yang cukup 
rindang. Jaden duduk di bangku yang ada di bawahnya, 
sementara Louis tetap di kursi rodanya. 


Keduanya diam untuk beberapa saat, masing-masing sibuk 
dengan pikirannya sendiri. 


"Jadi bagaimana kelanjutannya?" akhirnya Louis buka suara 
lebih dulu. 


"Pesawat kami akan berangkat ketika langit gelap nanti 
sore..." 


Jawaban Jaden singkat, tapi sudah cukup menjelaskan 
bahwa sore ini keduanya harus berpisah. 


Jaden menghela napas, entah kenapa tarikan napasnya 
terasa begitu menyakitkan. 


"Jadi, waktu kita tinggal sampai sore ini. Begitu?" suara 
Louis bergetar. 


Louis tak tau harus bersikap bagaimana, hati kecilnya 
berkata untuk melarang pria yang sangat ia cintai itu pergi. 
Sungguh ia ingin bersikap egois, memiliki Jaden hanya 
untuk dirinya. Jaden adalah seorang pimpinan, tentunya 
banyak hal yang harus ia pertanggungjawabkan. 


"Ya..." jawab Jaden lirih. 


Louis rasanya tak sanggup memandang wajah Jaden 
sekarang, nanti yang ada malah dia tak akan berhenti 
menangis. Ini terlalu menyakitkan. Bagaimana ia mengawali 
hubungan yang tidak mudah dengan pria yang sulit 
membuka hatinya. Ketika kini mereka sudah bersama dan 
perasaannya sudah jatuh sangat dalam, kini mereka 
dihadapkan pada sebuah perpisahan yang mutlak. Louis 
meremas ujung piyamanya, menahan sebuah rasa yang 
terasa menyesak di tenggorokannya. Seandainya ini bukan 
di lingkungan Rumah Sakit, mungkin ia sudah berteriak. 


"Louis-" panggil Jaden. la bisa membaca dengan jelas apa 
yang ada dalam pikiran kekasihnya. la pun merasakan 
kesedihan yang sama. 


"Maafkan aku..." Jaden merasa sangat bersalah karena 
kembali membuat Louis bersedih. 


"Jangan minta maaf, karena aku sungguh ingin jadi orang 
egois sekarang. Hiks..." Louis mulai menangis. 


"Aku nggak mau kamu pergi, tetap disini bersamaku. Egois 
kan?" 


"Sama sekali tidak, aku mengerti yang kamu inginkan. Dan 
aku merasa sangat jahat karena kali ini aku tidak bisa 
mengabulkan permintaanmu..." 


Jaden sekarang sudah bersimpuh di depan kursi roda Louis, 
menangkup kedua tangan gadis itu yang bahkan bergetar 
karena tangisannya. 


Tak ada yang lebih membuat hati Jaden hancur selain ini. 
Louis menginginkannya, dia juga menginginkan hal yang 
sama. Namun ia tak berdaya, fakta ini semakin membuatnya 
semakin buruk di hadapan kekasihnya. 


"Jaden, bawa aku pergi..." 
"Maksudmu?" 
"Aku ingin ke suatu tempat bersamamu..." 


Louis membisikkan sesuatu di telinga Jaden. Pria itu 
mengangguk, lalu melihat ke sekeliling. Ketika dirasa aman, 
dia membopong tubuh Louis dan melesat cepat 
meninggalkan area taman itu. 


Tempat yang dimaksud Louis adalah sebuah danau di 
perbatasan Metroland. Tempatnya teduh, jauh dari pusat 
kota. Udaranya sangat sejuk dan cenderung lembab pada 
Cuaca pagi seperti sekarang. Air telaga itu berwarna biru, 
namun ketika cahaya matahari menyentuh permukaan 
airnya akan menimbulkan pantulan warna magenta yang 
cantik. 


Danau Magenta, tempat yang sudah sangat sering Louis 
dengar dan ingin ia kunjungi. Namun karena letaknya yang 
jauh, Louis belum pernah merelisasikan keinginannya itu. 


"Woaahhh" Louis benar-benar takjub dengan pemandangan 
yang sangat menakjubkan di depannya. 


Kedua mata tajam Jaden pun tak lepas mengagumi danau 
yang terbentang indah itu. Pepohonan dengan warna 
daunnya yang hijau, merah dan orange di sekitar danau 
menambah indah panorama yang masih alami itu. Letaknya 
yang jauh dari jalan raya membuat keelokan danau tersebut 
jarang tersentuh oleh manusia. 


"Kau suka?" tanya Jaden. 


Louis mengangguk, "Ini bahkan lebih indah dari foto yang 
pernah aku lihat di postcard!" 


Louis tersenyum, kedua mata bulatnya bersinar. Paling tidak 
untuk sekarang ia ingin bahagia bersama Jaden. Urusan 
besok, biarlah kalaupun dia akan menangis habis-habisan. 
Sekarang ia hanya ingin egois, berbahagia bersama Jaden! 


Jaden tersenyum melihat betapa binar itu kembali di mata 
Louis. Senyumnya tidak hanya tercetak di bibirnya namun 
sampai terpancar di matanya. 


Oh, Tuhan. kinkanlah aku untuk memiliki keindahan ini, 
bisakah Engkau menghentikan waktu sampai di sini saja? 
Aku ingin dia bahagia, seperti ini. Selamanya... 


Louis duduk pada dock kayu sederhana yang berujung di 
tepian danau. Dock itu sepertinya dibuat oleh penduduk 
sekitar untuk duduk ketika memancing. Kedua ujung kaki 
Louis bahkan sudah dicelupkan pada air. la menggoyang- 
goyangkan kakinya, merasakan beberapa ikan kecil 
menyentuh ujung kakinya. 


"Kemarilah, kau harus merasakan air danaunya," teriak Louis 
sambil melambaikan tangan pada Jaden. Menepuk ruang 
kosong di sampingnya. 


Jaden duduk di sana, di sebelah wanitanya yang tampak 
sedang bahagia. 


"Ya, airnya terasa sejuk sekali," komentar Jaden setelah ikut 
memasukkan kaki ke dalam air danau. 


Untuk sesaat kesunyian menyeruak diantara mereka. 
Keduanya sepertinya larut dalam alam pikiran masing- 
masing. 


"Louis," sampai akhirnya Jaden memutuskan memecah 
kesunyian yang tercipta. 


Yang dipanggil menoleh, menatap lurus pada sepasang 
mata tajam Jaden, "Hmm?" 


"Maukah kamu menungguku?" tanya Jaden, tatapan 
matanya serius. 


"Akan ku usahakan setelah urusanku selesai di Sternmost, 
aku akan datang mengunjungimu," 


Louis mencoba mencari kejujuran dari ucapan Jaden. 
Benarkah ia bisa melakukan hal itu? Jarak yang akan mereka 
hadapi nanti bukan sekedar beda negara atau benua, tapi 
galaksi! 


"angan mudah mengucapkan janji, Jaden..." Louis 
menggigit bibir bawahnya, ia takut untuk kecewa. 


Jaden tau yang ada di pikiran kekasihnya. Memang ia tau, 
membuat janji adalah suatu hal yang sulit bagi kondisi 
mereka. Entah kapan ia bisa menepatinya, ia sendiri tidak 
yakin akan hal itu. 


Jaden meraih kedua tangan Louis dalam genggamannya, 
"Sejujurnya aku sendiri ragu, tapi setidaknya aku ingin 
berusaha untukmu." 


"Jaden, aku nggak mau menyulitkanmu. Sejujurnya aku 
ingin kau memilih, aku atau tanggung jawabmu. Tapi aku 
tau hal itu pasti akan menyulitkanmu, mungkin bahkan 
menyakitimu. Benar kan?" 


Kedua pasang mata itu saling bertatapan, lewat tatapan itu 
banyak kata yang terwakili. Rasa cinta, tidak rela berpisah, 
dan ketakberdayaan. 


"Maafkan aku.." lirih Jaden, "aku pasti menyakitimu. Karena 
nyatanya sekarang aku belum bisa memilih untuk berjuang 
bersamamu " 


Louis memeluk Jaden, menempatkan kepala pria itu di ceruk 
lehernya. Betapa ia sangat mencintai pria intruder ini, 
seakan perasaan itu begitu penuh sesak dan ingin 
membuncah keluar dari dadanya. 


"Aku nggak menyalahkan kamu, keadaan yang membuat 
kita jadi seperti ini. Aku bisa apa?" bisik Louis. 


Jaden mengulurkan kedua tangannya di punggung Louis, 
mendekapnya sehingga detak jantung dan helaan napasnya 
dapat ia rasakan dengan seluruh inderanya. 


"Aku sangat mencintaimu, Louis..." 


Louis mempererat pelukannya pada Jaden. la 
menganggukkan kepalanya, sehingga dagunya yang lancip 
mengenai ceruk leher pria intruder itu. 


Jaden mengerang pelan merasakan sensasi geli di bagian 
sensitifnya. Kemudian ia melepaskan pelukannya, berganti 
dengan tangkupan tangan kekarnya di kedua sisi wajah 
Louis. Mengikis jarak, Jaden mempertemukan bibirnya yang 
haus untuk merasakan manisnya bibir milik Louis. 


Keduanya kemudian hanyut dalam ciuman yang lebih 
intens. Cinta yang membuncah ditambah rasa takut 
kehilangan membuat keduanya memperdalam ciuman 
mereka seakan tak ada lagi hari esok. 


Louis yang begitu terhanyut tak menyadari kalau sekarang 
tubuhnya telah dibawa Jaden dari tepian dock agak 
menjauh dari tepian danau ke tempat yang penuh bunga 
berwarna putih dan ungu. Dibaringkannya tubuh Louis 
perlahan di hamparan serupa karpet ungu bunga-bunga liar 
di sana. 


Melepaskan pagutannya, Jaden menatap dalam ke sepasang 
mata bulat Louis yang telah berkabut. Gadis itu begitu 
cantik, hingga setiap sell dalam tubuh panas Jaden begitu 
menginginkannya. la kemudian meraih jemari Louis yang 
tergolek indah di atas bunga-bunga liar sungguh keindahan 
jemari itu tak bisa dibandingkan dengan keindahan 
hamparan bunga yang mengelilingi mereka. 


Jaden lebih memilih menelusupkan jemarinya diatara jemari 
lentik itu, menggenggamnya dalam rangkuman hangat 
telapak tangannya. Louis pun balas menggenggamnya erat, 
seakan tiap sela jemari itu diciptakan pas satu sama lain 
dan mengatakan 'saat ini jangan lepaskan aku..." 


Tubuh keduanya makin erat menyatu, menyalurkan 
gelenyar-gelenyar indah yang seolah membakar jiwa dan 
raga mereka. Penyatuan yang tak terelakkan itu sangat 
mereka nikmati. 

Tak ada keraguan. 

Tanpa penyesalan. 

l'm yours forever... 


You're mine no matter what... 


Thanks for reading... 
Jangan lupa klik bintangnya ya 


Follow me if you like my works. Akan ada cerita-cerita baru 
lagi nantinya, dan lanjutan dari work yang sempat ketunda. 


| love writing, reading and listening to music. Karena hal itu 
bisa memunculkan ide baru buat tulisanku selanjutnya. 
Kalau kamu? 

Well, stay healthy! Luv u all 


06.05.2020 


39. Eyes Nose Lips 


JADEN membawa Louis kembali ke Rumah Sakit menjelang 
waktu makan siang. Louis sebenarnya masih betah berada 
di Danau Magenta, namun Jaden tak mau membuat pihak 
rumah sakit atau ibunya mencari-cari keberadaan Louis. 


Jaden sekarang tengah menyuapi Louis makan siang, 
semula gadis itu menolak namun karena Jaden bersikeras 
akhirnya ia menurut. 


"Berjanjilah, setelah ini dan seterusnya kamu harus menjaga 
kesehatan. Makan jangan sampai dilewatkan, tidak usah 
begadang lagi," Jaden memberi beberapa wejangan pada 
kekasihnya. 


"Tapi aku kan harus bekerja " 


"Sayang, bisakah mau mencari pekerjaan lain? Aku 
mencemaskan kesehatanmu, kalau di club kamu tidak bisa 
istirahat dengan baik." 


Louis hanya diam, sudah lama sebenarnya ia ingin berhenti 
dari pekerjaannya di club itu. Hanya saja ia belum 
menemukan pekerjaan pengganti. 


"Bagaimana?" tanya Jaden sambil menyuapkan makanan ke 
mulut kekasihnya. 


Louis mengangguk, "Aku memang sedang mencari 
pekerjaan lain, jangan cemaskan hal itu. Kamu di sana juga 
harus jaga diri baik-baik, jangan terlalu mengkhawatirkan 
aku. Aku akan baik-baik saja di sini." 


Selesai dengan urusan menyuapi Louis, Jaden mengeluarkan 
sebuah alat dari balik saku bajunya. Diserahkannya benda 
pipih itu ke dalam genggaman Louis. 


"Apa ini?" tanya Louis. 


"Ini alat komunikasi, dengan ini kita bisa tetap terhubung 
meski hanya lewat text," Jaden kemudian mengajari Louis 
cara menggunakan benda itu. 


"Terimakasih," mata Louis kembali berkaca-kaca mengingat 
bahwa sebentar lagi waktu mereka berpisah. 


"Aku akan menunggumu..." bisik Louis sambil 
menggenggam alat itu. 


Sepertinya perkataan Louis pagi tadi di danau hendak ia 
patahkan sendiri. la sudah memutuskan akan menunggu 
sampai kekasihnya itu datang lagi. 


Jaden mengangguk, tangannya mengusak pelan kepala 
kekasihnya. la sangat senang mendengar hal itu. Meski ia 
sendiri ragu berapa lama ia bisa kembali lagi ke bumi. 
Setidaknya ia akan mengusahakannya dengan keras. 


"Pandanglah ke langit timur kalau kau merindukanku, 
meskipun tak terlihat oleh penglihatanmu setidaknya kau 
bisa melihat bintang yang bisa menghibur malammu. Aku 
akan usahakan agar bisa segera kembali lagi ke sini." 


Louis mendekap lagi kekasihnya dengan erat, pundaknya 
bergetar menandakan pemiliknya tengah terisak. 


"Hey...sudah jangan menangis lagi, let me see your pretty 
face," lalu Jaden menarik pundak kekasihnya sehingga 
sekarang keduanya saling berhadapan. 


"Aku ingin melihat senyummu. Aku akan melukiskannya 
dalam ingatanku, sehingga kalau aku merindukanmu aku 
akan me-recal!/ ingatanku kembali." 


"Kedua mata indahmu, hidung mancungmu, bibir 
manismu... akan selalu ada dalam ingatanku." 


Kata-kata Jaden itu, bagaimana tidak membuat Louis 
kembali menumpahkan air mata? Semuanya terasa indah 
seharian tadi, bohong kalau Louis bilang ia akan masa 
bodoh jika besok harus berpisah. Nyatanya sekarang saja ia 
sudah merasakan jiwanya tinggal separuh. 


Jaden menghapus air mata yang kembali jatuh dari 
sepasang mata kesayangannya. Menciumi jejak lelehannya 
di pipi putih itu. 


"Aku mencintaimu Jaden " 


"Ya, aku tau. Aku pun sangat mencintaimu. Be strong for 
me, Louis." 


KKK 


Mata, hidung, bibirmu 

Sentuhan yang biasa menyentuhku 
Sampai ke ujung jari-jarimu 

Aku masih bisa merasakanmu 


Tapi seperti sebuah kobaran api 

Dibakar dan dihancurkan 

Semua cinta kita 

Rasanya sakit sekali, tapi sekarang 

Aku bisa memanggilmu sebuah masa lalu 


Mencintaimu, dicintai olehmu 

Aku mungkin masih merasa tidak cukup 
Mungkin aku bisa melihatmu 

Sekali saja secara kebetulan 


Setiap hari tumbuh kegelisahan 
Segala sesuatu tentangmu 
Kini menjadi samar 


Kau tersenyum kembali dalam gambarmu 
Tanpa mengetahui kita 
Mendekati perpisahan 


Mata hitammu yang hanya memandangku 
Hidungmu yang mengeluarkan nafas termanis 
Bibirmu yang membisikkanku 

Aku mencintaimu...aku mencintaimu 


aaa 


Akhirnya saat itu tiba juga, semburat senja sudah menghiasi 
ufuk barat tandanya Jaden harus pergi. Louis sudah berhasil 
menguatkan diri, ia tak mau melepas kekasihnya dengan air 
mata lagi. Jaden memang tak mau Louis mengantarkannya 
ke pesawat, ia takut gadis itu akan lemah lagi. 


Sebuah pelukan, ciuman, dan meskipun hati Louis terasa 
remuk redam sebuah senyuman ia tampakkan pada 
wajahnya ketika Jaden berpamitan untuk yang terakhir 
kalinya. 


RD sudah berada di hangar ketika Jaden tiba. Namun ia 
menjumpai sedikit kejanggalan di sana. Jor El tampak 
memasang wajah tegangnya. 


"Kau sudah sangat yakin dengan hal ini?" tanya Jor El tegas 
pada RD. 


Yang ditanya mengangguk yakin. 

"Kau sangat-sangat paham resikonya kan, soldier? Tidak 
hanya pada dirimu sendiri tapi juga dia, pimpinanmu!" Jor El 
sediki emosi, menunjuk pada Jaden yang baru saja datang. 
"Ada apa ini?" tanya Jaden, kenapa namanya dibawa-bawa? 
"Sekarang jelaskan pada pimpinanmu," 


Jaden menatap RD dengan ekspresi penuh tanya. 


RD membungkuk pada pimpinannya dengan hikmad, 
"Maafkan aku, Jaden. Aku minta izin untuk tetap tinggal di 
bumi. Tolong izinkan aku." 


Keterkejutan tampak jelas di wajah Jaden, benarkah ini RD? 
Red Devil yang sedang bicara? 


"Kau sudah yakin dengan keputusanmu?" 
"Ya, sangat yakin." 


Jaden menoleh pada Jor El, dia menganggukkan kepalanya 
setelah berpikir sejenak tadi. 


"Tapi, ini nanti akan " 


"Sudah aku putuskan, aku mengizinkannya," kalimat Jaden 
memutus ucapan Jor El. la paham sekali apa yang akan ia 
dengar. Berkurang satu orang lagi berarti tanggung jawan 
Jaden akan bertambah berat di hadapan Dewan Petinggi. 


Jor El hanya bisa menghela napas kasar, menuruti perintah 
Sang putra Zetta pimpinan tertinggi Western. 


Jaden beralih menatap RD, ia tau apa yang jadi alasan 
sahabat baiknya itu memutuskan untuk tetap tinggal. 
Semua sudah jelas terbaca oleh pikirannya. 


"Kamu tau konsekuensinya kan?" tanya Jaden pada RD. 


"Sangat tau, aku sudah siap." Mantap RD menjawab ucapan 
pimpinannya. 


Ya, RD harus merelakan kekuatannya untuk dihilangkan. 
Berarti ia akan hidup seperti manusia pada umumnya yang 
tak mempunyai kelebihan seperti warga Sternmost. 


Xeon dan Thorn yang berada di situ pun terkejut dengan 
kebulatan tekad RD. Sedalam itu cintanya pada Ross, 
penduduk bumi. 


Diam-diam Jaden sangat iri, seorang Red Devil yang selama 
ini selalu main-main ternyata memiliki keyakinan dan 
keteguhan sebesar ini. Memperjuangkan cintanya. 
Sedangkan dia sendiri? Ah, seandainya ia bukan putra 
mahkota calon pewaris tahta Western, pasti akan melakukan 
hal yang sama dengan yang RD lakukan. 


RD mengikuti langkah Jor El dan Jaden menuju space ship 
yang berukuran besar. Jaden menanyakan keputusan RD 
sekali lagi dan kelihatannya keputusan RD sudah benar- 
benar bulat. 


Jaden memberikan pelukan pada sahabatnya itu sebelum 
kemudian memasukkannya ke dalam sebuah chamber 
berdinding kaca. Secara otomatis lengan-lengan robotic 
dalam chamber itu memasangkan beberapa alat pada kedua 
lengan, kaki, dan kepala RD. 


"My brother, it will be a bit hurt. Are you ready?" tanya 
Jaden sebelum menekan tombol untuk memulai. 


"Never been so ready, don't worry brother," jawab RD yakin. 


"You know what? I am so proud of you and envy at the same 
time. You are free to choose on which chair you will sit 
down, while I can't choose between two chairs," kalimat 
Jaden terdengar begitu miris. 


"It's a different situation, brother. I also have to choose and 
sacrificed to one another chair. Don't worry, | know you will 
find your own way to your love." 


"Thank you, brother. Now I will press the button, be free my 
brother." 


RD mengangguk kemudian memejamkan matanya ketika 
Jaden menekan tombol untuk memulai proses taking over 
itu. 


Suara erangan tertahan dari bibir RD menggema di dalam 
chamber menandakan bahwa alat itu mulai bekerja. 
Prosesnya terasa begitu menyakitkan, seolah sekujur 
tubuhnya sedang dikuliti. Panas, perih dan seperti disayat- 
sayat. Namun tekad pria itu sudah bulat. Dalam proses yang 
menyakitkan itu yang ia lihat adalah sosok gadis yang 
berpakaian putih berlari ke arahnya, menyambutnya 
dengan pelukan yang hangat. RD rela menanggung rasa 
sakit itu, demi dia. 


Cinta sejatinya. 
Ross Barnet. 


Rombongan space ship Jor El yang membawa kembali Jaden, 
Xeon, dan Thor telah meninggalkan Metroland. 
Meninggalkan bumi dengan segala cerita dan romansanya. 


Jaden melihat semakin lama planet yang berwarna biru dari 
kejauhan itu makin lama makin mengecil, dan akhirnya 
lenyap dari pandangan matanya. 


Perlahan kenangan-kenangan yang pernah terukir muncul 
satu persatu di kepala Jaden. 


Saat pertama kali bertemu Louis, menyelamatkan gadis itu 
dari gangguan preman jalanan. 


Saat ia mulai jatuh cinta pada gadis yang lumayan keras 
kepala itu. 


Saat membuat gadis itu menangis karena penyangkalannya, 
kemudian cinta mereka terbentuk, hingga...saat-saat panas 
penuh gairah yang menandakan semakin dalam 
perasaannya pada gadis itu. 


Semuanya seolah kembali muncul dalam kepalanya, 
bagaikan sebuah film yang terpampang di layar lebar. 


Termasuk moment dia kehilangan sahabatnya, Thunder. Pria 
dengan segala kebaikannya yang senantiasa membantu di 
saat ia membutuhkan. 


la menolongnya saat pertama kali tertembak, dan kembali 
membantunya di kala ia terluka untuk yang kedua kalinya. 


Candaannya selalu terngiang di telinga Jaden. Dulu ia selalu 
menganggap itu berisik, tapi sekarang itu menjadi hal yang 
akan dirindukan sepanjang sisa hidupnya. 


Dan yang terakhir RD, Red Devil si setan merah yang selalu 
bisa mendekatinya yang cenderung tertutup pada siapapun. 


la paling bisa menyelami sikap introvert dan keras 
kepalanya. 


la yang selalu bisa menebak apa yang tengah dirasakan 
olehnya, lalu memberikan kata-kata yang kelihatannya 
sepele namun itu sebenarnya adalah nasihat yang sangat 
bermakna. 


Walaupun sekarang ia telah berbeda dunia, namun RD akan 
selalu jadi sahabat dan saudaranya sampai kapanpun. 


Tanpa terasa pipi Jaden sekarang telah basah oleh air mata. 
Semuanya terasa begitu indah sekaligus menyakitkan. Tak 
pernah ia sangka akan mengalami sebuah fase hidup seperti 
itu, dimana ia mengalami begitu banyak gejolak emosi. Naik 
dan turun, melambat kadang melaju cepat bagaikan 
rollercoaster. 


Tak ia pungkiri, ia kini sudah berbeda. Bukan Jaden yang 
dulu, yang begitu kaku, tertutup dan keras kepala. Ia yang 
sekarang telah menjadi Jaden yang baru yang bisa 
memandang kehidupan dan masalahnya dari berbagai 
macam sudut pandang. 


Bahkan ia bisa jatuh cinta, suatu hal yang dulu dirasa 
mustahil untuk seorang Jaden, sang putra pewaris tahta. 


Terimakasih sudah membaca dan mengikuti kisah Jaden dan 
Louis. Tinggal satu part lagi, setelah itu... 


Nantikan kisah baru ku ya? 


Oya, udah sejauh ini Iho. Ayo klik vote, komen, dan follow. 
Kalian juga bisa share cerita ini ke teman kalian. 
Terimakasih banyak sebelumnya.. 


See you next part! 
Stay healthy, I luv u all! 


Visit & follow my ig: novelaxelka 
Untuk update dan spoiler, akan diusahakan sering update 
hehe 


08.05.2020 


40. Ending is a New Beginning 


SALJU sudah mulai turun di Metroland, sebentar lagi Natal 
akan tiba. Suasana dingin yang akan segera terasa hangat 
dengan perayaan hari raya dan berkumpulnya keluarga 
merupakan hal yang paling ditunggu oleh sebagian besar 
penduduk Metroland. 


Namun tidak bagi Louis, sudah satu minggu sejak 
perpisahannya dengan Jaden ia bagai kehilangan semangat 
hidup. Sehari-hari yang ia kerjakan hanya mengurung diri di 
kamar. la sudah berhenti bekerja di night club namun ia 
masih enggan mencari pekerjaan baru lagi. 


Ibunya pun sampai kewalahan menghadapi anak semata 
wayangnya yang sekarang berubah. Sedikit banyak ia tau 
kalau Louis sedang patah hati karena kepergian Jaden yang 
telah ia ketahui juga sebagai seorang intruder. la sering 
minta Alex untuk datang ke rumah, siapa tau dengan 
kehadiran sahabatnya itu bisa mengobati kesedihan Louis. 


Seperti siang itu, Alex kembali datang dengan membawa 
berbagai macam makanan kesukaan Louis. Misinya adalah 
sama, membuat Louis kembali ceria, kembali hidup seperti 
Louis yang ia kenal sebelum bertemu dengan intruder itu. 


Alex langsung masuk ke kamar Louis setelah sebelumnya 
mengetuk pintu dan hanya mendapat balasan berupa suara 
gumaman tak jelas dari si pemilik kamar. 


la menghela napas melihat keadaan kamar yang gelap 
karena tirainya masih tertutup. Sementara di atas tempat 


tidur, gadis itu lebih memilih bergelung di balik selimut 
yang menutupi seluruh tubuhnya. 


Alex langsung menuju ke jendela dan membuka tirainya, 
cahaya dari luar lumayan bisa menerangi kamar gelap yang 
berantakan itu. 


"Bangun Louis, nggak baik anak gadis siang-siang masih 
molor!" Alex membuka selimut tebal yang menutupi seluruh 
tubuh sahabat karibnya itu. 


"Rese kau, ngapain dibuka tirainya?? Silau tau!" bentak 
Louis sebal. Ia kembali menarik selimut yang sempat dibuka 
oleh Alex. 


"Hey, setidaknya makan dulu. Ibu bilang dari pagi kamu 
belum sarapan ya? Kasihan ibu tau, dia jadi memikirkan 
kamu terus..." 


Louis membuka selimutnya, kemudian beranjak dari atas 
tempat tidur. 


"Keluarlah, aku mau mandi dulu..." 


Merasa risih, Louis akhirnya menurut, kalau dipikir memang 
benar ucapan Alex. Ibu pasti cemas kalau melihat dia 
seperti ini terus. 


Lagipula ia ingat kata-kata Jaden, "Berjanjilah, setelah ini 
dan seterusnya kamu harus menjaga kesehatan. Makan 
jangan sampai dilewatkan, tidak usah begadang lagi." 


Salahkan Jaden kalau ia jadi down seperti ini. Alat 
komunikasi yang Jaden berikan, yang katanya bisa 
digunakan untu berkirim text, hampir seminggu ini hanya 
membisu. Tak ada kabar yang ia terima dari kekasihnya itu. 
Sementara ia tak tau nomor atau apalah yang bisa ia 


gunakan untuk menghubungi Jaden terlebih dahulu. 
Seharusnya pihak Jaden lah yang mengirim pesan duluan. 


Louis sekarang tengah duduk di ruang makan bersama 
dengan ibunya dan Alex, makan siang. Dari ketiganya, 
hanya Alex dan ibunya yang berbicara, sementara ia sendiri 
lebih memilih diam sambil memandangi alat komunikasinya. 


"Nak, nasimu keburu dingin sayang... ayo habiskan dulu 
makananmu," itu ibunya Louis yang berbicara. 


"Ya bu," jawab Louis singkat lalu kembali makan. 


Alex diam-diam memperhatikan benda yang dari tadi 
menyita perhatian Louis. Pandangannya tajam ke benda 
pipih berwarna hitam yang tak pernah luput dari perhatian 
sahabat sekaligus masih jadi wanita yang paling ia cintai. 


"Dari tadi bengong aja, hati-hati kesambet Iho," ledek Alex 
sambil memperhatikan Louis yang masih asik dengan 
lamunannya. 


Mereka sekarang ada di ruang tengah. Benda pipih itu 
masih setia dalam genggamannya. 


Louis tersenyum singkat menanggapi gurauan sahabatnya 
itu. 


"Umm...by the way, itu apa sih?" kali ini Alex harus 
bertanya, memastikan dugaannya. 


Louis menggeleng, "Bukan apa-apa," kilahnya. 


"Dari Jaden ya? Sepertinya alat komunikasi?" 


"Huum..." akhirnya Louis mengangguk juga karena tebakan 
Alex benar. 


"Dari gelagatmu, sepertinya belum ada kabar darinya ya?" 
Alex mencoba bertanya lebih lanjut. 


"Belum," jawab Louis sambil menggeleng lemah. 


"Sudahlah Louis, lupakan pria itu. Dengan atau tanpa dia 
hidupmu harus terus jalan ke depan kan? Jangan jadi seperti 
ini ya? Louis yang aku kenal itu penuh semangat..." 


Louis tersenyum samar, ada kegetiran dalam senyumnya. 


Alex menyaksikan ekspresi wajah sahabatnya, ia merasa 
Louis yang ia kenal sebelumnya telah hilang bersama 
kepergian intruder itu. 


"Kembalilah seperti dulu..." mohon Alex, kali ini dia 
mendekat dengan Louis duduk. 


"Apa yang bisa aku lakukan supaya kamu bisa kembali 
seperti dulu, Louis?" 


Louis menatap sahabatnya sebelum akhirnya berkata, 
"Semua orang bisa berubah, Lex. Termasuk aku..." 


Louis kemudian berdiri, lalu melangkah gontai masuk lagi ke 
dalam kamarnya. 


Sementara Alex hanya mendesah pelan, pandangannya 
kemudian tertuju pada benda pipih berwarna hitam yang 
ada di sudut kursi dimana Louis duduk tadi. 


Aku tak akan menyerah begitu saja untukmu, Louis. Lalu 
meraih benda itu dan menggenggamnya erat. 


daa 


Lima tahun kemudian 


Seorang wanita berlari tergesa-gesa melalui gang kecil yang 
menghubungkan komplek tempat tinggalnya dengan 
sebuah lapangan kecil yang biasa digunakan untuk bermain 
basket atau skater anak-anak wilayah itu. 


"Jason!" wanita itu berteriak dengan panik ketika melihat 
seorang anak lelaki kecil berusia menjelang lima tahun 
tengah menangis keras dengan darah mengucur dari sudut 
mata kanannya. 


Anak yang dipanggil Jason itu menoleh kearah sumber 
suara. Matanya terlihat marah, kilatan biru muncul disana 
menggantikan warna manik matanya yang semula berwarna 
hitam. 


Wanita itu buru-buru menghampiri anak tersebut, meraih 
kepalanya ke dalam dekapannya agar orang-orang yang 
berada di sana tak melihat apa yang baru saja terjadi pada 
mata Jason. 


"Ibu, Aaron melempar wajahku dengan batu, huwaaaaa...." 
Anak itu mengadu disela tangisnya sambil menunjuk pada 
seorang anak kecil seusianya yang tampak ketakutan di 
sudut lapangan. 


Wanita yang dipanggil ibu oleh anak yang bernama Jason 
itu kemudian melepas helm kecil berwarna biru dari kepala 
anak itu. la kemudian menekan luka berdarah pada sudut 
mata kanan anaknya dengan sapu tangan yang ia keluarkan 
dari saku bajunya. 


"Sakit nak?" tanya si ibu dengan lembut sambil 
membersihkan luka yang ternyata cukup dalam itu. 


Jason mengangguk lemah, dia sudah tidak menangis lagi. 
Emosinya sudah reda ketika si ibu memeluknya tadi. Warna 
matanya pun sudah kembali normal, hitam pekat serupa 
warna mata sang ibu. 


"Jason bertengkar dengan Aaron hm?" 
"Hm.." jawab anak itu sambil mengerucutkan bibirnya lucu. 


Wanita itu kemudian melambai pada anak yang bernama 
Aaron. Ia tak tega melihat anak itu yang tengah ketakutan 
karena sudah melempar Jason dengan batu yang ternyata 
cukup runcing. 


"Aaron sini, nggak apa-apa. Aunty nggak marah kok..." 


Anak yang dipanggil Aaron itu menggeleng, kelihatannya 
dia masih takut dan shock dengan kejadian yang baru saja 
terjadi. 


Akhirnya wanita itu menghampiri Aaron sambil 
menggandeng Jason yang tampak cemberut. la kemudian 
berjongkok untuk menyamakan tingginya dengan kedua 
balita yang tampak tengah berselisih itu. 


"Hey, Aaron nggak usah takut ya... aunty nggak marah kok, 
asal Aaron cerita kenapa sampai melukai Jason," wanita itu 
merangkul tubuh mungil milik Aaron. 


"Huwaaaaa.... Aaron malah menangis dengan keras, 
"..maaf Aalon tidak sengaja..." ujar bocah yang masih cadel 
itu menyesal. 


Melihat Aaron menangis, wajah Jason yang tadinya 
cemberut menjadi melunak, mulutnya terbuka karena kaget 
dengan tangisan keras Aaron. 


"Ssshhh...jangan menangis sayang, Jason sudah nggak 
marah kok. Iya kan nak?" tanya sang ibu sambil menoleh 
pada Jason. 


Jason akhirnya mengangguk. 


"Aalon hanya mau pinjam skutel sebental, tapi Jason nggak 
boleh..." lanjut Aaron yang masih sesenggukan. 


"Jason bilang nanti, tapi Aaron nggak sabar..." kali ini Jason 
membela diri. 


Si ibu muda itu menghela napas, sekarang tau duduk 
permasalahnya mengapa dua balita itu bisa sampai 
bertengkar. 


"Sudah...sudah, sekarang lebih baik Jason sama Aaron saling 
memaafkan ya. Lain kali Aaron tidak boleh mengulangi lagi, 
Jason juga ya...harus berbagi mainan dengan teman. Okey?" 
ia membelai kepala kedua balita tersebut dengan sayang. 


Kedua balita itu saling berpandangan lalu tangan Aaron 
menjulur lebih dahulu, kemudian disambut oleh tangan 
Jason. Keduanya kemudian saling tersenyum. 


"Maafkan Aalon ya," ucap balita cadel itu. 


"Uuumm," sahut Jason sambil mengangguk-anggukkan 
kepalanya dengan lucu. 


Wanita itu tersenyum lega, keduanya sudah berbaikan 
sekarang. 


"Ayo sekarang kita pulang, ibu akan obati lukamu. Aaron 
ikut? Aunty baru masak ayam goreng lho, kalian pasti belum 
makan kan?" 


Kedua balita itu mengangguk bersemangat mendengar kata 
ayam goreng. 


"Horeee ayam goreennggg!!" teriak keduanya kompak. 


Wanita itu kemudian bangkit dan menggandeng dua balita 
tersebut untuk dibawa pulang. 


Senyum menyembul dari wajah cantik ibu muda itu, dia 
bahagia karena mendamaikan kedua balita itu. 


Kadang kebahagiaan bisa sesederhana itu. Melihat anak 
yang sangat ia sayangi tumbuh dengan sehat, bermain 
bersama temannya, dan mengawasi serta melindunginya 
dengan segala upaya. Tak ada yang lebih membuatnya 
bahagia selain kebahagiaan anak semata wayangnya. 


la sudah tak peduli dengan perasaannya sendiri, yang 
hampa dan hancur perlahan karena penantian yang tak 
berujung. 


Harapannya hanya satu, membuat anaknya bahagia... 


„THE END... 


*) 
Penampakan Jason dan skuter yang jadi bahan rebutan 
dengan Aaron 


Play List dari cerita ini: 

. Monster - Bigbang 

. If You - Bigbang 

. Last Dance - Bigbang 

. High-High - GD & TOP 

. Let's Not Fall in Love - Bigbang 

. Close To You - The Carpenters 

. Fly Me to the Moon - Frank Sinatra 
. Eyes, Nose, Lips - Taeyang 


0 NO UA WN ta 


Alhamdulillah, akhirnya work ini sampai juga di penghujung 
akhir. Terimakasih yang udah ngikutin ceritanya dari awal 
sampai akhir. Semoga kalian suka dan bisa memetik 
pelajaran dari cerita ini. 


Terimakasih untuk teman-teman yang udah dukung 
dilanjutkannya cerita ini, karena kalo dipikir jeda vakumnya 
lama banget... Dulu sempat nulis di blog, jaman belum ada . 
Tapi nggak sampai selesai. 


Buat yang udah ngasih kritik dan saran lewat DM maupun 
whatsapp, terimakasih banyak juga. Aku harap ke depannya 
akan lebih banyak yang mengapresiasi cerita-cerita aku 
selanjutnya di sini. 


Gimana kesan kalian dengan akhir cerita IM NOT A 
MONSTER ini? 


Penasaran, kok Louis nggak bersatu sama Jaden di ending- 
nya? 


Kira-kira apa yang dilakukan Alex di scene terakhir tadi? 


Jason itu siapa? 


Temukan jawabannya di cerita aku berikutnya: PANDORA'S 
BOX 


Follow & simpan di library kalian yuk, biar bisa dapet notif 
setiap kali cerita baru ini update. 


Jangan lupa klik bintangnya, berikan komen dan share ke 
teman kalian. Maka aku akan senaaaang sekali dan tambah 
semangat untuk nulis. 


Selain itu, ikuti juga kisah Jun dan Nara dalam cerita THE 
WAY YOU LOVE ME (on going) 


Cerita ini berdasarkan true story dengan sedikit modifikasi 
agar tidak terlalu menyinggung tokoh-tokoh aslinya. 


Well, stay healthy and selamat menunaikan ibadah puasa 
bagi yang menjalankannya. 


Stay at home baiknya diisi dengan kegiatan bermanfaat ya! 


Luvu all 
-AXI- 


Mutualan? Dm aja ya... 
ig: novelaxelka 
twitter: rina axelka 
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